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“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,

Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)”

(Q.S An-Najm [53] : 39 — 40)*

) Tonsh &8 01001 i 13,38 o T 1K

“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti itu

selama-lamanya, jika kamu orang beriman”

(Q.S An-Nur [24] : 17)?

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019).
? Departemen Agama RI, 500.
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ABSTRAK

Dewi Fatma Kumala, 2022: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Ditinjau Dari Minat Belajar Dan
Gender Kelas X Ipa 1 Sma Tunas Luhur Probolinggo

Kata kunci: kesalahan, soal cerita, minat belajar siswa, gender.

Kesalahan dalam pemecahan masalah peserta didik sering kali terjadi
dalam proses pembelajaran, terlebih lagi pada proses pemecahan masalah soal
cerita yang terintegrasi kontekstual pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel (SPLTV). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV ditinjau dari minat
belajar siswa dan gender. Dalam penelitian ini, analisis kesalahan siswa
didasarkan pada prosedur Newman.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana
kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki yang mempunyai minat belajar
tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV
berdasarkan prosedur Newman? 2) bagaimana kesalahan pemecahan masalah
siswa perempuan yang mempunyai minat belajar tinggi, sedang dan rendah dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman?.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan
masalah siswa baik laki-laki maupun peremppuan yang mempunyai minat belajar
tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV
berdasarkan prosedur Newman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek
penelitian yang diambil sebanyak 12 siswa kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur
Probolinggo dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket minat belajar, tes tertulis materi SPLTV, wawancara
berdasarkan prosedur Newman dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analasis data model Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Siswa yang
mempunyai minat belajar tinggi dan sedang melakukan kesalahan keterampilan
serta kesalahan penulisan jawaban akhir sedangkan siswa dengan minat belajar
rendah melakukan kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan serta kesalahan
penulisan jawaban akhir. 2) Siswi yang mempunyai minat belajar tinggi dan
sedang melakukan kesalahan keterampilan serta kesalahan penulisan jawaban
akhir. Siswi dengan minat rendah melakukan kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan serta kesalahan penulisan jawaban akhir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang memiliki kontribusi penting
untuk menciptakan manusia yang bermutu. Mengingat kontribusi dari
pentingnya pendidikan, maka seharusnya pendidikan menjadi sorot perhatian
pemerintah untuk menciptakan sumber daya manusia menjadi bermutu.
Sehingga jika sumber daya manusia ini mempunyai suatu bekal pendidikan
maka akan memudahkan untuk menerima informasi baru dengan lebih efektif
serta dapat beradaptasi dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan
teknologi modern yang semakin lama semakin cepat.

Perkembangan serta kemajuan teknologi modern yang semakin cepat
membuat pengaruh besar dalam dunia pendidikan. Sehingga tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa hal ini sudah menjadi tugas pemerintah dalam
menciptakan, meningkatkan serta mengembangkan sumber daya manusia
yang bermutu dengan perantara pendidikan. Upaya ini dilakukan agar mutu
sumber ~daya 'manusia semakin. meningkat - dan- berkembang. Kedudukan
pendidikan sangat “menentukan dalam peningkatan serta perkembangan
sumber daya manusia yang bermutu, sebagaimana makna yang terkandung
dalam Undang - Undang No 20 Pasal 3 Tahun 2003.% Salah satu pendidikan

yang ditetapkan sebagai 9 tahun wajib belajar adalah matematika.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. https://pmpk.kemdikbud.go.id/assets/docs/UU 2003 No 20 -
Sistem_Pendidikan _Nasional.pdf
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Matematika memiliki kontribusi krusial pada perkembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi. Selaras dengan argumen yang dikemukakan
oleh Sudianto yang berpendapat bahwa matematika ialah satu diantara ilmu
universal yang memiliki kontribusi krusial atas kemajuan teknologi modern
serta perkembangan ilmu pengetahuan.* Seiring dengan kemajuan teknologi
modern serta perkembangan ilmu pengetahuan maka tidak menutup
kemungkinan setiap peserta didik harus mempelajari matematika. Siti
Rugoyyah dkk mengatakan bahwa matematika merupakan satu diantara
bidang ilmu dari dunia edukasi yang harus dipelajari dan ditempuh di setiap
tingkatan pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah, atas bahkan
perguruan tinggi.> Dengan perantara matematika siswa dilatih untuk berpikir
secara logis, kritis serta matematis. Di sisi lain matematika juga berperan
sebagai acuan kecakapan dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan
sehari-hari, sehingga perlu adanya pengembangan serta peningkatan mutu
pada pembelajaran matematika. Hal yang harus diperhatikan dalam
peningkatan mutu serta perkembangan pada pembelajaran matematika salah
satunya ialah kesalahan dalam proses pemecahan masalah.

Kesalahan merupakan sesuatu yang bertentangan dengan tahapan atau

prosedur yang jelas juga mempunyai sifat insidental, konsisten serta

* Billy Sudianto, “Bukti Informal dalam Pembelajaran Matematika”, Al-Jabar : (Jurnal
Pendidikan Matematika) Vol. 8 No. 1 2017, Hal, 13-24.
https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i1.1160

® Siti Rugoyyah dan Sukma Murni, Linda, “Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi
Matematika dengan VBA Microsoft Excel”, Purwakarta: CV Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020,
Hal 1.
https://books.google.co.id/books?id=R2IXEAAAQBAI&Ipg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=0nepage

&q&f=false
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sistematis.® Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kesalahan sebagai
suatu keteledoran, insiden serta penyimpangan.” Pada pembelajaran
matematika peserta didik sering kali melakukan kekeliruan dalam proses
pemecahan masalah. Hal ini merupakan suatu yang wajar bagi peserta didik.
Apabila kesalahan siswa diabaikan maka tidak menutup kemungkinan siswa
akan membuat kesalahan yang sama saat menyelesaikan proses pemecahan
masalah. Menurut Girl dkk pemecahan masalah merupakan proses atau usaha
yang menggunakan keterampilan dan ilmu pengetahuan guna untuk mencapai
tujuan.® Dari pemecahan masalah ini, siswa dilatih untuk berpikir secara
terampil, Kkritis serta teliti. Selaras dengan pendapat Herry Pribawanto yang
berpendapat bahwa salah satu tujuan utama dalam mempelajari matematika
yaitu supaya kemampuan siswa semakin terampil dalam menyelesaikan
berbagai masalah matematika secara terperinci.® Pemecahan masalah ialah
kemampuan dasar untuk mempelajari matematika. Akan tetapi mayoritas
siswa masih mengalami kesukaran ketika menuntaskan pemecahan masalah
matematika, terlebih ketika dihadapkan pada soal cerita.

Rahardjo dan Astuti mengemukakan bahwa soal cerita ialah soal di

mana pengerjaannya dikerjakan menggunakan solusi-pemecahan masalah

¢ Santika Lya DP dan Juwita Rini, “Pembelajaran Matematika Sekolah”, NEM, 2020, Hal 52.
https://books.google.co.id/books?id=00FVEAAAQBAJ&newbks=0&Ipg=PA52&dg=pengertia
n%20kesalahan%20matematika&hl=id&pg=PA53#v=0onepage&g&f=false

" Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesalahan

§ Bambang Suteng S, “ Problem Solving ”, Satya Widya: Vol. 28. No. 2, Desember 2012, Hal 161.
https://doi.org/10.24246/j.sw.2012.v28.i2.p155-166

% Herry Pribawanto S, “ Pemecahan Masalah Matematis ”, Yogyakarta: Sanata Dharma University
Press, Desember 2020, Hal 5.
https://www.google.co.id/books/edition/Pemecahan _Masalah Matematis/r geEAAAQBAJ?hI=i
d&gbpv=1&dg=pemecahan%20masalah%20matematika&pg=PA5&printsec=frontcover&bsq
=pemecahan%20masalah%20matematika



https://books.google.co.id/books?id=0oFVEAAAQBAJ&newbks=0&lpg=PA52&dq=pengertian%20kesalahan%20matematika&hl=id&pg=PA53#v=onepage&q&f=false
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https://doi.org/10.24246/j.sw.2012.v28.i2.p155-166
https://www.google.co.id/books/edition/Pemecahan_Masalah_Matematis/r_geEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pemecahan%20masalah%20matematika&pg=PA5&printsec=frontcover&bsq=pemecahan%20masalah%20matematika
https://www.google.co.id/books/edition/Pemecahan_Masalah_Matematis/r_geEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pemecahan%20masalah%20matematika&pg=PA5&printsec=frontcover&bsq=pemecahan%20masalah%20matematika
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yang menerapkan kalimat matematika yaitu bilangan, relasi (=, <,=,<,=)
dan operasi hitung (4, —+x)."° Soal cerita merupakan soal yang
diaplikasikan melalui cerita pendek serta terintegrasi kontekstual. Pada
pembelajaran matematika soal cerita yang terintegrasi kontekstual biasanya
dijumpai dalam materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). Materi
ini dianggap memiliki strata yang lumayan sulit. Menurut Amelia dkk, SPLTV
ialah satu diantara pelajaran lain yang dijadikan momok pelajaran bagi siswa
karena kesulitan saat mengerjakan soal pada materi tersebut apalagi soal
dalam bentuk cerita.'! Proses pemecahan masalah soal cerita pada materi ini
menggunakan beberapa metode untuk menyelesaikannya. Sebagian siswa
merasa sukar untuk memahami makna dari soal cerita materi tersebut.
Sehingga tidak jarang siswa membuat kesalahan saat proses pemecahan
masalah. Ada beberapa faktor kesalahan yang dikerjakan oleh siswa saat
mengerjakan proses memecahkan masalah seperti minat belajar siswa dan
perbedaan gender.

Minat belajar merupakan suatu kondisi seseorang yang memiliki
ketertarikan dan rasa lebih pada sesuatu hal yang disertai dengan suatu
keinginan untuk mempelajari, mengetahui  dan membuktikannya.** Minat

belajar merupakan suatu dorongan atau kemauan terhadap suatu hal tanpa

% Dwi Dhea Agustin dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Dengan
Fong’s Schematic Model For Error Analysis Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel”, JES-MAT, . 2020. Vol. 6 No.1. https://doi.org/10.25134/jes-mat.v6i1.250

1 Dwi Dhea Agustin dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Dengan
Fong’s Schematic Model For Error Analysis Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel”.

12 Slameto,“Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi”, Jakarta: PT RINEKA CIPTA, Januari
2010, Hal 180.
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adanya tuntunan atau tekanan. Minat belajar timbul karena adanya suatu
perasaan senang, ketertarikan, perhatian serta keterlibatan pada suatu hal
tertentu. Siswa yang mempunyai minat belajar akan memperhatikan secara
konsisten dengan rasa senang dan penuh semangat. Minat belajar dapat
mempengaruhi proses pemecahan masalah peserta didik dalam mengerjakan
soal matematika, karena ketika peserta didik sudah memiliki minat belajar,
siswa akan berusaha memperoleh hasil yang baik dan siswa akan memiliki
semangat untuk mempelajarinya. Saat siswa sudah memiliki minat belajar dan
berusaha dalam mempelajarinya maka Allah akan memperlihatkan hasil yang
baik dari usaha yang telah dilakukannya. Seperti firman Allah pada surat An-
Najm ayat 39-40 yang berbunyi:
D 5% AL B et W) U T o
Artinya: (39) Dan bahwa manusia hanya memperoleh/ apa yang telah
diusahakanNya.(40) Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadaNya).

Dari: ~ayat tersebut. maka minat - belajar mempengaruhi proses
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Jika siswa
tidak mempunyai minat belajar maka kemungkinan siswa melakukan
kesalahan pemecahan masalah akan semakin besar. Faktor lain dari kesalahan
siswa saat mengerjakan proses pemecahan masalah ialah perbedaan gender.
Maccoby dan Jacklyn mengemukakan bahwa antara perempuan dan laki-laki
memiliki disimilaritas pada kemampuannya yaitu: 1) laki-laki kurang unggul

pada daya potensialnya daripada perempuan yang artinya perempuan memiliki



daya potensial lebih tinggi dibanding daya potensial yang dimiliki oleh laki-
laki, 2) perempuan kurang unggul pada daya visual spasialnya dibanding laki-
laki, 3) laki-laki lebih unggul dari segi daya matematikanya dibanding
perempuan.’® Terlepas dari hal tersebut untuk mengetahui letak atau posisi
kesalahan siswa saat menyelesaikan proses pemecahan masalah, peneliti
memakai analisis kesalahan pemecahan masalah berdasarkan prosedur
Newman. Menurut Pratikopong dan Nakamura, prosedur Newman merupakan
metode untuk menganalisis kesalahan pemecahan masalah pada soal uraian
dalam pembelajaran matematika.’* White berpendapat bahwa analisis
kesalahan pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman mempunyai
integritas yang paling tinggi.* Newman mengklasifikasi kesalahan pemecahan
masalah matematika menjadi 5 kategori yakni: kesalahan membaca (Reading
Error), kesalahan memahami (Comprehension Error), kesalahan transformasi
(Transformation Error), kesalahan keterampilan (Processing Skill Error),
kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding Error).*

Berdasarkan kajian pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti

melalui wawancara dengan narasumber yaitu guru matematika di SMA tunas

3 Fikri Apriyono,”Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP garut, Mei
2016, Vol 5. No 2.

!4 Natcha Prakitipong and Satoshi Nakamura, Analysis of Mathematics Performance of Grade Five
Students in Thailand Using Newman Procedure, CICE Hiroshima University, Journal of
International Cooperation in Education, Vol. 9, No. 1, 2006. https://cice.hiroshima-u.ac.jp/wp-
content/uploads/2014/03/9-1-9.pdf

> Allan Leslie White, Numeracy, Literacy and Newman’s Error Analysis, Allan Leslie White
Journal of Science and Mathematics Education in Southeast Asia, 2010, Vol. 33 No. 2, 129 —
148. https://pdfcoffee.com/numeracy-literacy-and-Newmans-error-analysis-allan-leslie-white-
pdf-free.html

1® Erdiana dkk,“Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Tahapan Newman
Ditinjau Dari Gender”, Seminar nasional FST, 2019, Vol 2.
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Luhur Probolinggo, diperoleh bahwa: 1) Pada pertemuan materi SPLTV
proses pembelajaran masih kurang efeketif dan dari hasil nilai siswa diperoleh
48% siswa masih di bawah KKM dan 51% siswa di atas KKM. Menurut
Nastiti berdasarkan katagori presentase dari respon angket pengguna media
menyatakan bahwa presentase p = 50% berada pada katagori sangat kurang
dan presentase 50% < p < 65% berada pada kategori kurang baik,'” maka
dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami kesukaran saat
menyelesaikan proses pemecahkan masalah pada soal cerita materi tersebut
karena proses pembelajaran kurang efektif yang dilakukan secara daring dan
luring di mana satu minggu dilakukan secara daring (dalam jaringan) dan satu
minggu dilakukan secara luring (luar jaringan). 2) Ada perbedaan proses
penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa perempuan dan laki-laki.
Berdasarkan penuturan narasumber, siswa laki-laki lebih dominan melakukan
kesalahan keterampilan masalah (Processing Skill Error) daripada siswi
perempuan yang artinya siswi perempuan lebih terampil dalam proses
pemecahan masalah. Dilihat dari segi minat belajar siswa, siswa laki-laki
cenderung tidak berminat dalam pembelajaran matematika yang dilihat dari
sisi tingkah lakunya saat di dalam kelas.*®

Penelitian sejenis yang sebelumnya telah dilakukan ialah milik Ayu
Chinintya Lestari yang menganalisis tentang kesalahan siswa saat

menyelesaikan masalah literasi matematika ditinjau dari tingkat kognitif

7 Nastiti Kusumaningtyas,”Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Online Berbantuan
Desmos Pada Kelas Kita Materi Program Linear Kelas XI SMA”, (Skripsi Universitas Jember.
2019).

'8 Mahrus, Diwawancara oleh peneliti, Kotaanyar-Probolinggo, 16 Desember 2021.



siswa. Analisis kesalahan yang digunakan ialah analisis kesalahan berdasarkan
prosedur Newman. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa siswa dengan
kognitif tinggi tidak melakukan kesalahan memahami, transformasi serta
membaca. Siswa dengan tingkat kognitif sedang tidak melakukan kesalahan
membaca dan memahami. Siswa dengan tingkat kognitif rendah melakukan
kesalahan dari indikator prosedur Newman.!® Penelitian milik Faiha dkk
menganalisis tentang kesalahan siswa saat mengerjakan soal cerita
berdasarkan ‘“‘fong’s schematic model for error analysis” pada pelajaran
volume limas dan prisma ditinjau dari gender. Hasil penelitian ini yaitu siswa
laki-laki dominan melakukan kesalahan operasional, siswi perempuan
cenderung melakukan kesalahan tema matematika dan operasional .
Penelitian milik Sri Hariyani dan Verena Cony Aldita menganalisis tentang
jenis-jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan prosedur Newman. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa lebih banyak siswa yang membuat kesalahan kecerobohan
daripada siswa yang membuat kesalahan memahami, transformasi serta
keterampilan sedangkan lebih sedikit siswa yang membuat kesalahan
membaca daripada siswa yang membuat kesalahan' penulisanjawaban.?

Skripsi penelitian milik Darlingga Prasty menganalisis tentang kesalahan

¥ Ayu Chinintya Lestari, “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi
matematika ditinjau dari tingkat kognitif siswa”, ( Skripsi UIN KHAS JEMBER.2020).

? Faiha Nukma dkk,”Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Dengan Fong’s
Schematic Model For Error Analysis Pada Materi Volume Prisma Dan Limas Ditinjau Dari
Gender Siswa Kelas Viii E Smp Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016”, JPMM (Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika,. 2017, Vol 1, No 1.

2! Sri Hariyani dan Verena Cony Aldita, “Analiisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Prosedur Newman”, Jurnal
Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Maret 2020, Vol 8, No 1.



siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari kemandirian belajar pada materi bilangan. Hasil penelitian
tersebut yaitu siswa dengan kriteria kemandirian belajar tinggi melakukan
kesalahan sebesar 41,67 %. Kesalahan yang dilakukan ialah kesalahan
memahami (58,33 %). Siswa dengan kriteria kemandirian belajar sedang
melakukan kesalahan sebesar 60,00 %. Kesalahan yang dilakukan ialah
kesalahan keterampilan proses, kesalahan transformasi serta kesalahan
penulisan (76,79 %). Siswa dengan kriteria kemandirian belajar rendah
sebesar 61,67 %. Kesalahan yang dilakukan ialah kesalahan transformasi,
kesalahan memahami, kesalahan penulisan serta kesalahan keterampilan
proses (66,67 %).%% Skripsi penelitian milik Siti Il Topa menganalisis tentang
Kesalahan Siswa Kelas X SMAN Jenggawah dalam Menyelesaikan
Permasalahan Fungsi Eksponen Ditinjau Dari Gender. Hasil penelitian
tersebut yaitu siswa laki-laki melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip
serta kesalahan operasi. Siswa perempuan melakukan kesalahan konsep serta
kesalahan prinsip.?® Perbedaan dengan penelitian sebelumnya vaitu terletak di
variabel dan subyek yang digunakan. Penelitian ini menganalisis tentang
pemecahan ‘masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
SPLTV berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari minat belajar siswa dan

gender di SMA Tunas Luhur kelas XIPA 1.

2 Darlingga Prasty, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Smp Pada Materi
Bilangan”, 2021, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/53087

2 Siti 1l Topa, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X SMAN Jenggawah Dalam Menyelesaikan
Permasalahan Fungsi Eksponen Ditinjau Dari Gender”,2019, Skripsi universitas jember.
http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/100032



http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/53087
http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/100032

10

Untuk mengetahui letak atau posisi kesalahan yang dibuat oleh siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV maka dibutuhakan kajian
pemecahan masalah. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti menilai
penting untuk dilaksanakan riset yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Ditinjau Dari Minat Belajar Dan Gender Kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur
Probolinggo”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan
fokus penelitian pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki yang
mempunyai minat belajar tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman?

2. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki yang
mempunyai minat belajar sedang dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman?

3. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki yang
mempunyai minat belajar rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur

Newman?
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4. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan Yyang
mempunyai minat belajar tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman?

5. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan yang
mempunyai minat belajar sedang dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman?

6. Bagaimana kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan Yyang
mempunyai minat belajar rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur

Newman?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut , maka tujuan dari penelitin ini
yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki
yang mempunyai minat belajar tinggi dalam- menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman.

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki
yang mempunyai minat belajar sedang dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur

Newman.
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3. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa laki-laki
yang mempunyai minat belajar rendah dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman.

4. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan
yang mempunyai minat belajar tinggi dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman.

5. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan
yang mempunyai minat belajar sedang dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
Newman.

6. Untuk mendeskripsikan kesalahan pemecahan masalah siswa perempuan
yang mempunyai minat belajar rendah dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur

Newman.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pengayaan
teoritis terkait kesalahan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan

soal cerita pada materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan
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prosedur Newman ditinjau dari minat belajar siswa dan gender di SMA

Tunas Luhur Kotaanyar Kabupaten Probolinggo.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu seorang
pendidik dalam mengetahui letak atau posisi kesalahan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur Newman ditinjau
dari minat belajar siswa dan gender sehingga pendidik dapat
mempertimbangkan langkah pembelajaran yang tepat untuk proses
pembelajaran selanjutnya.
b. Bagi Peserta didik
Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu peserta didik
mengetahui letak atau posisi kesalahan yang dilakukan saat
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear tiga
variebal sehingga peserta didik lebih cermat serta terdorong dan
terampil dalam pembelajaran selanjutnya setelah- mengetahui letak atau
posisi kesalahannya.
c. Bagi Peneliti
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat
meningkatkan keterampilan dalam mendeskripsikan kesalahan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada

materi sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan prosedur
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Newman ditinjau dari minat belajar siswa dan gender. Peneliti juga
berharap penelitian ini bisa menjadi acuan bahan pertimbangan bagi
penelitian sejenis.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah dilakukan untuk mencegah terjadinya kekeliruan dalam
pengertian istilah terhadap makna dari titik perhatian dari penelitian ini
sehingga peneliti perlu mendefinisikan beberapa istilah sebagai berikut :

1. Kesalahan pemecahan masalah peserta didik yakni kesalahan yang
meliputi kesalahan membaca (Reading Error), kesalahan memahami
(Comprehension Error), kesalahan transformasi (Transformation Error),
kesalahan keterampilan (Processing Skill Error), kesalahan penulisan
jawaban akhir (Encoding Error).

2. Soal cerita ialah salah satu soal dari konsep matematika yang dituliskan
menggunakan relasi matematika, simbol serta berbentuk dalam cerita
pendek yang dikaitkan pada persoalan masalah terintegrasi kontekstual.
Soal cerita yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah soal cerita yang
terintegrasi kontekstual pada materi SPLTV.

3. SPLTV ialah suatu sistem yang terdiri dari minimal 2 persamaan linear
dan memiliki 3 variabel berderajat satu.

4. Minat belajar ialah suatu keadaan seseorang yang secara psikis
mempunyai keinginan dalam melakukan sesuatu pekerjaan dengan penuh

rasa senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan dalam belajar serta
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membuat seseorang tersebut menjadi konsisten dan aktif dalam
melakukannya.
5. Gender merupakan tingkah laku maupun peran yang dikaitkan dengan
perbedaan antara perempuan dan laki-laki.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini membahas perihal rangkaian pembahasan
atau pembuatan skripsi. Format penulisan yang digunakan berbentuk
deskriptif naratif. Skripsi yang akan dibahas oleh peneliti terdiri dari 3 bagian
utama yang di setiap bagiannya terdiri dari beberapa subbab, antara lain:

Bagian awal merupakan bagian pertama yang terdiri dari halaman
sampul, lembar persetujuan pembimbing, lembar pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
gambar jika ada.

Bagian inti merupakan bagian kedua dari pembahasan penelitian ini
yang dimulai dari bab satu sampai bab lima. Bab satu terdiri dari konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah serta sistematika pembahasan. Bab dua yaitu kajian pustaka yang terdiri
dari penelitian terdahulu serta kajian teori. Bab tiga yaitu metode penelitian
yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-
tahap penelitian. Bab empat yaitu penyajian dan analisis data yang terdiri dari

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
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temuan. Yang terakhir yaitu bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan
serta saran-saran.
Bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari daftar pustaka, pernyataan

keaslian tulisan serta lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ialah riset yang dijadikan sebagai bahan acuan
serta pertimbangan oleh peneliti untuk memperkaya penelitiannya. Ada
beberapa riset terdahulu yang dijadikan referensi antara lain:

1. Skripsi Ayu Chinintya Lestari tahun 2020 yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Literasi Matematika
Ditinjau dari Tingkat Kognitif di MTs Negeri 1 Jember”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: kesalahan siswa yang memiliki
tingkat kognitif tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan masalah
literasi matematika di MTs Negeri 1 Jember. Penelitian ini memakai
metode kualitatif deskriptif dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas 1X
di MTs Negeri 1 Jember. Analisis kesalahan yang digunakan ialah analisis
kesalahan berdasarkan prosedur Newman. Hasil penelitian dari skripsi
tersebut yakni: 1) siswa dengan tingkat kognitif tinggi tidak melakukan
kesalahan ‘memahami, -transformasi serta membaca, 2)- siswa dengan
tingkat kognitif sedang tidak melakukan kesalahan membaca dan
memahami, 3) siswa dengan tingkat kognitif rendah melakukan kesalahan
dari semua indikator prosedur Newman.?*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Faiha Nukma Nur Kholishoh, Ikrar

Pramudya dan Ira Kurniawati tahun 2017 yang berjudul “Analisis

2 Ayu Chinintya Lestari, “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi
matematika ditinjau dari tingkat kognitif siswa”, ( Skripsi UIN KHAS JEMBER.2020).

17
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Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita dengan Fong’s Schematic
Model For Error Analysis pada Materi Volume Prisma dan Limas
Ditinjau dari Gender Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 Kartasura Tahun
Ajaran  2015/2016”. Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk
mendeskripsikan: 1) kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki ataupun
perempuan dalam menyelesaikan soal cerita materi volume prisma dan
limas dengan menggunakan metode fong’s schematic model for error
analysis, 2) faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki
ataupun perempuan dalam menyelesaikan soal cerita materi volume
prisma dan limas dengan menggunakan metode fong’s schematic model
for error analysis. Penelitian ini memakai metode kualitatif studi kasus
dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VIII E SMP Negeri 1
Kartasura. Hasil penelitian tersebut yakni: 1) siswa dengan gender laki-
laki dominan melakukan kesalahan operasional sedangkan siswa dengan
gender perempuan cenderung melakukan kesalahan tema matematika dan
operasional, 2) faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki
antara lain: terburu-buru ingin segera menyelesaikan soal, kurang teliti,
kebiasaan saat mengerjakan soal, lupa, kurang- memahami soal dan kurang
memahami materi sedangkan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa perempuan antara lain: kurang teliti, kebiasaan saat mengerjakan

soal, lupa, kurang memahami soal dan kurang memahami materi.*®

» Faiha Nukma dkk, “Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita dengan fong’s
schematic model for error analysis pada materi volume prisma dan limas ditinjau dari gender
siswa kelas viii e smp negeri 1 kartasura tahun ajaran 2015/2016”, JPMM (Jurnal Pendidikan
Matematika dan Matematika, 2017, Vol 1, No 1.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hariyani dan Verena Cony Aldita tahun
2020 yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarakan Prosedur
Newman ”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis jenis-jenis
kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan prosedur Newman. Penelitian ini memakai
metode kualitatif deskriptif dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas
VIII A SMP PGRI 06 Malang. Hasil penelitian tersebut yakni: lebih
banyak siswa yang membuat kesalahan kecerobohan daripada siwa yang
membuat kesalahan memahami, transformasi serta keterampilan
sedangkan lebih sedikit siswa yang membuat kesalahan membaca daripada
siswa yang membuat kesalahan penulisan jawaban.?®

4. Skripsi Darlingga Prasty tahun 2021 yang berjudul “Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP pada Materi
Bilangan”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan:
kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang
dan rendah dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi bilangan. Penelitian ini memakai metode kualitatif
studi kasus dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 4
Bathin Solapan. Analisis kesalahan yang digunakan ialah analisis

kesalahan berdasarkan prosedur Newman. Hasil penelitian dari skripsi

%% Sri Hariyani dan Verena Cony Aldita, “Analiisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Prosedur Newman, Jurnal
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam”, Maret 2020, Vol 8, No 1.
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tersebut yakni: Siswa dengan kriteria kemandirian belajar tinggi
melakukan kesalahan sebesar 41,67 %. Kesalahan yang dilakukan ialah
kesalahan memahami (58,33 %). Siswa dengan Kkriteria kemandirian
belajar sedang melakukan kesalahan sebesar 60,00 %. Kesalahan yang
dilakukan ialah kesalahan keterampilan proses, kesalahan transformasi
serta kesalahan penulisan (76,79 %). Siswa dengan kriteria kemandirian
belajar rendah sebesar 61,67 %. Kesalahan yang dilakukan ialah kesalahan
transformasi, kesalahan memahami, kesalahan penulisan serta kesalahan
keterampilan proses (66,67 %).%’

5. Skripsi Siti Il Topa tahun 2019 yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa
Kelas X SMAN Jenggawah dalam Menyelesaikan Permasalahan Fungsi
Eksponen Ditinjau dari Gender ”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan: 1) kesalahan siswa kelas X SMAN Jenggawah dalam
menyelesaikan permasalahan fungsi eksponen pada siswa laki-laki, 2)
kesalahan siswa kelas X SMAN Jenggawah dalam menyelesaikan
permasalahan fungsi eksponen pada siswa perempuan. Penelitian ini
memakai metode kualitatif deskriptif dengan subyek penelitian yaitu siswa

kelas X SMAN Jenggawah. Hasil penelitian tersebut yaitu siswa laki-laki

" Darlingga Prasty, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Smp Pada Materi
Bilangan”, 2021, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/53087
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melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip serta kesalahan operasi. Siswa

perempuan melakukan kesalahan konsep dan kesalahan prinsip.*®

Tabel 2.1
Persamaan serta Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Peneliti

No Penelitian Persamaan Perbedaa

1 2 3 4

1 | Skripsi Ayu | a. Metode Instrumen pada
Chinintya Lestari penelitian penelitian  terdahulu
tahun 2020 yang memakai metode memakai soal literasi
berjudul “Analisis kualitatif matematika model
Kesalahan Siswa deskriptif. PISA sedangkan
dalam b. Analisis instrumen  penelitian
Menyelesaikan kesalahan ini memakai soal cerita
Masalah Literasi memakai pada materi SPLTV.
Matematika Ditinjau indikator Subyek penelitian
dari Tingkat Kognitif Newman. terdahulu ditinjau dari

di MTs Negeri 1

tingkat kognitif siswa

Jember”. sedangkan subyek

pada penelitian ini
ditinjau dari kriteria
minat belajar siswa
dan gender.
Subyek penelitian
terdahulu ialah siswa
MTs sedangkan
subyek penelitian saat
ini ialah siswa SMA.

. Lokasi penelitian
terdahulu  di  MTs
Negeri. 1 Jember
sedangkan lokasi
penelitian saat ini di
SMA" Tunas  Luhur
Kotaanyar Paiton
Probolinggo.

2 | Penelitian yang | Subyek penelitian Metode penelitian
dilakukan oleh Faiha | berdasarkan gender. terdahulu memakai
Nukma Nur metode kualitatif
Kholishoh, Ikrar dengan jenis  studi
Pramudya dan lIra kasus sedangkan

%8 Siti 11 Topa, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X SMAN Jenggawah Dalam Menyelesaikan
Permasalahan Fungsi Eksponen Ditinjau Dari Gender”, 2019, Skripsi universitas jember.
http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/100032
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2 3 4

Kurniawati tahun penelitian  saat  ini

2017 yang berjudul memakai metode

“Analisis Kesalahan kualitatif dengan jenis

dalam deskriptif.

Menyelesaikan Soal . Analisis kesalahan

Cerita dengan penelitian  terdahulu

Fong’s  Schematic memakai indikator

Model for Error fong’s schematic

Analysis pada Materi model for  error

Volume Prisma dan analysis sedangkan

Limas Ditinjau dari analisis kesalahan

Gender Siswa Kelas penelitian ~ saat ini

VIII E SMP Negeri 1 memakai indikator

Kartasura Tahun Newman.

Ajaran 2015/2016”. Instrumen  penelitian
terdahulu memakai
soal cerita pada materi
volume prisma dan
limas sedangkan
instrumen  penelitian
saat ini memakai soal
cerita pada materi
SPLTV.

. Subyek penelitian
terdahulu ialah siswa
SMP sedangkan
subyek penelitian saat
ini ialah siswa SMA.
Lokasi penelitian
terdahulu  di  SMP
Negeri. 1 - Kartasura
sedangkan lokasi
penelitian saat ini di
SMA" “Tunas  Luhur
Kotaanyar Paiton
Probolinggo.

Penelitian yang Metode Instrumen  penelitian

dilakukan oleh Sri penelitian terdahulu memakai

Hariyani dan Verena memakai metode soal cerita pada materi

Cony Aldita tahun kualitatif SPLDV sedangkan

2020 yang berjudul deskriptif. instrumen  penelitian

“Analisis Kesalahan | b. Analisis saat ini memakai soal

Siswa dalam kesalahan cerita pada materi

Menyelesaikan Soal memakai SPLTV.

Cerita Sistem indikator . Subyek penelitian
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2 3 4
Persamaan  Linear Newman. terdahulu ialah siswa
Dua Variabel SMP sedangkan
Berdasarakan subyek penelitian saat

Prosedur Newman .

ini ialah siswa SMA.

Lokasi penelitian
terdahulu  di  SMP
PGRI 06 Malang
sedangkan lokasi
penelitian saat ini di
SMA Tunas Luhur

Kotaanyar Paiton

Probolinggo.
Skripsi Darlingga | Analisis kesalahan Metode penelitian
Prasty tahun 2021 | memakai indikator terdahulu memakai
yang berjudul | Newman. metode kualitatif
“Analisis Kesalahan dengan jenis  studi
Siswa dalam kasus sedangkan
Menyelesaikan Soal penelitian ~ saat ini
Kemampuan memakai metode
Pemecahan Masalah kualitatif dengan jenis
Matematis  ditinjau deskriptif.

dari Kemandirian
Belajar Siswa SMP

pada
Bilangan”.

Materi

. Subyek penelitian

terdahulu ditinjau dari
kemandirian  belajar
siswa sedangkan
subyek pada penelitian
ini ditinjau dari Kkriteria
minat belajar siswa
dan gender.

Instrumen pada
penelitian  terdahulu
memakai soal uraian
pada materi bilangan
bulat sedangkan
instrumen  penelitian
ini memakai soal cerita
pada materi SPLTV.

. Subyek penelitian

terdahulu ialah siswa
SMP sedangkan
subyek penelitian saat
ini ialah siswa SMA.

Lokasi penelitian
terdahulu  di  SMP
Negeri 4 Bathin
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1 2 3 4
Solapan sedangkan
lokasi penelitian saat
ini di SMA Tunas
Luhur Kotaanyar
Paiton Probolinggo.

5 | Skripsi Siti Il Topa |a. Metode Analisis kesalahan
tahun 2019 yang penelitian penelitian  terdahulu
berjudul “Analisis memakai metode memakai indikator
Kesalahan Siswa kualitatif objek matematika
Kelas X  SMAN deskriptif. sedangkan analisis
Jenggawah  dalam Subyek kesalahan  penelitian
Menyelesaikan penelitian saat ini  memakai
Permasalahan berdasarkan indikator Newman.
Fungsi Eksponen gender. Instrumen pada
Ditinjau Dari Subyek penelitian  terdahulu
Gender ”. penelitian sama- memakai soal uraian

sama memakai
siswa kelas X.

pada materi fungsi
eksponen  sedangkan
instrumen  penelitian
ini memakai soal cerita
pada materi SPLTV.

Lokasi penelitian
terdahulu di  SMAN
Jenggawah sedangkan
lokasi penelitian saat
ini di SMA Tunas
Luhur Kotaanyar
Paiton Probolinggo.

B. Kajian Teori

1. Kesalahan Pemecahan Masalah

Kesalahan merupakan kekeliruan terhadap sesuatu yang valid.

Selaras dengan argumen Wijaya yang mengemukakan bahwa kesalahan

adalah suatu kekeliruan atas prosedur yang telah disetujui dan ditetapkan

sebelumnya.? Kesalahan ialah sesuatu yang menyimpang dengan prosedur

# Ayu Chinintya Lestari, “Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi
matematika ditinjau dari tingkat kognitif siswa”, (Skripsi UIN KHAS JEMBER.2020).
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yang jelas dan memiliki sifat insidental, konsisten serta sistematis.®
Dalam pembelajaran matematika, kesalahan sering kali terjadi terutama
ketika proses pemecahan masalah. National Council of Teacher of
Mathematic (NCTM) berpendapat mengenai studi pemecahan masalah
ialah dasar untuk mempelajari mendalami dan matematika.** Selaras
dengan pendapat Lester yang berpendapat bahwa pemecahan masalah
ialah bagian terpenting dari matematika.*> NCTM juga memberi pendapat
yakni pemecahan masalah harus menjadi inti primer dari kurikulum
matematika.*® Proses pemecahan masalah ialah suatu kemampuan dasar
peserta didik untuk mempelajari matematika.

Suatu tindakan yang dilakukan untuk menemukan penyelesaian
serta jawaban dari suatu masalah, persoalan yang dihadapi ialah definisi
dari proses pemecahan masalah. Polya berpendapat mengenai pemecahan
masalah ialah proses menemukan titik terang dari suatu masalah atau
persoalan untuk pencapaian suatu tujuan yang tidak segera dipahami.®*

Pemecahan masalah ialah sebuah pengembangan keterampilan untuk

memecahan suatu masalah dan mencari jalan keluarnya. Selaras dengan

%0 Santika Lya DP dan Juwita Rini, “Pembelajaran Matematika Sekolah”, NEM, 2020, Hal 52.
https://books.google.co.id/books?id=00FVEAAAQBAJ&newbks=0&Ipg=PA52&dg=pengertia
n%20kesalahan%20matematika&hl=id&pg=PA53#v=onepage&g&f=false

Tita Mulyati, “Kemampuan -Pemecahan Masalah -Matematis Siswa Sekolah Dasar,

Eduhumaniora:Jurnal Pendidikan dasar”, Vol 3, No 2, 2016.

https://doi.org/10.17509/eh.v3i2.2807

%2 Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”, EURASIA Journal of Mathematics, Science and Technology Education,
2018. https://doi.org/10.12973/ejmste/80630

% Tita Mulyati, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar”.

* Herry Agus Susanto, “Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif”.
Yogyakarta: Deepublish. Juni 2015. Hal 19.
https://www.google.co.id/books/edition/Pemahaman_Pemecahan_Masalah Berdasar Gay/wxy
PDWAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=pemecahan%20masalah&pg=PR4&printsec=frontcover&hb
sg=pemecahan%20masalah
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https://doi.org/10.12973/ejmste/80630
https://www.google.co.id/books/edition/Pemahaman_Pemecahan_Masalah_Berdasar_Gay/wxyPDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pemecahan%20masalah&pg=PR4&printsec=frontcover&bsq=pemecahan%20masalah
https://www.google.co.id/books/edition/Pemahaman_Pemecahan_Masalah_Berdasar_Gay/wxyPDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pemecahan%20masalah&pg=PR4&printsec=frontcover&bsq=pemecahan%20masalah
https://www.google.co.id/books/edition/Pemahaman_Pemecahan_Masalah_Berdasar_Gay/wxyPDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pemecahan%20masalah&pg=PR4&printsec=frontcover&bsq=pemecahan%20masalah
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pendapat Anas yang berpendapat bahwa pemecahan masalah ialah usaha
atau proses untuk menggapai suatu tujuan yang ingin digapai dengan
menggunakan segala keterampilan, wawasan serta pemahaman.®®
Pemecahan masalah timbul ketika seseorang tidak bisa menemukan suatu
jalan keluar atau jawaban dari persoalan yang dihadapinya. Kesalahan
pemecahan masalah kerap terjadi pada peserta didik baik secara lisan
ataupun secara tertulis. Dalam riset ini untuk memahami atau mengetahui
letak, posisi kesalahan yang dibuat oleh peserta didik pada proses
pemecahan masalah, maka peneliti menggunakan analisis kesalahan
pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman.

Anne Newman merupakan seorang ilmuwan ahli matematika
sekaligus seorang guru yang pertama kali mengemukakan tentang analisis
kesalahan prosedur Newman di tahun 1997. Anne Newman mengatakan
bahwa prosedur ini dipakai untuk mengetahui letak atau posisi kesalahan
saat menyelesaikan proses pemecahan masalah. Anne Newman
mengklarifikasi kesalahan dalam pemecahan masalah menjadi lima bagian
kesalahan yang meliputi:

a.  Kesalahan Membaca (Reading Error)
Menurut Newman kesalahan membaca ialah suatu kesalahan
pada kemampuan peserta didik dalam membaca soal matematika

(pertanyaan) serta kesalahan pada identifikasi simbol matematika dan

% Anas Ma’ruf Annizar, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Pisa Menggunakan
Model IDEAL pada Siswa Usia 15 Tahun di SMA Nuris Jember”, (Skripsi Universitas
Jember.2015). http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/73118
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kalimat yang dipakai.® Peserta didik melakukan kesalahan membaca
ketika peserta didik membaca soal dengan tidak benar, peserta didik
tidak bisa membaca soal, peserta didik tidak dapat menuliskan dan
menentukan kata kunci pada soal, atau peserta didik menuliskan kata
kunci pada soal tetapi tidak tepat.

b. Kesalahan Memahami (Comprehension Error)

Kesalahan memahami ialah kesalahan pemahaman pada
kemampuan peserta didik saat mencerna atau memahami makna dari
soal matematika (pertanyaan) yang diberikan.®’ Peserta didik
melakukan kesalahan memahami ketika peserta didik tidak lengkap
dalam menentukan, menuliskan simbol matematika dan informasi
yang diketahui, peserta didik tidak dapat atau tidak bisa menentukan
atau menuliskan hal yang diketahui dari soal, peserta didik
menentukan, menuliskan dengan tidak tepat apa yang ditanyakan dan
diketahui.

c. Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Kesalahan transformasi ialah kesalahan metode pada
kemampuan peserta didik dalam  menentukan metode pemecahan
masalah pada soal matematika (pertanyaan).®® Peserta didik

melakukan kesalahan transformasi ketika peserta didik menuliskan

% Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”,672.

% Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”,672.

% Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”,672.
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perumpaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
peserta didik tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan
dari soal, peserta didik tidak bisa atau menuliskan model matematika
dengan tepat dan peserta didik menggunakan metode yang kurang
tepat dalam menyelesaikan permasalahan pada soal.

d. Kesalahan Keterampilan (Processing Skill Error)

Kesalahan keterampilan ialah kesalahan proses pada
kemampuan peserta didik saat menyelesaikan keterampilan proses
pemecahan masalah dengan benar atau salah.*® Peserta didik membuat
atau melakukan kesalahan keterampilan ketika peserta didik tidak
dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(tertahan atau mandek) dan peserta didik kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan
aturan serta konsep matematika dan peserta didik tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan dalam
menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error)

Kesalahan - penulisan - jawaban  akhir ‘ialah “kesalahan pada
kemampuan peserta didik dalam menuliskan jawaban akhir yang
sesuai dengan soal matematika (pertanyaan).”® Peserta didik

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir ketika peserta didik

% Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”,672.

* Muslihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical Using
Theory Newman”,672.
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tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir dan peserta
didik bisa menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai
dengan hasil perhitungan yang didapatkan.

Dari penjabaran sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
kesalahan pemecahan masalah ialah kesalahan yang meliputi
kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan, dan
penulisan jawaban akhir.

2. Soal Cerita

Soal dalam bentuk uraian yang diaplikasikan melalui cerita pendek
dan terintegrasi kontesktual ialah definisi dari soal cerita. Selaras dengan
pendapat Solichan yang mengemukakan bahwa soal cerita ialah soal dalam
bentuk uraian yang diaplikasikan secara lisan maupun tertulis.** Budiyono
mengemukakan bahwa soal cerita ialah soal matematika berbentuk narasi
ataupun uraian yang di dalamnya terdapat permasalahan atau persoalan
terintegrasi kontekstual.*? Soal cerita ialah soal yang sering kali dikaitkan
dengan permasalahan atau persoalan yang terintegrasi kontekstual.
Menurut Wijaya, soal cerita ialah suatu pertanyaan dalam bentuk kalimat
bermakna dan dimengerti.*® Sedangkan menurut Rahardjo dan Astuti, soal

cerita ialah soal di mana pengerjaannya dikerjakan menggunakan solusi

" Idah Faridah Laily,“Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan

Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar”, EduMa, Vol 3, No 1, Juli 2014.
https://www.academia.edu/download/48270461/6 - _Idah_l.pdf

* Sri Rahmawati F, “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Newman. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika”, Vol 4, No 1.
https://core.ac.uk/download/pdf/268404913.pdf

* Wahyuddin, “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari
Kemampuan Verbal”, Jurnal Tadris Matematika, Vol 9, No 2, November 2016.



https://www.academia.edu/download/48270461/6_-_Idah_l.pdf
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pemecahan masalah yang menerapkan kalimat matematika yaitu bilangan,

=) dan operasi hitung (+, —+,x).*

relasi (=, <, =, <,

Soal cerita berkontribusi krusial dalam persoalan atau
permasalahan peserta didik yang terintegrasi kontekstual karena soal
tersebut memprioritaskan permasalahan dan persoalan yang nyata serta
sesusai dengan kehidupan sehari-hari. Royani juga berpendapat bahwa
soal cerita ialah suatu soal yang diaplikasikan dalam bentuk lisan maupun
tertulis serta terintegrasi kontekstual.*

Berdasarkan definisi-definisi dari pandangan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian dari soal cerita ialah salah satu soal
dari konsep matematika yang dituliskan menggunakan relasi matematika,
simbol serta berbentuk dalam cerita pendek yang dikaitkan pada persoalan
masalah terintegrasi kontekstual. Dalam riset ini soal cerita yang akan
dipakai ialah soal cerita yang terintegrasi kontekstual pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel (SPLTV).

Karso berpendapat bahwa tujuan dari soal cerita antara lain:

a. Melatih peserta didik untuk bisa berpikir secara deduktif,

b. Melatih ‘peserta didik untuk bisa menerapkan matematika dengan

persoalan atau permasalahan kehidupan sehari-hari,

* Dwi Dhea Agustin dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Dengan
Fong’s Schematic Model For Error Analysis Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel”, JES-MAT, 2020, Vol. 6, No.1. https://doi.org/10.25134/jes-mat.v6i1.250
Muhammad Faizal Amir, “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam
Memecahkanmasalah Berbentuk Soal Cerita Matematikaberdasarkan Gaya Belajar”, Jurnal
Math Educator Nusantara, Vol 1, Vol 2, November 2015.
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/matematika/article/view/235/150

45
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c. Meningkatkan konsep matematika peserta didik.*®

Soal cerita pada materi SPLTV digunakan dalam penelitian ini
karena pada materi SPLTV banyak menerapkan konsep matematika yang
terintegrasi kontekstual dalam bentuk soal cerita.

3. SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel)

Suatu sistem persamaan yang terdiri dari minimal 2 persamaan
linier dan memiliki 3 variabel berderajat satu ialah definisi dari SPLTV
(Sistem persamaan linear tiga varibel). Selaras dengan pendapat
Kariadinata yang mengemukakan bahwa SPLTV adalah sistem persamaan
linear yang memiliki pangkat tertinggi satu dengan 3 variabel.*” Maka
dapat disimpulkan bahwa SPLTV ialah suatu persamaan yang
menggunakan tanda sama dengan, terdiri dari tiga persamaan linear yang
masing-masing persamaan memiliki 3 variabel dan berderajat satu. Materi
ini biasanya diajarkan pada jenjang sekolah menengah ke atas yaitu pada

kelas X. Berikut adalah salah satu contoh bentuk SPLTV vyaitu:

mx+bhv+eoz=d
@aX + BV + caz = s
Azx+ bayv+ 3z =dy

Keterangan:

x, v dan z adalah variabel

a,, a,, a, by, b,, by, c;, ¢, cyadalah koefisien

d,, d,, d; adalah konstanta

*® Sari Kusuma Dewi dkk, “Penerapan Model Polya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam
Memecahkan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol 2, No 1, 2014.
http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v2i1.2057

* Rahayu Kariadinata, “Aljabar Matriks Elementer”, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013.
http://digilib.uinsgd.ac.id/26134/1/Buku%20Aljabar%20Matrik%20Elementer.pdf
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Penyelesaian pada materi SPLTV bisa dikerjakan dengan beberapa
metode antara lain:
a. Metode Subtitusi

Metode subtitusi ialah metode yang dikerjakan dengan cara

menggantikan suatu variabel dengan variabel lainnya atau
menggantikan suatu variabel dengan nilai atau bilangan.

b. Metode Eliminasi

Metode yang dikerjakan dengan cara menghilangkan salah satu

variabel yaitu mengurangkan atau menambahkan dengan menyamakan
koefisien yang akan dihilangkan tanpa mengamati nilai positif maupun
nilai negatif ialah definisi dari metode eliminasi.

c. Metode Gabungan

Metode gabungan antara metode subtitusi dengan metode eliminasi

ialah definisi dari metode gabungan.

Pada riset ini materi SPLTV yang digunakan memuat dalam soal
cerita, karena pada soal cerita materi SPLTV kerapkali dimanfaatkan
untuk menyelesaikan persoalan atau permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan pelajaran -matematika, misalnya pada proses jual beli
buah dan lain lain.*®

4. Minat Belajar
Toleransi atas suatu hubungan antara sesuatu di luar dengan pribadi

individu merupakan definisi dari minat belajar. Menurut Pagestu, minat

* Yenni Dian A, “Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum”, Direktorat SMA, Direktorat
Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN, 2020.
http://repositori.kemdikbud.go.id/22007/1/X_Matematika-Umum_KD-3.3_Final.pdf



http://repositori.kemdikbud.go.id/22007/1/X_Matematika-Umum_KD-3.3_Final.pdf

33

belajar ialah perasaan rasa suka atau rasa ingin melakukan suatu kegiatan
serta meningkatkan rasa semangat dalam mempelajari sesuatu.*® Slameto
berpendapat bahwa minat ialah dorongan atau rasa senang dalam
melakukan sesuatu tanpa adanya paksaan.”® Minat belajar merupakan
perhatian dengan rasa senang dan rasa keinginan lebih untuk mempelajari
sesuatu tanpa adanya paksaan atau dorongan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mendefinisikan minat sebagai kecondongan pribadi
individu dalam menginginkan suatu hal yang tinggi.>*

Guilford mengemukakan bahwa minat belajar merupakan naluri
yang timbul pada pribadi peserta didik secara spiritual untuk menekuni
sesuatu dengan penuh kenyamanan, kesadaran serta kedisiplinan yang
pada akhirnya membuat seseorang dengan giat, senang dalam
melaksanakannya.®® Dari definisi-definisi sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa minat belajar ialah suatu keadaan seseorang yang
secara psikis mempunyai keinginan dalam melakukan sesuatu pekerjaan
dengan penuh rasa senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan dalam
belajar serta membuat seseorang tersebut menjadi konsisten dan aktif

dalam melakukannya.

* Putri Khotipah dkk, “Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik
pada Materi Kubus dan Balok”, Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5, No 2,
Juli 2021. https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/750/402

% Rizki Nurhana F dan Rahmat Winata, “Analisis Minat Belajar pada Pembelajaran Matematika.
Jurnal  Pendidikan =~ Matematika  Indonesia”, Vol 4, No 1, Maret 2019.
https://dx.doi.org/10.26737/jpmi.v4i1.870

5! Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, Kemendikbud. https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat

52 Karunia Eka L dan Mokh Ridwan Y, “Penelitian Pendidikan Matematika™, Bandung: PT Refika
Aditama, 2015.
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Trygu mengemukakan beberapa indikator dari minat belajar antara
lain:
a. Perasaan Senang dalam Belajar
Perasaan senang dalam belajar merupakan suatu kondisi peserta
didik dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kebahagiaan, kelegaan
dan kepuasan tanpa adanya suatu paksaan dan dorongan. Ada beberapa
indikator dari perasaan senang dalam belajar antara lain: peserta didik
dalam keadaan bahagia, lega dan puas saat mengikuti proses
pembelajaran, peserta didik tidak merasa bosan saat mengikuti proses
pembelajaran, peserta didik tidak dalam keadaan paksaan untuk
mengikuti proses pembelajaran dan peserta didik hadir saat proses
pembelajaran.>®
b. Ketertarikan dalam Belajar
Ketertarikan dalam belajar ialah dorongan dalam diri peserta didik
untuk mempelajari sesuatu. Ada beberapa indikator dari ketertarikan
dalam belajar antara lain: terdorong untuk mengikuti proses
pembelajaran, bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, rasa
ingin tahu terhadap pelajaran tersebut dan tidak menunda tugas yang

diberikan.>

%3 Ricky Darmawan, “Pengaruh Minat Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015. http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/35501

> Ricky Darmawan, “Pengaruh Minat Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015”.



http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/35501

35

c. Perhatian dalam Belajar
Perhatian dalam belajar merupakan pemusatan konsentrasi peserta
didik terhadap proses pembelajaran dengan mengesampingkan hal-hal
lain. Ada beberapa indikator dari perhatian dalam belajar antara lain:
fokus dalam proses pembelajaran, mendengarkan materi yang
dijelaskan, mencatat materi yang dipelajari dan memperhatikan
penjelasan yang dijelaskan oleh guru.>
d. Keterlibatan dalam Belajar
Keterlibatan dalam belajar merupakan partisipasi peserta didik saat
mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan senang. Ada beberapa
indikator dari keterlibatan dalam belajar antara lain: peserta didik turut
aktif dalam diskusi, peserta didik turut aktif pada saat bertanya jawab

dan peserta didik aktif saat menjawab pertanyaan.*

Tabel 2.2
Indikator Minat Belajar
No Minat Belajar Indikator
1 2 3
1 | Perasaan Senang a. Peserta didik bahagia, lega dan puas saat
dalam Belajar mengikituti proses pembelajaran

b. Peserta didik tidak “merasa bosan saat
mengikuti proses pembelajaran

Cc. Peserta didik tidak dalam keadaan paksaan
untuk mengikuti proses pembelajaran dan

d. Peserta  didik hadir saat  proses
pembelajaran

2 | Ketertarikan a. Terdorong untuk mengikuti  proses

% Ricky Darmawan, “Pengaruh Minat Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015”.

% Ricky Darmawan, “Pengaruh Minat Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015”.
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1 2 3
dalam Belajar pembelajaran
b. Bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran
c. Rasa ingin tahu terhadap pelajaran tersebut
dan
d. Tidak menunda tugas yang diberikan
3 | Perhatian dalam a. Fokus dalam proses pembelajaran
Belajar b. Mendengarkan materi yang dijelaskan
C
d

. Mencatat materi yang dipelajari dan
. Memperhatikan penjelasan yang dijelaskan

oleh guru
4 | Keterlibatan a. Peserta  didik  turut  aktif  saat
dalam Belajar berlangsungnya diskusi

b. Peserta didik turut aktif bertanya dan
c. Peserta didik aktif saat menjawab
pertanyaan

Riset ini menganalisis tentang minat belajar peserta didik yang
dilihat berdasarkan kriteria peserta didik yang mempunyai minat belajar
tinggi, sedang, dan rendah dalam proses pembelajaran matematika materi
SPLTV.

5. Gender

Webster’s New World Dictonary berpendapat bahwa gender ialah
sebagai perbedaan secara konkret antara laki-laki dan perempuan yang
dilihat dari segi tingkah laku maupun nilai.>* Gender ialah ide yang
dipakai untuk menguraikan perbedaan antara perempuan dan laki-laki dari
sudut nonbiologis. Women's Studies Encylopedia mengemukakan gender
sebagai suatu konsep kultural yang berusaha membuat perbedaan antara

perempuan dan laki-laki yang hidup di masyarakat dalam hal personalitas,

57

Marzuki, “Kajian Awal tentang Teori-teori Gender”, Jurnal UNY, 2007.
https://journal.uny.ac.id/index.php/civics/article/download/6032/5221
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perilaku, karakteristik emosional serta peran.®® Gender ialah suatu
disimilaritas antara perempuan dan laki-laki dalam hal karakter, perilaku
serta peran yang tercipta oleh suatu adat istiadat, sosial budaya serta
perubahan masyarakat yang tidak menentu dalam artian perubahan yang
disebabkan oleh waktu dan kondisi setempat.>® Maka dapat disimpulkan
bahwa gender ialah tingkah laku maupun peran yang dikaitkan dengan
perbedaan antara perempuan dan laki-laki.

Pemecahan masalah matematika antara peserta didik perempuan
dan laki-laki mempunyai perbedaan karena beragamnya kemampuan yang
dimilikinya. Maccoby dan Jacklyn mengemukakan bahwa antara
perempuan dan laki-laki memiliki disimilaritas pada kemampuannya yaitu:
1) laki-laki kurang unggul pada daya potensialnya daripada perempuan
yang artinya perempuan memiliki daya potensial lebih tinggi dibanding
daya potensial yang dimiliki oleh laki-laki, 2) perempuan kurang unggul
pada daya visual spasialnya dibanding laki-laki, 3) laki-laki lebih unggul
dari segi daya matematikanya dibanding perempuan.®®

Riset ini menganalisis perbedaan pemecahan masalah antara laki-

laki dan perempuan pada soal cerita materi SPLTV.

%8 Rila Sovitrianan, “Kajian Gender dalam Tinjaun Psikologi”, Ponorogo:Uwais Inspirasi
Indonesia, 2020.
https://www.google.co.id/books/edition/KAJIAN_GENDER _DALAM_TINJAUAN_PSIKOLO
GI/80WIEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=gender%20adalah&pg=PR2&printsec=frontcover&b
sq=gender%20adalah

* Herien Puspitawati, “Konsep Toeri dan Analisis Gender”, Bogor: PT IPB Press, 2013.
https://www.academia.edu/download/52842671/gender.pdf

% Fikri Apriyono, “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP garut, Mei
2016, Vol 5. No 2.



https://www.google.co.id/books/edition/KAJIAN_GENDER_DALAM_TINJAUAN_PSIKOLOGI/80wIEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=gender%20adalah&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=gender%20adalah
https://www.google.co.id/books/edition/KAJIAN_GENDER_DALAM_TINJAUAN_PSIKOLOGI/80wIEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=gender%20adalah&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=gender%20adalah
https://www.google.co.id/books/edition/KAJIAN_GENDER_DALAM_TINJAUAN_PSIKOLOGI/80wIEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=gender%20adalah&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=gender%20adalah
https://www.academia.edu/download/52842671/gender.pdf

38

6. Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Materi SPLTV

Kesukaran dalam proses pemecahan masalah oleh peserta didik
sering kali terjadi dalam proses pembelajaran, terlebih lagi pada proses
pemecahan masalah soal cerita yang terintegrasi kontekstual yang kerap
kali diterapkan pada soal cerita materi SPLTV. Penyebab dari peserta
didik masih mengalami kesukaran pada proses pemecahan masalah, salah
satunya karena ketidakefektifan proses pembelajaran pada masa pandemi
sehingga tidak menutup kemungkinan peserta didik membuat kesalahan
ketika proses pemecahan masalah. Ada beberapa faktor kesalahan yang
dibuat oleh peserta didik saat mengerjakan atau menyelesaikan proses
pemecahan masalah seperti minat belajar dan perbedaan gender. Untuk
mengetahui dan melihat letak atau posisi kesalahan yang dibuat oleh
peserta didik dalam menyelesaikan pemecahan masalah pada soal cerita
materi SPLTV maka diperlukan analisis pemecahan masalah. Dengan
analisis pemecahan masalah maka guru dapat mengevaluasi kesalahan apa
saja yang dibuat oleh peserta didik dalam penyelesaian proses pemecahan
masalah dan juga dengan adanya analisis pemecahan masalah maka
peserta didik dapat memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan ketika
proses pemecahan masalah.

Untuk menganalisis penyelesaian pemecahan masalah peserta didik
pada soal cerita materi SPLTV, maka peneliti menggunakan analisis

kesalahan berdasarkan indikator prosedur Newman yang diangkat dari
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skripsi Ayu Chinintya Lestari yang telah dimodifikasi.”® Berikut tabel

indikator kesalahan Newman yang telah dimodifikasi:

Tabel 2.3
Indikator Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman yang telah dimodifikasi
No Kesalahan Newman Indikator
1 2 3

1 | Kesalahan Membaca

. Peserta didik membaca soal dengan

tidak benar

. Peserta didik tidak dapat menuliskan

dan menentukan kata kunci pada soal,

. Peserta didik menuliskan kata kunci

pada soal tetapi tidak tepat

2 | Kesalahan Memahami

. Peserta didik tidak lengkap dalam

menentukan dan menuliskan informasi
yang diketahui

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal

. Peserta  didik  menentukan dan

menuliskan denga tidak tepat apa yang
ditanyakan dan diketahui

3 | Kesalahan Transformasi

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan perumpamaan dari soal

. Peserta didik menuliskan perumpaan

dengan benar akan tetapi tidak bisa
menjelaskannya

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan model matematika dengan
benar

. Peserta  didik kurang tepat dalam

menggunakan metode untuk
menyelesaikan soal

4 | Kesalahan Keterampilan

. Peserta didik tidak dapat meneruskan

tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek)

. Peserta didik kurang tepat dalam

menyelesaikan  perhitungan  karena

% Ayu Chinintya Lestari, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Literasi
Matematika ditinjau dari Tingkat Kognitif”’, Skripsi Univesitas KH Ahcmad Shiddiq Jember,

2020.
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3

kurang tepat dalam menggunakan
aturan serta konsep matematika

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan dan menjelaskan prosedur
atau tahapan dalam menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan
tepat

Kesalahan Penulisan Jawaban
Akhir

. Peserta didik tidak bisa menuliskan,

menyebutkan hasil jawaban akhir

. Peserta didik dapat menuliskan hasil

jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai
dengan  hasil  perhitungan  yang
didapatkan

Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat diketahui bahwa riset

ini merupakan riset mengenai analisis kesalahan pemecahan masalah siswa

dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLTV berdasarkan prosedur

Newman yang ditinjau dari minat belajar siswa dan gender, dengan tujuan

untuk mengetahui letak atau posisi kesalahan berdasarkan prosedur

Newman pada siswa dengan kriteria minat belajar dan gender dalam

menyelesaikan pemecahan masalah pada soal cerita materi SPLTV.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yakni metode
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Lincoln dan Denzin berpendapat
bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian yang memakai dasar alamiah
dengan tujuan untuk menganalisis suatu kejadian yang terjadi.®* Sedangkan
Erickson berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan upaya untuk
mendapatkan dan menafsirkan suatu kejadian yang terjadi serta pengaruhnya
dalam bentuk narasi.®* Metode penelitian kualitatif ialah suatu metode
penelitian yang berdasarkan interpretif dan berdasarkan aliran postpositivisme.
Penelitian kualitaif dipakai dengan tujuan untuk menganalisis suatu keadaan
obyek secara alamiah.®* Tujuan dari penelitian kualitatif ialah untuk
mendalami latar belakang pada suatu keadaan dengan memfokuskan pada
pendeskripsian secara terperinci serta alamiah dan disajikan dengan sebenar-
benarnya tanpa adanya 'sebuah setingan.®® Peneliti ‘memilih menggunakan
metode kualitatif untuk mencari informasi secara. terperinci-dari-data yang
diperoleh terkait kesalahan pemecahan masalah peserta didik dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV.

%2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Sukabumi:CV Jejak,
2018.
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_penelitian_kualitatif/59V8DWAAQBAJ?hI
=id&gbpv=1&dg=metode%?20kualitatif%20deskriptif&pg=PP1&printsec=frontcover&bsg=met
0de%?20kualitatif%20deskriptif

%3 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Sukabumi.

o4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif”, Bandung : Alfabet. 2021.

% Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa”,
Solo:Cakra Books, 2014. http://digilibfkip.univetbantara.ac.id/materi/Buku.pdf
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https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_penelitian_kualitatif/59V8DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20kualitatif%20deskriptif&pg=PP1&printsec=frontcover&bsq=metode%20kualitatif%20deskriptif
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_penelitian_kualitatif/59V8DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20kualitatif%20deskriptif&pg=PP1&printsec=frontcover&bsq=metode%20kualitatif%20deskriptif
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_penelitian_kualitatif/59V8DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20kualitatif%20deskriptif&pg=PP1&printsec=frontcover&bsq=metode%20kualitatif%20deskriptif
http://digilibfkip.univetbantara.ac.id/materi/Buku.pdf
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Di sisi lain, peneliti memakai jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode yang memaparkan hasil dari penelitian dengan
tujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis suatu peristiwa yang sedang

diteliti ialah definisi dari penelitian deskriptif.%®

Penelitian yang
mendeskripsikan tentang suatu peristiwa atau prosedur dari suatu kejadian
yang terkait dalam pertanyaan 5W (what, who, why, when and where) + 1H
(how) dalam bentuk narasi serta angka dengan tujuan tertentu juga merupakan
definisi dari penelitian deskriptif.” Berdasarkan uraian sebelumnya maka
peneliti  memilih menggunakan metode kualitatif deskriptif  untuk
menganalisis serta mendeskripsikan secara terperinci dari data yang diperoleh
terkait kesalahan pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita materi SPLTV.

B. Lokasi Penelitian

Tempat atau wilayah peneliti dalam melaksanakan penelitian ialah
definisi dari lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan atau
dilaksanakan di SMA Tunas Luhur Kotaanyar Paiton Kabupaten Probolinggo.

Peneliti memilih lokasi tersebut dilandaskan dengan beberapa pertimbangan

sebagai berikut:

% Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian”, Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 2021.
https://www.google.co.id/books/edition/Metode Penelitian/Ntw  EAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1
&dg=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=m
etode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif

¢ Amir Hamzah, “Metode Penelitian Kualitatif”, Malang:CV Literasi Nusantara Abadi, Mei 2019.
https://www.google.co.id/books/edition/Metode Penelitian_Kualitatif Rekonstruks/gU1WEAA
AQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif&pg=PP2&printsec=fro
ntcover&bsq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif



https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian/Ntw_EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian/Ntw_EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian/Ntw_EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif&pg=PR2&printsec=frontcover&bsq=metode%20penelitian%20deskriptif%20kualitatif
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kualitatif_Rekonstruks/gU1WEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif&pg=PP2&printsec=frontcover&bsq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kualitatif_Rekonstruks/gU1WEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif&pg=PP2&printsec=frontcover&bsq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kualitatif_Rekonstruks/gU1WEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif&pg=PP2&printsec=frontcover&bsq=jenis%20jenis%20penelitian%20kualitatif
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1. Letak kesalahan proses pemecahan masalah peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV belum diketahui oleh guru.
Hal ini disebabkan karena saat soal diberikan memakai media
pembelajaran berbasis online yaitu melalui aplikasi Quipper di mana
hanya jawaban saja yang tertera, untuk proses atau prosedurnya tidak
diketahui.

2. Melalui wawancara kepada guru matematika, peneliti menemukan
masalah antara lain:

a. Pada pertemuan materi SPLTV proses pembelajaran masih kurang
efektif dan dari hasil nilai siswa diperoleh 48% siswa masih di bawah
Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) serta 51% peserta didik di atas
KKM. Menurut Nastiti berdasarkan katagori presentase dari respon
angket pengguna media menyatakan bahwa presentase p = 50%
berada pada katagori sangat kurang dan presentase 50% < p < 6504
berada pada kategori kurang baik,*® maka dapat disimpulkan bahwa
siswa masih mengalami kesukaran saat menyelesaikan proses
pemecahkan masalah pada soal cerita materi tersebut karena proses
pembelajaran kurang efektif yang dilakukan secara daring dan luring
dimana satu minggu dilakukan secara daring dan satu minggu

dilakukan secara luring.

% Nastiti Kusumaningtyas, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Online Berbantuan
Desmos Pada Kelas Kita Materi Program Linear Kelas XI SMA”, (Skripsi Universitas Jember.
2019).
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b. Ada perbedaan proses penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa laki-
laki dan perempuan. Berdasarkan penuturan narasumber, siswa laki-
laki lebih dominan melakukan kesalahan keterampilan masalah (skill
problem mistake) daripada siswi perempuan yang artinya Siswi
perempuan lebih terampil dalam proses pemecahan masalah.

3. Adanya kesanggupan dan kesediaan dari pihak sekolah SMA Tunas Luhur
untuk dijadikan tempat penelitian oleh peneliti.

4. Belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis di sekolah SMA Tunas
Luhur sebelumnya mengenai analisis kesalahan pemecahan masalah
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV
berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari minat belajar siswa dan
gender.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria
penelitian yang diteliti berdasarkan pertimbangan dan kesepakatan langsung
oleh peneliti dengan guru matematika. Subyek yang dipilih yakni siswa-siswi
kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur karena kelas X IPA 1 merupakan kelas yang
disarankan oleh guru matematika melalui wawancara yang dilakukan ketika

peneliti melaksanakan studi pendahuluan dengan alasan bahwa kelas X IPA 1

lebih beragam dalam segi minat belajar dan kemampuan matematisnya.

Teknik pengambilan subyek ditentukan dengan memakai purposive sampling,

yaitu sampel yang diteliti berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.®

6 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
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Subyek dalam peneletian ini terdiri dari 12 subyek dengan pertimbangan-

pertimbangan yang dipakai untuk menetapkan subyek penelitian antara lain:

1. Adanya kesediaan siswa untuk menjadi subyek penelitian

2. Penyebaran angket minat belajar kepada semua siswa-siswi kelas X IPA 1
SMA Tunas Luhur untuk mengklasifikasikan kriteria minat belajar tinggi,
sedang serta rendah. Adapaun klasifikasi kriteria minat belajar tinggi,

sedang dan rendah ialah sebagai berikut:"

Tabel 3.1

Klasifikasi Kriteria Minat Belajar Siswa
Kategori Minat Belajar Presentase
Sangat Tinggi 91 — 100 %
Tinggi 81— 90 %
Sedang 71— 80 %
Rendah 60 — 70 %

Sangat Rendah < 60 %

3. Kilasifikasi kriteria sesuai dengan rentang predikat pada nilai ujian tengah
semester (UTS) matematika kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur. Adapun
klasifikasi rentang predikat pada pembelajaran matematika kelas X IPA 1

SMA Tunas Luhur ialah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Rentang Predikat Kemapuan Matematis (KM)
Kategori KM Presentase
A (Sangat Baik) 89 < A< 100
B (Baik) 79 < B =89
C (Cukup) 70<=C=79
D (Kurang) D=<70

Sumber: Sekolah SMA Tunas Luhur

®Yuni Agustina. Upaya Peningkatan Minat Belajar Matematika Materi Pengolahan Data
Melalui Metode Team Quiz. (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
http://digilib.uinsby.ac.id/15547/24/Bab%203.pdf



http://digilib.uinsby.ac.id/15547/24/Bab%203.pdf
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4. Diskusi bersama guru matematika dengan tujuan yaitu untuk pemilihan 12
subyek yakni 2 siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi, sedang, rendah
serta 2 siswa perempuan dengan minat belajar tinggi, sedang, rendah

berdasarkan kemampuan komunikasi siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari adanya teknik pengumpulan data ialah untuk
mendapatkan, memperoleh data yang akan diteliti. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang dipakai antara lain:
1. Penyebaran Angket
Rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang dibagikan kepada subyek
penelitian untuk diisi ialah definisi dari angket.”* Selaras dengan pendapat
Widoyoko yang berpendapat bahwa teknik pengumpulan data yang
dikerjakan dengan cara membagikan serangkaian pertanyaan tertulis
kepada subyek penelitian ialah definisi dari angket.”> Dalam penelitian ini
rangkaian pertanyaan dari angket diangkat dari skripsi Ela Windasari.”®
Kisi-kisi angket minat belajar yang diangkat terdiri dari 20 pertanyaan
dengan masing-masing 10 pertanyaan positif serta 10 pertanyaan negatif

yang akan diuraikan pada tabel di bawah ini:

™ Muna Una, “Laporan Analisis Angket Bimbingan dan Konseling”, Banjarmasin: Gupedia,
Januari 2021.
https://www.google.co.id/books/edition/Laporan_Analisis_Angket_Bimbingan_dan_Ko/Np1NE
AAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&pg=PA5&printsec=frontcover

"2 Puji Purnomo dan Maria Sekar Palupi, “Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi
Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak Dan Kecepatan Untuk Siswa
Kelas V”, Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD), Vol 20, No 2, Desember 2016, him. 151-157.
https://e-journal.usd.ac.id/index.php/JP/article/download/872/688

3 Ela Windasari, “Analisis Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika™, Skripsi Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020.
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5912/1/Skripsi%20E1a%20Winda%20Sari.pdf



https://www.google.co.id/books/edition/Laporan_Analisis_Angket_Bimbingan_dan_Ko/Np1NEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PA5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Laporan_Analisis_Angket_Bimbingan_dan_Ko/Np1NEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PA5&printsec=frontcover
https://e-journal.usd.ac.id/index.php/JP/article/download/872/688
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5912/1/Skripsi%20Ela%20Winda%20Sari.pdf
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Minat Belajar
No Indikator Jumlah Pertanyaan
Pertanyaan | Positif Negatif

1 | Perasaan Senang dalam 5 1,4,8 11,14

Belajar
2 | Ketertarikan dalam Belajar 5 2,10 | 12,16, 20
3 | Perhatian dalam Belajar 5 6,7,9 17,19
4 | Keterlibatan dalam Belajar 5 3,5 13, 15, 18

Jumlah 20 10 10

Penyebaran angket dilakukan untuk mengklasifikasikan kriteria minat
belajar tinggi, sedang dan rendah kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur.
Pengukuran hasil dari penyebaran angket menggunakan skala Likert. Skala
Likert mengukur sikap, jawaban, pendapat atau persepsi seseorang terkait
fenomena yang ingin diketahui. Peneliti menggunakan empat jawaban
yaitu Sangat Setuju = SS, Setuju = S, Tidak Setuju = TS, Sangat Tidak

Setuju = STS dengan skor masing-masing jawaban yaitu:

Tabel 3.4
Skor Pertanyaan Minat Belajar
Pertanyaan

N RIS Positif Negatif
1 Sangat Setuju 4 1

2 Setuju 3 2

3 Tidak Setuju 2 3

4 Sangat Tidak Setuju 1 4

Perhitungan jawaban dari skor tersebut akan dihitung berdasarkan

rumus presentase minat belajar yaitu:"*

" Ramadhan M A, Nuriman dan Austiningsih, “Increased Interest and Learning Outcomes On
Basic Science Subjects Of Thermal And Sound Energy Through The Application Of The
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Keterangan:

Pm  : Persentase Minat Belajar Siswa

m : Jumlah Skor Minat Siswa
M : Jumlah Skor Maksimal Minat Siswa
2. Tes

Alat atau instrumen yang dipakai untuk mengukur atau mengetahui
sesuatu dalam peristiwa atau keadaan melalui aturan-aturan yang sudah
ditetapkan ialah definisi dari tes. Jacobs and Chase berpendapat bahwa tes
(test) ialah suatu instrumen penilaian berbentuk catatan dengan tujuan
untuk memperoleh atau mengamati Kinerja siswa yang selaras dengan
target penilaian yang ditentukan.”” Dalam penelitian ini tes yang dipakai
ialah berupa tes tertulis. Tes tertulis atau pencil and paper test merupakan
tes yang memakai media alat tulis dan kertas. Tes tertulis dalam penelitian
ini yaitu berupa soal cerita pada materi SPLTV yang terdiri dari 2 butir
soal cerita (uraian). yang telah divalidasi oleh dosen. Karakteristik soal
yang dipakai ialah soal cerita yang terintegrasi kontekstual. Di sisi lain, tes
tertulis ini digunakan untuk mengukur kesalahan pemecahan masalah

siswa dengan tujuan untuk mengetahui letak atau posisi kesalahan

Experimental Method Of The Fourth Grade Students Class IV B In Ml Muhammadiyah
Sidorejo Lumajang School Year 2013/2014”.

™ Ana Ratna Wulan, “Pengertian dan Esensi Konsep Evaluasi, Asesmen, Tes dan Pengukuran”,
Jurnal Academia-Edu. 2007.
https://www.academia.edu/download/34534033/pengertian_asesmen.pdf



https://www.academia.edu/download/34534033/pengertian_asesmen.pdf
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pemecahan masalah siswa melalui soal cerita pada materi SPLTV. Alokasi
waktu pengerjaan dalam tes ini yakni 45 menit.
3. Wawancara

Wawancara ialah proses untuk memperoleh sebuah pencapaian
penelitian dengan interaksi lansung melalui tanya jawab antara peneliti
dengan responden.  Fadhallah dalam bukunya berpendapat bahwa
wawancara ialah korelasi, interaksi atau komunikasi antara dua belah
pihak atau lebih yang terjadi secara lansung antara penanya dengan
narasumber dengan tujuan tertentu.’® Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan setelah subyek penelitian menyelesaikan soal tes tertulis yang
diberikan oleh peneliti. Wawancara ini dibuat berdasarkan indikator
pemecahan masalah Newman. Pedoman wawancara ini merujuk pada
pedoman wawancara dalam skripsi Ayu Chinintya Lestari yang akan
dimodifikasi.

Dari uraian di atas, maka peneliti memilih menggunakan jenis
wawancara semiterstruktur. Menurut Nietzel, Bernstein dan Millich,
wawancara semiterstruktur ialah wawancara di mana penanya telah
menyediakan pedoman wawancara yang telah-dibuat untuk dipertanyakan
pada narasumber, akan tetapi urutan pertanyaannya bersifat fleksibel
karena akan mengikuti arah pembicaraannya.”” Wawancara dilakukan

setelah pedoman wawancara divalidasi.

7 Fadhallah, “Wawancara”, Jakara Timur: UNJ Press, 2020.
https://www.google.co.id/books/edition/WAWANCARA/NAFEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dq
=wawancara%20adalah&pg=PP2&printsec=frontcover&bsg=wawancara%20adalah

"7 Fadhallah, “Wawancara”.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan tentang kejadian peristiwa yang
lampau yang tercatat dalam bentuk teks, gambar serta fenomenal dari
seseorang. Menurut Nalita dokumentasi ialah suatu sumber data yang
dipakai untuk menyempurnakan penelitian yang biasanya berbentuk tes,
gambar serta fenomenal atau segala sesuatu yang bisa memberikan
informasi untuk sebuah proses penelitian.” Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang diperlukan ialah nilai siswa kelas X IPA 1 dalam materi
SPLTV vyang diambil untuk analisis kesimpulan kesukaran siswa, nilai
UTS siswa kelas X IPA 1 yang diambil untuk analisis kemampuan
matematis siswa, hasil angket dan hasil tes tertulis dari subyek penelitian
yang telah dipilih sesuai dengan kriteria minat belajar siswa.
5. Lembar Validasi
Scarvia B. Anderson mengemukakan bahwa instrumen dikatakan atau
dinyatakan valid jika instrumen tersebut bisa mengukur apa yang akan
diukur.” Dalam penelitian ini, instrumen yang divalidasi ialah indikator
kesalahan Newman dan tes tertulis yang berupa soal cerita materi SPLTV
serta pedoman wawancara. Uji validitas yang digunakan ialah uji validitas

teoritik. Validitas yang didasarkan atas pertimbangan para ahli ialah

® Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif*, Journal
Moestopo, Vol 9, No 2, Juni 2014.
https://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/download/143/88

" Syamsurizal, “Validitas Dan Reliabitas Alat Ukur”, Padang: OSF Preprints, 2020.
https://osf.io/v83eh/download
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https://osf.io/v83eh/download
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definisi dari validitas teoritik.?® Pada penelitian ini, para ahli yang
memvalidasi instrumen penelitian ialah dua dosen matematika dan satu
guru matematika. Pengukuran validasi yang digunakan ialah menggunakan
skala Likert. Peneliti memakai empat pilihan antara lain: a. Tidak Sesuali,

b. Kurang Sesuai, c. Sesuai, d. Sangat Sesuai.

E. Analisis Data

Sugiyono mengemukakan definisi dari analisis data yaitu prosedur atau
proses menemukan dan membentuk secara terstrukur data yang diperoleh dari
hasil penelitian melalui teknik pengambilan data, dengan cara
mengintegrasikan ke dalam kategori, menguraikan ke dalam komponen-
komponen, membentuk ke dalam pola, menentukan data yang penting dan
harus dipelajari serta menyimpulkannya sehingga penelitian yang dilakukan
bisa dimengerti oleh peneliti dan orang lain.®* Dalam penelitian ini analisis
data yang digunakan memakai analisis data model Miles, Huberman, dan
Saldana. Komponen analisis data menurut Miles, Huberman, dan Saldana

yang telah direvisi ialah sebagai berikut:®

8 Delsika Pramata Sari, Darhim Dan Rizky Rosjanuardi, “Pengembangan Instrumen Penilaian
Untuk Mengukur Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp”, Indonesian Digital Journal
Of Mathematics And Education, Vol 4, No 7, 2017. http://eprints.ulm.ac.id/6553/

81 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif”.

82 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif”.
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Gambar 3.2
Komponen Analisis Data menurut Miles, Huberman dan Saldana

1. Data Collection

Pengumpulan data atau data collection merupakan langkah awal
dalam penelitian kualitatif. Proses mengukur dan mengumpulkan data
mengenai variabel yang akan diteliti secara sistematis melalui tes, observasi,
wawancara serta dokumentasi ialah definisi dari data collection. Dalam
penelitian ini, pengumpulan datanya antara lain: hasil penyebaran angket
minat belajar, hasil tes soal cerita pada materi SPLTV dari 12 subyek yang
dipilih yaitu 2 siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi, sedang, rendah
serta 2 siswa perempuan-dengan minat belajar tinggi, sedang, rendah dan
hasil wawancara dari indikator kesalahan Newman serta dokumentasi nilai
materi SPLTV.

. Data Condensation
Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan bahwa data

condensation atau kondensasi data ialah proses menyeleksi, memfokuskan,
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menyederhanakan dan mengabstraksi data dari hasil pengumpulan data.®®
Miles, Huberman dan Saldana juga membagi tahapan kondensasi data
menjadi 4 bagian yaitu: memilih (choosing), memfokuskan (focusing),
mengabstraksi (abstracting) serta menyederhanakan (simplifying).

Memilih (choosing) menurut Miles, Hurbeman dan Saldana ialah
proses di mana peneliti harus diskriminatif dalam memilih data serta
informasi yang lebih bermakna dan krusial untuk dianalisis.®* Dalam
penelitian ini peneliti harus menyesuaikan data dari hasil penyebaran angket
untuk menentukan kriteria minat belajar subyek dan hasil tes tertulis yang
dikerjakan oleh 12 subyek terpilih untuk menentukan kesalahan pemecahan
masalah yang dilakukan.

Memfokuskan (focusing) menurut Miles, Huberman dan Saldana
ialah proses pra analisis.®> Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan data
yang berhubungan dengan fokus penelitian yaitu kesalahan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV
berdasarkan analisis kesalahan prosedur Newman yang ditinjau dari minat
belajar siswa dan gender. Peneliti membatasi data berdasarkan fokus
penelitian. Data yang difokuskan yakni: a. Kesalahan pemecahan masalah
siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi, sedang serta rendah dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan analisis
kesalahan prosedur Newman, b. Kesalahan pemecahan masalah siswa

perempuan dengan minat belajar tinggi, sedang dan rendah dalam

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
84 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
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menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan analisis
kesalahan prosedur Newman.

Mengabstraksi (abstracting) menurut Miles, Huberman dan Saldana
ialah proses di mana peneliti merangkum inti dari data yang diperoleh
dengan cara mengevaluasinya.®® Dalam penelitian ini, peneliti merangkum
data yang telah difokuskan dengan data yang paling krusial dan yang paling
dibutuhkan dalam memenuhi indikator-indikator yang digunakan yaitu
indikator kesalahan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi SPLTV. Jika data dari hasil tes tertulis, hasil wawancara
serta dokumentasi sudah menunjukkan kesalahan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV serta jumlah data yang
diperoleh telah cukup, maka data tersebut dipakai untuk menjawab masalah
yang diteliti.

Menyederhanakan (simplfying) menurut Miles, Huberman dan
Saldana ialah proses di mana peneliti menyederhanakan dan memodifikasi
data yang diperoleh dengan berbagai cara, yaitu melalui seleksi, ringkasan
singkat dan mengelompokkan data dalam satu pola yang lebih luas.®” Dalam
penelitian-ini peneliti menyederhanakan data yang telah diabstraksi dengan
menggolongkan proses kesalahan pemecahan masalah siswa berdasarkan
kriteria minat belajar tinggi, sedang rendah dan berdasarkan perbedaan

gender.

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
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3. Data Display

Miles, Huberman dan Saldana, data display yang sering dipakai
untuk menampilkan data dalam penelitian kualitatif bersifat narasi.®® Data
display memudahkan untuk mendalami dan memahami apa yang terjadi
dan merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.®® Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan
menganalisis secara detail terkait kesalahan pemecahan masalah peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLTV berdasarkan prosedur
Newman yang ditinjau dari minat belajar siswa dan gender memakai naratif
deskriptif serta tabel.

4. Conclussion Drawing / Verifying

Conclussion drawing / verifying (kesimpulan) ialah proses di mana
peneliti menyimpulkan data yang telah diperoleh sesuai dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti
menyimpulkan data yang telah diperoleh dari hasil analisis kesalahan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLTV
berdasarkan prosedur Newman yang ditinjau dari minat belajar siswa dan
gender yang diperoleh dari hasil observasi, hasil penyebaran angket, tes
tertulis, hasil wawancara serta hasil dokumentasi.

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini peneliti memakai uji keabsahan data yakni

triangulasi data. Moleong Lexy mengungkapkan triangulasi data ialah suatu

88 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.
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teknik penelitian keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain di luar
data sebagai perbandingan dari data yang diperoleh.®® Sugiyono berpendapat
triangulasi data dibagi dalam beberapa jenis antara lain: triangulasi teknik,
sumber, peneliti dan waktu.**

Dalam penelitian ini, peneliti memakai triangulasi teknik untuk
memeriksa keabsahan data. Triangulasi teknik yang dipakai yakni
membandingkan hasil tes tertulis dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan. Selain itu peneliti juga melibatkan guru matematika untuk
memonitor hasil dari tes tertulis serta hasil wawancara terkait kesalahan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLTV
yang diperoleh agar hasil penelitiannya menjadi valid.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian ialah proses pelaksanaan penelitian atau prosedur
penelitian dari awal hingga akhir. Pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Pra penelitian
a. Membuat rancangan penelitian
b. “ Menetapkan lokasi penelittian
c. Mengurus perizinan
d. Melaksanakan studi empirik
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian yakni instrumen penelitian yang

terdiri dari rangkaian pertanyaan-pertanyaan dari angket minat belajar

% Moleong Lexy J, “Metodeogi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006.
9 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitaif™.



59

siswa, tes soal cerita pada materi SPLTV, pedoman wawancara dari
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman dan lembar
validasi.

f. Validasi instrumen penelitian antara lain: tes soal cerita pada materi
SPLTV dan pedoman wawancara dan indikator kesalahan berdasarkan
prosedur Newman yang akan divalidasi oleh dua dosen matematika
serta satu guru matematika dengan menggunakan pengukuran skala
Likert. Peneliti memakai empat pilihan dengan skor masing-masing
antara lain:

Tabel 3.5
Skor Validasi Instrumen

Z
o

Pilihan Skor
Tidak Sesuai 1
Kurang Sesuai 2

Sesuai 3
Sangat Sesuai 4

AW

Berdasarkan pengukuran tersebut, untuk menentukan valid atau
tidaknya instrumen yang digunakan. Instrumen dikatakan valid jika
validator memberikan minimal nilai 3 pada lembar validasi. Instrumen
dikatakan tidak valid jika validator memberikan nilai kurang dari 3 pada
lembar validasi. Jika instrumen masih. belum valid maka peneliti
melakukan revisi dan validasi kembali hingga instrumen dinyatakan valid

oleh semua validator.



60

Penentuan subyek penelitian berdasarkan kriteria tertentu

a.

Penyebaran angket kepada kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur
berdasarkan indikator minat belajar untuk menentukan subyek
penelitian berdasarkan klasifikasi kriteria minat belajar siswa.
Klasifikasi kriteria sesuai dengan rentang predikat pada nilai UTS
matematika kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur.

Diskusi bersama guru matematika dengan tujuan yaitu untuk pemilihan
12 subyek yakni 2 siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi, 2 siswa
laki-laki dengan minat belajar sedang, 2 siswa laki-laki dengan minat
belajar rendah serta 2 siswa perempuan dengan minat belajar tinggi, 2
siswa perempuan dengan minat belajar sedang, 2 siswa perempuan
dengan minat belajar rendah berdasarkan kemampuan komunikasi

siswa.

Pelaksanaan tes tertulis pada 12 subyek yang terpilih

Pelaksanaan wawancara untuk mengetahui letak atau posisi kesalahan

pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman

Melakukan triangulasi data

Melakukan analisis data

Membuat kesimpulan



Mulai

A
1
1

Membuat rancangan > Menetapkan Mengurus > Melaksanakan studi
penelitian lokasi penelitian perizinan empirik
Pembuatan <
instrumen
Uji Validasi
Dosen Matematika Guru Matematika
A

I
|
l -
[ ] - k- (vaiar )= Ttk -  Tomi ]

Penentuan subyek penelitian berdasarkan kriteria tertentu

Diskusi bersama guru

matematika

Penyebaran ang*(et berdasarkan
indikator minat belaiar

61

2 laki-laki
dengan minat
tinggi

2 laki-laki

sedang

Pemberian tes soal cerita pada
materi SPLTV

¥

Wawancara berdasarkan indikator
kesalahan Newman

A

Triangu

lasi Data

| Analisi

s Data

L

Gambar 3.3

Alur Penelitian Secara Singkat



Keterangan alur penelitian :

: Kegiatan Penelitian

: Hasil Penelitian

Q : Pertanyaan atau Pilihan

» . Rangkaian Penelitian

----------- » : Siklus jika dibutuhkan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Lembaga Tempat Penelitian

a. Kondisi Obyektif Sekolah

1) Nama Sekolah : SMA Tunas Luhur

2) Akreditasi : Terakrediatsi “A”

3) NSS : 302052022026

4) Nomor Telepon : (0335) 771666

5) Email : info@smatunasluhur.sch.id

6) Alamat Sekolah : Jalan Raya Kotaanyar 7GFF+CR3, Dusun

Sefar, Sumberanyar — Paiton, Probolinggo.
7) Kecamatan : Paiton
8) Kabupaten  : Probolinggo
9) Provinsi : Jawa Timur
b. Sejarah Singkat SMA Tunas Luhur

Sekolah Menengah Atas (SMA) Tunas Luhur pertama kali
didirikan atau dibangun oleh PT. Jawa Power dan PT. YTL Jawa
Timur sebagai wujud komitmen Community Development. SMA
Tunas Luhur dibangun pada tanggal 09 bulan Juni tahun 2006 dan
dimulai pada tahun ajaran 2006-2007. SMA Tunas Luhur bertempat di
Dusun Sefar Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten

Probolinggo dan memiliki luas tanah seluas 8.600 M2,
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c. Visi dan Misi SMA Tunas Luhur
1) Visi

Mewujudkan siswa yang bertakwa, mempunyai prestasi

akademik tinggi dan mampu menghadapi hidup di zamannya serta

berbudaya lingkungan.

2) Misi

a) Mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, memiliki daya juang yang tinggi,
kreatif, inovatif dan proaktif dengan landasan iman dan takwa.

b) Mengedepankan inovasi dan teknologi pembelejaran sesuai
dengan perkembangan pendidikan terkini.

c) Membekali siswa dengan keterampilan hidup (Life Skill).

d) Menjadi sekolah yang mempunyai kepedulian terhadap
lingkungan (Sekolah Adiwiyata).

e) Menjadi sekolah yang memiliki program pencegahan
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

f) Menjadi sekolah yang memiliki program pengelolaan sampah.

g) Menjadi sekolah yang mampu melestarikan kekhasan tanaman
lokal.

2. Pelaksanaan Penelitian
Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu membuat
rancangan penelitian selanjutnya menetapkan lokasi penelitian, peneliti

memilih SMA Tunas Luhur sebagai lokasi penelitian. Setelah menetapkan



65

lokasi penelitian, peneliti mengurus surat perizinan yang berkoordinasi
dengan WaKa Humas SMA Tunas Luhur untuk melakukan pra penelitian
dan penelitian. Pada tahap pra penelitian, peneliti melaksanakan studi
empirik guna menemukan suatu permasalahan yang terjadi pada salah satu
kelas X di sekolah tersebut dengan mewanwacarai guru matematika kelas
X SMA Tunas Luhur. Kelas yang dipilih sesuai saran guru matematika
kelas X SMA Tunas Luhur yakni kelas X IPA 1.

Pada tahap kedua yang dilakukan peneliti yaitu menyiapkan
perlengkapan penelitian yakni instrumen penelitian yang terdiri dari
rangkaian pertanyaan-pertanyaan dari angket minat belajar siswa, tes soal
cerita pada materi SPLTV, pedoman wawancara dari indikator kesalahan
berdasarkan prosedur Newman dan lembar validasi. Kemudian instrumen
tersebut akan divalidasi oleh satu guru matematika dan dua dosen
matematika dengan menggunakan pengukuran skala Likert. Adapun
instrumen penelitian yang divalidasi antara lain: tes soal cerita pada materi
SPLTV, pedoman wawancara dan indikator kesalahan berdasarkan
prosedur Newman. Setelah instrumen divalidasi, peneliti melakukan
penelitian yang diawali dengan penentuan subyek sesuai kriteria minat
belajar siswa (tinggi, sedang serta rendah) dengan menggunakan angket
minat belajar dan diskusi bersama guru matematika kelas X IPA 1 SMA
Tunas Luhur. Setelah subyek ditetapkan yakni 2 siswa dengan minat
belajar tinggi, 2 siswa sedang, 2 siswa rendah serta 2 siswi dengan minat

belajar tinggi, 2 siswi sedang, 2 siswi rendah, peneliti menyebarkan tes
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tertulis yakni 2 butir soal cerita pada materi SPLTV dan melaksanakan
wawancara kepada 12 subyek yang terpilih. Adapun rincian tahapan

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah ini:
Tabel 4.1
Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat

1 | Perizinan melakukan pra 14 Desember Luring SMA Tunas
penelitian di SMA Tunas 2021 Luhur
Luhur

2 | Pelaksanaan Studi Empirik 16 Desember Luring SMA Tunas

2021 Luhur

3 | Validasi instrumen penelitian 22 Februari Daring WhatsApp
ke validator 1 (dosen 2022
matematika)

4 | Validasi instrumen penelitian 23 Februari Daring WhatsApp
ke validator 2 (dosen 2022
matematika)

5 | Perizinan melakukan pra 09 Maret 2022 Luring SMA Tunas
penelitian di SMA Tunas Luhur
Luhur

6 | Validasi instrumen penelitian | 16 Maret 2022 Luring SMA Tunas
ke validator 3 (guru Luhur
matematika)

7 | Penyebaran angket minat 21 Maret 2022 Luring SMA Tunas
belajar kepada kelas X IPA 1 Luhur
SMA Tunas Luhur

8 | Diskusi bersama guru 25 Maret 2022 Luring SMA Tunas
matematika untuk Luhur
mendapatkan dan menentukan
subyek penelitian berdasarkan
kemampuan komunikasi siswa

9 | Pelaksanaan tes tertulis 28 Maret 2022 Luring SMA Tunas

Luhur

10 | Pelaksanaan wawancara 28-30 Maret Luring SMA Tunas

2022 Luhur

11 | Meminta surat telah 31 Maret 2022 Luring SMA Tunas
melakukan penelitia dan Luhur
berpamitan ke SMA Tunas
Luhur
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3. Validasi Instrumen
Pada penelitian ini yang akan divalidasi ialah indikator kesalahan
Newman serta instrumen yang akan dipakai dalam penelitian yaitu tes
tertulis yang berupa pedoman wawancara dan soal cerita materi SPLTV
yang akan divalidasi oleh dua dosen matematika dan satu guru matematika
dengan menggunakan pengukuran skala Likert. Peneliti memakai empat

pilihan dengan skor masing-masing antara lain:

Tabel 4.2
Skor Validasi Instrumen
No Pilihan Skor
1 Tidak Sesuai (TS) 1
2 | Kurang Sesuai (KS) 2
3 Sesuai (S) 3
4 | Sangat Sesuai (SS) 4

Berdasarkan pengukuran tersebut, untuk menentukan valid atau
tidaknya instrumen yang digunakan. Instrumen dinyatakan valid jika
validator memberikan minimal nilai 3 pada seluruh peryataan di lembar
validasi. Instrumen dinyatakan tidak valid jika validator memberikan nilai
kurang dari 3 pada lembar validasi. Jika instrumen masih belum valid,
peneliti perlu melakukan revisi serta validasi ulang sampai instrumen

dinyatakan valid oleh semua validator.



Adapun hasil dari penilaian ke 3 validator ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Validasi Tes Tertulis
Pernyataan ke- - Pef‘"a'a” -
Validator 1 Validator 2 Validator 3
1 4 4 4
2 3 4 4
3 4 4 4
4 3 4 4
5 3 3 3
6 4 4 4
7 4 4 4
8 4 4 3
9 4 3 4
Tabel 4.4
Hasil VValidasi Pedoman Wawancara
Pernyataan ke- : Pef‘"a'a” -
Validator 1 Validator 2 Validator 3
1 4 4 4
2 4 3 4
3 4 4 4
4 3 4 4
5 4 3 4
6 4 3 4
7 3 3 4
Tabel 4.5
Hasil Validasi Indikator Kesalahan Newman
Pernyataan ke- - Pef‘"a'a” -
Validator 1 Validator 2 Validator 3
1 4 4 4
2 4 3 4
3 4 4 4
4 3 4 3
5 4 3 4
6 4 3 4
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Berdasarkan hasil validasi di atas dari indikator kesalahan Newman
serta instrumen penelitian yaitu tes tertulis yang berupa soal cerita materi
SPLTV dan pedoman wawancara dari semua validator, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator kesalahan Newman, tes tertulis yang berupa
soal cerita materi SPLTV dan pedoman wawancara dinyatakan valid dan
dapat digunakan pada penelitian ini, karena masing-masing dari semua
validator memberikan nilai 3 dan 4 pada lembar validasi yang disediakan.

B. Penyajian Data dan Analisis

Analisis pertama dalam penelitian ini ialah analisis yang dilaksanakan
untuk menentukan subyek penelitian dengan menyebarkan angket minat
belajar kepada siswa kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur yang terdiri dari 27
siswa (15 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan). Setelah hasil angket minat
belajar didapatkan, dilanjutkan dengan diskusi bersama guru matematika kelas
X IPA 1 SMA Tunas Luhur untuk menentukan 12 subyek yang akan dipilih
terdiri dari 6 subyek siswa laki-laki dan 6 subyek siswa perempuan (2 siswa
dengan minat belajar tinggi, 2 sedang, 2 rendah serta 2 siswi dengan minat
belajar tinggi, 2 sedang, 2 rendah).

Berdasarkan teori ‘analisis data yang dikemukakan oleh-Miles dan
Huberman, berikut langkah-langkah analisis data yang dilakukan oleh peneliti:
1. Data Collection

Pada tahap pengumpulan data pertama, peneliti mengumpulkan
hasil dari angket minat belajar siswa kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur

yang disajikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4.6
Hasil angket minat belajar dan gender siswa kelas X IPA 1
No Inisial Kemapuan Gender | Skor Nilai Kategori
Abs Siswa Matematika Minat Minat Minat
Belajar Belajar Belajar
1 FAR A L 72 90 % T
2 RA B L 70 87,5% T
3 MRA B L 68 85 % T
4 BJ A L 62 77,5 % S
5 AA B L 60 75 % S
6 MAA B L 59 73,75 % S
7 WRY B L 59 73,75 % S
8 MFF A L 55 68,75 % R
9 AQS B L 54 67,5 % R
10 AZA B L 53 66,25 % R
11 MYF A L 51 63,75 % R
12 APR B L 50 62,5 % R
13 BPH B L 48 60 % R
14 IAM A L 47 58,75 % R
15 MHAR A L 45 56, 25 % R
16 IH B P 70 87,5 % T
17 IP B P 67 83,75 % T
18 TGA B P 60 75 % S
19 HBF B P 58 72,5 % S
20 PHPR B P 57 71,25 % S
21 IGAIP B P 56 70 % R
22 TEA A P 55 68,75 % R
23 NS A P 54 67,5 % R
24 NPW C P 53 66,25 % R
25 ANR B P 50 62,5 % R
26 FCK A P 48 60 % R
27 MA B P 43 53,75 % R
Keterangan :

T : Tinggi P : Perempuan A (Sangat Baik) =89 =< A < 100

S : Sedang L : Laki-laki B (Baik) =79 < B = 89

R : Rendah C(Cukup)=70=C=79

D (Kurang) = <70
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Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diperoleh hasil angket minat
belajar yang menunjukkan 3 siswa laki-laki mempunyai minat belajar
tinggi, 4 siswa laki-laki mempunyai minat belajar sedang, 6 siswa laki-laki
mempunyai minat belajar rendah, 2 siswa laki-laki mempunyai minat
belajar sangat rendah serta 2 siswi perempuan mempunyai minat belajar
tinggi, 3 siswi perempuan mempunyai minat belajar sedang, 6 siswi
perempuan mempunyai minat belajar rendah, 1 siswi perempuan
mempunyai minat belajar sangat rendah.

Dari pemaparan di atas, peneliti mengambil subyek dengan minat
belajar tinggi sedang dan rendah, karena pada subyek dengan katagori
sangat tinggi dan sangat rendah jarang sekali ditemukan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian dari Niko Reski yaitu siswa dengan minat belajar
tinggi sebanyak 15, 79%, siswa dengan dengan minat belajar sedang
sebanyak 71, 93%, siswa dengan dengan minat belajar rendah sebanyak
12, 28% sedangakan siswa dengan minat belajar sangat tinggi dan sangat
rendah sebanyak 0%.%

2. Data Condensation

Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan beberapa tahapan

yaitu:
a. Proses Memilih (choosing)
Pada tahap memilih (choosing), peneliti memilih data-data

yang akan digunakan dan dibutuhkan yaitu hasil pemilihan subyek

%2 Niko Reski. Tingkat Minat Belajar Siswa kelas IX SMPN 11 Kota Sungai Penuh. Jurnal Inovasi
Penelitian. Vol 1, No 11, 2021.
https://scholar.google.com/citations?user=qfBfV2MAAAAJ&hI=id



https://scholar.google.com/citations?user=qfBfV2MAAAAJ&hl=id
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yang didapatkan melalui Klasifikasi kriteria pada nilai UTS
Matematika, penyebaran angket minat belajar siswa dan diskusi
bersama guru matematika dengan tujuan yaitu untuk pemilihan 12
subyek yakni 2 siswa dengan minat belajar tinggi, 2 sedang, 2 rendah
serta 2 siswi dengan minat belajar tinggi, 2 sedang, 2 rendah
berdasarkan kemampuan komunikasi siswa. Adapun nama-nama

siswa yang akan dijadikan subyek penelitian ialah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Subyek Penelitian
No Nama @ Gender Kriteria
1 | MRA L Siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi
2 RA L Siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi
3 | WYR L Siswa laki-laki dengan minat belajar sedang
4 | MAA L Siswa laki-laki dengan minat belajar sedang
5 | APR L Siswa laki-laki dengan minat belajar rendah
6 BPH L Siswa laki-laki dengan minat belajar rendah
7 IH P Siswa perempuan dengan minat belajar tinggi
8 IP P Siswa perempuan dengan minat belajar tinggi
9 | TGA P Siswa perempuan dengan minat belajar sedang
10 HBF P Siswa perempuan dengan minat belajar sedang
11 = ANR P Siswa perempuan dengan minat belajar rendah
12 | IGAIP P Siswa perempuan dengan minat belajar rendah

Pada tahap ini peneliti juga mengumpulkan hasil tes soal cerita
pada materi SPLTV dari 12 subyek yang dipilih dan hasil wawancara
dari indikator kesalahan Newman serta dokumentasi nilai materi
SPLTV. Selanjutnya peneliti melakukan pengkodean terhadap hasil

tes tertulis dan hasil wawancara subyek.
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Proses Memfokuskan (focusing)

Pada tahap memfokuskan (focusing), peneliti memfokuskan

reduksi data hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan proses

pengkodean di tahap sebelumnya. Adapun bentuk pengkodean yang

dilakukan peneliti ialah sebagai berikut:

P1101

Keterangan :

P :Peneliti

1

__1__

___m

S1101

Keterangan :

S1  :Subyek1l
1

: Pertanyaan pada S1
: Pertanyaan pada soal nomor 1

: Pertanyaan pertama

__ 2 Jawaban pada soal nomor 1

_ 01 : Jawaban pada pertanyaan pertama

Tabel 4.8

Kode untuk 12 subyek penelitian

| No | Nama | Kode | Kriteria

1 2 3 4

1 | MRA S1 Siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi
2 RA S2 Siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi
3 | WYR S3 Siswa laki-laki dengan minat belajar sedang
4 | MAA S4 Siswa laki-laki dengan minat belajar sedang
5 | APR S5 Siswa laki-laki dengan minat belajar rendah
6 BPH S6 Siswa laki-laki dengan minat belajar rendah
7 IH S7 Siswa perempuan dengan minat belajar tinggi
8 IP S8 Siswa perempuan dengan minat belajar tinggi
9  TGA S9 Siswa perempuan dengan minat belajar sedang
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1 2 3 4

10 HBF @ S10 Siswa perempuan dengan minat belajar sedang
11 | ANR | S11 Siswa perempuan dengan minat belajar rendah
12  IGAIP @ S12 Siswa perempuan dengan minat belajar rendah

c. Proses Mengabstraksi (abstracting)

Pada tahap mengabstraksi (abstracting), peneliti merangkum
data yang telah difokuskan dengan data yang paling krusial dan yang
paling dibutuhkan dalam memenuhi indikator-indikator yang
digunakan yaitu indikator kesalahan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV.

d. Proses Menyederhanakan (simplfying)

Pada tahap  menyederhanakan  (simplfying), peneliti
menyederhanakan data yang telah diabstraksi dengan menggolongkan
proses kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan dan kesalahan penulisan
jawaban berdasarkan kriteria minat belajar tinggi, minat belajar
sedang, minat belajar rendah dan berdasarkan perbedaan gender.

3. Penyajian dan Analisis Data
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara terhadap subyek
penelitian dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV, maka

diperoleh uraian data sebagai berikut:
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a. Subyek Penelitian 1 (S01)

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

) Mna

Gambar 4.1
Kasalahan Membaca S1 pada Soal no.1

Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S1

tidak menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Akan tetapi saat

wawancara S1 dapat menyebutkan kata kunci yang terdapat pada

soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah

direduksi sebagai berikut:

P1 101

S1101

P1102
S1102

: Tolong bacalah kembali soal nomor 1! Apakah yang kamu

pahami dari soal nomor 1?

: Ibu Mutina. mempunyai 3 orang anak dengan umur. yang

berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

Yang saya pahami, ibu Mutina mempunyai 3 orang anak,
ketiga anaknya itu memiliki selisish umur yang berbeda-
beda, yang pertama Agung 4 tahun lebih tua daripada umur
Fatih, sedangkan Fatih 3 tahun lebih tua daripada umur Rozi,
dan bila dijumlah semua umur anaknya jumlahnya 58 tahun.

: Tolong tunjukan kata kunci nomor 1!
> ini kak, umur Agung, Fatih dan Rozi.
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Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S1 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi
sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa dengan kode S1 tidak
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 1 karena siswa
dengan kode S1 bisa membaca soal dengan benar dan
menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu umur Agung,
Fatih dan Rozi. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa
membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat
menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta siswa
menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat).
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar 4.1, dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S1 tidak melakukan
kesalahan membaca karena S1 tidak memenuhi indikator kesalahan
membaca.

b) Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S1 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan serta diketahui pada soal. Akan tetapi saat wawancara
S1 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dan hal yang diketahui
pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P1 103 : Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa
kamu sendiri!
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S1 103 : Yang pertama itu, ibu Mutina memiliki 3 orang anak, masing-
masing anak memiliki selisih umur yang berbeda-beda. Yang
pertama Agung, umurnya 4 tahun lebih tua dari umur Fatih.
Sedangkan Fatih umurnya 3 tahun lebih tua daripada Rozi.
Kemudian umur Agung Fatih sama Rozi itu kalok dijumlah
jadinya 58 tahun.

P1 104 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?

S1 104 : Yang ditanyakan nomor 1 tuh jumlah umur Fatih dan Rozi dan
umur ibu.

P1 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S1 105 : Karena pertanyaannya sudah tertulis di soalnya.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S1 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S1 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara  melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S1 tidak melakukan
kesalahan memahami pada soal nomor 1 karena siswa dengan kode
S1 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah
umur Fatih, Rozi dan Ibu Mutina, meskipun siswa dengan kode S1
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban dan
siswa dengan kode S1 juga dapat menjelaskan kembali mengenai
soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Siswa membuat
kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak
dapat atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang

diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan
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dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan
diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S1
tidak melakukan kesalahan memahami karena tidak memenuhi
indikator kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi

Yok |
o

1 Tfa) agunay =X
)

oy}
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: =
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lﬁ? ‘3)) R ) ?
A S A wk 250 =
P R §
Gambar 4.2

Kesalahan Transformasi S1 pada soal no.1

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S1
menuliskan pemisalan kurang tepat dan model matematika dengan
benar pada soal. Akan tetapi saat wawancara S1 juga menjelaskan
dan menyebutkan dengan tepat pemisalan dan model matematika
yang telah di tulis. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P1 106 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?
S1 106 : Yang harus dimisalin ini, umur Agung Fatuh dan Rozi,
P1 107 : Dimisalin pakek apa ?
S1 107 : umur Agung X, Fatih y, dan Rozi z.
P1 108 : Dari pemisalan tersebut model matematika seperti apa yang

kamu dapatkan ?

S1 108 : Yang saya dapettu, x =4 +y. Yangy =3 +z, terus X +y +z =
58

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S1 dapat mentransformasi dan menyebutkan



79

pemisalan dan S1 juga dapat mentransformasi model matematika
dengan yakin dan benar.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S1 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan dan model matematika dengan benar
pada soal nomor 1 karena S1 dapat mentransformasikan dan
menyebutkan pemisalan yakni dengan memisalkan umur Agung,
Fatih dan Rozi dengan variabel X, y z dan model matematika
dengan benar yaitux =4 +y (pers 1), y=3+z (pers2),x+y +z
= 58 (pers 3). Siswa dengan kode S1 awalnya juga menggunakan
metode dalam mengerjakannya. Maka hal ini menunjukkan bahwa
data hasil wawancara mencukupi data hasil tes dan dokumentasi.
Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal,
siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak
bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model ‘matematika -dengan benar, siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S1 tidak melakukan kesalahan transformasi karena tidak

memenuhi indikator kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
Siswa dengan kode S1 tidak melakukan Kkesalahan
keterampilan disebabkan S1 bisa menyelesaikan soal nomor 1
dengan keterampilan logika Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P1109 : Metode apa yang kamu gunakan dalam soal nomor 1?

S1109 : Awalnya mau pakek metode di spltv tapi gak jadi akhirnya
pakek logika.

P1110 :Kenapa gak jadi pakai cara di materi spltv ?

S1110 : Lupakak caranya.

P1111 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal homor 1 ?

S1111 : Bisa, pakek logika.

P1112 : coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1
menggunakan logika ?

S1112 :jadi gini kak, sama saya tuh dilogikain gini, semisalnya nih
umur Rozi itu 15, nah umur Fatih itu 3 tahun lebih tua dari
umur Rozi jadinya 15 klok 3 tahun lebih tua itu 18, abis itu
umur si Agung 4 tahun lebih tua daripada umur Fatih 18
lebih tua 4 tahu jadinya kan 22, nah itu kalok dijumlahkan
masih 55, jadinya sama saya tuh dicoba-coba lagi dan
akhirnya dapetnya itu umur si Rozi 16, 3 tahun lebih tua
umur si Fatih 19, terus 4 tahun lebih tua umur si Agung itu
22 jadi ditotal itu 58.

P1113 :Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 17?

S1 113 : Yang nomor 1 gak ada kesulitannya sih.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S1
mengatakan bahwa S1 awalnya menggunakan metode akan tetapi
S1 lupa cara mengerjakan menggunakan konsep SPLTV sehingga
S1 lebih memilih menghitung menggunakan logika. Menurut S1,
menghitung secara logika tidak ada kesulitan.

Berdasarkan analisis di atas terlihat hasil wawancara
melengkapi data dari hasil tes yang menunjukkan siswa dengan

kode S1 tidak melakukan kesalahan keterampilan karena S1 dapat
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menyelesaikan dan menjelaskan perhitungan menggunakan aturan
serta konsep matematika dengan benar dan tepat yaitu dengan
perhitungan logika yang menggunakan persamaan linear dalam
mengerjakannya seperti S4 memisalkan umur Rozi 16 tahun
selanjutnya S4 menambahkan 3 pada umur Fatih yaitu 16 + 3 = 19,
kemudian menambahkan 4 pada umur Agung vyaitu 19 + 4 = 23.
Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat
meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta
konsep matematika, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
atau menjelaskan prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan tepat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S1 tidak melakukan
kesalahan keterampilan karena tidak memenuhi indikator dari
kesalahan keterampilan.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban

Gambar 4.3
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S1 pada soal no 1

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S1

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S1 hanya
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menyebutkan umur dari ketiga anak ibu Mutina dan umur ibu
Mutina akan tetapi S1 tidak menjumlahkan umur yang ditanyakan
pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P1114 : Apayang kamu simpulkan dari soal nomor 1 ?

S1114 :Ini kak umur Agung 23, Fatih 19 Rozi 16 terus ibu Mutina 43
tahun.

P1115 : Apainisudah bener begini kesimpulannya?

S1115 : eeee salah sih kak, saya gak ngejumlahinnya hehe,

P1116 : Kenapa enggak dijumlahin ?

S1116 : Soalnya udah keburu tadi kak, jadinya lupa.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S1
mengatakan bahwa tidak menjumlahkan hasil dari umur ibu
Mutina dan ketiga anaknya kecuali Agung karena S1 terburu-buru
dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir yang dilakukan siswa dengan kode S1
yaitu S1 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir karena S1
tidak menjumlahkan hasil umur ibu Mutina dan ketiga anaknya
kecuali Agung. Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil
jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir akan
tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan yang didapatkan.
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S1 memenuhi

indikator kesalahan penulisan jawaban akhir.
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2) Soal Nomor 2
a) Kesalahan Membaca
Siswa dengan kode S1 tidak menuliskan kata kunci yang
ada pada soal. Namun saat wawancara S1 dapat menyebutkan kata
kunci yang terdapat pada soal, yaitu bilangan pertama, bilangan
kedua dan bilangan ketiga. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P1201 : Tolong bacakan kembali soal nomor 2 ! Apakah yang kamu
pahami dari soal nomor 2 ?

S1201 :Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Terdapat 3 bilangan , bilangan pertama, kedua dan ketiga.

P1202 : Tolong tunjukan kata kuncinya ?

S1202 : Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga

P1203 : Kenapa kamu gak menuliskan kata kuncinya ?

S1 203 : Karena kata kuncinya sudah tertera dengan-jelas disoalnya
kak.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S1 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2,
S1 tidak menuliskan kata kunci pada soal nomor 2 karena menurut
S1 kata kuncinya sudah tertera dengan jelas di soalnya.

Berdsarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
mencukupi data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa

siswa dengan kode S1 tidak melakukan kesalahan membaca pada
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soal nomor 2 karena siswa dengan kode S1 dapat menyebutkan kata
kunci yang ada pada soal yaitu bilangan pertama, bilangan kedua
dan bilangan ketiga, meskipun siswa dengan kode S1 tidak
menuliskan kata kunci pada lembar jawaban. Siswa melakukan
kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak
tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci
pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak
benar (tidak tepat). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S1 tidak memenuhi indikator kesalahan membaca karena tidak
memenuhi indikator dari kesalahan membaca.
b) Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S1 tidak menuliskan apa yang ditanyakan
serta diketahui pada soal. Namun saat wawancara S1 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S1 dapat
menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang
soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P1204 * : Coba jelaskan kembali menggunakan bahasa kamu sendiri
soal nomor 2!

S1204 :Terdapat 3 bilangan, bisa dimisalkan bilangan pertama X,
bilangan kedua y bilangan ketiga z, Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam Kali bilangan kedua adalah 2.

P1205 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ?

S1205 : Menentukan bilangan-bilangan tersebut.

P1206 :Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?
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S1206 : Sama kayak nomor 1 kak, sudah tertulis di soal.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S1 dapat memahami soal nomor 2 dengan menjelaskan
kembali soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Siswa
dengan kode S1 juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa
siswa dengan kode S1 tidak melakukan kesalahan memahami pada
soal nomor 2 karena siswa dengan kode S1 dapat menyebutkan apa
yang ditanyakan pada soal yakni menentukan nilai-nilai dari bilangan
pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga, meskipun siswa
dengan kode S1 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar
jawaban dan siswa dengan kode S1 juga dapat menjelaskan kembali
mengenai soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Siswa
melakukan kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Maka dapat
disimpulkan siswa dengan kode S1 tidak melakukan kesalahan

memahami karena tidak memenuhi indikator kesalahan memahami.
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c) Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.4
Kesalahan Transformasi S1 pada soal no.2

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S1

menuliskan model matematika akan tetapi tidak menuliskan

pemisalan di lembar jawaban. Namun saat wawancara S1 dapat

menjelaskan dan menyebutkan pemisalan pada soal nomor 2. Hal ini

dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P1 207
S1 207
P1 208
S1208
P1 209
S1 209

P1210

S1210

: Dari soal nomor 2 apa aja yang harus dimisalkan?

: Bilangan pertama x , bilangan kedua y, dan bilangan ketiga z.
: Apakah kamu menuliskan pemisalan tersebut ?

: Enggak kak hehe

: Kenapa ?

: Tadi kan materi spltv sudah lewat jadinya lupa, jadi tadi

masih ngulur waktu buat mikir lagi, jadinya pas waktunya
sudah hampir habis,saya baru keinget, baru nulis, gara-gara
keburu jadinya gak nulis pemisalan.

: Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal

nomor 2 ?

: Kalok nomor itu itu 6x + 6y + 4z = 10, terus yang persamaan

kedua 6y — (2x + 6z) = 4, yang persamaan 3, 2z — (4x + 6y) =
2

Dari kutipan wawancara di-atas, dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S1 dapat mentransformasi dan menyebutkan

pemisalan dan S1 juga dapat mentransformasi model matematika

dengan yakin dan benar.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara melengakapi data dari hasil tes yang menunjukkan
bahwa S1 dapat mentransformasikan dan menyebutkan pemisalan
yakni dengan memisalkan bilangan pertama, bilangan kedua dan
bilangan ketiga dengan variabel x, y z dan model matematika yaitu
6x + 6y + 4z = 10 (pers 1), 6y — (2x + 6z) = 4 (pers 2), 2z — (4x +
6y) = 2 (pers 3). Siswa dengan kode S1 juga menggunakan metode
dalam mengerjakannya. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S1 tidak
melakukan kesalahan transformasi karena tidak memenuhi
indikator kesalahan transformasi.

d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.5

Kesalahan Keterampilan S1 pada soal no 2
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Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S1
melakukan kesalahan keterampilan karena S1 tidak bisa
melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
dan S1 kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P1211 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2 setelah
menentukan pemisalan, persamaan dan metodenya?

S1211 :Bisa, tapi gak sampek selesai. (sambil menujukkan
pengerjaanya).

P1212 : nah di sini kamu menyelesaikan nilai dari variabel y dan z,
lalu untuk x nya bagaimana ?

S1212 : saya belum sempet ngerjainnya yang X, tau penyelesainnya,
penyelesainnya sama aja kayak nyari y dan z ini. Gak sempet
ngerjain yang x karena waktunya habis kak.

P1213 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 2 ? dibagian mana, tolong tunjukkan!

S1213 : Nomor 2 susah di soalnya kak, agak susah di pahamin, dari
kalimat jika jumlah enam kali bilangan pertama dan
seterusnya itu kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S1
mengatakan bahwa S1 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
yang digunakan (terhenti) dan S1 juga mengalami kesulitan saat
memahami soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
keterampilan siswa dengan kode S1 karena S1 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan vyaitu pada pembagian hasil dari
eliminasi persamaan ke 1 dan ke 2, S1 menjawab 12y-7z =12

seharusnya 12y-7z=11, S1 juga tidak bisa meneruskan tahapan
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prosedur yang digunakan (terhenti) disebabkan waktu pengerjaan
yang sudah habis. Siswa melakukan kesalahan keterampilan
apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur
penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang
tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Berdasarkan gambar 4.5 dan hasil wawancara terbukti bahwa siswa
dengan kode S1 melakukan kesalahan keterampilan Kkarena
memenuhi indikator kesalahan keterampilan.
e) Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S1 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S1. S1
tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P1 213 : Mengapa kamu tidak menulisakan kesimpulan jawaban akhir ?
S1 213 : Soalnya gak selesai kak,hehe.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S1
mengatakan bahwa S1 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S1 tidak menyelesaikan soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan

penulisan jawaban akhir pada siswa kode S1. Siswa melakukan
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kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S1 memenuhi indikator kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yaitu S1 tidak
menyelesaikan jawaban dari soal nomor 2.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa S1
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dan keterampilan.
Hasil analisis siswa dengan kode S1 dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9

Kesalahan S1 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 < - - - v
2 - - - v v

b. Subyek Penelitian 2

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

Siswa dengan kode S2 tidak menuliskan kata kunci yang

ada pada soal. Namun saat wawancara S2 dapat menyebutkan kata

kunci yang terdapat pada soal, yaitu umur Agung, Fatih dan Rozi.
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Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P2 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1 ! Apakah yang kamu
pahami dari soal nomor 1 ?

S2 101 : lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!
Emmm...yang barusan itu umur agung 4 tahun lebih tua dari
umur fatih sedangkan umur fatih 3 tahun lebih tua dari umur
rozi, kemudian jumlah umur agung, fatih dan rozi adalah 58
tahun

P2 102 : Tolong tunjukan kata kunci pada nomor 1!

S2 102 : Umur Agung, fatih dan Rozi.

P2 103 : Kamu nulis gak kata kuncinya ?

S2 103 : Enggak kak.

P2 104 : Kenapa ?

S2 104 : Karena udah ada disoal, males aja si kak hehe.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S2 dapat menyebutkan kata kunci pada soal homor 1.
S2 tidak menuliskan kata kunci pada soal nomor satu karena
menurut S2 kata kunci sudah ada di soal.

Berdasarkan analisis di atas. terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari _hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa
siswa dengan kode S2 tidak melakukan kesalahan membaca pada
soal nomor 1 karena siswa dengan kode S2 dapat menyebutkan
kata kunci yang ada pada soal yaitu umur Agung, Fatih dan Rozi,
meskipun siswa dengan kode S2 tidak menuliskan kata kunci pada
lembar jawaban. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa

membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat
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menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta siswa
menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat).
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S2 tidak
melakukan kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator
kesalahan membaca.
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S2 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan serta yang diketahui pada soal. Akan tetapi saat
wawancara S2 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
dan S2 dapat menyebutkan hal yang diketahui pada soal dengan
menjelaskan ulang soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P2 105 :Tolong jelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa
kamu sendiri!

S2 105 : Ya ibu Mutina punya 3 orang anak, ee umur anak pertama 4
tahun lebih tua dari umur anak kedua, umur anak kedua 3
tahun lebih tua daripada umur anak ketiga, kalo total
umurnya dijumlahin jadinya 58 tahun.

P2106.  : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?

S2 106 : Kalok nomor 1 yang ditanyakan jumlah umur Rozi, Fatih dan
ibu Mutina tahun ini.

P2 107  : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S2 107 : Karena pertanyaan tersebut sudah ada di soal.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S2 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S2 juga dapat menyebutkan apa yang

ditanyakan pada soal.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S2 tidak melakukan
kesalahan memahami pada soal nomor 1 karena siswa dengan kode
S2 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah
umur Rozi, Fatih dan ibu Mutina, meskipun siswa dengan kode S2
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban dan
siswa dengan kode S2 juga dapat menjelaskan kembali mengenai
soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Siswa melakukan
kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak
dapat atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan
dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan
diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S2
tidak melakukan kesalahan memahami karena tidak memenuhi
indikator kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi

Siswa dengan kode S2 tidak menuliskan pemisalan dan
model matematika dengan benar pada soal. Saat wawancara S2
juga mengatakan bahwa S2 tidak menuliskan pemisalan dan model
matematika. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang

telah direduksi sebagai berikut:
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P2 108 : Apa sajayang harus dimisalkan dari soal nomor 1?

P2 108 : Gak pakai pemisalan kak, karena saya cara mengerjakannya
dengan cara coba-coba.

P2 109 : Apakah kamu paham dari makna pemisalan itu ?

S2109 :Paham kak, biasanya kalok SPLTV itu dimisalin pakai
variabel, kek umur Agung dimisalin x, umur Fatih y dan
umur Rozi z, gitu kak.

P2 110 :Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 1?

S2110 :Tidak ada kak, hehe. Saya tidak paham kak. Pakek logika
lebih gampang.

P2 111 : Metode apa yang kamu gunakan di soal nomor 1 ?

S2 111 : Logika kak, lebih gampang. Soalnya keterangan variebalnya
gak terlalu sulit.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S2 mengatakan bahwa S2 tidak menuliskan pemisalan
dan model matematika karena S2 mengerjakan soal menggunakan
logika. Menurut S2 pada soal nomor 1 keterangan dari variabelnya
tidak terlalu sulit untuk dimengerti artinya mudah dipahami.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S2 melakukan kesalahan transformasi pada soal
nomor 1 karena S2 tidak menuliskan dan menyebutkan model
matematika hanya menuliskan dan menyebutkan pemisalan yakni
umur Agung dimisalin x, umur Fatih y dan umur Rozi z, model
matematika dengan benar pada soal nomor 1. Siswa dikatakan
melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak
bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,

siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
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dengan benar, siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kode S2 melakukan kesalahan transformasi karena
memenuhi indikator kesalahan transformasi.
Kesalahan Keterampilan

Siswa dengan kode S2 tidak menulisakan penyelesaiannya
akan tetapi S2 bisa menjelaskan cara penyelesainnya. Saat
wawancara S2 juga mengatakan bahwa S2 bisa menyelesaikan soal
nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P2 112 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 ?

S2 112 : Bisa kak, asalkan pakek logika.

P2113 :Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikannya
menggunakan logika!

P2 113 : Jadi gini kak, misal Rozi umur 11, Fatih lebih tua 3 tahun
dari umur Rozi 14, Agung lebih tua 4 tahun dari umur Fatih
18, 11 + 14 + 18 = 43, kan hasilnya harus 58. Jadi saya kira-
kira lagi begini

P2 113 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1 ?

S2 113 : Enggak kak, soalnya kn pakek logika. Dicoba-coba.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S2 bisa
menjelaskan penyelesaiannya dan S2 menghitung menggunakan
logika, menurut S2 menghitung secara logika tidak ada kesulitan.

Berdasarkan analisis di atas terlihat data hasil wawancara
melengkapi data hasil tes yang menunjukkan S2 tidak melakukan
kesalahan keterampilan. Siswa melakukan kesalahan keterampilan
apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur

penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang
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tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S2 bisa
menyelesaikan dan menjelaskan keterampilan proses pada soal
nomor 1 dengan benar .

Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.6
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S2 pada soal no 1

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S2
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S2 hanya
menyebutkan ‘umur dari ketiga anak ibu mutina dan umur ibu
mutina akan tetapi S2 tidak menjumlahkan umur yang ditanyakan
pada soal. Namun saat wawancara ;S2 dapat menyimpulkan
jawaban dari soal nomor 1, S2 juga mengatakan bahwa S2 lupa
menjumlahkannya. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P2 114 : Apayang kamu simpulkan dari soal nomor 1 ?
S2 114  :Ini kak umur Agung 23 tahun, umur Fatih 19 tahun terus
umur Rozi 16 tahun , umur ibu Mutina 43 tahun, tapi saya
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tadi lupa nulis jumlah umur Fatih Rozi sama ibu Mutina. Gak
liat pertanyaaanya kak.

P2 115 : Seharusnya apa yang disimpulkan ?

S2 115 : Seharusnya jumlah umur ibu Mutina, Fatih dan Rozi itu kak,
19 ditambah 16 ditambah 43 jadinya 78 kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S2
mengatakan bahwa S2 tidak menjumlahkan hasil dari umur ibu
Mutina dan ketiga anaknya kecuali Agung. Akan tetapi S2 bisa
menyebutkan kesimpulan jawaban akhir dari soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S2 tidak melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir karena S2 dapat menjumlahkan
hasil umur ibu Mutina dan ketiga anaknya kecuali Agung yaitu
jumlah dari umur ibu Mutina dan ketiga anaknya kecuali agung
ialah 78, meskipun siswa dengan kode S2 tidak menuliskan
jawaban akhir pada lembar jawaban. Siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan hasil ‘jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil
jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan
yang didapatkan Berdasarkan gambar 4.6 dan hasil wawancara
terbukti bahwa siswa dengan kode S2 tidak melakukan kesalahan
jawaban akhir karena tidak memenuhi indikator kesalahan

penulisan jawaban akhir
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2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca

Siswa dengan kode S2 tidak menuliskan kata kunci yang

ada pada soal. Namun saat wawancara S2 dapat menyebutkan kata

kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P2 201

S2 201

P2 202
S2 202
P2 203
S2 203

: Enggeh bener, lanjut nomor 2 ya. Tolong bacakan kembali

soal nomor 2 ! Apakah yang kamu pahami dari soal nomor 2?

: Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda

akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Yang nomor 2, yang saya pahami terdapat 3 bilangan,
bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga. ltu
kak.

: Tolong tunjukan kata kunci pada soal no 2 !

: Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga.

: Kenapa kamu tidak menuliskan kata kunci pada soal ?

: Sama kayak nomor 1, kata kuncinya sudah ada disoal, males

ditulis ulang kak, hehehe.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S2 dapat menyebutkan kata kunci pada soal homor 2,

S2 tidak menuliskan kata kunci pada soal nomor 2 karena menurut

S2 kata kuncinya sudah tertera dengan jelas di soalnya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara

melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa

siswa dengan kode S2 tidak melakukan kesalahan membaca pada
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soal nomor 2 karena karena siswa dengan kode S2 dapat
menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu bilangan
pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga, meskipun siswa
dengan kode S2 tidak menuliskan kata kunci pada lembar jawaban.
Siswa melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan
tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan
menentukan kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata
kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat). Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S2 tidak melakukan
kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator kesalahan
membaca
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S2 tidak menuliskan apa yang diketahui
serta yang ditanyakan pada soal. Namun saat wawancara S2 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S2 dapat
menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang
soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui = dari hasil ‘wawancara yang telah direduksi “sebagai
berikut:

P2 204 :Coba jelaskan kembali menggunakan bahasa kamu sendiri
soal nomor 2!

S2204 :Terdapat 3 bilangan, bisa dimisalkan bilangan pertama X,
bilangan kedua y bilangan ketiga z, Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10 bisa dimisalin 6x + 6y + 4z = 10. Jika enam kali
bilangan kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan
pertama dan enam kali bilangan ketiga adalah 4 bisa
dimisalkan 6y — (2x + 62)= 4. Jika dua kali bilangan ketiga
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dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2 bisa dimisalkan 2z —
(4x+6y) = 2.

P2 205 : Apayang ditanyakan dari soal nomor 2?

S2 205 : Dicari nilai bilangan pertama, kedua dan ketiga.

P2 206 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan.

S2206 : Sudah ada di soal kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S2 dapat memahami soal nomor 2 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S2 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa
siswa dengan kode S2 tidak melakukan kesalahan memahami pada
soal nomor 2 karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan
memahami. Siswa melakukan kesalahan memahami apabila siswa
tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan informasi yang
diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan: dari soal, siswa
menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang
ditanyakan dan diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kode S2 tidak memenuhi indikator kesalahan memahami
karena siswa dengan kode S2 dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal yakni menentukan nilai-nilai dari bilangan
pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga, meskipun siswa

dengan kode S2 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada
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lembar jawaban dan siswa dengan kode S2 juga dapat menjelaskan

kembali mengenai soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri.

¢) Kesalahan Transformasi

L.V bx¥by ¥4z =\0
® 0y Ax 1=
® 22 -4 X by¥2

<

Gambar 4.7
Kesalahan Transformasi S2 pada soal no.2

Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S2

menuliskan model matematika akan tetapi tidak menuliskan

pemisalan dengan pada soal. Namun saat wawancara S2 dapat

menjelaskan dan menyebutkan pemisalan pada soal nomor 2. Hal

ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi

sebagai berikut:

P2 207
S2 207

P2 208
S2 208
P2 209
S2 209

P2 210
S2210

P2 211
S2211

: Dari soal nomor 2 apa saja yang harus dimisalkan?
: Misal bilangan pertama x, bilangan kedua y, bilangan ketiga

z

: Apakah kamu menuliskan pemisalan tersebut ?

: Pemisalannya gak ditulis gak pakek diketahui saya.

: Kenapa ?

: Saya langsung ngerjain di coret-coretan itu, misalnya kalok

ditulis disini nanti jelek kurang rapi,, hehehe.

: Dari soal nomor model ‘matematika seperti-apa yang kamu

dapatkan dari pemisalan tersebut?

: 6X +6y +4z =10, 6y — (2x + 62) = 4, 2z — (4x + 6y) = 2. Ini.
: Metode apa yang kamu gunakan dalam soal nomor 2 ?
: Yang nomor 2 saya pakek metode gabungan kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S2 dapat mentransformasi dan menyebutkan

pemisalan dan S2 juga dapat mentransformasi model matematika

dengan yakin dan benar.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S2 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika dengan benar pada soal nomor 2.
Siswa dengan kode S2 mengerjakan soal nomor 2 juga
menggunakan metode. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.7 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S2 tidak memenuhi indikator kesalahan
transformasi  karena S2 dapat mentransformasikan  dan
menyebutkan pemisalan yakni dengan memisalkan bilangan
pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga dengan variabel x, y
z, model matematika dengan benar pada soal no 2 yaitu 6x + 6y +
4z =10 (pers 1), 6y — (2x + 62) = 4 (pers 2), 2z — (4x + 6y) = 2
(pers 3), meskipun S2 tidak menuliskan pemisalan pada lembar
jawaban. Siswa dengan kode S2 juga menggunakan metode,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S2 tidak

melakukan kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
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Kesalahan Keterampilan S2 pada soal no 2
Dari gambar 4.8 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S2
melakukan kesalahan keterampilan karena S2 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P2212 : Apakah kamu bisa menyelesaikan saol nomor 2 setelah
menentukan pemisalan persamaan dan metodenya ?

S2 212 : Aslinya bisa, cuman tadi salah di ngitungnya, pas dibagian
ngitung z nya kak, lupa dibagi, mau diubah waktunya udah
habis. Jadi kebawah salah semua.

P2 213 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 2 ? dibagian mana tolong tunjukkan!

S2 213 : lya kak, di persamaanya terus kebawahnya pecahan-pecahan
itu hasilnya, bingung jadinya.

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S2
mengatakan bahwa 'S2 ~mengalami kesulitan karena hasil
perhitungannya terdapat sebuah pecahan.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang

menunjukkan kesalahan keterampilan yang dilakukan siswa
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dengan kode S2. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila
siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan  perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Berdasarkan gambar 4.8 dan hasil wawancara terbukti bahwa siswa
dengan kode S2 memenuhi indikator kesalahan keterampilan
karena S2 kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungannya pada
bagian menentukan znya, S2 tidak membagi dengan nilai konstanta
yang terdapat pada variabel z.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban

S
1 ?/\ - cL"
%
o
V=%,
o % ”%
h
Gambar 4.9

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S2 pada soal no 2
Dari gambar 4.9 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S2
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan
sebelumnya yang dilakukan S2. S2 menyelesaikan soal pada

nomor 2 akan tetapi kurang tepat perhitungannya sehingga jawaban
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yang diperoleh juga kurang tepat (salah). Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P2 214 : Apayang kamu simpulkan dari soal nomor 2 ?
S2 214 : Ini kak x nya 1/3, y nya 8/9 dan z nya 5/6. Tapi salah kak,
soalnya saya dari awal ngitung udah salah.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S2
mengatakan bahwa S2 menuliskan kesimpulan jawaban akhir akan
tetapi salah dalam perhitungannya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan
oleh siswa kode S2. Siswa melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir
akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan yang didapatkan
Berdasarkan gambar 4.9 dan hasil wawancara terbukti bahwa siswa
dengan kode S2 memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban
akhir akibat kesalahan sebelumnya yaitu S2 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungannya.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S2
melakukan kesalahan transformasi, penulisan jawaban akhir dan
keterampilan. Hasil analisis siswa dengan kode S2 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan

prosedur Newman dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10

Kesalahan S2 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - - v - -
2 _ - - v

c. Subyek Penelitian 3

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

Joawapag:,

1. Vietani = umor Fomg (Xy = umur forih (¥) + 4
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Gambar 4.10
Kasalahan Membaca S3 pada Soal no.1

No

Dari gambar 4.10 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S3 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Saat wawancara S3

juga dapat menyebutkan kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini

dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P3 101
S3101

P3 102
S3102

: Tolong bacakan kembali soal nomor 1!
: Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang

berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun. lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

: Tolong tunjukan kata kunci dari soal nomor 1!
: Kata kuncinya umur Agung, umur Fatih sama umur Rozi

kak.

Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S3 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 dapat menyebutkan
kata kunci yang ada pada soal. Siswa melakukan kesalahan apabila
siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak
dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar
4.10, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S3 tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca karena siswa dengan kode
S3 dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu umur
Agung, Fatih dan Rozi.

b) Kesalahan Memahami

Smmmreeses s ULGUEAUEULIGUEAL ICISEDUL!

Jawapor:,

1. Viketawi = ume AU (X) = uwor forih (Y) + 1
_ VBOC €0k (Y) =UMOC L {2 £
eyra- by ’
vokina \awie Yowen (g 7
Ditanua =%oo motinalagy Y ¥ 2 = | 76 i

Gambar 4.11
Kesalahan Memahami S3 pada soal no.1

OxYx 2=58 ~(Y +d

Dari gambar 4.11 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S2
menuliskan apa yang ditanyakan serta diketahui pada soal. Saat
wawancara S3 juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan
hal yang diketahui dengan menyebut informasi yang ada pada soal. Hal ini
juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:
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P3 103 : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

S3103 :Ada umurnya Agung itu sama dengan umurnya Fatih
ditambah 4 tahun, kalau umur Fatih itu umurnya Rozi
ditambah 3 tahun. terus jumlahnya sama dengan 58 info dari
soalnya.

P3104 : Oke lanjut apa yang ditanyakan dari soal nomor 1?

S3104 : Nomor satu itu jumlahnya umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung.

P3 105 : Bagaimana kamu mengetahui kalau ini yang ditanyakan ?

S3105 :Dari kalimat tekahir soalnya. Jika ibu Mutina lahir pada
tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan
semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S3 dapat menjelaskan hal yang diketahui dengan
menyebut informasi yang ada pada soal dan siswa dengan kode S3
juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 menuliskan hal yang
diketahui dan yang ditanyakan. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal “yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.11 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S3 tidak memenuhi indikator kesalahan memahami

karena siswa dengan kode S3 dapat menyebutkan informasi dan
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menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yakni jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung.

¢) Kesalahan Transformasi
Joawapag.
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Gambar 4.12
Kesalahan Transformasi S3 pada soal no.1

Noa.

Dari gambar 4.12 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S3 telah menuliskan pemisalan dan model matematika dengan
benar pada soal. Saat wawancara S3 juga dengan Yyakin
menyebutkan pemisalan dan model matematika yang telah di tulis.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P3 106 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan atau
diumpamakan?

S3106 : Umur Agung saya ganti X, umur Fatih ganti y, umur Rozi
ganti z.

P3 107 : Apakah kamu paham makna pemisalan itu?

S$3 107 : Paham,,, cuman untuk menyederhanakan itu biar masuk sama
rumusnya.

P3108 : Dari pemisalan itu, model matematika yang kamu dapatkan
seperti apa?

S3108 : Itu kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) yang pertama
ada umur Agung itu sama dengan umur Fatih y + 4,
kemudian umur Fatih ini'sama dengan umur Rozi + 3, terus x
+y+z=58.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S3 dapat mentransformasi dan menyebutkan

pemisalan dan model matematika dengan yakin dan benar.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan dan model matematika dengan benar
pada soal nomor 1. Dapat terlihat pada gambar 4.12 siswa dengan
kode S3 juga mengerjakan soal nomor 1 menggunakan metode.
Maka hal ini menunjukkan bahwa data hasil wawancara
mencukupi data tes dan dokumentasi. Siswa dikatakan melakukan
kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan  perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
dengan benar , siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dan
gambar 4.12 menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 tidak
memenuhi indikator kesalahan transformasi karena S3 dapat
mentransformasikan dan menyebutkan pemisalan yakni Umur
Agung saya ganti X, umur Fatih ganti-y, umur Rozi ganti z dan
model matematika dengan benar pada soal no 1 yakni yang
pertama ada umur Agung itu sama dengan umur Fatih y + 4,
kemudian umur Fatih ini sama dengan umur Rozi + 3, terus x + y +

Z = 58.
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d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.13
Kesalahan Keterampilan S3 pada soal no 1

Dari gambar 4.13 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S3 melakukan kesalahan keterampilan karena S3 tidak bisa
melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
(terhenti). Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P3 109 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 setelah
membuat pemisalan, model matematika dan metode yang
digunakan?

P3 109 : lya itu kak, awalnya saya bingung dikerjakan kayak apa,
soalnya lupa cara metode eliminasi gimana. Jadinya saya gak
ngerjainnya terus.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S3
mengatakan bahwa S3 lupa cara mengerjakan menggunakan
metode eliminasi sehinggan S3 tidak bisa meneruskan tahapan
prosedur yang digunakan (terhenti).

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara

hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang

menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S3.
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Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat
meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(terhenti). Berdasarkan gambar 4.13 dan hasil wawancara terbukti
bahwa siswa dengan kode S3 memenuhi indikator kesalahan
keterampilan karena S3 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
yang digunakan (terhenti) karena S3 lupa cara pada metode
eliminasi yang digunakan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S3 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir karena kesalahan sebelumnya. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P3 110 : Mengapa kamu tidak menulisakan kesimpulan jawaban akhir ?
S3 110 : Karena saya belom nemu jawabannya kak, hehehe

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S3
mengatakan bahwa S3 tidak menemukan jawaban dari soal nomor
1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir yang dilakukan siswa dengan kode S3.
Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir. Maka
dapat disimpulakan bahwa siswa dengan kode S3 memenuhi

indikator kesalahan penulisan jawaban akhir karena kesalahan
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sebelumnya yang dilakukan S3 yaitu siswa tidak dapat atau tidak

bisa menuliskan hasil jawaban akhir.

2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca
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Gambar 4.14
Kasalahan Membaca S3 pada Soal no.2

Dari gambar 4.14 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S3

menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Saat wawancara S3 dapat

menyebutkan kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P3 201
S3 201

P3 202
S3202

: Lanjut nomor 2 yah. bacalah kembali soal nomor 2!
: Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda

akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut: Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua“ kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

: Tolong tunjukan kata kuncinya!
: Kata kuncinya bilangan pertama bilangan kedua bilangan

ketiga kak.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S3 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara

hasil tes

dan dokumetasi dengan hasil wawancara Yyang
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menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 tidak melakukan
kesalahan membaca pada soal nomor 2. Siswa melakukan
kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak
tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci
pada soal. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar
4.14 dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S3 tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca karena siswa dengan kode
S3 dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu
bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga.

Kesalahan Memahami
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Gambar 4.15
Kesalahan Memahami S3 pada soal no.2
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Dari gambar 4.15 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S3 ‘menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan pada soal
nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P3 203 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui?

S3203 : Diketahui bilangan-bilangannya itu dari soalnya yaitu ee ada
bilangan pertama, bilangan kedua sama bilangan ketiga.

P3204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S3 204 : Di cari bilangan pertama bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P3 205 : Bagaimana mana kamu mengatahui bahwa ini yang
ditanyakan?
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S3205 : Dari kalimat terakhir juga kak, bantulah dewi menntukan
bilangan-bilangan tersebut.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S3 dapat menjelaskan hal yang diketahui dengan
menyebutkan informasi pada nomor 2 dan siswa dengan kode S3
juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S3 tidak melakukan
kesalahan memahami pada soal nomor 2. Siswa melakukan
kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak
dapat atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan
dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan
diketahui. Berdasarkan gambar 4.15 dan hasil wawancara
menunjukkan  bahwa siswa dengan kode S3 tidak memenuhi
indikator kesalahan memahami karena siswa dengan kode S3 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yakni nilai X, y dan z
serta S3 juga dapat menyebutkan informasi yang diketahu di soal
nomor 2 yakni diketahui bilangan-bilangannya itu dari soalnya

yaitu ada bilangan pertama, bilangan kedua sama bilangan ketiga.
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¢) Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.16
Kesalahan Transformasi S3 pada soal no.2
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Dari gambar 4.16 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S3 menuliskan model matematika dan pemisalan dengan pada soal.
Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P3206 : Apasajayang harus dimisalkan dari soal nomor 2?

P3206 : Yang harus dimisalkan bilangan pertama x bilangan kedua y
bilangan ketiga z.

P3207 : Oke, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari
soal nomor 2?

S3207 : Ini kak (menunjukkan persamaan yang dituliskan) 6x + 6y +
4z = 10, kedua 6y — (2x+6z) = 4. Terus 2z — (4x+6y) =2.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S3  dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan S3 juga dapat mentransformasi model matematika
dengan yakin dan benar.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S3 tidak melakukan
kesalahan transformasi. Siswa dengan kode S3 juga menggunakan

metode untuk menyelesaikan soal nomor 2. Maka hal ini
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menunjukkan bahwa data hasil wawancara mencukupi data tes dan
dokumentasi. Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi
jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan
dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan
tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan model matematika dengan benar , siswa kurang tepat
dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan soal.
Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.16 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S3 tidak memenuhi indikator kesalahan
transformasi  karena S3 dapat mentransformasikan  dan
menyebutkan pemisalan yakni bilangan pertama x bilangan kedua
y bilangan ketiga z., model matematika dengan benar pada soal no
2 6X + 6y + 4z = 10, kedua 6y — (2x+62) = 4. Terus 2z — (4x+6y)
=2.
d) Kesalahan Keterampilan

Jawawn - | -

Gambar 4.17
Kesalahan Keterampilan S3 pada soal no 2
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Dari gambar 4.17 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S3 melakukan kesalahan keterampilan karena S3 tidak bisa
melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
(terhenti) dan S3 salah dalam perhitungannya. sehingga S3 tidak
menyelesaikan soal nomor 2. Hal ini juga dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P3208 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 2? Dibagian mana tolong tunjukkan!

S3208 : lyakak, ngitungnya kurang tau, cara penyelesaiannya itu kak.
(menunjukkan proses pengerjaan yang dituliskan) mau
pindahi ruas saya lupa caranya kak, jadi gak bisa nerusin
jawabannya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S3
mengatakan bahwa S3 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
yang digunakan (tertahan) dan S3 juga mengalami kesulitan saat
memahami soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan ' kesalahan ' keterampilan siswa dengan kode S3.
Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat
meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta
konsep matematika. Berdasarkan gambar 4.17 dan hasil wawancara
terbukti bahwa siswa dengan kode S3 memenuhi indikator

kesalahan keterampilan karena S3 tidak bisa meneruskan tahapan
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prosedur yang digunakan (tertahan) yaitu setelah mendapatkan
nilai z S3 tidak melanjutkannya dan S3 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan yakni subyek S3 salah dalam
pemindahan ruas subyek menuliskan 2z — (4x+6y) = 2 di pindah
ruas jadi 6y — (4x+2z) =2 seharusnya -6y +4x + 2z = 2.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S3 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S3. S3
tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P3 209 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S3 209 : Sama kayak nomor 1 kak, saya belom nemu jawabannya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S3
mengatakan bahwa S3 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S3 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban -akhir yang dilakukan siswa kode S3. Siswa
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak
dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir. Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S3 memenuhi indikator
kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya
yaitu S3 tidak menyelesaikan jawaban dari soal nomor 2 yaitu S3

hanya menuliskan nilai z.
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Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S3

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dan keterampilan.

Hasil analisis siswa dengan kode S3 dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat

dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Kesalahan S3 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - - S v v
2 - - - v v
d. Subyek Penelitian 4
1) Soal Nomor 1
a) Kesalahan Membaca
D et
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Gambar 4.18

Kasalahan Membaca S4 pada Soal no.1

Dari gambar 4.18 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S4 kurang tepat dalam menuliskan kata kunci yang ada pada soal

namun saat wawancara S4 dapat menyebutkan kata kunci pada soal

nomor 1. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah

direduksi sebagai berikut:

P4 101
5S4 101

: Tolong bacakan kembali soal nomor 1!
: Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
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Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

P4 102 : Tolong tunjukkan kata kunci yang telah kamu tulis!

P4 102 : Ini saya tulis umur Agung, Fatih dan Rozi

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S4 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat hasil wawancara
melengkapi hasil tes dan dokumentasi. Siswa dengan kode S4 tidak
melakukan kesalahan membaca. Siswa melakukan kesalahan
apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa
tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar
4.18, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S4 tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca karena siswa dengan kode
S4 dapat menyebutkan kata kunci pada soal yaitu umur Agung,
Fatih dan Umur Rozi.

b) Kesalahan Memahami
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Gambar 4.19

Kesalahan Memahami S4 pada soal no.1
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Dari gambar 4.19 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S4 tidak menuliskan apa yang diketahui akan tetapi menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini juga dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P4 103 : Dari soal nomor 1, informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S4103 : Emmm ini kak, umurnya anaknya ibu Mutina beda-beda gitu.

P4 104 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan?

S4 104 : Ooo ya ditanya itu umurnya ibu Mutina yang lahir tahun
1979 dan umur anaknya kecuali si Agung.

P4 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S4 105 : Dari soalnya sudah ada perintah kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S4 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
dan informasi yang ada pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S4 tidak melakukan
kesalahan memahami pada soal nomor 1 karena tidak memenuhi
indikator dari kesalahan memahami. Siswa melakukan kesalahan
memahami._apabila siswa  tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan simbol matematika dan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dari soal, siswa menentukan,
menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan
dan diketahui. Berdasarkan gambar 4.19 dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S4 tidak memenuhi

indikator kesalahan memahami karena siswa dengan kode S4 dapat
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menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung dan S4 juga dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dari soal yakni inu Mutina
mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda.

Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.20

Kesalahan Transformasi S4 pada soal no.1
Dari gambar 4.20 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S4 telah menuliskan pemisalan akan tetapi kurang tepat dalam
menuliskan model matematika. Hal ini juga dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P4 105 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?

S4105 : Saya bayangin kalok Agung itu x, Fatih itu y dan Rozi itu z.

P4 106. : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 17?

S4106. : Saya cuman: dapet satu persamaan kak, terus persaman-yang
kedua dan ketiga gak tau kak.

P4 107 : Yang mana persamaannya tolong tunjukkan!

S4 107 : Yangini kak, x +y+ z =58.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S4 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara

hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
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menunjukkan bahwa siswa dengan kode S4 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan akan tetapi S4 kurang tepat dalam
menuliskan model matematika pada soal nomor 1. Siswa dikatakan
melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak
bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
dengan benar , siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dan
gambar 4.20 menunjukkan bahwa siswa dengan kode S4
memenuhi indikator kesalahan transformasi karena S4 hanya
menyebutkan dan menuliskan satu model matematika dengan benar
pada soal no 1 yaitu x +y + z = 58 (pers 3).

d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.21

Kesalahan Keterampilan S4 pada soal no 1
Dari gambar 4.21 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S4 melakukan kesalahan keterampilan karena S4 kurang tepat
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dalam menyelesaikan perhitungan dan S4 juga kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P4 108 : Apakah kamu bisa mengerjakan soal cerita ini setelah membuat
pemisalan, persamaan sama menentukan metode ?

S4 108 : Nomor 1 saya stuck ngerjainnya sampai sini kak, soalnya
bingung.

P4 109 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal
nomor 1? Dibagian mana tolong tunjukkan!

S4 109 : lya kak, mau menentukan persamaan kedua dan ketiganya
bingung. Jadi saya coba pakek cara saya sebisanya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S4
tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang
digunakan (tertahan).

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S4.
Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat
meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta
konsep matematika. Berdasarkan gambar 4.21 dan hasil wawancara
terbukti bahwa siswa dengan kode S4 memenuhi indikator
kesalahan keterampilan karena kesalahan yang dilakukan S4
sebelumnya sehingga S4 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
yang digunakan (tertahan) vyaitu S4 bingung pada bagian

menentukan persamaan pertama dan kedua serta S4 juga kurang
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tepat dalam menyelesaikan perhitunganya pada x nya dimana S4
menuliskan hasil nilai dari variabel y, z dengan menghitung secara
asal-asalan..
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S4 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir karena S4 tidak menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P4 110 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S4 110 :Soalnya saya dari awal bingung kak mau menentuin
persamaan kedua sama ketiga jadinya gak selesai.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S4
tidak menyelesaikan soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir yang dilakukan siswa dengan kode S4.
Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa
dapat menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai
dengan hasil = perhitungan yang didapatkan. Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S4 memenuhi indikator
kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya
yaitu siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir pada soal

nomor 1.
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2) Soal Nomor 2
a) Kesalahan Membaca
Siswa dengan kode S4 tidak menuliskan kata kunci yang
ada pada soal. Namun saat wawancara S4 dapat menyebutkan kata
kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P4201 : Owlah oke, kita lanjut nomor 2 ya, coba bacakan kembali
soal nomor 2!

S4 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P4 202 : Coba tunjukan kata kunci yang kamu tulis!

P4202 :Yang nomor 2 bilangan pertama, bilangan kedua dan
bilangan ketiga.

P4203 : Mengapa kamu tidak menuliskan kata kuncinya padahal
kamu mengetahuinya?

S4 203 : Menurut saya gak perlu kak, saya udah tau soalnya, saya
langsung kepersamaannya.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S4 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2
meskipun S4 tidak menuliskan kata kunci pada soal nomor 2 .

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara  melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S4 tidak melakukan

kesalahan membaca pada soal nomor 2 karena siswa dengan kode
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S4 dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu
bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga, meskipun
siswa dengan kode S4 tidak menuliskan kata kunci pada lembar
jawaban. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal
dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan
menentukan kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata
kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat). Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S4 tidak melakukan
kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator kesalahan
membaca.
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S4 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan serta diketahui pada soal. Namun saat wawancara S4
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P4 204 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S4204 :Yang ditanyakan itu nyari X nya berapa, y nya berapa, z nya
berapa.

P4205 :x,yzyangmana?

S4 205 :Ya yang ini kak, bilangan pertama bilangan kedua dan
bilangan ketiga.

P4 206 : Darimana kamu mengetahui jika ini yang ditanyakan?

S4206 : Sama kayak nomor 1 kak, ada perintahnya dari soal disuruh
nyari nilai X y z nya.

P4 208 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui?

S4208 :ini kak, si dewi ulang tahun terus dikasik tantangan suurh
nentuin nilai x y x ini.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode siswa dengan kode S4 dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan. Akan tetapi kurang tepat dalam menyebutkan
informasi yang diketahui.

Dari analisis di atas terlihat keonsistenan anatara data
wawancara dengan data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan
bahwa siswa dengan kode S4 melakukan kesalahan memahami
pada soal nomor 2 karena siswa dengan kode S4 kurang tepat
dalam menyebutkan informasi yang diketahui pada soal yaitu S4
hanya menyebutkan bahwa dewi menerima teka-teki lalu
menentukan bilangan X, y dan z, S4 tidak menyebutkan keterangan
dari nilai x, y dan z serta S4 hanya dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal yaitu nilai X, y dan z. Siswa melakukan
kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan simbol matematika dan informasi yang
diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dari soal, siswa menentukan,
menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang- ditanyakan
dan diketahui. Berdasarkan gambar 4.37 dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S4 tidak memenuhi

indikator kesalahan memahami
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¢) Kesalahan Transformasi

2. Orlet . bx+eydaz . 10
: I

o *(/'3*(4&2):4) |

ZZIQX'\ {,x>r2‘

Gambar 4.22
Kesalahan Transformasi S4 pada soal no.2

Dari gambar 4.22 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S4 menuliskan model matematika akan tetapi tidak menuliskan

pemisalan dengan pada soal. Namun saat wawancara S4 dapat

menjelaskan dan menyebutkan pemisalan pada soal nomor 2. Hal

ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi

sebagai berikut:

P4 209
S4 209
P4 210
S4 210

P4 211
S4 211

P4 212
S4212
P4 213

S4 213

: Apakah kamu menuliskan pemisalan dari soal nomor 2?

: Enggak kak, saya langsung menuliskan persamaannya.

: Kenapa ?

: Soalnya langsung saya langsung to the point. Tapi saya tau

kak pemisalannya.

: Gimana pemisalannya.
: Saya bayangkan bilangan pertama itu x, bilangan keedua itu

y, bilangan ketiga itu z.

: Apakah kamu paham makna pemisalan itu ?
: Paham, dimisalin itu supaya gak ribet gitu kak lebih simple.
: Dari soal nomor 2, model matematika seperti apa yang kamu

dapatkan ?

: Model matematika yang saya dapatkan 6 x + 6y + 4z = 10, 6y —

(2z + 62) =4, 2z —(4x +6y) = 2. Ini.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S4 dapat mentransformasi dan menyebutkan

pemisalan dan S4 juga dapat mentransformasi model matematika.
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Dari analisis di atas terlihat kekonsistenan antara hasil tes
dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S4 dapat mentransformasi dan
menyebutkan pemisalan yaitu bilangan pertama itu x, bilangan
keedua itu y, bilangan ketiga itu z dan model matematika dengan
benar pada soal nomor 2 yaitu 6 X + 6y + 4z = 10, 6y — (2z + 62)
=4, 2z —(4x +6y) = 2, meskipun siswa dengan kode S4 tidak
menuliskan pemisalan, hanya menuliskan model matematika saja.
Maka hal ini menunjukkan bahwa data hasil wawancara
mencukupi data tes dan dokumentasi. Siswa dikatakan melakukan
kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan ~ perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
dengan benar , siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dan
gambar 4.38 dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S4 tidak
melakukan * kesalahan - transformasikarena - tidak -memenuhi

indikator kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.23
Kesalahan Keterampilan S4 pada soal no 2

Dari gambar 4.23 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S4 melakukan kesalahan keterampilan karena S4 kurang tepat
dalam menyelesaikan perhitungan. Saat wawancara S4 mengatakan
bahwa S4 mengerjakan soal no 2 akan tetapi tidak sampai selesai.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P4 214 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah
membuat perumpamaan, model matematika dan menentukan
metode?

S4 214 : Insyaallah bisa sih kak, tapi butuh waktu yang lumaya lama,
tadi saya keburu-buru jadinya sampek sini saja ngerjainnya
(menunjukkan proses penyelesaian yang dituliskan)

P4 215 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mneyelesaikan soal
nomor 27?

S4 215 : Sebenernya enggak kak, cuman tadi terburu-buru, jadinya
ngerjainnya sampek sini .

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S4
mengatakan bahwa S4 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
yang digunakan (terhenti).

Dari analisis di atas terlihat kekonsistenan antara hasil tes
dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang menunjukkan

kesalahan keterampilan siswa dengan kode S4 karena siswa dengan
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kode S4 kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan yaitu pada
pemindahan ruas pada persamaan ke 2 dibagian nilai z, S4
menuliskan 6z seharusnya -6z serta S4 juga tidak bisa meneruskan
penyelesaian yang digunakan (terhenti). Siswa melakukan
kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan
tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau
mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan
karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep
matematika, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan
menjelaskan  prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar
4.23 dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S4 melakukan kesalahan keterampilan karena memenuhi
indikator kesalahan keterampilan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S4 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S4. S4
tidak menyelesaikan-soal pada nomor-2. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P4 216 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S4 216 :Soalnya saya butuh waktu lagi kak, jadinya gak sampek
selesai, keburu-buru soalnya.
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S4
mengatakan bahwa S4 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S4 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nhomor 2.

Dari analisis di atas terlihat kekonsistenan antara hasil tes
dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan penulisan
jawaban akhir pada siswa kode S4 akibat kesalahan sebelumnya
yaitu S4 tidak menyelesaikan jawaban dari soal nomor 2. Siswa
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak
dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat
menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan
hasil perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S4 melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S4
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, memahami dan
keterampilan. Hasil analisis siswa dengan kode S4 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan
prosedur Newman dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12

Kesalahan S4 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir

1 - - v v v

2 - v - v v
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e. Subyek Penelitian 5
1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca
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Gambar 4.24
Kasalahan Membaca S5 pada Soal no.1
Dari gambar 4.24 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S5 kurang tepat dalam menuliskan kata kunci yang ada pada soal.
Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:
P5101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1!
S5101 :lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

P5102 © : Tolong sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!
S5102 : Yang nomor 1 itu umur Agung, Fatih dan Rozi.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S5 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa

siswa dengan kode S5 tidak melakukan kesalahan membaca pada
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soal nomor 1 karena S5 dapat menyebutkan kata kunci pada soal
yaitu umur Agung, Fatih dan Rozi. Siswa melakukan kesalahan
apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa
tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar
4.24, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S5 tidak
melakukan kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator
kesalahan membaca.

Kesalahan Memahami

LA

1. Dikelohoi s oy
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Gambar 4.25
Kesalahan Memahami S5 pada soal no.1

Dari-gambar 4.25 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S5 menuliskan apa ditanyakan pada soal. Saat wawancara S5 juga
dapat menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan
ulang soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P5103 : Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa
kamu sendiri!
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S5103 : Ini disini soalnya bilang kalau ibu Mutina punya 3 orang
anak bernama Agung, Fatih dan Rozi dan umur mereka
berbeda-beda. Umur Agung 4 tahun kebih tua dari Fatih,
sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari Rozi, jika umur
mereka dijumlah hasilnya ialah 58 tahun, sedangkan ibu
Mutina disini tertulis lahir pada tahun 1979.

P5104 : Apayang ditanyakan dari soal nomor 1?

S5104 : Yang ditanyakan disini jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung.

P5105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S5105 : Sudah dijelaskan disoal jika ibu Mutina lahir pada 1979
dengan keterangan ketiga umur anaknya bila dijumlah 58
tahun, kn disuruh menentukan umur ibu Mutina dengan
ketiga anaknya kecuali Agung.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S5 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. S5 juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi sehingga dapat dinyatakan
bahwa siswa dengan kode S5 tidak melakukan kesalahan memahami
pada soal nomor 1 karena siswa dengan kode S5 dapat menyebutkan
apa yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah umur ibu Mutina, Fatih
dan Rozi serta siswa dengan kode S5 juga dapat menjelaskan kembali
mengenai soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri dengan
penjelasan sebagai berikut “Ini disini-soalnya bilang kalau ibu Mutina
punya 3 orang anak bernama Agung, Fatih dan Rozi dan umur mereka
berbeda-beda. Umur Agung 4 tahun kebih tua dari Fatih, sedangkan umur
Fatih 3 tahun lebih tua dari Rozi, jika umur mereka dijumlah hasilnya ialah

58 tahun, sedangkan ibu Mutina disini tertulis lahir pada tahun 1979”. Siswa

melakukan kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
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menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.25 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S5 tidak melakukan kesalahan memahami karena tidak
memenuhi indikator kesalahan memahami.

¢) Kesalahan Transformasi

C
g

Y= Fovlh

Z = o2\

Gambar 4.26
Kesalahan Transformasi S5 pada soal no.1

Dari gambar 4.26 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S5 menuliskan pemisalan akan tetapi tidak menuliskan model
matematika pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P5 106 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?

P5106 : Yang harus dimisalin itu umur Agung, Fatih dan Rozi, umur
Agung kita misalkan sebagai x, terus umur Fatih kita
misalkan sebagai y, dan umur Rozi kita misalkan sebagai z.

P5107 : Dari pemisalan tersebut, model matematika seperti apa yang
kamu dapatkan ?

S5107 :Gak nulis kak, soalnya saya gak seberapa ngerti soalnya
gimana.

P5108 : Ini persamaan yang kamu tulis awalnya ? (menunjukkan pada
lembar jawaban subyek ada persamaan yang ditulis akan
tetapi di hapus).

S5108 : lya kak tadi, tapi gak yakin, soalnya saya gak suka soal
cerita.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S5 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan S5 tidak bisa menyebutkan model matematika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S5 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan yaitu umur Agung kita misalkan sebagai X, terus umur Fatih
kita misalkan sebagai y, dan umur Rozi kita misalkan sebagai z namun
S5 tidak bisa mentransformasi model matematika dengan benar
pada soal nomor 1 karena S5 tidak menyukai soal cerita. Siswa
dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa
menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa
menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan benar , siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.26 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S5 melakukan kesalahan ‘transformasi “karena -memenuhi
indikator kesalahan transformasi.

Kesalahan Keterampilan
Siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan keterampilan

karena S5 tidak menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini juga dapat
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diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P5109 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah
membuat perumpamaan, model matematika serta metode ?

S5109 : Gak bisa kak, saya gak suka soal cerita soalnya jadi saya gak
ngerjain.

P5110 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1?

S5110 : Mengalami kesulitan kak, karenan saya sedikit lupa itu
materi SPLTV.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S5
mengatakan bahwa S5 tidak menyukai soal cerita dan S5
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1 karena S5
lupa tentang materi SPLTV, sehingga S5 tidak mengerjakan soal
nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
keterampilan siswa dengan kode S5 karena S5 tidak menyelesaikan
soal nomor 1 . Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila
siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan~ perhitungan ~karena kurang tepat  dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Maka dapat disimpulkan siswa dengan kode S5 melakukan

kesalahan keterampilan karena memenuhi.
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e) Kesalahan Penulisan Jawaban
Siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir karena S5 tidak menyelesaikan atau mengerjakan
soal nomor 1. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang
telah direduksi sebagai berikut:

P5111 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S5111 : Karena saya tidak mengerjakan kak, saya gak suka soal cerita
juga kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S5
mengatakan bahwa S5 tidak mengerjakan atau menyelesaikan soal
nomor 1 karena S5 tidak menyukai soal dalam bentuk cerita.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir siswa dengan kode S5 karena kesalahan
sebelumnya yaitu S5 tidak menyelesaikan soal nomor 1. Siswa
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak
dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat
menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan
hasil perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan penulisan jawaban

akhir karena memenuhi kesalahan penulisan jawaban akhir.
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a) Kesalahan Membaca

2. Pikky = ¥ = prongan  Perdam
Y= Blangen |\ odua
z— bulaman ketiga

Gambar 4.27
Kasalahan Membaca S5 pada Soal no.2

Dari gambar 4.27 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S5 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Hal ini juga dapat

diketahui

berikut:

P5 201

S5201

P5 202
S5 202

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

: Enggeh, baiklah kita lanjut nomor 2 , coba bacalah kembali

soal nomor 2!

: Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda

akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

: Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 2!
: Nomor 2 itu bilangan pertama bilangan kedua dan bilangan

ketiga.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S5 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara

melengkap

i data dari hasil tes sehingga dapat dinyatakan bahwa

siswa dengan kode S5 tidak melakukan kesalahan membaca pada
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soal nomor 2 karena siswa dengan kode S5 dapat menyebutkan
kata kunci yang ada pada soal dan menuliskan kata kunci pada
soal. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal
dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak bisa (tidak dapat)
membaca soal, siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan kata
kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal
dengan tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan
hasil tes pada gambar 4.27, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S5 tidak melakukan kesalahan membaca karena tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca.
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S5 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal. Namun Saat wawancara S5 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S5 dapat
menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang
soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P5203 : Tolong ceritakan kembali-soal nomor 2 menggunakan bahasa
kamu sendiri!

S5203 : Kalau nomor 2, disini menyebutkan tanggal 2 maret 2022
Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan memberikan sebuah
hadiah kepada Dewi. Tetapi Franda memberi syarat kepada
Dewi berupa teka-teki. Teka-teki yang diberikan kepda Dewi
yaitu bilangan pertama kedua dan ketiga dimana bilangan
pertama itu x, bilangan kedua y dan bilangan ketiga z.

P5204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan?

S5204 : Yang nomor 2 disuruh bantu Dewi untuk menentukan nilai
bilangan-bilangan tersebut.
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P5205 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?
S5205 : Eee ini Dewi diberi teka-teki sama Franda disuruh nyari nilai
bilangan-bilangan tersebut.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S5 dapat memahami soal nomor 2 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S5 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S5 tidak melakukan
kesalahan memahami pada soal nomor 2 karena siswa dengan kode
S5 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu
mencari nilai blangan pertama, kedua dan bilangan Kketiga,
meskipun siswa dengan kode S5 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban dan siswa dengan kode S5 juga
dapat menjelaskan kembali mengenai soal nomor 2 menggunakan
bahasanya sendiri. Siswa melakukan kesalahan memahami apabila
siswa tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan informasi
yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa
menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang

ditanyakan dan diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
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dengan kode S5 tidak melakukan kesalahan memahami karena

tidak memenuhi indikator kesalahan memahami.

¢) Kesalahan Transformasi

2. DIk = ¥ = prongan  Pertam
Y= olangan |\ odun
z—=blaman ketiga

Ditooup,

Diyawoly @ = brt Gy 4 42210
0= Gy->yr62= 4
&= 2, - 4y \—bfs =2

Gambar 4.28
Kesalahan Transformasi S5 pada soal no.2

/

Dari gambar 4.28 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S5 menuliskan model matematika dengan kurang tepat akan tetapi

benar dalam menuliskan pemisalan pada soal. Namun saat

wawancara S5 dapat menjelaskan dan menyebutkan pemisalan

pada soal nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P5 206
S5 206

P5 207
S5 207
P5 208
S5 208

P5 209
S5209

: Apa saja yang harus dimisalin dari soal nomor 2?
: Yang dimisalin adalah bilangan pertama sebagai X, bilangan

kedua sebagai y, dan bilangan ketiga sebagai z.

: Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan pada soal

nomor 2?

: Ini kak, ada 3 persamaan. (menunjukkan persamaan yang

dijawab) ini 6 x + 6y + 4z = 10, 6y — 2z + 62 =4, 2z -4X +6y
=2.

: Mengapa kamu menuliskan model matematika dengan salah?
: Karena saya membaca soalnya kurang teliti.

: Coba tunjukkan letak kesalahan yang telah kamu lakukan!

. Letak kesalahannya cuman di persamaan kedua kak, kurang

tutup kurung sama buka kurungnya kak.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S5 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan keterampilan karena
S5 kurang tepat dalam mentrasformasikan model matematika pada
persamaan ke 2 dan ke 3, S5 menjawab 6 x + 6y + 4z = 10, 6y — 2z +
6z =4, 2z -4x +6y = 2 seharusnya 6 x + 6y + 4z = 10, 6y — (2z + 6z) =4,
2z —(4x +6y) = 2. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.28 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan transformasi

karena memenuhi indikator kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan

2= S -3y +)
‘OK\‘ 6\3 \‘Q'L—,X—_s\j Y\ F
L & \rlo\_:) y 2R :(7__\5

Q’) \ﬁ'ﬂ‘ 07&5: [
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ve L= 3

—

Gambar 4.29
Kesalahan Keterampilan S5 pada soal no 2

Dari gambar 4.29 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S5 melakukan kesalahan keterampilan karena S5 tidak bisa
melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
(tertahan)dan salah dalam menyelesaikan perhitungannya . Hal ini
juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P5210  : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah
membuat perumpaan, model-matematika dan metode yang
digunakan?

S5210 : Gak bisa kak, soalnya saya gak tau ngitungnya sama lupa
cara metodenya.

P5111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal
nomor 2?

S5111 : lya kak, pas mau ngitungnya gak tau, karena saya lupa
caranya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S5
mengatakan bahwa S5 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur

yang digunakan (tertahan), kurang tepat dalam menyelesaikan
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perhitungan pada soal nomor 2 dan S5 juga mengalami kesulitan
saat memahami soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
keterampilan siswa dengan kode S5 karena S5 salah dalam
pemindahan ruas dan pembagian pada persamaan ke 3 yaitu pada
2z - 4x + 6y = 2 dibagi 2, S5 menjawab z = 3x + 3y + 1 seharusnya
z = -2x -3y = 2. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila
siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan  perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Berdasarkan gambar 4.29 dan hasil wawancara terbukti bahwa
siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan keterampilan karena
memenuhi indikator kesalahan keterampilan.

Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S5. S5
tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P5 212 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S5 212 : Karena saya gak selesai mengerjakan juga kak, hehe.
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S5
mengatakan bahwa S5 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S5 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir pada siswa kode S5 karena S5 tidak
menyelesaikan jawaban dari soal nomor 2. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S5 melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir karena memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban
akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S5
melakukan kesalahan keterampilan, penulisan jawaban akhir dan
kesalahan transformasi. Hasil analisis siswa dengan kode S5 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan
prosedur Newman dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13

Kesalahan S5 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir

1 - - v v v

2 - - v v v
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Subyek Penelitian 6

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan kata kunci yang

ada pada soal. Namun saat wawancara S6 dapat menyebutkan kata

kunci yang terdapat pada soal akan tetapi harus diberikan

penjelasan

lebih detail untuk menjawab kata kunci tersebut. Hal ini

dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P6 101

S6 101

P6 102
S6 102

P6 103
S6 103
P6 104

S6 104

: Dari soal nomor 1 tolong bacakan kembali! Apakah ada

kalimat yang tidak kamu pahami?

. Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang

berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur
Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan
umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun.
Jika ibu Mutina lahir pada tahun 1979 maka tentukan
jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya kecuali
Agung tahun ini!, tapi ya kurang paham.

Ada kak.

: Kalimat mana yang kurang kamu pahami ?
: Ee dari ini kak, kemudian jumlah umur Agung, Fatih dan

Rozi adalah 58 tahun.

: Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!
: Emmm kata kunci itu apa kak?
: Kata kunci soal, yang menjadi point atau variabel dari soal

itu apa ?

: Emmm berarti yang-ini kak, umur. Agung Fatih dan Rozi.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S6 merasa kebingungan saat di berikan pertanyaan

mengenai kata kunci pada soal nomor satu namun setelah diberikan

penjelasan

kata kunci

lebih detail, siswa dengan kode S6 dapat menyebutkan

pada soal nomor 1.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil data wawancara dengan data dari tes dan dokumentasi
sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa dengan kode S6 tidak
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 1 siswa dengan
kode S6 dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal yaitu
umur Agung, Fatih dan Rozi, meskipun siswa dengan kode S6
tidak menuliskan kata kunci pada lembar jawaban dan harus
diberikan penjelasan lebih detail lagi.karena tidak memenuhi
indikator dari kesalahan membaca. Siswa melakukan kesalahan
apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa
tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S6 tidak
melakukan kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator
kesalahan membaca karena
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan serta diketahui pada soal. Saat wawancara S6 terlihat
kebingungan untuk menjawab pertanyaan mengenai kesalahan
memahami. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang
telah direduksi sebagai berikut:

P6 105 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S6 105 : Gak ada kak. Kurang paham saya soalnya saya gak begitu
memahami soal nomor 1 dari kata ini “Umur Agung 4 tahun
lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih
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tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur Agung, Fatih,
dan Rozi adalah 58”..

P6 106 : Apayang ditanyakan dari soal nhomor 1!

S6 106 : Ini kak kok bisa 58 tahun.

P6 107 : Itu yang ditanyakan ?

S6 107 : lyakak, duh kak saya kurang paham soalnya bingung.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S6 tidak dapat memahami soal nomor 1. Siswa
dengan kode S6 tidak dapat atau tidak bisa menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil data wawancara dengan data dari hasil tes sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan
memahami pada soal nomor 1 karena S6 tidak memahami soal
yaitu “Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan
umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah
umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58” dan siswa dengan kode
S6 memenuhi indikator kesalahan memahami karena siswa dengan
kode S6 tidak dapat atau tidak . bisa. menyebutkan apa yang
diketahui _dan ditanyakan pada soal Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dari soal,
siswa menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa

yang ditanyakan dan diketahui. Maka dapat disimpulkan siswa
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dengan kode S6 melakukan kesalahan memahami karena
memenuhi indikator dari kesalahan memahami.
Kesalahan Transformasi

Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan pemisalan serta
model matematika dengan benar pada soal. Saat wawancara S6
mengatakan kurang paham dari soal nomor 1. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P6 108 : Apakah kamu menulisakan pemisalan dari soal nomor 1 ?

S6 108 : Gak nulis.

P6 109 : Kenapa kamu tidak menuliskan pemisalannya ?

S6 109 : Soalnya salah caranya sudah mungkin. Gak paham juga kak

P6 110 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 17?

S6 110 : Gak ada kak, kurang paham saya. Lupa materi SPLTV juga.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S6 tidak dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalann dan model matematika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S6 tidak dapat mentransformasi dan
menyebutkan pemisalan dan model matematika dengan benar pada
soal nomor 1, karena S6 lupa tentangmateri SPLTV. Maka hal ini
menunjukkan bahwa data hasil wawancara mencukupi data tes dan
dokumentasi. Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi
jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan

dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan
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tetapi tidak bisa menjelaskannya. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan transformasi karena
memenuhi indikator dari kesalahan transformasi.

Kesalahan Keterampilan

M l,\uurfn) aﬂum‘ = 4tahyn
Umor Gtn = 2 4 ahun

Umor rozi = 1 tahays
E'-i-l’._a s#
Sl

Gambar 4.30

Kesalahan Keterampilan S6 pada soal no 1
Dari gambar 4.30 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S6 melakukan kesalahan keterampilan karena S6 tidak
mengerjakan soal nomor 1. Saat wawancara S6 mengatakan bahwa
S6 tidak bisa menyelesaikan atau mengerjakan soal no 1. Hal ini

dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P6 111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1?

S6 111 : lya kak, saya gak tau caranya dan saya juga lupa materi

SPLTV itu kan sama cara-cara pengerjaanya.

P6 112 = : Ini apa ? (menunjukkan sedikit jawaban yang ditulis)

S6 112 : Ini jawaban kak, tapi saya jawabnya asal-asalan soalnya udah
gak paham.

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S6
mengatakan bahwa S6 mengalami kesulitan. S6 juga mengerjakan
soal nomor 1 dengan

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara

hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
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menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S6
karena S6 mengatakan bahwa S6 lupa cara-cara dari penyelesaian
materi SPLTV. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila
siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan  perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Berdasarkan gambar 4.30 dan hasil wawancara terbukti bahwa
siswa dengan kode S6 memenuhi indikator kesalahan
keterampilan. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode
S6 melakukan kesalahan keterampilan.
e) Kesalahan Penulisan Jawaban

M l,\uurfx) aﬂunﬁ = 4tahyn
Umoy Gbin = 2 4 dhun

Umor rozi = 1 tahays
E'-i-l’._a s#
3y =

Gambar 4.31

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S6 pada soal no 1
Dari gambar 4.31 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S6 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S6
kurang tepat dalam menjawab soal nomor 1. Saat wawancara S6

juga mengatakan bahwa S6 menjawab dengan tidak tepat (asal-
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asalan). Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P6 112 : Iniapa ? (menunjukkan sedikit jawaban yang ditulis)
S6 112 : Ini jawaban kak, tapi saya jawabnya asal-asalan soalnya udah

gak paham.

P6 113 : Owlah iya, berarti ini kesimpulan jawaban akhirnya ?

S6 113  : lya kak, ini jawaban nomor 1. Tapi saya jawab sebisanya
kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S6
menjawab secara tidak tepat atau tidak benar (asal-asalan) dari soal
nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan-
keslahan sebelumnya, siswa dengan kode S6 karean S6 menjawab
soal nomor 1 sebisanya S6 karena S6 tidak memhami soal nmer 1.
Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa
dapat -menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai
dengan hasil perhitungan yang didapatkan. Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kodeS6 melakukan kesalahan
penulsan  jawaban akhir karena memenuhi indikator kesalahan

penulisan jawaban akhir.
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2) Soal Nomor 2
a) Kesalahan Membaca
Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan kata kunci yang
ada pada soal. Namun saat wawancara S6 juga tidak dapat
menyebutkan kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P6 201 : Baiklah kita lanjut soal nomor 2 ya. tolong bacakan
kembali soal nomor 2! Apakah ada kalimat yang kurang
kamu pahami?

S6 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22.
Franda akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi
dengan syarat menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-
teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3 bilangan
yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan
ketiga. Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika
enam kali bilangan kedua dikurangkan dengan jumlah
dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan
penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam Kali
bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Ada kak.

P6 202 : Kalimat mana yang kurang kamu pahami ?

S6 202 : Semua kak klok nomor 2, soalnya saya gak memahami soal.

P6 203 : Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!

S6 203 : Eee...gak tau kak, kan saya gak memahami soalnya.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S6 tidak dapat menyebutkan kata kunci pada soal
nomor 2. Siswa dengan kode S6 juga mengatakan bahwa S6 tidak

paham pada soal nomor 2.



b)

158

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
data hasil wawancara dengan data dari hasil tes sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan
membaca pada soal nomor 2 karena siswa dengan kode S6 tidak
dapat menyebutkan kata kunci yang ada pada soal disebabkan S6
tidak memahami soal nomor 1. Siswa melakukan kesalahan apabila
siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak
dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S6
melakukan kesalahan membaca karena memenuhi indikator dari
kesalahan membaca.

Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dan diketahui pada soal. Namun saat wawancara S6
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal namun dengan
ragu-ragu. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P6 204 : Informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S6 204 : Gak tau saya kak, bingung mau jawab apa soalnya kata-
katanya kurang paham.

P6 205 : Yaudah, terus apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ?

S6 205 : Eeee nilainya kak. Nilai bilangan pertama kedua dan ketiga
mungkin. (subyek dengan ragu-ragu menjawab)

P6 206 : Bagaimana kamu mengatahui kalok itu yang ditanyakan.

S6 206 : Sudah memang pertanyaan itu kak.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S6 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
akan tetapi siswa dengan kode S6 tidak dapat menyebutkan
informasi yang diketahui pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil data wawancara dengan data dari hasil tes sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan
memahami pada soal nomor 2 karena siswa dengan kode S6 tidak
dapat meyebutkan hal atau informasi dari soal nomor 2, S6
kebingungan dalam memahami soal nomor 2. Siswa melakukan
kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap dalam
menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak
dapat atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan
dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan
diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S6
melakukan kesalahan memahami karena memenuhi indikator dari
kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi

Siswa dengan kode S6 tidak menuliskan model matematika
dan pemisalan pada soal nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P6 207 : Apakah kamu menuliskan pemisalan pada soal nomor 2 ?
S6 207 : Enggak nulis juga kak
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P6 208 : Kenapa kamu tidak menuliskan pemisalannya?

S6 208 : Soalnya saya homor 2 gak ngerjakan kak.

P6 209 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 2?

S6 209 : Saya gak tau kak. Gak paham maknanya juga kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S6 tidak dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan juga tidak dapat mentransformasi model
matematika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan data hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kode S6 tidak dapat mentransformasi dan
menyebutkan pemisalan dan model matematika dengan benar pada
soal nomor 2 karena S6 tidak mengerti dan memahami makna dari
soal nomor 2. Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi
jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan
dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan
tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan model matematika dengan benar, siswa kurang tepat
dalam -menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Maka
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S6 melakukan
kesalahan transformasi karena memenuhi indikator dari kesalahan

transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.32
Kesalahan Keterampilan S6 pada soal no 2

Dari gambar 4.31 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S6 melakukan kesalahan keterampilan karena S6 tidak bisa
menyelesaikan dan S6 tidak mengerjakan soal nomor 2. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P6 210 : Dari soal nomor 2 apakah kamu mengalami kesulitan ?

S6 210 : lya kak, saya kurang paham dari awal bingung.

P6 211 : Lalu ini apa yang kamu tuliskan? (menunjukkan sedikit
jawaban yang dikerjakan)

S6 211 : Cobak ngerjain kak, tapi bingung. Ini ngerjainnya coba-
coba.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S6
mengatakan bahwa S6 tidak bisa menyelesaikan soal nomor 2
karena S6 kurang paham pada soal nomor 2 dan S6 juga
mengalami kesulitan saat memahami soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang

menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S6

karena S6 tidak menyelesaikan soal nomor 2, S6 mengerjakan soal
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nomor 2 dengan asal-asalan. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.31 dan hasil
wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S6 melakukan
kesalahan keterampilan karena memenuhi indikator kesalahan
keterampilan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S6. S6
tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P6 212 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S6 212 : Karena saya tidak mengerjakannya kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S6
mengatakan bahwa S6 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S6 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan

penulisan jawaban akhir pada siswa kode S6 yaitu S6 tidak
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menyelesaikan jawaban dari soal nomor. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S6 melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir karena memenuhi indikator dari kesalahan penulisan jawaban
akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S6
melakukan semua kesalahan dari prosedur Newman. Hasil analisis

siswa dengan kode S6 dalam menyelesaikan soal cerita pada materi

SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat dilihat pada tabel

4.14 berikut:
Tabel 4.14
Kesalahan S6 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - v v v v
2 v v v v v

g. Subyek Penelitian 7

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

L Dikesoboi @ You Murine mepunyss 2 anak

Sumion - k diga Onaloya 59 +ohun
You Mudina \awr voda dohun \g79

Gambar 4.33

Kasalahan Membaca S7 pada Soal no.1
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Dari gambar 4.32 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Saat wawancara juga
S7 dapat menyebutkan kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P7101 : Tolong bacakan kembali soal no 1 ! apakah yang kamu
pahami dari soal no 1 ?

S7101 : lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

Jadi, ibu Mutina ini punya 3 orang anak. Jarak anak kesatu
dan kedua 4 tahun, jarak anak kedua dan ketiga itu 3 tahun,
jumlah seluruh umur anak 58 tahun.

P7 102 : Tolong tunjukan kata kunci dari soal nomor 1?

S7102 : Ya itu kak, ibu Mutina mempunyai 3 orang anak yaitu
Agung, Fatih dam Rozi, umur Agung, Fatih dan Rozi
berbeda-beda, jumlah umur ketiga anak itu 58 tahun ibu
Mutina lahir pada tahun 1979.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di ‘atas terlihat kekonsistenan antara
hasil wawancara dengan hasil tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S7 tidak melakukan
kesalahan membaca pada soal nomor 1 karena S7 dapat
memmbaca soal dan menyebutkan kata kunci pada soal yakni umur
Agung, Fatih dan Rozi. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa
membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat

menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta siswa
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menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat).
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar 4.32,
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S7 tidak melakukan
kesalahan membaca karena tidak memenuhi indikator kesalahan
membaca.

Kesalahan Memahami

|
'1! | Dikerdui @ \ou Mugine Mepunydy 2 analk

\

1

ol UMur k ehiga tralnga ST fahun
You Mudina \aWr Poda Yohun \q79

J{
’l Dhongon o Jumioh umur tbu Mudina  dan Savue angknyo  kecu o
|[ hg\,\r\g. Folmn
Gambar 4.34
Kesalahan Memahami S7 pada soal no.1

Dari gambar 4.33 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Hal
ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P7 103 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S7103 :Selisih umurnya dari ketiga anak tersebut dan jumlah
umurnya kak. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih
sedangkan .umur . Fatih' 3 tahun' lebih tua dari- umur Rozi.
Kemudian jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58
tahun. Terus dari tahun lahir dan tahun ini bisa diketahui
umur-ibu Mutina.

P7 104 : Apayang ditanyakan dari soal no 1?

S7104 : Yang ditanyakan itu jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung.

P7 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan.

S7 105 : Yaitu kak. Dari kalimat perintah misalnya di sini “tentukan”.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal

dan informasi apa saja yang diketahui dari soal.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil dari data wawancara dengan data dari hasil tes dan
dokumentasi sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa dengan kode
S7 tidak melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 1 yaitu
siswa dengan kode S7 tidak memenuhi indikator kesalahan
memahami karena siswa dengan kode S7 dapat menyebutkan apa
yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah umur ibu Mutina dan
ketiga anaknya kecuali Agung dan informasi apa saja yang
diketahui dari soal. Siswa melakukan kesalahan memahami apabila
siswa tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan informasi
yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa
menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang
ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan gambar 4.33 dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa S6 tidak melakukan kesalahan
memahami karena tidak memenuhi indikator kesalahan memahami.

¢) Kesalahan Transformasi

. ~ o kUE o - ER
Co UNe Aqung = A TY Y4 r2=50
oal : A 2

1 FLED R Blh s o i i Vs i cmmma e B i ienn Bl

Gambar 4.35
Kesalahan Transformasi S7 pada soal no.1

Dari gambar 4.34 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 tidak menuliskan pemisalan dan model matematika pada soal.

Akan tetapi saat wawancara siswa dengan kode S7 dapat
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memisalkan dan menulisakan model matematika dengan benar. Hal
ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P7 106 : Dari soal nomor 1, apa saja yang harus dimisalkan ?

S7106 :Yang dari soal nomor 1 itu yang harus dimisalkan umur
Agung, Fatih dan Rozi.

P7 107 : Dimisalkan pakai apa ?

S7 107 : Pakekx,ydan z kak.

P7 108 : Kamu nulis gak pemisalannya ?

S7 108 : Enggak kak,, hehe

P7109 : Kenapa ?

S7 109 : Takut salah kak

P7 110 : Tapi kamu tau makna pemisalan itu ?

S7110 : Tau kak, dimisalkan biar lebih mudah

P7 111 : Dari soal nomor 1, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan ?

S7 111 : Saya gak nulis kak, soalnya takut salah.

P7 112 : Tapi kamu tau model matematikanya gimna ?

S7 112 : Tau kak.

P7 113 : Coba tuliskan

S7113 : (menuliskan model matematika dengan benar)

P7 114 : Metode yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal homor
1 apa?

S7 114  : Saya hitung manual kak, hehehe

P7 115 : Manual ?dihitung pakek logika kah ?

S7115 : lyakak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika dengan benar. Akan tetapi S7
tidak' menggunakan metode untuk menyelesaikan soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S7 bisa menulisakan dan
menyebutkan pemisalan yaitu umur Agung X, umur Fatih y dan

umur Rozi z dan S7 dapat menyebutkan dan menusliskan model
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matematika dengan benar yaitu 4 +y, 3+ z dan x + y + z = 58.
Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal,
siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak
bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan benar, siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.34 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S7 tidak melakukan kesalahan transformasi karena tidak
memenuhi indikator kesalahan transformasi.

Kesalahan Keterampilan

‘| Jowo ¢ gmur Vb MUHNG T 2027 - 879 = 43 Fothun

| \ Koo UmMur Aqung 4 Hohan tebin fua dori Fattn, dun
Ve Fadlh 3 dghun Aol dus dor P05 dan
“ Sumioh  Whiue MUl ()\c\C\Wlh <% Mthun V‘,’\Olm -

| Pgens = 23 dobun , Folih = \ghkahun dan T3 1 Jun - sYban

A
! &7 bu Mukine = 43
| P Fabh = (g
roxl = .L‘L-\—

7%

3 ‘.
S Jumidh U Yoy, Muina Qan leedun andknyg
O donan 7% tahun

Gambar 4.36
Kesalahan Keterampilan S7 pada soal no 1

Dari gambar 4.35 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 tidak melakukan kesalahan keterampilan. Saat wawancara S7
mengatakan bahwa S7 mengerjakan soal no 1 menggunakan
keterampilan logika. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P7 114 : Metode yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal nomor

1 apa?
S7 114  : Saya hitung manual kak, hehehe
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P7 115 : Manual ?dihitung pakek logika kah ?

S7115 :lyakak.

P7 118 : Bagaimana cara kamu mengerjakan dengan logika?

S7 118 : Ya jadi dicari dulu kak apa yang diketahui, di sini yang
diketahui ibu Mutina mempunyai tiga orang anak, jumlah
dari ketiga umur mereka 58 tahun, terus ee selisih-selisih
umurnya, terus ibu Mutina lahir pada tahun 1979, pertama
eee cari umur ibu Mutina dulu dikurangi tahun ini dengan
tahun lahirnya ibu Mutina dan di dapat 43 tahun, terus klok
umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih dan umur
Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi terus umur mereka 58
tahun, terus dikira-kira kak, klok jaraknya segini, jumlahnya
sekian berapa gitu, dihitung satu-satu. Pertama umur rozi
dulu kak saya kira-kira dulu, misal 16 tahun jadi umur fatih
kan 3 tahun lebih tua dari Rozi jadi 16 + 3 = 19, terus umur
Agung 4 tahun lebih tua dari Fatih jadi 19 + 4 = 23. Jadi
didapat umur Agung itu 23 tahun Fatih 19 tahun dan Rozi 16
tahun jadi total 58 tahun.jadi kan udh diketahui satu-satu
umurnya baru dijumlahkan umur ibu Mutina, Fatih sama
Rozi, totalnya jadi 78 tahun.

P7 119 : Owilah jadi gak pakek metode yah,,

S7 119 : Enggak kak, enhehe.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S7

dapat menjelaskan alur pengerjaan yang menggunakan logika
dengan memasukkan persamaan linear didalamnya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan siswa dengan kode S7 bisa menjelaskan alur
pengerjaannya menggunakan keterampilan logika seperti
penjelasan berikut ““Ya jadi dicari dulu kak apa yang diketahui, di
sini yang diketahui ibu Mutina mempunyai tiga orang anak, jumlah
dari ketiga umur mereka 58 tahun, terus ee selisih-selisih umurnya,
terus ibu Mutina lahir pada tahun 1979, pertama eee cari umur ibu
Mutina dulu dikurangi tahun ini dengan tahun lahirnya ibu Mutina

dan di dapat 43 tahun, terus klok umur Agung 4 tahun lebih tua
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dari umur Fatih dan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi
terus umur mereka 58 tahun, terus dikira-kira kak, klok jaraknya
segini, jumlahnya sekian berapa gitu, dihitung satu-satu. Pertama
umur rozi dulu kak saya kira-kira dulu, misal 16 tahun jadi umur
fatih kan 3 tahun lebih tua dari Rozi jadi 16 + 3 = 19, terus umur
Agung 4 tahun lebih tua dari Fatih jadi 19 + 4 = 23. Jadi didapat
umur Agung itu 23 tahun Fatih 19 tahun dan Rozi 16 tahun jadi
total 58 tahun.jadi kan udh diketahui satu-satu umurnya baru
dijumlahkan umur ibu Mutina, Fatih sama Rozi, totalnya jadi 78
tahun”. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa
kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena kurang tepat
dalam menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak
dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau
tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan
tepat. Berdasarkan gambar 4.35 dan hasil wawancara terbukti
bahwa siswa dengan kode S7 tidak melakukan kesalahan
keterampilan karena tidak memenuhi indikator kesalahan
keterampilan.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban

U X %S T LI W = ) R Teup
A
ok U rutinu = 4
\(@ k Farih = \3;

oAy
%

i
O Sumioh U Yoy Muwina dan leedus andknyo
0\(\%\0\\'\ 7% Johun

Gambar 4.37
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S7 pada soal no 1
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Dari gambar 4.36 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 tidak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S7
dapat menyebutkan umur dari ketiga anak ibu Mutina dan umur ibu
Mutina dan menjumlahkan umur yang ditanyakan pada soal. Hal
ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P7 120 : Setelah mengerjakan, apa yang kamu simnpulkan dari soal
nomor satu ?

S7120 : Yaini kak, umur Agung 23 tahun, Fatih 19 tahun dan Rozi
16 tahun, terus umur ibu Mutina 43 tahun. jadi jumlah umur
ibu Mutina dan ketiga anaknya kecuali Agung 78 tahun.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S7
dapat menyimpulkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan siswa dengan kode S7 bisa menyebutkan kesimpulan
jawaban akhir yaitu jumlah umur Fatih di tambah Rozi dan ibu
Mutina yaitu 19 + 16 + 43 = 78. Siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil
jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan
yang didapatkan Berdasarkan gambar 4.36 dan hasil wawancara
terbukti bahwa siswa dengan kode S7 tidak melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir karena tidak memenuhi indikator

kesalahan penulisan jawaban akhir.
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2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca

2. Dikekonui : 0do Bllangan  pertama, ohongen  kedua, don
witang an leetiga

Gambar 4.38
Kasalahan Membaca S7 pada Soal no.2

Dari gambar 4.37 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode S7
menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Saat wawancara juga S7 dapat
menyebutkan kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P7 201 : Oke lanjut nomor 2 yah, tolong bacakan kembali soal nhomor
2 ! apakah ada kalimat yang tidak kamu pahami ?

S7201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut: Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan-nilai bilangan-bilangan tersebut!
lya ada kak.

P7 202 : Kalimat mana yang kamu kurang pahami ?

S7.202 : Yang persamaan kedua kak sama persamaan ketiga.

P7 203 - : Persamaan-kedua dan yang ketiga itu-yang mana-?

S7203 : Yang ini kak, Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2.

P7 204 : Bingungnya di bagian mana ?

S7 204 : Bingung ini dijumlahin dulu atau langsung dikurangin semua
kak (sambil menunjukkan persamaan 2 dan ke 3 yang di
tulis).

P7 205 : Owalah iya, selanjutnya tolong sebutkan kata kunci dari soal
nomor 2!
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S7205 : Ada 3 bilangan, nilangan pertama, bilangan kedua dan
bilangan ketiga.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil data wawancara dengan data dari hasil tes dan dokumentasi
S7 dapat menyebutkan dan menuliskan kata kunci pada soal nomor
1 vyaitu bilangan pertama, bilangan kedua dan ketiga. Siswa
melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak
benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan
kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal
dengan tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan
hasil tes pada gambar 4.37, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S7 tidak melakukan kesalahan membaca karena tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca.

b) Kesalahan Memahami

2. Dikekoni: do bllangan pertama, o\ongen  kedua, don
bi\CmgOm \cuigo.

Dixonya = Fundukon  wivo bilangan - bilangan  4+ers ek

Gambar 4.39
Kesalahan Memahami S7 pada soal no.2

Dari gambar 4.38 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 menuliskan apa yang ditanyakan namun kurang tepat dalam
menuliskan hal yang diketahui pada soal. Saat wawancara juga S7

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S7 dapat
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menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang
soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P7206 : Tolong ceritakan kembali soal nomor 2 mengguankan bahasa
kamu sendiri!

S7206 : Jadi itu diketahui ada tiga bilangan. Bilangan pertama,
bilangan kedua dan bilangan ketiga. Terus persamaan
pertama itu ada Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10 jadi 6x + 6y
+ 4z = 10. Terus persamaan kedua Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan ketiga adalah 4 jadi 6x — (2x+62) = 4.
Terus persamaan Kketiga itu Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2 jadi 2z — (4x+6y) = 2.
Terus ditentukan bilangan-bilangan tersebut! Gitu kak.

P7 207 : Dari soal nomor 2, apa yang ditanyakan ?

S7 207 : Ini kak, disuruh menentukan bilangan-bilangannya, X, y dan
z.

P7 208 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S7208 : Ada kalimat yang mengatakan pertanyaan di sini, contohnya
“menentukan”.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat memahami soal nomor 2 dengan
menjelaskan. kembali soal nomor 2 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S7 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S7 bisa menyebutkan yang
ditanyakan pada soal yaitu menentukan nilai x, y dan z nya dan S7

juga dapat menjelaskan kembali mengenai soal nomor 2
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menggunakan bahasanya sendiri. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.38 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S7 tidak melakukan kesalahan memahami karena
tidak memenuhi indikator kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi

3o wab - lD‘\\O\r\gc\r\ Pertoma = X Silangan  kedun= Y
\O'\\C)J\S(.\\’\ k_q_—}igg\ £ 9

Percomann 1 - GX 4 byt42:=10 ’

Perepmann 9 _ (g\j{%c*(gﬂ: A
Persomoan 3. 22 - (Ax4y) =2

Gambar 4.40
Kesalahan Transformasi S7 pada soal no.2

Dari-gambar 4.39 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S7 menuliskan model matematika dan menuliskan pemisalan
dengan pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P7 209 : Dari soal nomor 2, apa saja yang harus dimisalkan?

S7209 : Bilangan pertama disimbolkan X, bilangan kedua
disimbolkan y dan bilangan ketiga disimbolkan dengan z.

P7210 : Apakah kamu paham makna dari pemisalan ?

S7210 : lya paham kak, kalok dimisalin biar lebih simple.

P7211 : Model matematika apa yang kamu dapatkan ?

S7211 :ini kak 6x + 6y + 4z = 10, 6y — (2x + 6z) = 4 dan 2z —
(4x+6y) =2.
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P7 212 : Metode yang kamu guankan untuk mengerjakan soal noer 2
S7212 :aI\F/)Iaauj pakek eliminasi tapi bingung soalnya ada kurungnya.
Itungnya di coretan dulu (menunjukkan hasil coretan).

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S7 dapat mentransformasi, menyebutkan pemisalan
dan model matematika dengan yakin

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S7 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan yaitu Bilangan pertama disimbolkan
X, bilangan kedua disimbolkan y dan bilangan ketiga disimbolkan
dengan z dan model matematika dengan benar pada soal homor 2
yaitu 6x + 6y + 4z = 10, 6y — (2x + 62) = 4 dan 2z — (4x+6y) =2.
Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal,
siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak
bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model - matematika -dengan. benar , siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.39 menunjukkan bahwa siswa dengan

kode S7 tidak melakukan kesalahan transformasi karena tidak

memenuhi indikator kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.41

Kesalahan Keterampilan S7 pada soal no 2

Dari gambar 4.40 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S7 melakukan kesalahan keterampilan karena S7 tidak bisa

melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian

(mandek) dan S7 juga kurang tepat dalam menyelesaikan

perhitungan pada soal nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P7 213

S7 213

Owlah “iya, lalu apakah kamu mengalami kesulitan Saat
mengerjakan soal nomor 2 ini? Dibagian mana, tolong
tunjukkan !

Itu nomor 2 informasi yang diberikan kurang jelas
(menunjukkan soal nomor 2), terus ini bungungnya itu mau
langsung di kurangin pakek kurung atau di tambahin dulu
(sambil menunjukkan persamaan kedua dan ketiga yang
ditulis).

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S7

mengatakan bahwa S7 tidak bisa meneruskan tahapan prosedur
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yang digunakan (mandek) dan kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan pada soal nomor 2. S7 juga mengalami kesulitan saat
memahami soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S7
karena S7 kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan pada
soal pada awal eliminasi tepatnya saat S7 memindahkan ruas, S7
memindahkan ruas pada persamaan ke 3 yaitu 4x + 6y +2z = 2
seharusnya -4x — 6y +2z = 2. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.40 dan hasil
wawancara terbukti-bahwa siswa dengan kode S7 -melakukan
kesalahan keterampilan karena memenuhi indikator kesalahan
keterampilan.

Kesalahan Penulisan Jawaban
Siswa dengan kode S7 melakukan kesalahan penulisan

jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S7.
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Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi

sebagai berikut:

P7214 : :Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban
akhir?

P7 214 : Soalnya gak selesai kak, hehehe. (menunjukkan hasil coretan
yang ditulis).

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S7
mengatakan bahwa S7 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena S7 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan penulisan jawaban akhir pada siswa kode
S7, S7 tidak bisa menyelesaikan soal nomor 2 (tertahan) sehingga
S7 tidak menyelesaikan soal nomor 2. Siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil
jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan
yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S7 melakukan-kesalahan penulisan jawaban akhir karena
siswa dengan kode S7 memenuhi indikator kesalahan penulisan
jawaban akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S7
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dan keterampilan.

Hasil analisis siswa dengan kode S7 dalam menyelesaikan soal
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cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat

dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Kesalahan S7 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - - - - -
2 - - - v v
h. Subyek Penelitian 8
1) Soal Nomor 1
a) Kesalahan Membaca
\. Diket = Umux F&gv‘n) =
Umul Fokih =Y
ymur Rozi =2
Gambar 4.42

Kasalahan Membaca S8 pada Soal no.1

Dari gambar 4.41 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S8 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Hal ini juga dapat

diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P8 101
S8 101

P8 102
S8102

: Tolong bacalah kembali soal nomor 1!
: Ibu ‘Mutina mempunyai 3 orang anak dengan-umur-yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu

Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

: Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!
: Ini kak, umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi (sambil
menunjukkan kata kunci yang ditulis).
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Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
data hasil wawancara dengan data dari hasil tes dan dokumentasi,
siswa dengan kode S8 bisa menyebutkan dan menuliskan kata
kunci pada soal nomor 1 yaitu umur Agung, Fatih dan Umur Rozi.
Siswa melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan
tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan
menentukan kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata
kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil
wawancara dan hasil tes pada gambar 4.41, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan kode S8 tidak melakukan kesalahan membaca
pada soal nomor 1.

b) Kesalahan Memahami

V. Diket = Umwnvor (Kgu'r\@ w75
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K=y ¥4
A
9= z2+3
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Gambar 4.43

Kesalahan Memahami S8 pada soal no.1
Dari gambar 4.42 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Saat
wawancara S8 juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada

soal dan S8 dapat menyebut hal yang diketahui pada soal dengan
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menjelaskan ulang soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P8 103 : Tolong jelaskan kembali tentang soal nomor 1 menggunakan
bahasa kamu sendiri!

S8103 : Jadi gini kak, kan diketahui umur Agung, Fatih dan Rozi
saya tulis dulu x, y z. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari
umur Fatih berarti umur Agung X, 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih yaitu y jadinya y + 4. Kemudian umur Fatih y 3 tahun
lebih tua dari umur Rozi z jadinya x + 3. Terus jumlah umur
Agung, Fatih dan Rozi 58 jadinya x + y+ z= 58 tahun, dan
ada informasi lagi, ibu Mutina lahir tahun 1979.

P8 104 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?

S8104 : Nomor 1 yang ditanyakan umur ibu Mutina ditambah
variabel y dan z.

P8 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S8 105 : Dari kalimat terakhir di soalnya kak.

P8 106 : Tolong tunjukkan yang mana!

S8106 : Yang ini kak tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini (sambil menunjukkan soal
nomor 1).

Dari kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S8 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
data hasil wawancara dengan data dari hasil tes dan dokumentasi
sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa dengan kode S8 tidak
melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 1 karena siswa
dengan kode S8 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
yaitu jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya kecuali Agung

dan siswa dengan kode S8 juga dapat menjelaskan kembali
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mengenai soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Siswa
melakukan kesalahan memahami apabila siswa tidak lengkap
dalam menentukan, menuliskan informasi yang diketahui, siswa
tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan
dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan
diketahui. Berdasarkan gambar 4.42 dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S8 tidak melakukan
kesalahan memahami karena tidak memenuhi indikator dari
kesalahan memahami.
Kesalahan Transformasi

\. Diket = Uwor Agung =7
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Gambar 4.44

Kesalahan Transformasi S8 pada soal no.1
Dari gambar 4.43 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 telah menuliskan pemisalan dan model matematika dengan
benar pada soal. Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P8 107 : Dari soal nomor 1, apa saja yang harus dimisalkan ?

S8107 : Umur Agung X, umur Fatih y dan umur Rozi z.

P8 108 : Lalu dari pemisalan tersebut model matematika seperti apa
yang kamu dapatkan ?
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S8 108 : Persamaan pertama ada x =y + 4, persamaan kedua y = z+ 3,
persamaan ketiga x +y + z = 58.

P8 109 : Metode apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan homor
1ini?

S8 109 : Yang nomor 1 saya menggunakan metode subtitusi kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika dengan benar.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S8 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan pada soal nomor 1 yaitu dengan
memisalkan Umur Agung X, umur Fatih y dan umur Rozi z dan
model matematika dengan benar pada soal nhomor 1 yaitu dengan
model matematika sebagai berikut “Persamaan pertama adax =y +
4, persamaan kedua y = z+ 3, persamaan ketiga X +y + z = 58.”.
Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal,
siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak
bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan benar , siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.43 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S8 tidak melakukan kesalahan transformasi karena tidak

memenuhi indikator dari kesalahan transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan

Gambar 4.45

Kesalahan Keterampilan S8 pada soal no 1

Dari gambar 4.44 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S8 tidak melakukan kesalahan keterampilan karena S8 bisa

melanjutkan atau meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian

dengan benar. Hal ini dapat juga diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P8 110

S8110
P8 111

S8 111

: Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 setelah

mengetahui pemisalan, model matematika dan metode yang
digunakan?

: Insyaallah bisa kak.
: Coba jelaskan bagaimana kamu- menyelesaikan soal nomor

1?

: Jadi begini kak, yang dicari itukan jumlah umurnya Fatih,

Rozi sama ibu Mutina, ada 3 persamaan yang pertama x = 4
+ Yy, persamaan kedua y = 3 + z, yang ketiga X + y + z = 58.
Awalnya saya subtituskan persamaan kedua ke dalam
persamaan pertama, X = 4 + (3 + z) hasilnya x = 7 + z, lalu
saya subtituskan nilai x sama y kedalam persamaan ketiga, 7
+2z+ 3+ z+z=58, terus hasilnya 3z + 10 = 58, nah yang
konstanta saya pindah ruas jadi 3z = 58 — 10 hasilnya 3z =
48, terus saya cari nilai z dengan membagi antara 48 dibagi 3
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hasilnya 16, nah ini nilai z itu umur Rozi udah diketahui lalu
saya subtitusikan nilai z kedalam persamaan kedua jadinya y
= 3 + 16 hasilnya 19, jadi umur fatih didapatkan 19, terus
untuk umur ibu mutina saya kurangi tahun ini dengan tahun
lahirnya ibu mutina, jadi 43, jumlah umur ibu Mutina dan
Rozi, Fatih ialah 78. Gitu kak.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S8
mengatakan bahwa S8 bisa menyelesaikan dan menjelaskan soal
nomor 1.

Berdasarkan analisi di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan siswa dengan kode S8 bisa menyelesaikan soal
nomor 1 dan menjelaskan cara penyelesaiannya. Siswa melakukan
kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan
tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau
mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan
karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep
matematika, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan
menjelaskan. - prosedur -atau tahapan dalam —menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar
4.44 dan hasil wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S8

tidak melakukan kesalahan keterampilan.
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e) Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.46
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S8 pada soal no 1
Dari gambar 4.45 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 tidak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena
tidak membuat kesimpulan. Saat wawancara S8 juga mengatakan
bahwa S8 lupa untuk membuat kesimpulan. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P8112 : Apayang kamu simpulkan dari jawaban soal nomor 1?
S8 112  : Jadi umur ibu Mutina ditambah umur Fatih dan Rozi adalah
P8 113 : Kjlgéngapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S8 113  : Soalnya saya terburu-buru kak sama kelupaan (tersenyum).
Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S8
mengatakan bahwa S8 lupa untuk mebuat kesimpulan, akan tetapi
S8 dapat menyembutkan kesimpulannya.
Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa hasil wawancara
melengkapi data dari hasil tes yang menunjukkan siswa dengan
kode S8 bisa membuat dan menyimpulkan kesimpulan jawaban

(13

akhir seperti “ jadi jumlah umur ibu Mutina dan ketiga anaknya
kecuali Agung ialah 78”. Siswa melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan

hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir
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akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan yang didapatkan

Berdasarkan gambar 4.45 dan hasil wawancara terbukti bahwa

siswa dengan kode S8 tidak melakukan kesalahan penulisan

jawaban akhir karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan

penulisan jawaban akhir.

2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca

1\ 17- YJ"}'“QL" = bil. r@r‘mrrzﬁ -
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Gambar 4.47

Kasalahan Membaca S8 pada Soal no.2

Dari gambar 4.46 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S8 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Hal ini juga dapat

diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P8 201

S8201

P8 202

S8 202

: Baiklah lanjut nomor 2 ya, tolong bacalah kembali soal

nomor 2!

: Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda

akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

: Pertanyaannya masih sama seperti diatas, tolong tunjukan

kata kunci dari soal nomor 2?

: Kata kunci nomor 2 itu ada bilangan pertama, bilangan kedua

dan bilangan ketiga kak.
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Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat menyebutkan dan menuliskan kata kunci
pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan anatara
data hasil wawancara dengan data dari hasil tes dan dokumentasi
yang menunjukkan bahwa S8 bisa menyebutkan kata kunci pad
soal nomor 2 yaitu bilangan pertama, kedua dan ketiga. Siswa
melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak
benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan
kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal
dengan tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan
hasil tes pada gambar 4.46, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S8 tidak melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 2
karena tidak memenuhi indikator kesalahan membaca.

b) Kesalahan Memahami
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Gambar 4.48

Kesalahan Memahami S8 pada soal no.2
Dari gambar 4.47 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S8 telah menuliskan apa yang ditanyakan akan tetapi kurang tepat
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dalam menuliskan hal yang diketahui pada soal. Saat wawancara
juga S8 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P8 203 : Oke selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S8203 : Yang ini kak (menunjukkan soal nomor 2 pada kalimat
terakhir) di suruh menentukan nilai bilangan-bilangan nya.

P8204 : Menurut kamu informasi apa saja yang diperlukan saat
mengerjakan soal ini?

S8204 : Ya informasi persamaan-persamaanya kak sama variabel-
variabelnya harus tau dulu. Persamaannya itu didapetkan dari
ini “Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta
empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali
bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan empat Kkali
bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2”
(sambil menunjukkan keterangan soal nomor 2).

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal
dan S8 juga dapat menyebutkan informasi yang diperlukan untuk
mengerjakan soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi sehingga dapat
dinyatakan bahwa siswa dengan kode S8 bisa menyebutkan apa
yang di tanyakan yaitu nilai bilangan pertama, nilai bilang kedua
dan nilai bilang ketiga dan S8 juga bisa menjelaskan informasi apa
saja yang diketahui pada soal. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,

menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
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bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.47 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S8 tidak melakukan kesalahan memahami pada soal
nomor 2 karena tidak memenuhi indikator kesalahan memahami.
Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.49
Kesalahan Transformasi S8 pada soal no.2

Dari gambar 4.48 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 menuliskan model matematika dan pemisalan pada soal. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P8 205 * : Darisoal nomor 2 yang harus dimisalin yang mana?

S8 205 : Ya bilangan pertama X, bilangan kedua y dan bilangan ketiga
z.

P8 206 : Apakah kamu paham makna dari pemisalan itu?

S8206 : Emmm kurang bisa jelasin sih kak tapi pemisalan itu untuk
mempermudah mengerjakan soalnya aja.

P8 207 : Dari pemisalan itu model matematika yang kamu dapatkan
bagaimana ?

S8 207  : Ini kak (menunjukkan persamaan yang ditulis). 6x + 6y + 4z
=10, 6y — (2x+62) = 4, yang terakhir 2z — (4x+6y) = z.

P8208 : Kamu menggunakan metode apa untuk menjawab soal homor
2?

S8 208 : Metode gabungan kak.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S8 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika. S8 juga menggunakan metode
untuk mengerjakn soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S8 bisa mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan yaitu dengan memisalkan bilangan
pertama X, bilangan kedua y dan bilangan ketiga z dan model
matematika dengan benar pada soal nomor 2 yaitu 6x + 6y + 4z =
10, 6y — (2x+6z) = 4, yang terakhir 2z — (4x+6y) = z. Siswa
dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa
menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa
menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan. benar , siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.48 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S8 tidak melakukan kesalahan transformasi karena tidak

memenuhi indikator kesalahan transformasi.



193

d) Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.50
Kesalahan Keterampilan S8 pada soal no 2

Dari gambar 4.49 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 melakukan kesalahan keterampilan karena S8 kurang tepat
dalam - menyelesaikan- perhitungan pada. tahapan dari prosedur
penyelesaian yang digunakan. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P8209 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 2? Dibagian mana? Tolong tunjukkan!

S8209 : lya kak, agak susah dikit setelah ketemu persamaanya
bingung cara eliminasi gimana soalnya ada kurungnya juga.
Yang persamaan kedua sama ketiga (sambil menunjukkan
persamaan kedua dan ketiga yang ditulis).
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S8
mengatakan bahwa S8 mengalami kesulitan saat memahami soal
nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa S8 kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan nya pada pengurangan nilai z, yang seharusnya -10 z
akan tetapi S8 menjawab -2z. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.49 dan hasil
wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S8 melakukan
kesalahan keterampilan karena memenuhi indikator kesalahan
keterampilan.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.51
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S8 pada soal no 2
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Dari gambar 4.80 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S8 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan
sebelumnya yang dilakukan S8. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P8 210 : Apayang kamu simpulkan dari soal nomor 2 ?

S8 210 : Jadi nilai-nilai dari bilangan tersebut adalah sebagai berikut,
x =7/3,y =-16/9 dan z = 5/3, tapi salah ya kak jawabannya.

P8 211 : Caranya sudah benar akan tetapi cara hitungnya salah dari
awal makanya jawaban akhirnya salah,, hehehe

P8 211 : lyakak, soalnya saya bingung ada kurungnya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S8
mengatakan bahwa S8 menuliskan kesimpulan jawaban akhir akan
tetapi kurang tepat (salah) karena S8 kurang tepat pada
penyelesaian perhitungannya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan S8 kurang tepat dalam menuliskan penulisan
jawaban akhir. Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil
jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir akan
tetapi tidak sesuai. dengan hasil perhitungan yang didapatkan
Berdasarkan gambar 4.50 dan hasil wawancara terbukti bahwa
siswa dengan kode S8 melakukan kesalahan jawaban akhir karena
memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S8

melakukan kesalahan keterampilan dan penulisan jawaban akhir.
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Hasil analisis siswa dengan kode S8 dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat

dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16
Kesalahan S8 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - - - - -
2 - - s v v
I. Subyek Penelitian 9
1) Soal Nomor 1
a) Kesalahan Membaca
\:\' 1
2 ©Orfaneg  awak Y
\> Diwsdnd = = - -
A‘N“) {'{—(A A V ) 1_\\
# 1 2
" Gambar 4.52

Kasalahan Membaca S9 pada Soal no.1

Dari gambar 4.51 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S9 kurang tepat dalam menuliskan kata kunci yang ada pada soal.

Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah

direduksi sebagai berikut:

P9 101
S9 101

P9 102
S9 102

: Tolong bacakan kembali soal nomor 1!
: Ibu-Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu

Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

: Dari soal nomor 1, tolong sebutkan kata kuncinya!
: No 1 itu, umur agung, umur fatih dan umur rozi.
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Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi. S8 bisa
menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1 yaitu umur Agung,
umur Fatih dan Umur Rozi. Siswa melakukan kesalahan apabila
siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak
dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar
451, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S9 tidak
melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 1 karena siswa
dengan kode S9 tidak memenuhi indikator kesalahan membaca.
Kesalahan Memahami

Siswa dengan kode S9 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dan diketahui pada soal. Namun saat wawancara S9
dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S9 dapat
menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang
soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P9103 : Tolong jelaskan atau ceritakan kembali soal nomor 1
menggunakan bahasa kamu sendiri!

S9103 : Ibu Mutina punya 3 orang anak, umurnya berbeda-beda, yang
Agung 4 tahun lebih tua dari Fatih, klok Fatih 3 tahun lebih
tua dari Rozi, jumlah ketiga umur anaknya itu adalah 58
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tahun. terus kalok ibu Mutinanya itu tahun 1979 lahir. Itu
disini diminta jumlah umur ibu Mutina sama semua anaknya
kecuali Agung.
P9 104 : Oke lanjut, yang ditanyakan dalam soal nomor 1 ini apa ?
S9104 :Jumlah umur ibunya sama seluruh anaknya kecuali Agung.
P9 105 : Bagaimana kamu mengathui bahwa ini yang ditanyakan ?
S9105 :ltu dari sini kak (menunjukkan kalimat terakhir pada soal
nomor 1) tentukan jumlah umurnya.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S9 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi, S9 dapat
menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 yaitu jumlah
umur ibunya dan seluruh anaknya kecuali Agung dan S9 juga bisa
memahami soal nomor 1 dengan menjelaskan ulang memakai
bahasanya sendiri. Siswa melakukan kesalahan memahami apabila
siswa tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan informasi
yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa
menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang
ditanyakan dan diketahui. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kode S9 tidak melakukan kesalahan memahami karena

tidak memenuhi indikator dari kesalahan memahami.
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¢) Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.53
Kesalahan Transformasi S9 pada soal no.1

Dari gambar 4.52 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S9 telah menuliskan pemisalan dan model matematika dengan
benar pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang
telah direduksi sebagai berikut:

P9 106 : Dari soal nomor 1 yang harus dimisalkan yang mana?

S9106 : Yang di perumpamain itu umur anak-anaknya itu diganti x, y
dan z kak.

P9 107 : Dari perumpamaan itu, model matematika seperti apa yang
kamu dapatkan?

S9107 : Ini kak (menunjukkan persamaan yang dijawab)

P9 108 : Tolong bacakan!

S9108 : x sama dengan 4 ditambah y, y sama dengan 3 ditambah x
dan z ditambah x ditambah y sama dengan 58.

P9 109 : Selanjutnya metode apa yang kamu gunakan dalam
mengerjakan soal noer 1.ini ?

S9109  : Saya pakek metode eliminasi kak.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 . dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika. S9 juga menggunakan metode
dalam mengerjakan soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang

menunjukkan bahwa siswa dengan kode S9 dapat mentransformasi
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dan menyebutkan pemisalan yaitu memisalkan umur anak-anaknya
ibu Mutina yaitu umur Agung, Fatih dan Rozi dengan variabel x, y
dan z, model matematika dengan benar pada soal nomor 1 yaitu x
sama dengan 4 ditambah y, y sama dengan 3 ditambah x dan z
ditambah x ditambah y sama dengan 58. Siswa dikatakan
melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak
bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
dengan benar , siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dan
gambar 4.52 menunjukkan bahwa siswa dengan kode S9 tidak
melakukan kesalahan transformasi karena tidak memenuhi
indikator kesalahan transformasi.

d) Kesalahan Keterampilan
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~ Gambar 454
Kesalahan Keterampilan S9 pada soal no 1
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Dari gambar 4.53 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S9 melakukan kesalahan keterampilan karena S9 kurang tepat
dalam menyelesaikan perhitungan yang dikerjakannya. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P9 110 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah
membuat perumpamaan, persamaan dan metodenya ?

S9110 : Awalnya masih paham kak, bisa pas udah mau akhir bingung
sama angkanya, ngerjainnya, hehehe

P9 111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1? Dibagian mana tolong tunjukkan!

S9111 : lya kak, nomor 1 bingung di akhir-akhirnya, dari persamaan
kedua dan ketiga terus hasilnya gak ketemu (tersenyum).

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S9
mengatakan bahwa S9 awalnya bisa menyelesaikan soal nomor
satu kemudian siswa dengan kode S9 mengalami kesulitan pada
akhir penyelesaian.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan siswa dengan kode S9 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan pada soal nomor 1 yaitu pada awal
perhitungan  S9  mensubtitusikan — persamaan kedua kedalam
persamaan pertama akan tetapi hasil yang diperoleh kurang tepat,
hasil dari S9 yaitu x = 4y + z seharusnya X = 7 + z. Siswa
melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak dapat
meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan

(tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan
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perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta
konsep matematika, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
dan menjelaskan prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar
4.53 dan hasil wawancara terbukti bahwa S9 melakukan kesalahan
keterampilan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S9 tidak menuliskan kesimpulan
jawaban akhir akibat dari kesalahan sebelumnya. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P9 112 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S9 112 : Soalnya belom ketemu kak hasilnya, hehehhe.

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S9
mengatakan bahwa tidak menyelesaikan soal nomor 1. Sehingga
S9 tidak menemukan jawaban akhir dari soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan siswa dengan
kode S9 karena S9 tidak menyelesaikan soal nomor 1 akibatnya
tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil

perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulakn bahwa
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siswa dengan kode S9 melakukan kesalahan penulisan jawaban

akhir karena memenuhi indikator dari kesalahan penulisan jawaban

akhir.

2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca
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Gambar 4.55
Kasalahan Membaca S9 pada Soal no.2

Dari gambar 4.54 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S9 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Hal ini dapat

diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P9 201
S9 201

P9 202
S9 202

: Hehe oke lanjut yah, tolong bacakan kembali soal nomor 2!
: Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda

akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam-Kkali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah ‘4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

: Dari soal nomor 2 tolong sebutkan kata kuncinyal!
: Ada bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga

kak.
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Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsisitenan antara
data dari hasil wawancara dengan data dari hasil tes yang
menunjukkan bahwa S9 bisa menyebutkan dan menuliskan kata
kunci pada soal yaitu bilangan pertama, kedua dan ketiga. Siswa
melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak
benar (tidak tepat), , siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan
kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal
dengan tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan
hasil tes pada gambar 4.54, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kode S9 tidak melakukan kesalahan membaca karena tidak
memenuhi indikator kesalahan membaca.

b) Kesalahan Memahami
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Gambar 4.56

Kesalahan Memahami S9 pada soal no.2
Dari gambar 4.55 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S9 menuliskan apa yang ditanyakan akan tetapi kurang tepat dalam
menuliskan apa yang diketahui pada soal. Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
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P9 203 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S9203 : Itu kak, ada bilangan pertama, kedua dan ketiga sama
persamaan-persamaanya. Yang ini “Jumlah dari enam kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2” (menunjukkan
keterangan persamaan pada soal).

P9 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S9204 : Yang ditanyakan itu adalah nilai yang ditanyakan sama
franda, yaitu nilai bilangan pertama, kedua dan bilangan
ketiga.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 dapat menyebutkan informasi pada soal nomor 2
dan Siswa dengan kode S9 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasiyang menunjukkan
bahwa S9 dapat menyebutkan informasi yang diketahui dari soal
dan S9 juga dapat menyebutkan dan menentukan apa yang
ditanyakan dari soal nomor 2 yaitu menentukan nilai bilangan
pertama, kedua dan bilangan ketiga. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan

gambar 4.55 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
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dengan kode S9 tidak melakukan kesalahan memahami karena
tidak memenuhi indikator dari kesalahan memahami.
¢) Kesalahan Transformasi

‘0‘\ Vit \aune Vool Wefee, o Wehsy
X Y 2

b . 7 L v

Csy > ) Mv/fz:}a
1 ﬂY +,ij ‘\ (\Q = lo '\“ ](

“SE ~(AxaLy. o Py FIsy 110, = (o

Gambar 4.57
Kesalahan Transformasi S9 pada soal no.2

Dari gambar 4.56 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S9 menuliskan model matematika dan menuliskan pemisalan
dengan benar pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
P9205 : Apa yang harus dimisalin dari soal nomor 2 ?
S9205 : Bilangan-bilangan itu kak. Bilangan pertama itu dijadikan
variabel x, bilangan kedua itu y, terus bilangan ketiga itu z.
P9206 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 2?
S9206 : Ini kak, ada 6x + 6y + 4z = 10, terus yang kedua 6y — (2x +
6z)= 4, 2z — (4x+6y) = 2.
P9 207 : Oke selanjutnya kamu pakek metode apa dalam soal nomor
2?
S9 207 = : Sama kayak nomor satu kak, metode eliminasi juga.
Dari kutipan wawancara di-atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S9 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika. S9 juga menggunakan metode

untuk menyelesaikan soal nomor 2.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S9 dapat mentransformasi
dan menyebutkan pemisalan yaitu dengan memisalkannya sebagai
berikut “Bilangan pertama itu dijadikan variabel x, bilangan kedua
itu y, terus bilangan ketiga itu z” dan model matematika dengan
benar pada soal nomor 2 yaitu dengan memodelkannya sebagi
berikut “6x + 6y + 4z = 10, terus yang kedua 6y — (2x + 6z)= 4, 2z
— (4x+6y) = 2”. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.56 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S9 tidak melakukan kesalahan
transformasi karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan

transformasi.
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d) Kesalahan Keterampilan
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* Gambar 4.58
Kesalahan Keterampilan S9 pada soal no 2
Dari gambar 4.57 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S9 melakukan kesalahan keterampilan karena S9 kurang tepat
dalam menyelesaikan perhitungan saat mengerjakan soal nomor 2.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi

sebagai berikut:

P9 208 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2 ini setelah
membuat  perumpamaan, persamaan sama  model
matematinya?

S9208 :Lumayan bisa @ kak, tapi . gak  yakin ~ sama
jawabannya,,eheheehhe.

P9209 : Tolong jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2!

S9209 : Pertama saya eliminasi-a dan b yang dihilangkan itu z.
Hasilnya itu ini yang (d) 22x — 9 y =6, terus eliminasi b dan ¢
hasilnya ini () 6y + 10z = 6, kemudia saya elimansi terus
kak sampek ketemu hasilnya ini x (-3,3) y(1,16) z(0,6), tapi
gak yakin sama jawabannya.
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S9
dapat menyelesaikan soal nomor 2 akan tetapi kurang tepat (salah)
dalam perhitungannya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S9
karena S9 kurang tepat dalam perhitungannya yaitu pada penulisan
persamaan pertama untuk menghitung penyelesainnya, S9 tidak
menulisakan koefisien dari varibel y, S5 menjawab 6x +y + 4z =10
seharusnya 6 x + 6y + 4z = 10. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.57 dan hasil
wawancara terbukti-bahwa siswa dengan kode -S9 -melakukan
kesalahan keterampilan karena memenuhi indikator dari kesalahan

keterampilan.
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e) Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.59
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S9 pada soal no 2

Dari gambar 4.58 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S9 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir akibat kesalahan
sebelumnya yang dilakukan S9. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P9 210 : Terus kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir gak?

S9210 : Enggak kak, hehe. Soalnya saya terlalu fokus ngerjainnya
takut salah hitung. Ternyata emang salah, hehehe. Tapi
hasilnya ini x (-3,3) y(1,16) z(0,6).

P9 211 : Oke jadi di sini kamu salahnya karena kamu tidak melihat
kurungnya ini, kan seharusnya dilihat dulu soalnya tutup
kurung juga bakal ngaruh sama perhitungannya, gitu,, tapi
udah bagus bisa ngerjainnya.

S9211 : Hehe iyakak soalnya udah fokus ngerjainnya.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S9
mengatakan bahwa S9 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
karena terlalu fokus mengerjakannya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan penulisan jawaban akhir pada siswa kode
S9 akibat kesalahan sebelumnya yaitu S9 kurang tepat (salah)
dalam menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Siswa melakukan

kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
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tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan

hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil

perhitungan yang didapatkan Berdasarkan gambar 4.58 dan hasil

wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S9 melakukan

kesalahan kesimpulan jawaban akhir karena memenuhi indikator

dari kesalahan penulisan jawaban akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S9

melakukan kesalahan keterampilan dan penulisan jawaban akhir.

Hasil analisis siswa dengan kode S9 dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat

dilihat pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17
Kesalahan S9 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - - = v v
2 = v v

j. Subyek Penelitian 10

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

Siswa dengan kode S10 tidak menuliskan kata kunci yang

ada pada soal. Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara

yang telah direduksi sebagai berikut:

P10 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1! Apakah ada kalimat
yang tidak kamu pahami?

S10 101 :

Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang

berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
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lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini.

P10 102 : Tolong tunjukan kata kunci dari soal nhomor 1!

S10 102 : Kan ini tahun lahirnya ibu Mutina 1979, umur Agung, Fatih
dan Rozi.

Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor
1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi yang menunjukkan S10
bisa menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1 yaitu umur
Agung, Fatih dan Rozi. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa
membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat
menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta siswa
menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat).
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S10 tidak
melakukan kesalahan membaca.

b) Kesalahan Memahami

M¥ex. Zorwy anst
P =X - eresiu- = SEEE
gkl =Y Y nowber Guz g 5]

ey =t Jumian v s Brak 2 59
Pt = baaga pm wh UM e Bu mu b A8 R g am a quok Ay e el agMhdg’
Gambar 4.60

Kesalahan Memahami S10 pada soal no.1
Dari gambar 4.59 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S10 menuliskan apa ditanyakan pada soal. Saat wawancara S10
juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S10

dapat menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan
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ulang soal nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P10 103 : Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa
kamu sendiri!

S10103 : Ibu Mutina punya 3 orang anak, terus jumlah umurnya 58
tahun, Agungnya lebih tua dari Fatih , Fatihnya lebih tua 3
tahun dari Rozi dan umur Rozi yang tidak diketahui. Terus
disuruh tentukan umur ibu Mutina, Fatih dan rozi.

P10 104 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S10 104 : Jumlah usia ibu Mutina sama anaknya kecuali Agung.

P10 105 : Dari mana kamu mengatahui kalau ini yang ditanyakan?

S10 105 : Dari akhirnya, perintah akhirnya kak.

P10 106 : Menurut kamu, informasi apa saja yang diperlukan saat
menyelesaikan soal ini ?

S10 106 : Yang diketahui seharusnya, kek X y z nya itu biasanya.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat memahami soal nomor 1 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S10 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan dan informasi pada soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang menunjukkan
bahwa S10 bisa memahami soal dengan menjelaskan ulang
menggunakan bahasanya sendiri. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak

benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
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gambar 4.59 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S10 tidak melakukan kesalahan memahami karena
tidak memenuhi indikator dari kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi

N¥eers 2 oruuy cusil
U 2 X - dsmesicul = SR
@O("" =Y ey now@ber hbu g ¥)
V/"U =t Jumian  wdwBnak 2 Y

Tt Gambar 4.61
Kesalahan Transformasi S10 pada soal no.1
Dari gambar 4.60 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S10 telah menuliskan pemisalan akan tetapi tidak menuliskan
model matematika dengan benar pada soal. Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P10 107 : Dari soal nomor 1 apa yang harus dimisalkan ?

S10107 : Agung X, Fatih y dan Rozi z, seharusnya itu kak tapi saya
ngerjainnya pakek logika,,hehehe

P10 108 : Model matematika apa yang kamu dapatkan ?

S10 108 : Gak ada kak,, hehehe soalnya dari awal gak tau caranya jadi
pakek logika.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan akan tetapi tidak bisa mentransformasikan model
matematikanya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S10 tidak dapat
mentransformasi dan menyebutkan, menuliskan model matematika

dengan benar pada soal nomor 1 karena S10 tidak tau dalam
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memodelkannya.  Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.60 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S10 melakukan kesalahan transformasi
karena memenuhi indikator dari kesalahan transformasi.

Kesalahan Keterampilan

V) St S4 o
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%
Gambar 4.62

Kesalahan Keterampilan S10 pada soal no 1
Dari gambar 4.61 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S10 melakukan kesalahan keterampilan karena S10 tidak bisa
menyelesaikan soal nomor 1 sesuai prosedur. Hal ini dapat
diketahui dari hasil 'wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P10 108 -: Model matematika apa yang kamu dapatkan ?

S10 108 : Gak ada kak,, hehehe soalnya dari awal gak tau caranya jadi
pakek logika.

P10 109 : apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1?

S10 109 : gak bisa kak, soalnya saya lupa caranya sama gak tau
rumusnya. Hehehe

P10 110 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1? Dibagian mana tolong tunjukkan!

S10 110 : lyakak, soalnya gak belajar. Ini kak menentukan rumusnya
gak tau, soalnya dari awal sudah gak paham.
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S10
mengatakan bahwa S10 mengalami kesulitan saat menyelesaikan
soal nomor 1 sehingga S10 mengerjakan secara logika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara hasil
tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa S10 tidak menyelesaikan soal nomor 1 karena S10 lupa rumus
dan cara penyelesaiannya, sehingga S10 menghitung dengan asal-
asalan. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa tidak
dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan
(tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan karena kurang tepat dalam menggunakan aturan serta
konsep matematika, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan
menjelaskan prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan
yang digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.61 dan hasil
wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S10 melakukan
kesalahan keterampilan ‘karena memenuhi indikator dari kesalahan
keterampilan .

e) Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.63
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S10 pada soal no 1

Dari gambar 4.62 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S10 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S10
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kurang tepat dalam menyelesaikan soal nomor 1. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P10 111 : Apa yang kamu simnpulkan dari soal nomor 1?

S10 111 : Jadi ini kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) jumlah umur
ibu Mutina dan semua anaknya kecuali Agung 97. Tapi saya
pakek logika kak hehe.

P10 112 : Darimana kamu mendapatkan hasil itu ?

S10 112 : asal-asalan kak ngitungnya heheeh

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S10
menuliskan jawaban akhir kurang tepat (salah).

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa S10 kurang tepat dalam menuliskan dan
menghitng  kesimpulan jawaban akhir akibat kesalahan
sebelumnya. Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir
apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan hasil jawaban
akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir akan tetapi tidak
sesuaidengan - hasil —perhitungan yang. didapatkan Berdasarkan
gambar 4.62 dan hasil wawancara terbukti bahwa siswa dengan
kode S10 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena
memenuhi indikator dari kesalahan penulisan jawaban akhir.

2) Soal Nomor 2
a) Kesalahan Membaca
Siswa dengan kode S10 tidak menuliskan kata kunci yang

ada pada soal. Namun saat wawancara S10 dapat menyebutkan
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kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui dari

hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P10201 : Oke hehe, lanjut nomor 2, tolong bacakan kembali soal
nomor 2!

S10201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut: Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kkali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P10 202 : Tolong tunjukkan kata kunci dari soal nomor 2!

S10 202 : Bilangan pertama, kedua ketiga ini kak.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor
2, meskipun S10 tidak menuliskan kata kunci pada soal.

Berdasarkan analsisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang menunjukkan
S10 dapat menyebutkan kata kunci pada soal yaitu bilangan
pertama, kedua dan ketiga. Siswa melakukan kesalahan apabila
siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak
dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Maka dapat disimpulakan bahwa siswa dengan kode S10
tidak melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 2 karena

tidak memenuhi indikator dari kesalahan membaca.
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b) Kesalahan Memahami
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Gambar 4.64
Kesalahan Memahami S10 pada soal no.2

Dari gambar 4.63 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S10 menuliskan apa yang ditanyakan namun kurang tepat dalam

menuliskan hal yang diketahui pada soal. Saat wawancara S10 juga

dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal dan S10 dapat

menyebut hal yang diketahui pada soal dengan menjelaskan ulang

soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dapat

diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P10 203

: Tolong ceritakan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasa
kamu sendiri!

S10 203 : Jadi Franda itu mau ngasik hadiah ke Dewi tapi harus

P10 204
S10 204
P10 205
S10 205

menyelesaikan teka teki. terlebih dahulu, terdapat 3 bilangan
dengan keterangan masing-masing bilangan yaitu Jumlah
dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua
dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan
enam kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan
ketiga dikurangi dengan -penjumlahan empat kali bilangan
pertama dan enam Kkali bilangan kedua adalah 2. terus
disuruh tentukan nilai bilangan-bilangannya.

: Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

: Di duruh menentukan nilai bilangan-bilangannya.

: Dari mana kamu mengathui kalok ini yang ditanyakan?

- Dari perintah akhir pada kalimat pertanyaan kak.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat memahami soal nomor 2 dengan
menjelaskan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasanya
sendiri. Siswa dengan kode S10 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari tes dan dokumentasi yang menunjukkan
bahwa S10 bisa memahami soal nomor dengan menjelaskan ulang
soal nomor 2 menggunakan bahasanya sendiri dan S10 juga dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang ditanyakan dari soal yaitu
menentukan nilai-nilai bilangannya. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.63 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S10 tidak melakukan kesalahan - memahami pada soal
nomor 2 karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan

memahami.
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¢) Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.65
Kesalahan Transformasi S10 pada soal no.2

Dari gambar 4.64 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S10 menuliskan model matematika dan menuliskan pemisalan
dengan pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:
P10 206 : Selanjutnya yang harus dimisalkan dalam soal nomor 2
ini apa ?
S10 206 : Emmm bilangan pertama itu dimisalin x, bilangan kedua
dimisalin y dan biangan ketiga z.
P10 207 : Dari pemisalan tersebut model matematika yang kamu
dapatkan seperti apa?
S10 207 : Ini (menunjukkan pers yang ditulis). 6x + 6y + 4z = 10
terus 6x — (2y + 62) = 4, 2z — (4y+62) = 2. Itu kak
Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S10 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan dan model matematika dengan yakin dan benar.
Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan - bahwa siswa dengan kode S10 dapat
mentransformasi dan menyebutkan pemisalan dengan memisalkan
sebagai berikut yaitu “bilangan pertama itu dimisalin x, bilangan

kedua dimisalin y dan biangan ketiga z” dan S10 dapat

menyebutkan dan menuliskan model matematika dengan benar
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pada soal nomor 2 yaitu sebagai berikut “6x + 6y + 4z = 10 terus
6x — (2y + 62) = 4, 2z — (4y+6z) = 2”. Akan tetapi S10 tidak
menggunakan metode untuk menyelsaikan soal nomor 2. Siswa
dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal, siswa
menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa
menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan benar , siswa kurang tepat dalam
menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil
wawancara dan gambar 4.64 menunjukkan bahwa siswa dengan
kode S10 melakukan kesalahan transformasi karena S10 tidak
menggunakan metode dalam menyelesaikannya.
Kesalahan Keterampilan

Siswa dengan kode S10 melakukan kesalahan
keterampilan karena S10 tidak menyelesaikan soal pada nomor 2.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P10 208 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2, setelah
membuat perumpaan, modelnya ?

S10 208 : Gak bisa kak, saya cuman tau persamaannya tapi gak tau
ngerjainnya. Soalnya lupa rumusnya hehehhe

P10 209 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal
nomor 2 ? dibagian mana tolong tunjukkan!

S10 209 : Mengalami kak. Ya itu soalnya saya gak tau rumusnya lupa
metodenya gimana kak. Jadinya saya gak ngerjakan.
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S10
mengatakan bahwa S10 tidak bisa menyelesaikan soal nomor 2.
Karena S10 hanya mengetahui persamaannya.

Berdasarkan analsisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
keterampilan siswa dengan kode S10 karena S10 tidak
menyelesaikan soal nomor 2, S10 hanya bisa membuat model
matematika dan memisalkannya. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kode S10 melakukan kesalahan keterampilan karena
memenuhi indikator dari kesalahan keterampilan.

Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S10 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S10.
S10 tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:
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P10 210 : Apayang kamu simpulkan dari soal nomor 2?
S10 210 : Gak ada kak. Kan saya gak ngerjain, heheheh.

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S10
mengatakan bahwa S10 tidak menuliskan kesimpulan jawaban
akhir karena S10 tidak menyelesaikan jawaban pada soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir pada siswa kode S10 karena S10 tidak
menyelsaikan atau mengerjakan soal nomor sehingga S10 tidak
bisa menyimpulkan kesimpulan jawaban akhir. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
perhitungan yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S10 melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir karena memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban
akhir akibat kesalahan sebelumnya.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S10
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, transformasi dan
keterampilan. Hasil analisis siswa dengan kode S10 dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan

prosedur Newman dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:
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Tabel 4.18
Kesalahan S10 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 - ; v v v
2 - ; v v v

k. Subyek Penelitian 11

1) Soal Nomor 1

a) Kesalahan Membaca

1) dikey agung = 4 4ahn

ot

Gambar 4.66

3 oo n

Kasalahan Membaca S11 pada Soal no.1

Dari gambar 4.65 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S11 kurang tepat dalam menuliskan kata kunci yang ada pada soal.

Namun saat wawancara S11 bisa menyebutkan kata kunci pada

soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah

direduksi sebagai berikut:

P11 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor satu!
S11 101 : lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahunlebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir -pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu

Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

P11 102 : Tolong tunjukan kata kunci pada soal nomor 1!
S11 102 : Umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi ini kak.

Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S11 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor

1.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang menunjukkan
bahwa S11 bisa menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1 yaitu
umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi. Siswa melakukan
kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak
tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci
pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan
tidak benar (tidak tepat). Berdasarkan hasil wawancara dan hasil
tes pada gambar 4.65, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode
S11 tidak melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 1
karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan membaca.

Kesalahan Memahami

\-) dikey agung = 4 ahn
fodih ¢ 3 i

5]

ditonyo: UMut gy dan anak  keconll agong

Gambar 4.67
Kesalahan Memahami S11 pada soal no.1

Dari gambar 4.66 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S11 menuliskan apa yang ditanyakan akan tetapi tidak menuliskan
apa yang diketahui pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P11 103 : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
S11 103 : Agung umurnya 4 tahun lebih tua dari Fatih, terus Fatih 3
tahun lebih tua dari Rozi. Jumlah umur ketiganya 58 tahun.
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P11 104 : Selain itu ?

S11 104 : Eeee ibu Mutina lahir ditahun 1979.

P11105: Ituaja?

S11 105 : lya kak hehe

P11 106 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ?

S11 106 : Yang ditanyak umur ibu dan anaknya kecuali Agung.

P11 107 : Dari mana kamu mengathui kalau ini yang ditanyakan ?

S11 107 : Ini kak dari ini (menunjukkan soal) tentukanlah jumlah umur
ibu dan anaknya kecuali Agung.

Dari kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S11 dapat menyebutkan apa yang diketahui dari soal.
Siswa dengan kode S11 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S11 bisa menyebutkan informasi yang
diketahui dari soal dan S11 juga dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal. Siswa melakukan kesalahan memahami
apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan
informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa
menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan
dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak benar: (tidak
tepat) apa yang ditanyakan dan. diketahui. Berdasarkan gambar
4.66 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan kode
S11 tidak melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 1

karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan memahami.
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¢) Kesalahan Transformasi

/0/ ) 7~
ageng - X< % 47 +2: 68
foxw = Y
Y 58
Q2i - & 11
bv  kerloWe = 1979 2.2+58
Gambar 4.68

Kesalahan Transformasi S11 pada soal no.1
Dari gambar 4.67 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S11 kurang tepat dalam menuliskan pemisalan akan tetapi kurang
tepat dalam menuliskan model matematika dengan benar pada soal.
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi
sebagai berikut:

P11 108 : Apa yang harus di misalin dari soal nomor 1 ?

S11 108 : Eee Fatih

P11 109 : lya Fatih dimisalin apa ?

S11 109 : Eee umur Fatih y, umur Agung x , umur Rozi z.

P11 110 : Oke lanjut, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan
dari soal nomor 1?

S11 110 : Gak tau kak, soalnya kurang paham, cuman satu persamaan
yang saya tau kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) ini
kak.

Dari kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S11 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan akan tetapi 'S11 mengatakan bahwa S11 kurang paham
dalam menuliskan model matematika pada soal nomor 1.

Dari analisis di atas terlihat kekonsistenan antara hasil tes
dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang menunjukkan

bahwa siswa dengan kode S11 dapat mentransformasi dan
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menyebutkan pemisalan yaitu “Eee umur Fatih y, umur Agung x ,
umur Rozi z” akan tetapi S11 kurang tepat dalam menuliskan,
menyebutkan satu model matematika dengan benar pada soal
nomor 1 yaitu “y.4 = 58, 3.z = 58 dan x+y+z=58" seharusnya x =
y+ 4,y =3+ 1z x+y+z=58. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.67 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S11 melakukan kesalahan transformasi
karena memenuhi indikator dari kesalahan transformasi.

d) Kesalahan Keterampilan

Ji)aw\:: %
X453 3.2 : 58
N@o f.x =M 268 <43
3 y
100 - ¢
X&Y42:58
x ¢ 145419,3 - 58
xt 238 : ¢
58 - 33¢
£24,2
N ’
Gambar 4.69

Kesalahan Keterampilan S11 pada soal no 1
Dari gambar 4.68 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S11 melakukan kesalahan keterampilan karena kesalahan
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sebelumnya yang dilakukan S11 sehingga S11 kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan yang ada pada soal nomor 1. Hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P11 111 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini setelah menentukan
persamaan, model matematika dan metodenya.

S11 111 : Enggak bisa kak, saya lupa cara perhitungannya juga jadi
ngerjain segini aja (sambiol menunjukkan jawaban yang
ditulis). Nilai x dan y nya saya masukin sembarang dulu kak.

P11 112 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
nomor 1? Di bagian mana tolong tunjukkan!

S11 112 : Kesulitan kak, soalnya ada yang saya kurang pahami. Di ini
kak, menentukan persamaanya gak tau.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S11
mengatakan bahwa S11 mengalami kesulitan saat menyelesaikan
soal nomor 1 dan kurang memahami soal pada nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan kesalahan keterampilan siswa dengan kode S11 yaitu
pada perhitungan yang dilakukan, kesalahan keterampilan terjadi
akbiat kesalahan sebelumnya, S11 kurang tepat dalam menuliskan
persamaan Yyang ada sehingga berakibat pada perhitungan
penyelsainnya juga. S11 menentukan nilai x dan y dengan
ssehingga perhitungannya jadi salah, S11 tidak bisa meneruskan
penyelesaian yang dikerjakan (tertahan), yaitu S11 hanya
menjawab nilai dari x saja. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari

prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
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siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Berdasarkan gambar 4.68 dan hasil
wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S11 melakukan
kesalahan keterampilan karena memenuhi indikator kesalahan dari
keterampilan.

e) Kesalahan Penulisan Jawaban

di youdo: %
¥4 =58 3.2 : 5¢
g J-x < Ms 268 <93
X 3 Vi
Aol -3
X4 Y4268
x ¢ 14,5+19,3 - 5%
xt 238 - 5g
“58 - 339
2) .ﬂ
Gambar 4.70

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S11 pada soal no 1
Dari gambar 4.69 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S11 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S11
kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan yang ada pada soal
nomor 1. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah
direduksi sebagai berikut:

P11 113 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesipulan jawaban akhir ?

S11 113 : Eee saya gak tau kak cara ngerjainnya gimana, gak selesai
juga. Sebisanya ini. (sambil menunjukkan jawaban yang di
tulis).
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Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S11
mengatakan bahwa tidak menyelesaikan soal nomor 1 sehingga
tidak menuliskan jawaban akhir dari soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kode S11 kurang tepat dalam
menuliskan jawaban akhir, karena kesalahan sebelumnya yang
dilakukan S11 yaitu S11 hanya menuliskan nilai X = 24, 2 saja,
untuk nilai y dan z, S11 tidak menyelsaikannya. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil
perhitungan yang didapatkan Berdasarkan gambar 4.69 dan hasil
wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S11 melakukam
kesalahan penulisan jawaban akhir karena memenuhi indikator dari
kesalahan penulisan jawaban akhir.

2) Soal Nomor 2

a) Kesalahan Membaca

7
<

) ;
)- dikek - b\ Rckamo ¢ X

bil kedup Y
bil ketign -2

Gambar 4.71
Kasalahan Membaca S11 pada Soal no.2
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Dari gambar 4.70 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S11 menuliskan kata kunci yang ada pada soal. Hal ini juga dapat

diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut:

P11 201 : Oke lanjut ya soal nomor 2 ya, tolong bacakan kembali soal
nomor 2!

S11 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut; Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P11 202 : Tolong tunjukkan kata kunci soal nomor 2!

S11 202 : Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga ini.

Dari kutipan wawancara diatas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S11 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor
2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil dari data’ wawancara = dengan data dari hasil tes dan
dokumentasi yang menunjukkan bahwa S11 dapat menyebutkan
kata kunci pada soal yaitu bilangan pertama, bilangan kedua dan
bilangan ketiga. Siswa melakukan kesalahan apabila siswa
membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa tidak dapat
menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta siswa
menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak tepat).

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes pada gambar 4.70,
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dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S11 tidak melakukan
kesalahan membaca pada soal nomor 2 karena tidak memenuhi
indikator dari kesalahan membaca.

Kesalahan Memahami

df’(anyo\.- menepucan b\\ar\gom -bilongan )

dijaway, -~

Gambar 4.72
Kesalahan Memahami S11 pada soal no.2

Dari gambar 4.71 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S11 menuliskan apa ditanyakan pada soal akan tetapi tidak
menuliskan hal yang diketahui dari soal. Saat wawancara S11 juga
hanya dapat menyebutkan apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat
dalam menyebutkan hal yang diketahui. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P11 203 : Dari soal nomor 2 informasi apa aja yang kamu ketahui?

S11 203 : Terdapat 3 bilangan, bilangan pertama , kedua dan bilangan ke
tiga.

P11 204 : Apa hanya itu informasi yang diketahui ?

P11 204 : lya kak, itu aja. hehehe

P11 205 : Soal nomor 2, yang ditanyakan apa ?

S11 105 : Disuruh menentukan bilangan-bilangan pertama kedua ketiga.

S11 206 : Bagaimana kamu mengetahui kalau ini yang ditanyakan ?

S11 206 : Ee saya tau dari ini kak (menunjukkan soal) bantulah Dewi
menentukan bilangan tersebut.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S11 kurang tepat dalam menyebutkan informasi yang
terdapat pada soal. Siswa dengan kode S11 dapat menyebutkan apa

yang ditanyakan pada soal.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
data wawancara dengan data dari hasil tes dan dokumentasi yang
menunjukkan bahwa S11 kurang tepat dalam menyebutkan dan
menuliskan informasi yang diketahui akan tetapi S11 bisa
menyebutkan dan menuliskan hal yang ditanyakan pada soal
nomor 2. Siswa melakukan kesalahan memahami apabila siswa
tidak lengkap dalam menentukan, menuliskan informasi yang
diketahui, siswa tidak dapat atau tidak bisa menentukan atau
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa
menentukan, menuliskan dengan tidak benar (tidak tepat) apa yang
ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan gambar 4.71 dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan kode S11 tidak
melakukan kesalahan memahami pada soal nomor 2 karena tidak
memenuhi indikator dari kesalahan memahami.

c) Kesalahan Transformasi

z

2,
©odikeks L\ geckamo ;X
.
Bl e 2 ] Xty+z
bil ketide -2 eX +6y4q=z < 10
Gambar 4.73

Kesalahan Transformasi S11 pada soal no.2
Dari gambar 4.72 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S11 menuliskan pemisalan akan tetapi kurang tepat dalam

menuliskan model matematika dengan benar pada soal. Hal ini
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dapat diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P11 207 : Dari soal nomor 2 apa yang harus dimisalin apa ?

S11 207 : Eee bilangan pertama x bilangan kedua y bilangan ketiga z.

S11 208 : Dari soal nomor 2, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan?

S11 208 : Yang nomor 2 6x + 6y + 4z = 10, x +y + z = 10. Ini kak, tapi
saya agak paham juga kak. Gak tau.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S11 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan, akan tetapi S11 kurang tepat dalam menyebutkan model
matematikanya.

Berdasarkan analsis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan  bahwa siswa dengan kode S11 dapat
mentransformasi dan menyebutkan pemisalan yaitu dengan
memisalkan “bilangan pertama x bilangan kedua y bilangan ketiga
z”, akan tetapi tidak bisa menyebutkan model matematika dengan
benar pada soal nomor 2 yaitu “6x + 6y + 4z=10,x +y + z= 10"
seharusnya “6X + 6y + 4z =10, 6y — (2x + 62)= 4, 2z — (4x+6y) =
2”. Siswa dikatakan melakukan kesalahan transformasi jika siswa
tidak dapat atau tidak bisa menuliskan perumpamaan dari soal,
siswa menuliskan perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak
bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
model matematika dengan benar , siswa kurang tepat dalam

menggunakan metode untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil

wawancara dan gambar 4.72 menunjukkan bahwa siswa dengan
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kode S11 melakukan kesalahan transformasi karena memenuhi
indikator dari kesalahan transformasi.
Kesalahan Keterampilan

Siswa dengan kode S11 melakukan kesalahan keterampilan
karena S11 tidak mengerjakan soal nomor 2. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P11 209 : Apakah kamu bisa menyelsaikan atau mengerjakan soal
nomor 2 setelah menentukan pemisalan, metode dan model
matematikanya ?

S11 209 : Enggak bisa kak, soalnya saya lupa caranya, gak paham.

P11 210 : Apa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ini?
Dibagian mana tolong tunjukkan!

S11 210 : lya kak,makanya saya gak ngerjakan soalnya saya kurang
paham. Ehhe.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S11
mengatakan bahwa S11 tidak bisa menyelesaikan soal nomor 2
karena S11 lupa cara penyelsaiannya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa S11 tidak mengerjakan atau menyelesaikan
soal nomor 2 karena S11 lupa caranya untuk menyelsaikan soal
tersebut. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila siswa
tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang
digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan  perhitungan karena kurang tepat dalam

menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
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atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan
dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S11 melakukan
kesalahan keterampilan karena tidak memenuhi indikator dari
kesalahan keterampilan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Siswa dengan kode S11 melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir akibat kesalahan sebelumnya yang dilakukan S11.
S11 tidak menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P11 211 : Berarti kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S11 211 : enggak kak. Saya gak ngerjain.

Dari kutipan wawancara diatas, siswa dengan kode S11
mengatakan bahwa S11 tidak menuliskan kesimpulan jawaban
akhir.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa S11
tidak menuliskan jawaban akhir karena S11 tidak menyelesaikan
atau mengerjakan soal nomor 2. Siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil
jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan

yang didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
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kode S11 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena
memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S11
melakukan kesalahan keterampilan, memahami, transformasi dan
penulisan jawaban akhir. Hasil analisis siswa dengan kode S11
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLTV berdasarkan
prosedur Newman dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19

Kesalahan S11 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir

1 - - v v v

2 - v v v v

Subyek Penelitian 12
1) Soal Nomor 1
a) Kesalahan Membaca
Siswa dengan kode S12 tidak menuliskan kata kunci yang
ada pada soal. Hal ini juga dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 101 : Tolong bacakan kembali soal nomor 1!

S12 101 : lbu ‘Mutina” mempunyai 3 orang anak dengan-umur-yang
berbeda-beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4
tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur
Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!

P12 102 : Pada soal nomor satu tolong tunjukkan kata kuncinya!

S12 102 : Kata kuncinya Agung, Fatih, Rozi.
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Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S12 kurang tepat dalam menyebutkan kata kunci pada
soal nomor 1.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes yang menunjukkan bahwa S12
kurang tepat dalam menyebutkan kata kunci pada soal nomor 1,
S12 hanya menyebutkan nama Agung, Fatih dan Rozi, S12
seharusnya umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi. Siswa
melakukan kesalahan apabila siswa membaca soal dengan tidak
benar (tidak tepat), siswa tidak dapat menuliskan dan menentukan
kata kunci pada soal, serta siswa menuliskan kata kunci pada soal
dengan tidak benar (tidak tepat). Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kode S12 tidak melakukan kesalahan membaca pada
soal nomor 1 karena tidak memenuhi indikator dari kesalahan
membaca.

Kesalahan Memahami

ANFAF R
OMOT  \pgy WoR N | % o Lon 2
Gambar 4.74

Kesalahan Memahami S12 pada soal no.1

A Svnah

o,

Dari gambar 4.73 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S12 hanya menuliskan apa yang ditanyakan akan tetapi tidak
menuliskan hal yang diketahui pada soal. Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:
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P12 103 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui?

S12 103 : Emmm informasi kalok ibu Mutina punya 3 orang anak, eee
yang Agung itu 4 tahun lebih tua dari umurnya Fatih
sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi.
Jumlah nya 58 dari semua umur anaknya ibu Mutina. Terus
ibu Mutina lahir di tahun 1979

P12 104 : Dari soal nomor 1, yang ditanyakan apa ?

S12 104 : Yang ditanyakan itu jumlah umurnya Fatih, Rozi sama
ibunya.

P12 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S12 105 : Dari soal kak.

P12 106 : lya dari kalimat yang mana?

S12 106 : Dari kalimat yang,,ee tentukanlah jumlah umur ibu Mutina
dan semua anaknya kecuali Agung.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S12 dapat menyebutkan informasi yang ada pada soal
nomor 1. Siswa dengan kode S12 juga dapat menyebutkan apa
yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang menunjukkan
bahwa S12 dapat menyebutkan informasi yang diketahui dengan
menjelaskan hal yang diketahui. Siswa melakukan kesalahan
memahami -apabila siswa . tidak - lengkap dalam  menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Berdasarkan
gambar 4.73 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan kode S12 tidak melakukan kesalahan memahami pada soal

nomor 1 karena tidak memenuhi indikator kesalahan memahami
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¢) Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.75
Kesalahan Transformasi S12 pada soal no.1

Dari gambar 4.74 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S12 telah menuliskan pemisalan akan tetapi tidak menuliskan
model matematika dengan benar pada soal. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 107 : Dari soal nomor 1 apa yang harus dimisalin?

S12 107 : Eee mungkin Agung, Fatih, Rozi.

P12 108 : Dimisalin pakek apa ?

S12 108 : Pakek a, f, r sesuai nama kak.

P12 109 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan?
S12 109 : Gak tau kak, saya pakek logika ngerjainnya. Hehe

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S12 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan, akan tetapi S12 menggunakan logika saat
menyelesaikan soal nomor 2 sehingga S12 tidak menuliskan model
matematikanya.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan  bahwa siswa dengan kode S12 dapat
mentransformasi dan menyebutkan pemisalan yakni dengan
memisalkan umur Agung, Fatih dan Rozi dengan variabel a, f, r,

akan tetapi siswa dengan kode S12 tidak menuliskan model
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matematika pada soal nomor 1. Siswa dikatakan melakukan
kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa
menuliskan  perumpamaan dari soal, siswa menuliskan
perumpamaan dengan benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan model matematika
dengan benar , siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dan
gambar 4.74 menunjukkan bahwa siswa dengan kode S12
melakukan kesalahan transformasi karena memenuhi indikator dari
kesalahan transformasi.

Kesalahan Keterampilan
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Gambar 4.76
Kesalahan Keterampilan S12 pada soal no 1
Dari gambar 4.75 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode

S12 menyelsaikan soal nomor 1 dengan menggunakan
keterampilan proses. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 110 : Apakah kamu bisa menyelsaikan soal nomor 1 ?

S12 110 : Bisa kak pakek logika.

P12 111 : Bagaimana kamu menyelsaikan soal ini dengan menggunakan
logika, tolong jelaskan!
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S12 111 : Jadi gini kak, nomor 1 itu kan diketahui kalok jumlah dari
semua umur anaknya itu 58, nah 58 ini saya bagi 3 hasilnya
19,33333, jadi saya simpulkan umur salah satu anak ibu
Mutina ini 19 tahun, dan sekitar belasan tau. Pertama saya
coba umur Rozi 13 tahun, terus umur Fatih itu 13 + 3, kan
soalnya umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi jadi 16
tahun, terus umur Agung 16 + 4 kan umur Agung 4 tahun
lebih tua dari umur Fatih jadi 20 tahun, nah terus saya
jumlahkan umur ketiganya hasilnya masih 49 kn seharusnya
58, saya coba-coba lagi sampek ketemu hasilnya 58 ini kak
setelah keteu umur Agung 23, terus umur Fatih 19 terus umur
Rozi itu 16, barus dijumlahin hasilnya sama 58. Terus umur
ibu Mutina ini tahun 2022 — 1979 hasilnya 43, tapi saya lupa
jumlahinnya tadi. Gitu kak

P12 112 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengejakan soal ini?
Dibagian mana tolong tunjukkan.

S12 112 : pertama sulit kak, bingung awalnya mau nentuin umur Fatih,
Agung sama Rozi (sambil menunjukkan soal nomor 1), tapi
tak coba-coba.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S12
bisa menjelaskan penyelesaiannya menggunakan keterampilan
logika.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data hasil
wawancara melengkapi data dari hasil tes dan dokumentasi yang
menunjukkan bahwa S12 bisa menjelaskan penyelsainnya, yang
secara tidak langsung S12 menggunakan persamaan linear dalam
penyelsaiannya. Siswa melakukan kesalahan keterampilan apabila
siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek), siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan  perhitungan karena kurang tepat dalam
menggunakan aturan serta konsep matematika, siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur atau tahapan

dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan dengan tepat.
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Berdasarkan gambar 4.75 dan hasil wawancara terbukti bahwa
siswa dengan kode S12 tidak melakukan kesalahan keterampilan
karena tidak memenuhi indikator kesalahan keterampilan.
Kesalahan Penulisan Jawaban

Tad ymor
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Gambar 4.77
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S12 pada soal no 1

Dari gambar 4.76 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S12 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena S12
hanya menyebutkan umur dari ketiga anak ibu mutina dan umur
ibu mutina akan tetapi S12 tidak menjumlahkan umur yang
ditanyakan pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 113 : Kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir gak ?

S12 113 : Nulis kak tapi gak dijumlah, cuman umur Agung 23 tahun
umur Fatih 19 tahun umur Rozi 16 tahun dan umur ibu
Mutina 43 tahun. salah kak ?

P12 114 : Jawabannya bener meskipun-hitungnya pakek logika hehe,
tapi tetap salah caranya ya, seharusnya dihitung pakai
metode. Jawabanyya kurang di jumlahnya saja, masih belom
dijumlah.

S12 114 : Heehehehe iya kak lupa dijumlahkan tadi.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S12
mengatakan bahwa tidak menjumlahkan hasil dari umur ibu

Mutina dan ketiga anaknya kecuali Agung.
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Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa S12 hanya menyebutkan umur Agung 23,
Fatih 19, Rozi 16 dan ibu Mutina 43, tidak menjumlahkan umur
Fatih, Rozi dan ibu Mutina. Siswa melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan hasil jawaban akhir
akan tetapi tidak sesuai dengan hasil perhitungan yang didapatkan
Berdasarkan gambar 4.76 dan hasil wawancara terbukti bahwa
siswa dengan kode S12 melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir karena memenuhi indikator kesalahan penulisan jawaban
akhir.

2) Soal Nomor 2
a) Kesalahan Membaca

Siswa dengan kode S12 tidak menuliskan kata kunci yang
ada pada soal. Namun saat wawancara S12 dapat menyebutkan
kata kunci yang terdapat pada soal. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 201 : Oke selanjutnya soal nomor 2, tolong bacakan kembali soal
nomor 2! Apa ada kalimat yang kurang kamu pahami di soal
nomor 2?

S12 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda
akan memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat
menjawab teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan
sebagai berikut: Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua, dan bilangan ketiga. Jumlah dari enam Kali
bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga
adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali
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bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama
dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Ada kak.

P12 202 : Kalimat mana yang kamu kurang pahami ?

S12 202 : Dari kalimat ini kak jika enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Sampek
kalimat . Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan
penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam Kali
bilangan kedua adalah 2. Sebenernya kalimat udah jelas kak
cuman kurang mengerti aja. Hehehhe

P12 202 : Coba tunjukkan kata kunci pada soal homor 2!

S12 202 : Kata kuncinya yang nomor 2 ada bilangan pertama, kedua dan
ketiga kak.

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa siswa

dengan kode S12 dapat menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2
meskipun S12 tidak menuliskan kata kunci pada lembar jawaban.
Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes yang menunjukkan bahwa S12 dapat
menyebutkan kata kunci pada soal nomor 2 yaitu bilangan pertama,
bilangan kedua dan bilangan ketiga. Siswa melakukan kesalahan
apabila siswa membaca soal dengan tidak benar (tidak tepat), siswa
tidak dapat menuliskan dan menentukan kata kunci pada soal, serta
siswa menuliskan kata kunci pada soal dengan tidak benar (tidak
tepat). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kode S12
tidak melakukan membaca karena tidak memenuhi indikator dari

kesalahan membaca.
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b) Kesalahan Memahami
Siswa dengan kode S12 tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dan diketahui pada soal. Hal ini juga dapat diketahui
dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 203 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui?

S12 203 : Eee nomor 2 itu taunya cuman terdapat 3 bilangan, ada
bilangan pertama kedua sama bilangan ketiga itu aja kak.

P12 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S12 204 : Nomor 2 yang ditanyakan nilai bilangan kesatu kedua sama
ketiga.

P12 205 : Dari soal nomor 2, bagaimana kamu mengetahui bahwa ini
yang ditanyakan ?

S12 205 : Dari kalimat bantulah Dewi menentukan bilangan-bilangan
tersebut.

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S12 kurang tepat dalam menyebutkan informasi-
informasi yang ada pada soal nomor 2. Siswa dengan kode S12
juga dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis terlihat bahwa data wawancara
melengkapi data dari hasil tes yang menunjukkan bahwa S12 tidak
lengkap dalam menentukan, menuliskan atau menyebutkan
informasi  yang  diketahui  seharusnya menuliskan  atau
menyebutkan Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua
serta satu kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dari jumlah dua kali bilangan pertama dan
enam kali bilangan ketiga adalah 4. Dan jika dua kali bilangan

ketiga dikurangi dari penjumlahan empat kali bilangan pertama dan

enam Kkali bilangan kedua adalah 2, akan tetapi S12 dapat
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menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal yaitu “tentukan nilai
bilangan kesatu, kedua dan ketiga”. Siswa melakukan kesalahan
memahami apabila siswa tidak lengkap dalam menentukan,
menuliskan informasi yang diketahui, siswa tidak dapat atau tidak
bisa menentukan atau menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, siswa menentukan, menuliskan dengan tidak
benar (tidak tepat) apa yang ditanyakan dan diketahui. Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kode S12 melakukan kesalahan
memahami karena memenuhi indikator dari kesalahan memahami.

Kesalahan Transformasi
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Gambar 4.78
Kesalahan Transformasi S12 pada soal no.2

Dari gambar 4.77 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S12 menuliskan pemisalan akan tetapi tidak menuliskan maodel
matematika dengan pada soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 206 : Apa yang harus dimisalin dari soal nomor 2 ?

S12 206 : Eee bilangan-bilangannya kak.

P12 207 : Bilangan-bilangan yang mana ?

S12 207 : Ini kak bilangan pertama x, bilangan kedua y, bilangan ketiga
z.

P12 208 : Dari soal nhomor 2, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan ?

S12 208 : Eee gak ada kak, soalnya gak tau.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa siswa
dengan kode S12 dapat mentransformasi dan menyebutkan
pemisalan akan tetapi S12 tidak bisa menyebutkan model
matematikanya

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dan dokumentasi dengan data hasil wawancara yang
menunjukkan  bahwa siswa dengan kode S12 dapat
mentransformasi dan menyebutkan pemisalan dengan benar pada
soal nomor 2 yaitu bilangan pertama (x), bilangan kedua (y) dan
bilangan ketiga (z), akan tetapi tidak bisa mentransformasi model
matematikanya karena S12 tidak tau untuk menuliskan model
matematikanya. ~ Siswa  dikatakan  melakukan  kesalahan
transformasi jika siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan
perumpamaan dari soal, siswa menuliskan perumpamaan dengan
benar akan tetapi tidak bisa menjelaskannya, siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar , siswa
kurang tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dan-gambar 4.77 menunjukkan
bahwa siswa dengan kode S12 melakukan kesalahan transformasi
karena memenuhi indikator dari kesalahan transformasi.
Kesalahan Keterampilan

Siswa dengan kode S12 melakukan kesalahan keterampilan

karena S12 tidak menyelesaikan soal nomor 2. Hal ini dapat
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diketahui dari hasil wawancara yang telah direduksi sebagai
berikut:

P12 209 : Apakah kamu bisa menyelsaikan soal nomor 2 ?

S12 209 : Eeee gak bisa, soalnya saya gak tau kak

P12 210 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengrjakan soal
nomor 2? Dibagian mana tolong tunjukkan.

S12 210 : Kesulitan banget kak. Yang nomor 2 blass gak tau sama
sekali.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S12
mengatakan bahwa S12 tidak menyelesaikan soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa S12
tidak mengerjakan atau menyelsaikan soal nomor 2 karena S12
tidak tau dan memahami soal nomor 2. Siswa melakukan kesalahan
keterampilan apabila siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari
prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek),
siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan
prosedur atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang
digunakan dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan kode S12 melakukan kesalahan keterampilan karena

memenuhi indikator dari kesalahan keterampilan.
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e) Kesalahan Penulisan Jawaban
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Gambar 4.79
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S12 pada soal no 2

Dari gambar 4.78 dapat dilihat bahwa siswa dengan kode
S12 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir akibat
kesalahan sebelumnya yang dilakukan S12. S12 tidak
menyelesaikan soal pada nomor 2. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut:

P12 210 : Apakah kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S12 210 : Enggak kak. Soalnya gak tau sama sekali. Heheheh.

Dari kutipan wawancara di atas, siswa dengan kode S12
mengatakan bahwa S12 tidak menyelesaikan soal nomor 2.

Berdasarkan analisis di atas terlihat kekonsistenan antara
hasil ‘tes dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesalahan
penulisan jawaban akhir pada siswa kode S12 yaitu S12 tidak
menyelesaikan jawaban dari soal nomor 2 sehingga S12 tidak
menuliskan  kesimpulan jawaban akhir. Siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir apabila siswa tidak dapat atau
tidak bisa menuliskan hasil jawaban akhir, siswa dapat menuliskan
hasil jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai dengan hasil

perhitungan yang didapatkan Berdasarkan gambar 4.78 dan hasil
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wawancara terbukti bahwa siswa dengan kode S12 melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir karena memenuhi indikator
kesalahan dari penulisan jawaban akhir.

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa S12
melakukan semua kesalahan dari indikator prosedur Newman.
Hasil analisis siswa dengan kode S12 dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman dapat

dilihat pada tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20
Kesalahan S12 dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi SPLTV
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penulisan
Soal | Membaca Memahami | Transformasi | Keterampilan Jawaban Akhir
1 v = v - v
2 - v v v v

C. Pembahasan dan Temuan

1. Temuan

Berdasarkan hasil analisis dari tes soal cerita pada materi SPLTV
dan hasil wawancara menurut analisis kesalahan prosedur Newman,

didapatkan data kesalahan siswa yang disajikan pada tabel 4.21 sebagai

berikut:
Tabel 4.21
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
pada Materi SPLTV Berdasarkan Prosedur Newman
Subye | Nomor | Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
k Soal Membaca | Memahami | Transformasi | Keterampilan Penulisan
Jawaban Akhir
1 2 3 4 5 6 7
Sl 1 - - v
2 - - - v v
S2 1 - - v - -
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1 2 3 4 5 6 7
2 - v v
S3 1 - - - 4 4
2 - - - v v
S4 1 - - 4 v 4
2 - v - v v
S5 1 - - v % v
2 - - v v 4
S6 1 - v v v v
2 v v v v v

S7 1 - - - - -
2 - h - v v

S8 1 - - - - -
2 - - - v v
S9 1 - - - v v
2 - - - v v
S10 1 - - v v v
2 - 4 v v v
S11 1 - - v v v
2 - v v v v
S12 1 4 - v - v
2 - v v v v

Adapun jenis kesalahan subyek penelitian berdasarkan dari minat
belajar dan gender ialah sebagai berikut:

a. Siswa laki-laki dengan minat belajar tinggi diperoleh dari 2 subyek
yaitu subyek penelitian 1 (S1) dan subyek penelitian 2 (S2).
Berdasarkan -hasil analisis data yang diperoleh siswa laki-laki yang
memiliki minat belajar tinggi melakukan atau memenuhi kesalahan
penulisan jawaban akhir, transformasi serta keterampilan. Kesalahan
transformasi dilakukan oleh S2 yang menyelesaikan atau mengerjakan
soal nomor 1 tidak menggunakan metode, S2 mengerjakan soal nomor
1 menggunakan logika, sehingga S2 tidak bisa menuliskan dan
menyebutkan model matematika pada soal nomor 1, S2 hanya bisa

menuliskan dan menyebutkan pemisalan dari soal nomor 2, maka S2
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memenuhi indikator dari kesalahan transformasi. Sedangkan pada
kesalahan keterampilan serta kesalahan penulisan jawaban akhir,
kedua subyek sama-sama melakukan kesalahan tersebut. Yakni siswa
kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungannya sehingga jawaban
akhirpun juga kurang tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa laki-
laki yang mempunyai minat belajar tinggi melakukan, memenuhi
kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan transformasi serta
kesalahan keterampilan.

. Siswa laki-laki dengan minat belajar sedang diperoleh dari 2 subyek
yaitu subyek penelitian 3 (S3) dan subyek penelitian 4 (S4).
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa laki-laki yang
memiliki minat belajar sedang melakukan atau memenuhi kesalahan
penulisan jawaban akhir, memahami, keterampilan serta transformasi.
Kesalahan memahami dilakukan oleh S4 pada soal nomor 2 yaitu
karena S4 hanya menyebutkan bilangan pertama, kedua dan ketiga
tanpa danya ketenrangan dari masing-masing variabel tersebut
sehingga S2 memenuhi indikator dari kesalahan memahami vyaitu
siswa kurang tepat dalam mennetukan informasi yang diketahui dari
soal. Kesalahan transformasi dilakukan oleh S4 pada soal nomor 1
yaitu S4 hanya menuliskan satu model matematika saja, sehingga S4
memenuhi indikator kesalahan transformasi yaitu siswa tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan model matematika dengan benar.

Sedangkan kesalahan keterampilan serta penulisan jawaban akhir
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dilakukan oleh kedua subyek karena siswa tidak dapat meneruskan
tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau
mandek) dan siswa juga kurang tepat dalam menyelesaikan
perhitungan akibatnya jawaban akhirpun tidak ditemukan (jawaban
tidak diselesaikan). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki
yang mempunyai minat belajar sedang melakukan, memenuhi
kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan memahami, kesalahan
keterampilan serta kesalahan transformasi.

Siswa laki-laki dengan minat belajar rendah diperoleh dari 2 subyek
yaitu subyek penelitian 5 (S5) dan subyek penelitian 6 (S6).
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa laki-laki yang
memiliki minat belajar rendah melakukan atau memenuhi semua
kesalahan dari indikator prosedur Newman. Dari semua kesalahan ini
yaitu kesalahan penulisan jawaban akhir, keterampilan, transformasi,
memahami serta kesalahan membaca membaca cenderung dilakukan
oleh subyek penelitian 6 (S6). S6 memenuhi semua indikator pada soal
nomor karena tidak dapat memahami isi soal dari nomor 2 begitupun
pada soal nomor 1 S6 memenuhi semua indikator kesalahan kecuali
kesalahan membaca pada soal nomor 1 yaitu S6 dapat menyebutkan
kata kunci akan tetapi harus ada penjelasan singkat terlebih dahulu.
Sedangkan kesalahan transformasi, keterampilan serta penulisan
jawaban akhir dilakukan oleh subyek penelitian 5 (S5), karena S5 pada

soal nomor 1 tidak menyelesaikannya sedangkan pada soal nomor 2 S5
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tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang
digunakan (tertahan atau mandek) dan siswa juga kurang tepat dalam
menyelesaikan perhitungan akibatnya jawaban akhirpun tidak
ditemukan (jawaban tidak diselesaikan). Maka dapat disimpulkan
bahwa siswa laki-laki yang mempunyai minat belajar rendah
melakukan, memenuhi semua indikator kesalahan yaitu kesalahan
penulisan  jawaban akhir, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan, kesalahan memahami serta kesalahan membaca.

. Siswa perempuan dengan minat belajar tinggi diperoleh dari 2 subyek
yaitu subyek penelitian 7 (S7) dan subyek penelitian 8 (S8).
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa perempuan yang
memiliki minat belajar tinggi melakukan atau memenuhi kesalahan
penulisan jawaban akhir serta keterampilan. Kesalahan keterampilan
serta kesalahan penulisan jawaban akhir dilakukan pad soal nomor 2,
kedua subyek sama-sama melakukan kesalahan tersebut. Yakni siswa
tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur penyelesaian yang
digunakan (tertahan atau mandek) dan siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan - perhitungannya sehingga jawaban -akhirpun - juga
kurang tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan yang
mempunyai minat belajar tinggi melakukan, memenuhi kesalahan
penulisan jawaban akhir serta kesalahan keterampilan.

Siswa perempuan dengan minat belajar sedang diperoleh dari 2 subyek

yaitu subyek penelitian 9 (S9) dan subyek penelitian 10 (S10).
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa perempuan yang
memiliki minat belajar sedang melakukan atau memenuhi kesalahan
penulisan jawaban akhir, keterampilan serta transformasi. Kesalahan
transformasi dilakukan oleh S10 pada soal nomor 1 dan 2 yaitu pada
soal nomor 1 S10 tidak bisa menentukan, menuliskan dan
menyebutkan persamaan model matematikanya karena S10 tidak tau
mememodekannya sedangkan pada soal nomor 2 S10 tidak
mengerjakan soalnya sehingga S10 memenuhi indikator dari kesalahan
transformasi yaitu siswa kurang tepat dalam menggunakan metode
untuk mengerjakan atau menyelesaikan soal. Sedangkan kesalahan
keterampilan serta penulisan jawaban akhir dilakukan oleh kedua
subyek karena siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur
penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek) dan siswa juga
kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan akibatnya jawaban
akhirpun tidak ditemukan (jawaban tidak diselesaikan). Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa perempuan yang mempunyai minat belajar
sedang melakukan, memenuhi kesalahan penulisan jawaban akhir,
kesalahan keterampilan serta kesalahan transformasi.

Siswa perempuan dengan minat belajar rendah diperoleh dari 2 subyek
yaitu subyek penelitian 11 (S11) dan subyek penelitian 12 (S12).
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa perempuan yang
memiliki minat belajar rendah melakukan atau memenuhi semua

kesalahan dari indikator Newman. Kesalahan transformasi,
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keterampilan serta penulisan jawaban akhir, kedua subyek sama-sama
melakukannya, pada kesalahan transformasi yaitu siswa dengan kode
S12 menyelesaikan atau mengerjakan soal nomor 1 tidak
menggunakan metode atau aturan serta konsep matematika, S12
mengerjakan soal nomor 1 menggunakan logika, sehingga S12
memenuhi indikator dari kesalahan transformasi yaitu siswa kurang
tepat dalam menggunakan metode untuk menyelesaikan soal.
Sedangkan S11 pada kesalahan transformasi yaitu S11 hanya
menuliskan satu model matematika saja, sehingga S11 memenubhi
indikator kesalahan transformasi karena siswa tidak dapat atau tidak
bisa menuliskan model matematika dengan benar.  kesalahan
keterampilan serta penulisan jawaban akhir dilakukan oleh kedua
subyek karena siswa tidak dapat meneruskan tahapan dari prosedur
penyelesaian yang digunakan (tertahan atau mandek) dan siswa juga
kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan akibatnya jawaban
akhirpun tidak ditemukan (jawaban tidak diselesaikan). Pada kesalahan
membaca dilakukan olen S12 karena S12 kurang tepat dalam
menentukan dan ‘menuliskan  kata  kunci pada soal, sedangkan
kesalahan memahami dilakukan oleh S11 dan S12 pada soal nomor 2
karena kedua subyek kurang tepat dalam menentukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dari soal nomor 2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa perempuan yang mempunyai minat belajar

rendah melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan
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membaca, kesalahan keterampilan, kesalahan mehami serta kesalahan
transformasi.
2. Pembahasan
Adapun analisis data berdasarkan tiap-tiap indikator ialah sebagai berikut:
a. Kesalahan Membaca
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, kesalahan
membaca hampir semua subyek penelitian tidak melakukan, namun
tetap ada yang melakukan kesalahan membaca yaitu subyek penelitian
6 (S6) dan subyek penelitian 12 (S12). S6 melakukan kesalahan
membaca pada saol nomor 2 karena S6 tidak dapat memahami dan
mencerna soal nomor 2 sehingga S6 tidak dapat dan tidak bisa
menyebutkan serta menuliskan kata kunci yang terdapat pada soal
nomor 2. Sedangkan S12 melakukan kesalahan membaca pada soal
nomor 1 yaitu kurang tepat dalam menentukan dan menuliskan kata
kuncinya. Selaras dengan pendapat Parmjit Singha, Arba Abdul
Rahmanb dan Teoh Sian Hoon yang menyatakan bahwa kesalahan
membaca timbul apabila siswa tidak bisa membaca dan memahami
simbol, kata kunci,grafik, gambar dan sebagainya sehingga siswa akan

merasa kebingungan untuk mengerjakan soal tersebut.*?

% Parmijit Singha, Arba Abdul Rahmanb dan Teoh Sian Hoon. “The Newman procedure for
analyzing primary four pupils errors on written mathematical tasks: A Malaysian perspective”.
2010.Procedia - Social and Behavioral Sciences. University Technology MARA. Malaysia.
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2010.12.036
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b. Kesalahan Memahami

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, kesalahan
memahami hampir setiap subyek tidak melakukan, namun menurut
Parmjit Singha, Arba Abdul Rahmanb dan Teoh Sian Hoon kesalahan
memahami timbul ketika siswa tidak bisa, tidak dapat memahami
informasi yang ada pada soal.”* Hal ini yang terjadi pada subyek
penelitian S6, S4, S11 dan S12. Dari semua subyek tersebut, mereka
kurang tepat, tidak bisa atau tidak dapat menyebutkan, menuliskan
informasi yang terdapat pada soal nomor 2, Akibatnya memenubhi
indikator dari kesalahan memahami yaitu siswa kurang tepat dalam
menuliskan dan menyebutkan informasi yang diketahui pada soal.

c. Kesalahan Transformasi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, kesalahan
transformasi hampir semua subyek melakukan kesalahan tersebut.
Seperti yang dilakukan subyek dengan kode S12, S11, S10, S6, S5, S4
dan S2. Subyek dengan kode S12, dan S2 melakukan kesalahan
transformasi karena kurang tepat dalam menggunakan metode untuk
menyelesaikan soal karena S12 dan S4 menyelesaikan soal nomor 1
menggunakan logika. Sedangkan S11, S10, S5, S4 dan S6 tidak dapat
atau tidak bisa menuliskan dan menyebutkan pemisalan dan model
matematika dengan benar. Sehingga subyek penelitian tersebut

memenuhi indikator kesalahan transformasi karena kurang tepat dalam

% parmijit Singha, Arba Abdul Rahmanb dan Teoh Sian Hoon. “The Newman procedure for
analyzing primary four pupils errors on written mathematical tasks: A Malaysian perspective”.
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menuliskan dan menyebutkan pemisalan dan model matematika pada
soal. Selaras dengan pendapat Anna Citra Islamiyah dkk yang
menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi ketika siswa tidak
bisa mentranformasikan model matematika serta metode dalam
penyelesaiainnya.”
d. Kesalahan Keterampilan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, kesalahan
keterampilan hampir semua subyek melakukannya kecuali subyek S1,
S2, S7, S8 dan S12 tidak melakukan kesalahan keterampilan.
Kesalahan keterampilan terjadi jika siswa tidak dapat meneruskan
tahapan dari prosedur penyelesaian yang digunakan (tertahan atau
mandek), siswa kurang tepat dalam menyelesaikan perhitungan karena
kurang tepat dalam menggunakan aturan serta konsep matematika,
siswa tidak dapat atau tidak bisa menuliskan dan menjelaskan prosedur
atau tahapan dalam menyelesaikan perhitungan yang digunakan
dengan tepat dan 11 subyek tersebut melakukan kealahan
keterampilan. Selaras dengan pendapat Anna Citra Islamiyah dkk yang
menyatakan bahwa kesalahan keterampilan terjadi ketika siswa tidak
bisa melanjutkan prosedur penyelsaian dan terdapat kesalahan

perhitungan.®®

% Citra Anna Islamiyah, Prayitno S dan Amrullah A. Analisis Kesalahan Siswa SMP pada
Penyelesaian Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 2019. Jurnal Didaktik
Matematika. Universitas Mataram. https://doi.org/10.24815/jdm.v5i1.10035

% Citra Anna Islamiyah, Prayitno S dan Amrullah A. Analisis Kesalahan Siswa SMP pada
Penyelesaian Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.



https://doi.org/10.24815/jdm.v5i1.10035

263

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, kesalahan
penulisan jawaban akhir hampir semua subyek melakukannya, kecuali
subyek S2, S7 dan S8. S2 dan S7 tidak melakukan, memenuhi
indikator kesalahan penulisan jawaban akhir lantaran S2 dan S7 dapat
menyimpulkan jawaban akhir dengan tepat (benar), walaupun S2 dan
S7 menyelesaikan atau mengerjakan soal menggunakan logika, akan
tetapi jawaban yang disimpulkan benar. Sehingga S2 dan S7 tidak
memenuhi indikator dari kesalahan penulisan jawaban akhir.
Sedangkan S8 juga menuliskan kesimpulan jawaban akhir dengan
benar, meskipun S8 tidak menuliskannya di lembar jawaban akan
tetapi saat wawancara S8 dapat menyebutkan kesimpulan jawaban
akhir dengan benar. Selaras dengan pendapat Anna Citra Islamiyah
dkk yang menyatakan bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir
terjadi ketika siswa tidak menuliskan jawaban akhir, Menuliskan
jawaban yang tidak tepat dan menuliskan jawaban yang tidak sesuai

dengan konteks soal.”’

% Citra Anna Islamiyah, Prayitno S dan Amrullah A. Analisis Kesalahan Siswa SMP pada
Penyelesaian Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, temuan dan penelitian pada siswa

SMA Tunas Luhur kelas X IPA 1 dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal

cerita pada materi SPLTV berdasarkan prosedur Newman serta ditinjau dari

minat belajar siswa dan gender ialah sebagai berikut:

1. Siswa laki-laki yang mempunyai minat belajar tinggi (subyek S1 dan S2)
sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir serta kesalahan
keterampilan.

2. Siswa laki-laki yang mempunyai minat belajar sedang (subyek S3 dan S4)
sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir serta kesalahan
keterampilan.

3. Siswa laki-laki yang mempunyai minat belajar rendah (subyek S5 dan S6)
sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan
keterampilan serta kesalahan transformasi.

4. Siswa perempuan yang mempunyai minat belajar tinggi (subyek S7-dan
S8) sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir serta
kesalahan keterampilan.

5. Siswa perempuan yang mempunyai minat belajar sedang (subyek S9 dan
S10) sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir serta

kesalahan keterampilan.
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6. Siswa perempuan yang mempunyai minat belajar rendah (subyek S11 dan
S12) sama-sama melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan
keterampilan, kesalahan transformasi serta kesalahan memahami.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan beberapa saran yang
diambil dari penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi guru, diharapkan guru mengutamakan dan melatih siswa pada proses
keterampilan serta penulisan jawaban akhir dengan meningkatkan,
memberikan atau menambahkan contoh soal cerita pada materi SPLTV
yang lebih bervariasi sehingga kesalahan yang dilakukan dapat
diminimalisir.

2. Bagi siswa, diharapkan siswa juga harus banyak-banyak berlatih dalam
menyelesaikan soal cerita untuk melatih pemahaman keterampilan dan
ketelitian penulisan jawaban akhir sehingga peserta didik terbiasa dalam
mengerjakan atau menyelesaikan soal cerita.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian yang
serupa dengan memfokuskan kesalahan pemecahan masalah yang ditinjau
dari minat belajar siswa dan-gender pada materi lain dan- teori lain yang

berbeda.
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Lampiran 1: Matriks Penelitian

LAMPIRAN
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ANALISIS KESALAHAN PEMECAHAN MASALAH SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN DITINJAU
DARI MINAT BELAJAR SISWA DAN GENDER DI SMA TUNAS LUHUR KELAS X IPA1 KOTAANYAR PAITON
KABUPATEN PROBOLINGGO

Lampiran 1
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian

Analisis 1. Kesalahan | Indikator =~ Minat Nilai siwa 1. Jenis penelitian Bagaimana kesalahan
Kesalahan (Prosedur | Belajar. kelas XIPA 1 deskriptif dengan pemecahan masalah siswa
Pemecahan Newman) |a. Perasaan dalam materi pendekatan laki-laki yang mempunyai
Masalah Siswa | 2. Minat Senang dalam SPLTV yang kualitatif. minat belajar tinggi dalam
Dalam Belajar Belajar diambil untuk | 2. Teknik menyelesaikan soal cerita
Menyelesaikan Siswa b. Ketertarikan analisis Pengumpulan Data pada materi sistem
Soal Cerita | 3. Gender dalam Belajar kesimpulan a. Penyebaran persamaan linear tiga
Pada Materi c. Perhatian dalam kesukaran Angket variabel berdasarkan
Sistem Belajar siswa b. Tes prosedur Newman?
Persamaan d. Keterlibatan Nilai UTS c. Wawancara Bagaimana kesalahan
Linear Tiga dalam Belajar siswa untuk d. Dokumentasi pemecahan masalah siswa
Variabel memaparkan 3. Teknik pengambilan laki-laki yang mempunyai
Berdasarkan Indikator kemampuan subyek ditentukan minat  belajar  sedang
Prosedur Kesalahan matematis dengan memakai dalam menyelesaikan soal
Newman berdasarkan Hasil angket purposive sampling. cerita pada materi sistem
Ditinjau  Dari Prosedur Newman. minat belajar 4. Analisis Data persamaan linear tiga
Minat Belajar a. Kesalahan Hasil tes a. Data Collection variabel berdasarkan
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian
Siswa Dan Membaca tertulis materi b. Data prosedur Newman?
Gender Di (Reading SPLTV Condensation Bagaimana kesalahan
SMA Tunas Problem Hasil c. Data Display pemecahan masalah siswa
Luhur Kelas X Mistake) wawancara d. Conclussion laki-laki yang mempunyai
IPA 1 Kesalahan berdasarkan Drawing / minat  belajar  rendah
Kotaanyar Memahami prosedur Verifying dalam menyelesaikan soal
Paiton (Understandin Newman cerita pada materi sistem
Kabupaten g Problem Dokumenatsi persamaan linear tiga
Probolinggo Mistake) variabel berdasarkan

Kesalahan prosedur Newman?
Transformasi Bagaimana kesalahan
(Transformatio pemecahan masalah siswi
n Problem perempuan yang
Mistake) mempunyai minat belajar
Kesalahan tinggi dalam
Keterampilan menyelesaikan soal cerita
(Skill Problem pada materi sistem
Mistake) persamaan linear tiga
Kesalahan variabel berdasarkan
Penulisan prosedur Newman?
Jawaban Akhir Bagaimana kesalahan
(Encoding pemecahan masalah siswi
Problem perempuan yang
Mistake ) mempunyai minat belajar
sedang dalam

menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem
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Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Masalah Penelitian

persamaan linear tiga
variabel berdasarkan
prosedur Newman?

Bagaimana kesalahan
pemecahan masalah siswi

perempuan yang
mempunyai minat belajar
rendah dalam

menyelesaikan soal cerita
pada materi sistem
persamaan linear tiga
variabel berdasarkan
prosedur Newman?




Lampiran 2: Instrumen Angket Minat Belajar

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Nama Siswa

Kelas

Petunjuk

1. Tulislah nama dan kelas di tempat yang telah disediakan

2.

sesuai dengan masing-masing pernyataan

3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya

4. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda pilih

Tidak Setuju.

Bacalah pernyataan dengan seksama dan pilihlah salah satu jawaban yang

Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya merasa senang Kketika jam pelajaran

matematika dimulai

Saya memperhatikan guru dengan sungguh-sungguh

saat guru menjelaskan

Saya akan bertanya pada guru jika ada materi

matematika yang belum saya pahami

Saya merasa senang ketika belajar matematika

karena pelajaran matematika menantang bagi saya

Setiap pelajaran matematika saya selalu mencatat
dengan lengkap dan rapi agar bisa saya pelajari
kembali

Saya melaksanakan semua perintah dan tugas yang
diberikan guru kepada saya dengan sungguh-
sungguh

Saya mau mengemukakan pendapat dalam diskusi

kelas maupun diskusi kelompok




Saya selalu semangat dan ceria pada saat mengikuti

8
pembelajaran matematika

9 Saya mau untuk mengerjakan soal di depan dan
menjelaskan ke teman yang lain
Saya peduli kepada teman lain yang mengalami

10 kesulitan dalam menerima materi yang dijelaskan
guru

1 Saya malas untuk megikuti pelajaran matematika
karena materinya sulit untuk dipahami

1 Saya mengobrol dengan teman ketika guru
menjelaskan materi matematika

13 Saya tidak berbuat apa-apa jika ada materi
matematika yang belum saya pahami

14 Saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran
matematika

15 Saya lebih sering melamun ketika mengikuti
pembelajaran matematika

16 Apabila  guru  memberikan  tugas, saya
mengerjakannya dengan menyalin tugas teman saya

17 Saat diskusi kelas atau diskusi kelompok saya lebih
suka diam dan tidak terlihat dalam diskusi
Saya merasa malas untuk mengikuti pelajaran

18 matematika karena pelajarannya sulit dan terdapat
banyak rumus
Ketika guru meminta siswa mengerjakan soal di

19 | Papan tulis, saya lebih- memilih diam walaupun saya
mengetahui langkah penyelesaian dari soal tersebut
Saya acuh tak acuh dengan teman lain yang

20 kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan

oleh guru




Lampiran 3: Lampiran Hasil Angket Minat Belajar Subyek Penelitian

S1

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Naia Siswa 2008 Ly ManeS
Kelas SXOARR 1
Petunjuk
1. Tuléleh nama dan kelas di cempat yang telah disediakan
2. Bacalak pernyataan dengan scksama dun piliblah salah satu jawaban yeng
sesua dongan masing-masing peryacaan
3. Jawablah dengan scjujur-jujurnya
4. Berilah tanda () pada jawaban yang anda pilih

. Keterangan - SS = Sagat Seluju, § = Setuju, TS = Tidak Sctuju, TS = Sangac

“Tidak Seaju.

N Pemyataan

S e oy Kok Jom pelie |

mutematika dimului

[ Sare memperhafikan gury dengan sunggul-sungguh
e jelaskan

seel guzu me:
Suya wken bertanya pada guru jika ada materi E
matematixa yang belum sayapahami 4

‘Saya merasa senang etika belajar matcmatika

f .
Katona pelsjaren matomatiks menantang bagi saya | |

S2

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
3L

) ot
NamsSiswe : P! ¥
ke : XIPAT

Perunjuk

1. Tulisloh nama dan kelas di tempat vang Iela disediskan
2. Bacaluh pemyataan dengan seksama dan pilihlsh selah satu jawaban yang
sesuai dengan masing-masing pernyataun

3. Jawablah dengan sjujo

4. Berilah tanda () pida jawadan yang anda pilih

5. Keterangan : S = Sangat Sctujy, § = Soujn, TS = Tidak Setuju, STS = Sangal
“Tidek Setuju
| Pilihan Jawaban
[Ne Pernyataan ‘

STS

sS[s "IS

T am peljann

Saya merea senang
| watematika dimulai

l B Saya memperhatikun guru dengun sungguh-sungguh

saat guru menjelaskan R | ‘

Saya akan benanya pada guru jia ada ralert

<

matemetika yang behum saya pahami

Sava morasa senang ketlka bolajar matematika
kerena pelajaran matematika menantang bagi saya

==

=

etiap pelojacan metematika saye selalu mencalat

S3

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

NamaSiswa B Honusd

Kelas

Peturjul
1, Tulisleh rana dan keles &

sosui dengan

3. Jawasleh d2azan sejujur

4 Boriah anca (4) pale jawabar yang enda pifh

Tidak Setujy.

Pemyatazn

aya momse seaang  ketka jam  pel

| | matematika dimulai

Seaju, TS = Tidak Setuju, ST - Sangat

Biffhen Javaban |

[SS[s 15 S5

" | Saya wompechatkan guru dengan sungguh-suigguh
laskan

seal gura

Saya s beranya pade 2ur Jka ada maleri

maematixa yang belum saya pabami

Saye moris sentig keika belgjar natemnattka
Karena peljeras matemarke renantang bagi saya

o | Seva sl semanget G Ceria pada saal mengikutt
'—I petbelajaran marematika
9

| Saya mau ualuk mengerjakan soal dj depan dan
' l enjelaskan ke teman yang lain

Seva pedul kepeda fersan [ain yang mengalami

[ 10 | kesuian cstam menerirna mator yang cielaskan

o

i Saya malas untuk megikuli pelajaran matematika
L ‘matcrinya sulit untuk dipabemi |

guny

|1_ ISaya mengobrol  dengan teman el
2

lasken materi matematika

K Gobual wpuapa Jha ade mated |

3
| maematic yang beham sy s
|

TSaya merasa bosan saal meagikuti pelejarn

14

matematika
l ‘}E [56ib_ sering melamun  kefike mmgi‘mﬁ‘
| P | pembskiin manarka ‘
Apbil g momberikmn  lgs,  saa
"” mergerjkauns dengan menyalin ugas torian sega
(e ST ¥elas atan diskust kelompok seya [9bih
lak terlinat dalam diskusi
Saya merasa malas ntuk mengikud pelajaran —
15 | matematika karene pelajarannya sulil dan terdapat V4
banyak rumus
‘ Ketlke gura meeminta siswa mengarjakan soal di
19 | papen tulis, saya lebih memilih diam walaupun saya
‘mengetahui langkah penyelcsaian dari soal tersebut B ’
Saye acuh tak acuh dengan teman lain yeng T
| 20 kesutan daem st mater yeng ijetasken y ‘

olé gam

Seya selalu semangat dan ceria pada saat mengikuti

pembelajaran matematika

o | Sevtmau untuk wengerfken soal & depan dan i

‘ | menjelaskan ke feman yang lain

1

Saya peduli kepada teman Jain yang mengalami

esulitan dalam menerima materi yang dijeleskan \/

o

' ' surn

’ “ Saya malas unuk megikutt pelajaran matemalika 7
| Karena materinya sulit untuk dipshami
IW‘Sa,\-a mengobrol dengan teman ketika guru =

‘ menjelesken materi matematika

o [ O e g ke ade e
3

malemalika yung belum saya pehami

Saya merasa bosan saat mengikuli pelajaran

matematike

Saya lehih sering melamun kelikamengikull

pembelajaran matematika

Apsbila  gure  memberkan  fugas,  sava

mengerjakanaya dengan menyalin wgas feman sy

Saat diskusi kelas atau diskusi kelompok saya lebih
suka diam dan tidak terlihat dalam diskusi

<

Suya mecasa malas untuk mengikut pelsjeran I
18 | metematika karena pelajaraanya suli dan ferdapat v

Banyok rumus

Kefika gurs meminta sisv mengetjakan soal di
19 papan tulis, saya lehih memilih diam walaupun saya

‘ mengetahui langkah penyelesaian dari soal tersebut

| Saya acuh tak acuh dengan eman lain yang

20 Kesulien dalom mematami materi yang dijluskan v ‘

| fowsw - [ ][] ]

Sctiap pelajaren miatemattka saya selalu mencatat 35| dengan lengkap dan rapi agar hisa saya pelajaci V' Sefiep polajazan matematixa sy selale mencatar
5 dengm lengkep dan repi agar bisa sayu pelati \ on lengkap dan zapi ngar bise saya pelajeri
kembali J Saya meleksanakan somua perintal daa tgas yung Kemzeli
Soy melaksaakan scaua perinat doa ugas sang 6 [derian g Kepada swa demgan g | [V/] R vk T T
6 |diborikan gumu kepads saya dengan  swggub- / ‘ sungguh dicorikan gurs kepada saya dengan sungguhe
sungguh Saya mau mengemukakan pendapat dalam diskusi [ sunggh
Saya mau mengemukakan pendapat dalam divkust | " | kelas maupon diskusikelompok 4 ? - i
5 f o Sy 01 mengemukakan peacapat dalam kst
kelas maupun diskusi kelompok V T .
| ‘metpen diskusi kelompok e
= —

| TSaya seld semangat dan coria padu seat meagikud |
I | pershelearan metematika ‘
I{ 9 ll Saya tan untuk mengerjakan soal di depan dan
|~ menjelaskan ke teman yeng lain

Saya poduli kezada teman lain yang meagalami

10 esuliten dalem menerima materi yang dijcleskan

macemarika yang belum saya pahami

e e 11

| d
un
|, [Saamalss untak megikut pel

T mea bown saal mengi pelajran
matematka

” [Siye Iobib sing melamun Kefika mengikui

pembelejara meeanslika

Apbila  gu  merbenkm  tgas,  sa
mengerjakannya dengan menyalin tugas lerman saya

ool kst kel 20 kst elompol sy (65T
| suke diam dan tidak rerlihat dalem diskusi

Saya merasa malas GriuK mengikuls poajacin
matematia arent celgfarannya sulit dan tedapat
bonyek oms

Ketika guru meminia siswa meagerjakan soal di
papen s, saya lebih memil diam walsupun saya
mengetak

anghal ponelssaien deri soa ersebut

X acoh dergan teman Tain yang

esulitan delam memzhari maceri veng diilaskan
olsh gure

L7




S4 S5 S6

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

p ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Namasiws < Myhomatth AL 470080

s - B5RINO P

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

3 Nama Siswa CUTERNCE BT YA
Kelas B S\7 B i Wbk Kess
e Jab disediakan Petusjuk
lisla keles di tempec yang telub dise : el
;v :;::u: :::::«:: :::g:'::‘ l"” ”:‘:': piliblzh salah satu jawaban yaig *. Tuislan nama dan kelas ci tempas yang lelah disediakan ) I Tuliglah nama dan keles di tempat .\‘B“B'C‘.'f'k‘:'i‘d""‘:"mmmw oo
sesuai dengar mesing-miasing pernyataan 2. Bacaleh pemyalaan dengan seksema dan pilitiad salah sau jawaban yang 3 b o
scsual dengan masing-masing pemyataan sesuzi dengan masin

3. Juwehlah dengan seujur-vj

4, Beriloh tenda (%) pada jaweban yang anda S aabbh dehgia ey : m_ﬂmdaw > v. i
= Sangat Seju, § - Seju, TS = Tidak Sctsju, STS =Sangat <. Berlh tanda (4 pde awaban yang anda pilih 4 Rerlh tada ) pda
i ) 5. Kelszangan Sangat Sewjv, § = Setuju, 13 = Tidak Sctuju, STS ~ Sangat 5. Keterangan: S8
Tk See Tidak Sotu, Ticsk Sei.
| - Pilian Jawaban .
Pernyataan T [TSTSE - T Tilihan Jawaban r"m

Siya merasa semag ketka jem pelgjaran |
v

| S nems sy kela jn pelgan

matemetike dimulai o S s s
|- matematika dinlai
| Saya kan uru dengan h-sungauh 4 ‘ ‘matematika dimulal e
< Saya i = i ANEl e gt Gengan SungEUSIOERLD
| saat gury menclasken \/I ¥ uru dengan 7 | o2 mempebalian G G SIS \/

st guru menjeleska f
I Saya akan bertanya pada guru jika ada materi zuno merjelaskan

matematika yang belom saya pebami v | 3 ‘ Stya ekan bertanya pada guru jika ade

matemika veng helum saya pahami

‘Saye merusa senang ketika belajar matematika

senang ketika belajar maternatika - =

7
Karens pelejaran matematika menentang bagi saya |V y
| Karea pelarn matematika wenantzng bugi sy

ap pelojeran matcmaka s1ya sclalu mencatat

dengan leagkap dan rapi ager bisa saya pelajari A Sctiap pelujacen matematika saya sclalu mencatel |
v dangan kngkap den i wgar i s o

kemhali

kemhali

melksanskan secus periniah dan tgas yang |

6 | dicorken gun kepada sy dengan swnggabe /] Sayn aclksanakan semin porinih dan tugas yang| |
sungguly 6 [dbeiken gure kepada suyo dengan sungeuhe| |/ o o kes sy dengen swegt-
| Sevemamengemukakan pendag Gl ik “agguh
7 Pt —
|| el maupus diskus elompok v 7 | Yase ma mengemukakan poncipat dalam Gy~ —!

elas pasgen ik diska keloml'ﬂk

sngath

l’ ]‘ﬁu T
7

Bdiseas

olas mavpun diskusi kelompol

——

‘2 mau wntuk mengerjakan soal di depan dan

" | Suye selalu semangat dan ceria pada saat mengikutt ‘
" a 'I Saya sclalu semangat dan ceria pada seal mengikuti ‘ I 1 | | ¥ unbaan st
| [ <‘ Seya mav untuk mengeqjakan scal di depan dan

9 5 .
9 |7 ! menjelaskan ke teman yang lain
|7 | menjelaskan k¢ teman yaug Jain

hd [T Saya peduli kepada teman Jain yang mengalani
e B ying meagalamt ’ | 1 een et s g djeasion

Saya peduli kepada teman |

| 10 esan o e st g dijelaskan an [
| g Saya malas unuk megikut pelaiacan matematika ‘ an # ‘
—‘—* e - = ] . | e i ot e o) RN —
a malas untuk megikuti pelajaraz a2 matematike ; 1 I Karena materinya sulit untuk dipanami Saye ntalas uniuk meglkau pelggican, materatika / |
| — I Karera matericye sulit unlak dipuni

sulit unluk dipahauni Saya mengobral dengan teman kel
|> Seyu mengobrol dengan (eman Ketika guru 12 B ———— o | monaobel e e e g
12 SOE : 5 V] PRI B TS menjeluskan, maleri metemacka
menjelasen materi matematike Saya ik berbuat paapa Jika ada mater 4
e e —] B> 'T S K bedual spadpe jika ada materi &
Saya sbuat apa-a a o — i 3
o S puoen ik gt y | matemarka yang belun ey puhai | [E—— l | |
watenatka yasg behen saya pahami S e o gt g | T \/ |
i ’Sayl merass bosan saat mengikuti  pelaacan | / malematika Vi - l
5 \, N = ]+
el | Saya lobih serg melamun Keika mongikull 15 [ Wb song meonn Koa merglod | |
s Sava lebih sering melamun ketika mengikuti i3 ! bl ek Y SMERp——
pembelajaran matematika Vi — A pn el gn, S ~ Gl mwe  membek g, s \17
] T ’ = 1 . / eagerjskennya dengan meayalin FIgas eran saya
16 Aptie, gx et s B ‘ mengerjakannya dengan menyalin lugas teman sayz :_b %h 7,_,, _I
5 - ] i o5 at: U Kelompok 73
mengeakannya dengan menyalin tugas teman saya ‘Saat diskusi kelas atau diskusi kelompok saya Jebih ] e “j‘m e d" 4
L R . | St 6y / | xa di X terlhat dalem diskusi
1 | TRl s ks efompok says b i L | L
" | suka diam dan tidak terlibut daluca diskusi 4 £ o= | g |
- o< s ‘Saya merasa malas untuk mengikuti pelajarsn F 18 metematiks karena 3
Saya merasa malas ok mongikutl pelajaran ) -
: ¢ gl 18 | matematika karena pelajarannya sulit den tecdapat \ banyal vuns
18 | matematka karen pelajarannys sulit dan ordapat v V R
jak rumus bayak rumus X " ,‘
banyalk rumus | - e T oo 19 | aapa s saya lebin menniih i snacpen saya
p — I — stswa mengerjakan soul ‘ )
Retka gord meminta ssva ongeakan soaT & Kol el L ! ; cengea Langhapenyeleslan dui sl eresut
" el 1 Vi i cmili I W NG - ey o — =
19 papan i saya it el diam saloupunsaa | \7| | 19| o i, shym ek muenihh diam Saleopmisg | | | Saye aeh ks deoga, e I s \
i 3 5 1 velesaian dari s 0 ) 20 kesalit @ i vang dijsleska
mengetahui langkah penyelesaian dari soal terschut | mengetahui langkah penyelesaian dari soal tersebut 0 | kesalitan dalam,memanumi maceri yang dijeleskan
- | Sove e Gl s oleh zura
o7 S B e AR S Bl g Saya couh 2k eouis Gongan foman lain yang |
20 | osuliten dafen memihars meter yang dielasken ‘20 Kesulitan dalam memahami materi yang djclaskan
| 'ol:!lg!:m
IR | | + =,




S7

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
NamaSisa :\ndodn  Woriyondd
Kelas o \pad

Petunjuk

h nama o kelas di tempat ¥
2. Dacaleh pernyetaan dengen seksama dan pilihlah salah socu javban yang

sesuti dengan masing-masing pernyalean

ANGKET MINAT BELATAR SISWA
Indira Pramodita
Kelas : X IPA1

Petuzjuk

1. Tulisleh nama dan kelcs di fempat yang telah dissdiakan

2. Bacalai permyetuan dengan scksama dan pilibiah solch sac jawaban yang

sesuai dengan masing-masiag pernyataan

S9

ANGKET MINAT BELATAR SISWA
sony (e (e

Nama Siswa
Kelas ;KW

Petunjik

1. "lulislsh nama dan kelss di tempat yang telih disediakan

2. Bacaloh pomyataan dengan scksama dan pililzh salah satu awaban gang,
sesuai dengan masing-masing pernyatean

5. Jawablah dengun sc

Jujumya

menjelaskan ke eman yang lin

3. Jawablah dengan sciujur-ujurnya 3. Jawabloh dengan sciujur-jujurnya 4. Berilah tanda {4} pada jawaban vang anda pilih
4. Derilah tandz () pada jawaban yang anda pilih 4. Berilsh landa (+) pada jawaban yang anda pikh 5. Keterangan : $8 = Sangat Setuju, § = Setwiu, TS = Tidak Sewju, §1S = Sangt
ji 5= e i kY gan : §§ = Setuju, § = Setwiu, TS = Tidek Setuju, §18 = 3
5, Keterangan : S = Sangal Seawju, § = Setuju, TS = Tidak Semju, STS = Sangat S Keterangan : S = Sangat Setuju, S = Senju, 1'S = Tidak Setuju, STS = Sangat SN
Tidak Seruju. h
S N Tilihan Twwsahan
i Pilihan Jawaban i - Piliban Jawaban Pemyatean . 7
No Pemyataan =TT TS No Pemyataan ‘K < [T S5 8 [IST3TS
fact| B s f | | i meresa  senang hetka jem pelajaran 7
Saya memsa senang  Kefika jam  pelajacan o | S mens g ket jam  pelajaran | SR Gl )
matematika dimulai matematika dimulai v — = -
B - _ _ % memperhatikan guru dengan sungguh-sungguh
guru dengan i | | Sea mempertatkan g dengan snggsungath i s
saul guru menjeluskan saat guru menjelaskan Ty T —
| v ahan bertanye pada gurs ik ada matert ] | o s ertansa o g ik ada materi et M'hd“m v pbami \|." |
| malemalika yang belum suyn pebami v’ matemarika yang belum saye pakami S ey e B
— aya meras @
i i ’ Saya merasa scnang ketika belajar matematika: Seya meresu senang ketike belajar matemetika areni peljaran mutematiks menantang bogi aya \/
| k.ar.cua p:hfjﬂﬂ\ll |l|altlllal.lx:| menantang bagi saya | o} kf:r.n‘ pelsjaran ma(cnul‘lh! menantang Mg,l saya I (Seap pelgaran et sty selaly mencata
Setiap pelejuren malemuika saya sclalu mencatat I Setiap pelajaran matemulika saye selals mencatat 5 | dengunengkap dan i aga bis sy pe
5 | dengan lengkap dan rapi agar bisa saya pelajari V4 5| domgan lengkap den rapi agar bisa saya pelejeci Kembali
Kembali kembali o it preOUAN A RT| -
Says meloksanakan semua perintah dan g
5 7 1= = - , T |
Saya meloksanakan semua perintoh dan tugas yang Saya melaksanakan sena perinah dan ges yang 6 | dieran g Kepada siya dengan sungaah
6 | diberikan guru kepada saya dengan sungguh- v diveriken gury kepada siya dengan sungguh- | |/ | sunggun
| sungguh sungguh T ey T W & |
| . s} ey mau mengemukakan pendipt dalam diskusi |
| Saya mau mengemukakan pendapat dalam diskust || T Saye mau mengemukakan pendapat dalam diskusi v " | keles maepun kelompok i
kelas maupun diskusi kelompok 4 { Kelas maupun diskusi Kefompole S — -
I i 1 | |
| | Sayaselalu semangat dan ceria pada saat mengikuti T ] T ’
$ ; 3 v | Saya selalu semangat dan ceria pada saat mengikui T
| | emblaran matematia | | || |8 i = _ — - —
= _ | P tjaran matematika Saya sclalu semangat dan ceria pada suat mengikuti
|| Saya mau untok mengerjakan soal i depan dan ‘ \/' I Saye man wnk mengeakan soal f Gpan G e ’/
menjelaskan ke teman yang lain ’ | | ‘menjelasken ke teman yang lain ‘ \/ ' Saya mau untuk mengerigken soal 6f depan dan /|
2 peduls kepada teman lain yang mengalar? 1 A

I 10 l esulitan delom mencrima materi yang dijelaskan |\
gury | |

5 [ Saya melas untuk megikufi pelajaran matematika |
Kacena materinga sulit atuk dipahani Vi

mengabrol  dengan teman kelika guru

‘menjelaskan materi matematika \/

1™ Sava peduli kepada teman lain yang mengelami [

|t | estendalam merrima s yang diasan '/

f
.'.11

| Sava wengobrol dengen tewan ketka guni |

Saya malas untuk megikuti pslejaran matematika

karena malerinyz sulit untuk dipghami

menjelaskan materi matematika.

Saya tidak berbuat apa-apa jika ada materi

~ |

matemaika yasg belum saya pahami

‘ Saya merasa bosan saal mengikuti pelajaran
matcmatika \/

Saya lebih sering melamun ketika mengikuti

| R O — 14
[ " Apsbila  guu memberikan  tugas,  saya 47
- mengerjakannya dengan menyalin tugas teman saya
‘ - Saat diskusi kelas atau diskusi kelompok saya lebil o o
suka diam dan tidak teclhat datam diskusi v’
[ Seya merasa malas untuk mengikuti pelejaran 11
18 | matematika karcna pelajarannya sulit dan terdapat \/
banyak rumus
" Ketle gt e sows mongegaban el @ T T —
19 papan tulis, say lcbih memilih diam walaupun saya \/
mengetahui langkah penyelesaian dari soal terscbut
—m acuh tak xcmcman lzin yang 1 7’
20 | kesulitan dalam memabami materi yang dielaskan Y

oleh gury

Saya tidak Derbuat apa-apa jika adu materi \/
‘matematika yang behum saya pahami

1

Suye memsa bosan saat meagikuti pelajaran

maemarika

Stxa Jebih sering melamun ketika mengikuti

pembelejacan matematika

Apablla  guu  memborikan  fugas,  Sea v
mengerjakannya dcngan meayalin gas teman saya

Seat ciskusi kelas atew diskust kelompok saya Jebih

suke diam dan tidak terlibat dulam diskusi

Saye meresa malas untuk mengiku pslajaran
matematika karena pelajaranay sulit dan terdapat "/

banyak rumus

etika gura meminta siswa mengerjakan soal di
19 papen tuls,suye lebib memil diann walaupun suye

mongetehui Jangkeh penyelesaian darf soal tersehut

Saya ecch 1ak acuh deagan teman lain yang
20 Kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan .

‘ aleh gurn J

9

| | Saya peduli kepada teman Jain vang mengalami .

10 sl s menina e g dilon

o

) Sl vk egiketi pelgjoran malemanika | /
1
Karera muterinya sulit voruis dipahe ki
| menggbildengan o

menfelaskan materi malcrmatika

Saya Gk bobual speepd Jka e mawd |

malematia yang belum sas pabami

Siya mensa bosan sl mengikul pelajaran

It
matematiks
’*'sm lehih sering melamun ketika mengikuti
]
pembelajaran marematiky
17
13

Apil g momberkan ugas, st

=

mengeriakannya dengan menyalin 14gas oman seya

‘Suar diskust kelas acau diskusi kelompak sayz lebin 7

‘suka diam dar. tiak terlthat dalam dis!

VA crasa Malts ik mengiktl peljeren EB
mirematka karena pokjarannya sulitdan trdapat Y

9 | pepan s, saya obih memilih iam welaupun seya \

mengeah langkah penyelesaian dar sol tersebut

Saya tcuh lak acuh dengan eman [ain yang
20 | kesulitan dalam memahami mater yang dijelaskan \

LI hz“m_—i ]




S10 S11 S12

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA NamaSisva - finilip kmador Rabmatls A_\GK};‘PVHN:THEL,;J:\RS.[S\FA
. Kelas : NamaSiswa : ] Gush pgv ladaln prOfgont
Nama S Heewina, Banuby Fisic L :
. Kelas sxopp
Kelss Xioay Peurjuk
1. Tulisleh nama dan kelas di tempet yang telah disediakan i3 Petunjuk
Potunjuk g R

R s gt 2. Bacalah pernyatasn dengan soksama dan pililah seleh safo jawaban yang J. Tulisloh rma dan kelos i Jempul yung teah disodiakun
- Tulisla nama can feeles di tempat yang telzh disedy 2. Bacalah pernyetaan dengan seksama dan pilihlah salah satu fesvaban yang

) . sesuai dengan masirg-masing pemyaaan
2. Bacelsh pemyataan dengan seksama dan piliblah salah satu jesaban yang ' -masing pemy

3. Jawablah dengan sejujur-jujuraya sesuai dengan masing-masing pemyataan

sesual dengan masing-masing pernyalaen i 7 g 3. Jawablsh d P
N e e 4. Berilah canda (V) pade jawahan yeng anda pilin S e R
3. lah dengan scjuur-jujurny 4. Derilui tenda {) pada javsabun yang unda pilih

- Setuju, 18 = Tidek Semju, TS~ Sangat

N i, - cterangen ;
4. Beriluh tanda () pada jawab anda pilih 2
X erilah tande (+) pada jawal an‘ yalllg ar ‘p! ih ) i Toak S, 5. Keterangan : §5 = Sangal Setuju,
5. Keterangen : SS = Sangat Setuju, § = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Secwju.

Tidak Seiuju.

Sanga: Setuju, 8 =Sctuju, TS = Tidak Selujy, $TS = Sangat

No Tomyataan

Pilihan Jawaban
s‘s‘l’s’l‘TS| s‘rél Saya morasa senang kelka jam pelajaran

No Pemyataan

i r.\o Pernyataan
1

matematika dimulai

‘ |V‘ 7 oo e g e o el
[Saya mewess souang ketka jam  pelajanan " 4 74 ’ matematika dimulai
| egsmatk ik , = mempqtfmlm ‘guru dengan sungeuh-sungguh Sasa memperiativan puru dengan sungeuR-snaEn
NED iun guru dongan sungguh-sungeuh S ¥ | | ? | st ki
s»w fira meaoliskin 3 [ S akan by pade g ik © ‘ ‘—mum ik 2 e
Saya uken bertanya pada guru jika ada materi matematika yang helum saya pahami . i matematika yang belum saya pahiami
41“%1{11@ yang belum saya pahami S e O el o | [ Saya merasa senang ketika belejar matematika —
p merasa scnuang Ketika belajar matematika ~ | F Kerers peiaisee ¥ ¥ arens pelfran matematia menanlang begseyo v
Karene pelsjaran matematike menantang hagi saya v | Setiep pelejeran matemztika saye selulu mencatat Seliap pelajaran matematika saya sclalu mencatat
‘Sclap plejaran mutemata says selals menea T |1 § | deagan lngap s upi g bise ey peljo v mmﬂ enghap dan rop ag bisasay peljei v
5 | dengan lengkep dan capi agar bisa saya pelajari . i Keonball Ll kemhlh *
i o ' Saya melaksanakan semua perintah dan tugas yeog T Sayt moloksmaken sern periniah dan lugas yang
Saya melaksamalan semi perintah dan (gas yang —_4{ 6 | diberikan gury kepada saya dengan sungguhe v’ 6 [diberikin gury kepada saya dengan sungguh- V|
6 | diberikon guru kepada saya dengan sungguhe of sungguh | sungguh
S ' ‘ LS*Yam““mzcm“hh“Pmdupuldnlmduk"si | [~ | Saya mus mengomukakan pendapat dalam diskust |
| Swse mau mengemikcakan pendapat doTam diskast T T kelas maupun diskusi kelompok | |V| l ' | " kelas maupun diskus kelompok: v —‘
el s ik elompok ] J_L | 1 B e
p ‘Sa)‘a el semangt dan cerfa padsaatmengiut | | | l‘ ¢ [ ’“if]“sa"'““g“d_”" et st menalont ‘r/‘ ] Say slaly scmange dan cedta podasetmengio | ||
| S —— ] | elgjaren metematika Hmnnhe[aimn matematika N
mga'mm,m [ ‘ I 5 Saya mau untuk mengesjakan soal di depan dan g | T ook wegT sl g | | —\/
menjelaskan ke teman yang lain ) J menjelaskan ke leman yang lain ‘ muuelnsLm ke teman yang liin
I_'Wumﬁcm Jain yog mengalmt | | B ['Saya podll epad foman lain yang mengalani 'Tapcdun Tepadh toman W yang vl ||| "
‘lﬂ Kesuliten dalam menerima materi yeng dijelaskan y 10 kesulitan dalam menerime materi yeng dijelaskan v Ilu kesulitan dalam menerima materi yung dijelaskan V!
= | el v b= 1M
l“ Saya malas untuk megikudi pelaiaran matematika /i | Saya malas untuk m: o l Saya malas untuk megikuti pelajaran matematika ; |
karena materiaya sulit untu dipahami Karez materiny sulit uatuk dipshami karena materiaya sulit uowk dipabami N |
i |, | Saa mengobcol deagan temen Kefika guru ] W mengobrol dengen teman kefike guru| T Saya mengobrol denganfeman ketke g || 1 /—
| | mnilston mter matmaic X " menjelasken materi matemetis vi || menjelaskan mater matcmatika o 77\_ |
l |Savu Gl berbuat apa-apa ika eda materi /| i Seya tidak et apaape jike eda materi Saya tidok berbual epa-apa jika ada materi v
‘matematika yang belum saya pahami i matematika vang belum sayz pahami v matematika yang belum suyu patiami
’1 " Stya merasa bosan seal mengikuti pelajaran o } - Saya merasa bosan saat mengikuli pelajaran Saya memsa bosn saat meaghui pelgjorn | | v
matematika U matematika v matematika
15 [ sering melamun Ketika  mengikuti / B Saya lebih sering melamun ketika mengikuti — is Suyu lebin sering melamun ketike  mengikuti v
pembelsjaron matcimaika | pombelejazen marematika W pembelgjaran malematika
1% Apebila  guri memberikan mgns.l saya Apabla g memberkan  Wgas,  se " Apbils  gum memberikan  tugas,  saye \/
mengerjekannya dengen menyalin ugas teman say 1 i i AL A v mengerjakennya dengan menyalin tugas leman saye
x Szaml.skusihcl‘:smndvisk“sikelonjmkfmlehih i | [ Saat diskus: kelas atan & ug;kelompoks‘nyn!ebih T ‘Saat diskusi kefas atau diskusi kelompok saya lebih
:m:«::::;:kgﬁ::r d':::m o L suka diam den tidak -nmmzflnmdiski - | v ‘ mhv. diam dan li]dukmrlz:x‘::lz: :u:;;::m" [ !\/ 1
18 | macemetike kasena peigjaraanya sulit dan terdapat e oya mers malas untuk mengikut pleacan Sp e o l.p 4 . i ’ ;
ak s U 18 | matematika kerens pelgjeranaya suli dan terdapat 7 16| matematika kazena pelgjacannya sulit dan tendapa b
Kelika gury meminte siswa mongermken soal & | || ey raot —h“‘yak i S - : ’ i
19 | ppen uls, saye lebih memili diam salavp saga | |+ Kotike guny meminta siswa mengerjaken soel di Rale et g Pt sl
il el i ot soal terssbor 15| papan tulis, saya lebit memilih diam walaupun saya v L ““""“"'"f“"‘“‘““'“‘m"":d'“"‘f"“]“""“"“"a‘ ¥
Py s [ 1 | mengetehul langkah penyelesaian dari soal tzrscbut mengetahui langkah penyelesaian dari soal tersehut
20 kesulian dalam memaham mater yang difelaskun Seya touh (ak esuh dengen teman lain yang i Saprasifitkacil deagentoran KTy I
| |uebn 20 kesulitn dlom memahasn mter g diclskaa v 20 | kesultan dalas memabaa mater yang dijelaskan \'4
S | sih guu letigx -
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Lampiran 4: Nilai Materi SPLTV Kelas X IPA 1 SMA TUNAS LUHUR

SMAS TUNAS LUHUR
X IPA 121/22 Matematika Ust. Mahrus

UKD SPLTV
September 06, 2021 — September 06, 2021

ial Ralatiaw@ tiial  Juiliian jawaual yaiy  vateiiiauna wajiu - oIl Jurial jawauai yaiy Vet iauna wejiu - OISt Juiiian jawavaii yaiy

Siswa Terkumpul rata-rata_tertinggi (%) benar P Linear Tiga Variabel Nilai tertinggi (%) benar Linear Tiga Variabel Nilai tertinggi (%) benar

AHMAD QOULAN SADIDAH v 41 41 5 83 83.33333333 5 0 0 0
ALFIANSYAH PUTRANDA RIFYAN v 91 91 8 83 83.33333333 5 100 100 3
AMALIA NIKMATUR RAHMAH v 91 91 8 83 83.33333333 5 100 100 3
AQILA AKBAR v 74 75 7 83 83.33333333 5 66 66.66666667 2
AZRUL ARIFIN v 74 75 7 83 83.33333333 5 66 66.66666667 2
BERLIANO PUTRA HAMSIYADI X

BRAVE JULIADA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
FALIHAN AFZAL ROZAN v 83 83 8 100 100 6 66 66.66666667 2
FITRIA CAHAYA KURNIA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
HERNINA BEAUTY FITRIA v 91 91 8 83 83.33333333 5 100 100 3
| GUSTI AYU INDAH PRADNYANI v 74 75 7 83 83.33333333 5 66 66.66666667 2
INDAH HARIYANTI v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
INDIRA PRAMUDITA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
IRFAN ARLAN MAULANA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
MAULANA YUSRIL FAWAIZ v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
MAZAYA AQILA v 33 66 3 33 100 2 33 33.33333333 1
MOH RIZKI AFANDI v 91 100 8 83 100 5 100 100 3
MUHAMMAD AQIL ATHALLAH v 74 5 v/ 83 83.33333333 5 66 66.66666667 2
MUHAMMAD FALIH FARUZ v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
MUHAMMAD HAFIIZH AR RASHID v 83 83 8 100 100 6 66 66.66666667 2
NABILAH PUTRI WAHYUDI v 66 66 6 66 66.66666667 4 66 66.66666667 2
NAFISAH SAQINAH v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
PUTRIHELENA PUSFITAR v 41 41 5 83 83.33333333 5 0 0 0
RIZQI ATMAJA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
TAWANG GALUH ADHIRA v 83 83 8 100 100 6 66 66.66666667 2
TITAN ELMIRA AULIA v 100 100 9 100 100 6 100 100 3
WAHYU RIZKI YANUARI X 66 100 4 66 100 4



Lampiran 5: Nilai UTS Kelas X IPA 1 SMA Tunas Luhur

SMAS TUNAS LUHUR
X IPA 1 21/22 Matematika Ust. Mahrus

UTS
November 12, 2021 — November 12, 2021

Siswa Terkumpul Nilai UTS Nilai tertinggi (%)
AHMAD QOULAN SADIDAH v 83 83.33333333
ALFIANSYAH PUTRANDA RIFYAN v 83 83.33333333
AMALIA NIKMATUR RAHMAH v 83 83.33333333
AQILA AKBAR v 83 83.33333333
AZRUL ARIFIN v 83 83.33333333
BERLIANO PUTRA HAMSIYADI v 83 83.33333333
BRAVE JULIADA v 90 90
FALIHAN AFZAL ROZAN v 90 90
FITRIA CAHAYA KURNIA v 90 90
HERNINA BEAUTY FITRIA v 83 83.33333333
| GUSTI AYU INDAH PRADNYANI v 83 83.33333333
INDAH HARIYANT]I v 89 89.99999999
INDIRA PRAMUDITA v 89 89.99999999
IRFAN ARLAN MAULANA v 90 90
MAULANA YUSRIL FAWAIZ v 90 90
MAZAYA AQILA v 83 83.33333333
MOH RIZKI AFANDI v 83 83.33333333
MUHAMMAD AQIL ATHALLAH v 83 83.33333333
MUHAMMAD FALIH FAIRUZ v 90 90
MUHAMMAD HAFIIZH AR RASHID v 90 90
NABILAH PUTRI WAHYUDI v 76 76.66666667
NAFISAH SAQINAH v 90 90
PUTRIHELENA PUSFITAR v 83 8333333333
RIZQI ATMAJA v 89 89.99999999
TAWANG GALUH ADHIRA v 83 83.33333333
TITAN ELMIRA AULIA v 90 90
WAHYU RIZKI YANUARI v 89 89.99999999



Lampiran 6: Indikator Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman

Indikator Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman yang telah dimodifikasi

No

Kesalahan Newman

Indikator

1

2

3

1

Kesalahan Membaca

. Peserta didik membaca soal dengan

tidak benar

. Peserta didik tidak dapat menuliskan

dan menentukan kata kunci pada soal,

. Peserta didik menuliskan kata kunci

pada soal tetapi tidak tepat

Kesalahan Memahami

. Peserta didik tidak lengkap dalam

menentukan dan menuliskan informasi
yang diketahui

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menentukan atau menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dari soal

. Peserta  didik menentukan dan

menuliskan denga tidak tepat apa yang
ditanyakan dan diketahui

Kesalahan Transformasi

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan perumpamaan dari soal

. Peserta didik menuliskan perumpaan

dengan benar akan tetapi tidak bisa
menjelaskannya

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan model matematika dengan
benar

. Peserta  didik = kurang . tepat dalam

menggunakan metode untuk
menyelesaikan soal

Kesalahan Keterampilan

. Peserta didik tidak dapat meneruskan

tahapan dari. prosedur penyelesaian
yang digunakan (tertahan atau mandek)

. Peserta didik kurang tepat dalam

menyelesaikan  perhitungan  karena
kurang tepat dalam menggunakan
aturan serta konsep matematika

. Peserta didik tidak dapat atau tidak bisa

menuliskan dan menjelaskan prosedur
atau tahapan dalam menyelesaikan
perhitungan yang digunakan dengan
tepat




[EEN

2

3

Kesalahan Penulisan Jawaban

Akhir

c. Peserta didik tidak bisa menuliskan,
menyebutkan hasil jawaban akhir

d. Peserta didik dapat menuliskan hasil
jawaban akhir akan tetapi tidak sesuai

dengan
didapatkan

hasil

perhitungan  yang




Lampiran 7: Hasil Validasi Indikator berdasarkan Prosedur Newman

Validator 1

LEMBAR VALIDASTINDIKATOR KESALAHAN NEWMAN

dlShips sk

Cer s Mt ik Pean L

Tiga Variabel Berdasarkin

Frosedur Newman Ditinjau diri Minal Bed v dan Geader di SMA

“Tunes Lubur Kelas XIPA | Kodazayar P

Kabugaten Probolnggo

Nama Mahassswn - Dews Fatma Kuenala

Validator 2

LEMBAR VALIDASI INDIKATOR KESALAHAN NEWMAN

i Shaps

Certa pads Maten: Sistezs Persamsan Lincar Tigs Varabe! Berdasickiz
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Lampiran 8: Instrumen Tes Soal Cerita Materi SPLTV
TES TERTULIS MATERI SPLTV

Nama e

Kelas e

No Absen TP PT TR

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Jumlah Soal : 2 Butir Soal

Waktu Pengerjaan : 45 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

a. Sebelum mulai mengerjakan soal, jangan lupa membaca doa terlebih
dahulu

b. Bacalah dan pahami soal dengan cermat

c. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti

d. Kerjakan pada soal lembar jawaban yang telah disediakan

e. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal dibawah ini
Soal :

1. Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur- Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua

anaknya kecuali Agung tahun ini!

2. Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.

Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!



Lampiran 9: Kisi-kisi Jawaban Tes Soal Cerita Materi SPLTV

KISI-KISI JAWABAN TES TERTULIS (SOAL CERITA SPLTV)

No

Soal

Jawaban

Indikator Newman

1

Ibu Mutina
mempunyai 3

orang anak
dengan umur
yang berbeda-
beda, yaitu
Agung, Fatih,

dan Rozi. Umur
Agung 4 tahun
lebih tua dari
umur Fatih
sedangkan umur
Fatih 3 tahun
lebih tua dari
umur Rozi.
Kemudian

jumlah umur
Agung, Fatih,
dan Rozi adalah
58 tahun. Jika
ibu Mutina lahir
pada tahun 1979
maka tentukan
jumlah umur ibu
Mutina dan
semua anaknya
kecuali = Agung
tahun ini!

Umur Agung, Fatih dan Rozi.

Diketahui:

Umur Agung 4 tahun lebih tua
dari umur Fatih sedangkan
umur Fatih 3 tahun lebih tua
dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih dan
Rozi ialah 58 tahun. ibu
Mutina lahir pada tahun 1979.
Ditanya:

Berapa jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya
kecuali Agung sekarang ?

Misalnya:

Agung = X

Fatih =y

Rozi=z

Model  matematika
didapatkan:
X=4+y(persl)

y =3 +.z (pers 2)

X +y+2z=58 (pers 3)

yang

Subtitusikan pers 1 ke dalam
pers 3:

X+y+z=58
(4+y)+y+z=58
4+2y+z=58

2y+z=58-4

2y +z =54 (pers 4)

Kemudian subtitusikan pers 2
ke dalam pers 4:

2y +z =54
2(3+z)+z=54
6+2z+z=54

32=54-6

Kesalahan
Membaca (reading
problem mistake)

Kesalahan
Memahami
(understanding
problem mistake)

Kesalahan
Transformasi
(transformation
problem mistake)

Kesalahan
Keterampilan (skill
problem mistake)




No

Soal

Jawaban

Indikator Newman

3z=48

z=16

Selanjutnya subtitusikan nilai
z ke dalam pers 2 untuk
mencari nilai y:

y=3+16

y=19

Selanjutnya subtitusikan nilai
y ke dalam pers 1 untuk
mencari nilai x:

Xx=4+19

X =23

Selanjutnya untuk mengetahui
umur ibu, peneliti mengurangi
tahun ini dengan tahun
kelahiran yaitu: 2022 — 1979 =
43

Jadi nilai x = 23,y =19 dan z
= 16.

Maka dapat disimpulkan umur
Agung =x =23

Fatih=y =19

Rozi=z=16

Ibu =43

Jumlah umur ibu Mutina dan
semua anaknya kecuali Agung
ialah

Umur ibu + umur Fatih + umur
Rozi =43 +19 + 16 = 78.

Kesalahan
Penulisan Jawaban
Akhir (encoding
problem mistake )

Tanggal 02
Maret 2022
Dewi berulang
tahun ke -~ 22.
Franda akan
memberikan
sebuah  hadiah
kepada Dewi
dengan  syarat
menjawab teka-
teki yang
diberikan. Teka-
teki yang
diberikan
sebagai berikut:

Bilangan  pertama,  bilangan
kedua dan bilangan ketiga.

Diketahui:

Jumlah dari enam kali bilangan
pertama dan kedua serta satu
kali bilangan ketiga adalah 10.
Jika enam kali bilangan kedua
dikurangkan dari jumlah dua
kali bilangan pertama dan
enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Dan jika dua kali
bilangan ketiga dikurangi dari
penjumlahan  empat  kali

Kesalahan
Membaca (reading
problem mistake)

Kesalahan
Memahami
(understanding
problem mistake)




No Soal Jawaban Indikator Newman
Terdapat 3 | bilangan pertama dan enam
bilangan  vyaitu | kali bilangan kedua adalah 2.
bilangan Ditanya:
pertama, Nilai bilangan-bilangan
bilangan kedua, | tersebut ?
dan bilangan
ketiga. Jumlah | Misalnya: Kesalahan
dari enam Kkali | Bilangan pertama = x Transformasi
bilangan Bilangan kedua =y (transformation
pertama dan | Bilangan ketiga = z problem mistake)
kedua serta | Model  matematika  yang
empat kali | didapatkan:

bilangan ketiga
adalah 10. Jika

enam kali
bilangan kedua
dikurangkan
dengan jumlah
dua kali
bilangan

pertama dan
enam kali
bilangan ketiga
adalah 4. Jika
dua kali
bilangan ketiga
dikurangi

dengan
penjumlahan
empat kali
bilangan
pertama dan
enam kali
bilangan kedua
adalah 2.
Bantulah Dewi
untuk
menentukan

nilai  bilangan-
bilangan
tersebut!

6x + 6y + 4z = 10 (pers 1)
By — (2x + 6z) = 4 (pers 2)
2z — (4x + 6y) = 2 (pers 3)
Diurutkan:

6x + 6y +4z =10
-2X+6y—-6z=4

“4AX -6y +2z2=2

Eliminasi pers 1 dan pers 2:
6x + 6y +4z =10
-2X + 6y —6z2=4

8x + 10z = 6 (pers z1)
Eliminasi pers 1 dan pers 3:
6Xx + 6y +4z =10

-AX -6y +27=2

2X + 6z = 12 (pers 5)
Kemudian eliminasi pers 4 dan
pers 5:

8x + 10z =6 [ x1]

2X + 6z =12 [x 4]
8x+10z=6

8x + 24z =48
-14z = -42

z=3

Selanjutnya Substitusikan nilai
z pada pers 5 untuk mencari
nilai x:

2X +6z=12

2Xx +6.3=12

2x +18=12

2x=12-18

2X = -6

X=-3

Kesalahan
Keterampilan (skill
problem mistake)




No

Soal

Jawaban

Indikator Newman

Selanjutnya Substitusikan nilai
z dan z pada pers 1 untuk
mencari nilai y:

6x + 6y + 4z =10
6.-3+6y+4.3=10

-18 + 6y + 12 =10

6y —6 =10

6y=10+6

6y = 16

y = 16/6

y =8/3
jadinilaix=-3,y=8/3,z=3

Maka dapat disimpulkan nilai
Bilangan pertama = -3
Bilangan kedua = 8/3
Bilangan ketiga = 3

Kesalahan
Penulisan Jawaban
Akhir (encoding
problem mistake )
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Lampiran 11: Instrumen Pedoman Wawancara

Nama Siswa

No Absen

Kriteria Minat Belajar :

PEDOMAN WAWANCARA TERKAIT KESALAHAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA BERDASARKAN INDIKATOR KESALAHAN

PROSEDUR NEWMAN

Pedoman wawancara ini dipakai untuk menganalisis apa saja

kesalahan pemecahan masalah peserta didik ketika menyelesaikan soal

cerita pada materi SPLTV, sebagai berikut:

A. Kesalahan Membaca (Reading Problem Mistake)

1.

3.

Tolong bacalah kembali soal itu (sesuai nomor soal)! Apakah yang
kamu pahami dari soal itu (sesuai nomor soal)? Apakah ada kalimat
yang tidak kamu pahami?
Kalimat mana yang kamu kurang pahami? (jika peserta didik
mengatakan iya atau ada)

Tolong tunjukan kata kunci yang telah kamu tulis!

B. Kesalahan Memahami (Understanding Problem Mistake)

1.

Tolong jelaskan atau ceritakan kembali tentang soal tersebut (sesuai
nomor soal) menggunakan bahasa kalian sendiri!

Dari soal ini (sesuai nomor soal) informasi apa saja yang kamu
ketahui? Sebutkan!

Dari soal ini (sesuai nomor soal) apa yang ditanyakan?

Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan (jawaban
sebelumnya)?

Menurut kamu, informasi apa saja yang diperlukan saat menyelesaikan

soal ini? jelaskan!



6.

Selanjutnya, langkah apa yang kamu lakukan setelah mendapatkan

informasi? Jelaskan alasannya!

C. Kesalahan Transformasi (Transformation Problem Mistake)

1.

Dari soal cerita tersebut, apa saja yang harus dimisalkan atau
diumpamakan?

Apakah kamu menuliskan perumpaan atau pemisalah tersebut?
Alasannya (jika siswa menjawab (iya/ ada) serta (tidak/ tidak ada))?
Apakah kamu paham makna dari pemisalan itu? Alasannya (jika siswa
menjawab (iya/ ada) serta (tidak/ tidak ada))?

Dari perumpaan atau pemisalan tersebut, model matematika seperti
apa yang kamu dapatkan?

Mengapa kamu menuliskan pemisalan dan model matematika dengan
salah? (jika siswa melakukan kesalahan transformasi)

Tunjukan letak atau posisi kesalahan yang telah kamu lakukan! (jika
siswa melakukan kesalahan transformasi)

Metode apa yang kamu gunakan dalam soal ini? mengapa memakai

metode tersebut?

D. Kesalahan Keterampilan (Skill Problem Mistake)

1.

2.

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah membuat
perumpaan, model matematika, serta metode yang digunakan?

Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal tersebut?
dibagian mana, tolong ‘tunjukkan? (jika peserta didik ‘mengalami
kesulitan)

Tolong jelaskan bagaimana kamu mengerjakan atau menyelesaikan

soal tersebut? (jika peserta didik tidak mengalami kesulitan)

E. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Problem Mistake)

1.
2.

Apa yang kamu simpulkan dari jawaban soal tersebut? tolong jelaskan!
Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika
siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir)

Mengapa kamu bisa menuliskan kesimpulan jawaban akhir akan tetapi

tidak bisa menjelaskannya?
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Lampiran 13: Hasil Jawaban Tes Tertulis Subyek Penelitian
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Lampiran 14: Lampiran transkip wawancara

P1 101

S1101:

P1102:
S1102:
P1 103

S1 103 :

P1104 :

S1 104 :

P1 105 :
S1105:
P1106:
S1 106
P1107:
S1.107 :
P1 108

S1108
P1109 :

S1 109 :

logika.
P1110:
S1110:
P1111:
S1111

P1 112 :

TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara subyek penelitian dengan kode S1

: Tolong bacalah kembali soal nomor 1! Apakah yang kamu pahami
dari soal nomor 1?

Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi.
Kemudian jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika
ibu Mutina lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun ini!
Yang saya pahami, ibu Mutina mempunyai 3 orang anak, ketiga
anaknya itu memiliki selisish umur yang berbeda-beda, yang pertama
Agung 4 tahun lebih tua daripada umur Fatih, sedangkan Fatih 3 tahun
lebih tua daripada umur Rozi, dan bila dijumlah semua umur anaknya
jumlahnya 58 tahun.
Tolong tunjukan kata kunci nomor 1!
ini kak, umur Agung, Fatih dan Rozi.
: Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa kamu
sendiri!
Yang pertama itu, ibu Mutina memiliki 3 orang anak, masing-masing
anak memiliki selisih umur yang berbeda-beda. Yang pertama Agung,
umurnya 4 tahun lebih tua dari umur Fatih. Sedangkan Fatih umurnya
3 tahun lebih tua daripada Rozi. Kemudian umur Agung Fatih sama
Rozi itu kalok dijumlah jadinya 58 tahun.
Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?
Yang ditanyakan nomor 1 tuh jumlah umur Fatih dan Rozi dan umur
ibu.
Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?
Karena pertanyaannya sudah tertulis di soalnya.
Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?

: Yang harus dimisalin ini, umur Agung Fatuh dan-Rozi,

Dimisalin pakek apa ?

umur Agung x, Fatihy, dan Rozi z.

: Dari pemisalan tersebut model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan ?

: Yang saya dapettu, x =4 +y. Yangy = 3 +z, terus X + y +z = 58

Metode apa yang kamu gunakan dalam soal nomor 1?
Awalnya mau pakek metode di spltv tapi gak jadi akhirnya pakek

Kenapa gak jadi pakai cara di materi spltv ?

Lupa kak caranya.

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 ?

: Bisa, pakek logika.

coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1

menggunakan logika ?



S1112

P1113:
: Yang nomor 1 gak ada kesulitannya sih.
P1114:
S1114:
P1115:
: eeee salah sih kak, saya gak ngejumlahinnya hehe,
P1116:
S1116:
: Tolong bacakan kembali soal nomor 2 ! Apakah yang kamu pahami dari

S1113

S1115

P1 201

: jadi gini kak, sama saya tuh dilogikain gini, semisalnya nih umur Rozi
itu 15, nah umur Fatih itu 3 tahun lebih tua dari umur Rozi jadinya 15
klok 3 tahun lebih tua itu 18, abis itu umur si Agung 4 tahun lebih tua
daripada umur Fatih 18 lebih tua 4 tahu jadinya kan 22, nah itu kalok
dijumlahkan masih 55, jadinya sama saya tuh dicoba-coba lagi dan
akhirnya dapetnya itu umur si Rozi 16, 3 tahun lebih tua umur si Fatih
19, terus 4 tahun lebih tua umur si Agung itu 22 jadi ditotal itu 58.
Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?

Apa yang kamu simpulkan dari soal nomor 1 ?
Ini kak umur Agung 23, Fatih 19 Rozi 16 terus ibu Mutina 43 tahun.
Apa ini sudah bener begini kesimpulannya?

Kenapa enggak dijumlahin ?
Soalnya udah keburu tadi kak, jadinya lupa.

soal nomor 2 ?

S1 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan

P1 202
S1 202
P1 203
S1203

memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam Kkali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!
Terdapat 3 bilangan , bilangan pertama, kedua dan ketiga.

: Tolong tunjukan kata kuncinya ?

: Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga

: Kenapa kamu gak menuliskan kata kuncinya ?

: Karena kata kuncinya sudah tertera dengan jelas disoalnya kak.

P1 204 : Coba jelaskan kembali menggunakan bahasa kamu sendiri soal nomor

21

S1 204 : Terdapat 3 bilangan, bisa dimisalkan bilangan pertama x, bilangan

P1 205

kedua y bilangan ketiga z, Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam
kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi
dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan
kedua adalah 2.

: Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ?
S1205:
P1 206 :
S1 206 :
P1 207 :
S1207 :
P1 208 :
S1208 :
P1209 :

Menentukan bilangan-bilangan tersebut.

Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?
Sama kayak nomor 1 kak, sudah tertulis di soal.

Dari soal nomor 2 apa aja yang harus dimisalkan?

Bilangan pertama x , bilangan kedua y, dan bilangan ketiga z.
Apakah kamu menuliskan pemisalan tersebut ?

Enggak kak hehe

Kenapa ?



S1 209 : Tadi kan materi spltv sudah lewat jadinya lupa, jadi tadi masih ngulur
waktu buat mikir lagi, jadinya pas waktunya sudah hampir habis,saya
baru keinget, baru nulis, gara-gara keburu jadinya gak nulis pemisalan.

P1 210 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 2 ?

S1 210 : Kalok nomor itu itu 6x + 6y + 4z = 10, terus yang persamaan kedua 6y
— (2x + 6z) = 4, yang persamaan 3, 2z — (4x + 6y) = 2.

P1 211: Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2 setelah menentukan
pemisalan, persamaan dan metodenya?

S1 211 : Bisa, tapi gak sampek selesai. (sambil menujukkan pengerjaanya).

P1 212 : nah di sini kamu menyelesaikan nilai dari variabel y dan z, lalu untuk x
nya bagaimana ?

S1 212 : saya belum sempet ngerjainnya yang X, tau penyelesainnya,
penyelesainnya sama aja kayak nyari y dan z ini. Gak sempet ngerjain
yang X karena waktunya habis kak.

P1 213 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2 ?
dibagian mana, tolong tunjukkan!

S1 213 : Nomor 2 susah di soalnya kak, agak susah di pahamin, dari kalimat jika
jumlah enam kali bilangan pertama dan seterusnya itu kak.

P1 213 : Mengapa kamu tidak menulisakan kesimpulan jawaban akhir ?

S1 213 : Soalnya gak selesai kak,hehe.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S2

P2 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1 ! Apakah yang kamu pahami dari
soal nomor 1 ?

S2 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

Emmm...yang barusan itu umur agung 4 tahun lebih tua dari umur fatih
sedangkan umur fatih 3 tahun lebih tua dari umur rozi, kemudian jumlah
umur agung, fatih dan rozi adalah 58 tahun

P2 102 : Tolong tunjukan kata kunci pada nomor 1!

S2 102 : Umur Agung, fatih dan Rozi.

P2 103 : Kamu nulis gak kata kuncinya ?

S$2 103 : Enggak kak.

P2 104 : Kenapa ?

S2 104 : Karena udah ada disoal, males aja si kak hehe

P2 105 : Tolong jelaskan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa kamu
sendiri!

S2 105 : Ya ibu Mutina punya 3 orang anak, ee umur anak pertama 4 tahun lebih
tua dari umur anak kedua, umur anak kedua 3 tahun lebih tua daripada
umur anak ketiga, kalo total umurnya dijumlahin jadinya 58 tahun.

P2 106 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?

S2 106 : Kalok nomor 1 yang ditanyakan jumlah umur Rozi, Fatih dan ibu
Mutina tahun ini.

P2 107 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?



S2 107 : Karena pertanyaan tersebut sudah ada di soal.

P2 108 : Apa saja yang harus dimisalkan dari soal nomor 1?

P2 108 : Gak pakai pemisalan kak, karena saya cara mengerjakannya dengan cara
coba-coba.

P2 109 : Apakah kamu paham dari makna pemisalan itu ?

S2 109 : Paham kak, biasanya kalok SPLTV itu dimisalin pakai variabel, kek
umur Agung dimisalin x, umur Fatih y dan umur Rozi z, gitu kak.

P2 110 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 1?

S2 110 : Tidak ada kak, hehe. Saya tidak paham kak. Pakek logika lebih

gampang.

P2 111 : Metode apa yang kamu gunakan di soal nomor 1 ?

S2 111 : Logika kak, lebih gampang. Soalnya keterangan variebalnya gak terlalu
sulit.

P2 112 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 ?

S2 112 : Bisa kak, asalkan pakek logika.

P2 113 : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikannya menggunakan
logika!

P2 113 : Jadi gini kak, misal Rozi umur 11, Fatih lebih tua 3 tahun dari umur
Rozi 14, Agung lebih tua 4 tahun dari umur Fatih 18, 11 + 14 + 18 = 43,
kan hasilnya harus 58. Jadi saya Kira-kira lagi begini

P2 113 :Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1 ?

S2 113 : Enggak kak, soalnya kn pakek logika. Dicoba-coba.

P2 114 : Apa yang kamu simpulkan dari soal nomor 1 ?

S2 114 : Ini kak umur Agung 23 tahun, umur Fatih 19 tahun terus umur Rozi 16
tahun , umur ibu Mutina 43 tahun, tapi saya tadi lupa nulis jumlah umur
Fatih Rozi sama ibu Mutina. Gak liat pertanyaaanya kak.

P2 115 : Seharusnya apa yang disimpulkan ?

S2 115 : Seharusnya jumlah umur ibu Mutina, Fatih dan Rozi itu kak, 19
ditambah 16 ditambah 43 jadinya 78 kak.

P2 201 : Enggeh bener, lanjut nomor 2 ya. Tolong bacakan kembali soal nomor 2
I Apakah yang kamu pahami dari soal nomor 2 ?

S2 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan Kketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali-bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Yang nomor 2, yang saya pahami terdapat 3 bilangan, bilangan pertama,
bilangan kedua dan bilangan ketiga. Itu kak.

P2 202 : Tolong tunjukan kata kunci pada soal no 2!

S2 202 : Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P2 203 : Kenapa kamu tidak menuliskan kata kunci pada soal ?

S2 203 : Sama kayak nomor 1, kata kuncinya sudah ada disoal, males ditulis

ulang kak, hehehe.

P2 204 : Coba jelaskan kembali menggunakan bahasa kamu sendiri soal nomor
2!



S2 204 : Terdapat 3 bilangan, bisa dimisalkan bilangan pertama X, bilangan
kedua y bilangan ketiga z, Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10 bisa dimisalin 6x + 6y +
4z = 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan dengan jumlah dua
kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga adalah 4 bisa
dimisalkan 6y — (2x + 6z)= 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi
dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan
kedua adalah 2 bisa dimisalkan 2z — (4x+6y) = 2.

P2 205 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S2 205 : Dicari nilai bilangan pertama, kedua dan ketiga.

P2 206 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan.

S2 206 : Sudah ada di soal kak.

P2 207 : Dari soal nomor 2 apa saja yang harus dimisalkan?

S2 207 : Misal bilangan pertama X, bilangan kedua y, bilangan ketiga z.

P2 208 : Apakah kamu menuliskan pemisalan tersebut ?

S2 208 : Pemisalannya gak ditulis gak pakek diketahui saya.

P2 209 : Kenapa ?

S2 209 : Saya langsung ngerjain di coret-coretan itu, misalnya kalok ditulis disini
nanti jelek kurang rapi,, hehehe.

P2 210 : Dari soal nomor model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari
pemisalan tersebut?

S2210:6x + 6y +4z=10, 6y — (2x + 62) = 4, 2z — (4x + 6y) = 2. Ini.

P2 211 : Metode apa yang kamu gunakan dalam soal nomor 2 ?

S2 211 : Yang nomor 2 saya pakek metode gabungan kak.

P2 212 : Apakah kamu bisa menyelesaikan saol nomor 2 setelah menentukan
pemisalan persamaan dan metodenya ?

S2 212 : Aslinya bisa, cuman tadi salah di ngitungnya, pas dibagian ngitung z
nya kak, lupa dibagi, mau diubah waktunya udah habis. Jadi kebawah
salah semua.

P2 213 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2 ?
dibagian mana tolong tunjukkan!

S2 213 : lya kak, di persamaanya terus kebawahnya pecahan-pecahan itu
hasilnya, bingung jadinya.

P2 214 : Apa yang kamu simpulkan dari soal nomor 2 ?

S2 214 : Ini kak x nya 1/3, y nya 8/9 dan z nya 5/6. Tapi salah kak, soalnya saya

dari awal ngitung udah salah

Wawancara subyek penelitian dengan kode S3

P3 101 : Tolong bacakan kembali soal nomor 1!

S3 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P3 102 : Tolong tunjukan kata kunci dari soal nomor 1!

S3102 : Kata kuncinya umur Agung, umur Fatih sama umur Rozi kak.

P3 103 : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1?



S3 103 : Ada umurnya Agung itu sama dengan umurnya Fatih ditambah 4 tahun,
kalau umur Fatih itu umurnya Rozi ditambah 3 tahun. terus jumlahnya
sama dengan 58 info dari soalnya.

P3 104 : Oke lanjut apa yang ditanyakan dari soal nomor 1?

S3 104 : Nomor satu itu jumlahnya umur ibu Mutina dan semua anaknya kecuali
Agung.

P3 105 : Bagaimana kamu mengetahui kalau ini yang ditanyakan ?

S3 105 : Dari kalimat tekahir soalnya. Jika ibu Mutina lahir pada tahun 1979
maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya kecuali
Agung tahun ini!

P3 106 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan atau diumpamakan?

S3 106 : Umur Agung saya ganti x, umur Fatih ganti y, umur Rozi ganti z.

P3 107 : Apakah kamu paham makna pemisalan itu?

S3 107 : Paham,,, cuman untuk menyederhanakan itu biar masuk sama rumusnya.

P3 108 : Dari pemisalan itu, model matematika yang kamu dapatkan seperti apa?

S3 108 : Itu kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) yang pertama ada umur
Agung itu sama dengan umur Fatih y + 4, kemudian umur Fatih ini sama
dengan umur Rozi + 3, terus X + y + z = 58.

P3 109 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 setelah membuat
pemisalan, model matematika dan metode yang digunakan?

P3 109 : lya itu kak, awalnya saya bingung dikerjakan kayak apa, soalnya lupa
cara metode eliminasi gimana. Jadinya saya gak ngerjainnya terus.

P3 110 : Mengapa kamu tidak menulisakan kesimpulan jawaban akhir ?

S3 110 : Karena saya belom nemu jawabannya kak, hehehe

P3 201 : Lanjut nomor 2 yah. bacalah kembali soal nomor 2!

S3 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P3 202 : Tolong tunjukan kata kuncinyal!

S3 202 : Kata kuncinya bilangan pertama bilangan kedua bilangan ketiga kak.

P3203 : Dari'soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu-ketahui?

S3 203 : Diketahui bilangan-bilangannya itu dari soalnya yaitu ee ada bilangan
pertama, bilangan kedua sama bilangan ketiga.

P3 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S3 204 : Di cari bilangan pertama bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P3 205 : Bagaimana mana kamu mengatahui bahwa ini yang ditanyakan?

S3 205 : Dari kalimat terakhir juga kak, bantulah dewi menntukan bilangan-
bilangan tersebut.

P3 206 : Apa saja yang harus dimisalkan dari soal nomor 2?

P3 206 : Yang harus dimisalkan bilangan pertama x bilangan kedua y bilangan
ketiga z.

P3 207 : Oke, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal
nomor 2?



S3 207 : Ini kak (menunjukkan persamaan yang dituliskan) 6x + 6y + 4z = 10,
kedua 6y — (2x+6z) = 4. Terus 2z — (4x+6y) =2.

P3 208 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2?
Dibagian mana tolong tunjukkan!

S3 208 : lya kak, ngitungnya kurang tau, cara penyelesaiannya itu kak.
(menunjukkan proses pengerjaan yang dituliskan) mau pindahi ruas saya
lupa caranya kak, jadi gak bisa nerusin jawabannya.

P3 209 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?
S3 209 : Sama kayak nomor 1 kak, saya belom nemu jawabannya.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S4

P4 101 : Tolong bacakan kembali soal nomor 1!

S4 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P4 102 : Tolong tunjukkan kata kunci yang telah kamu tulis!

P4 102 : Ini saya tulis umur Agung, Fatih dan Rozi

P4 103 : Dari soal nomor 1, informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S4 103 : Emmm ini kak, umurnya anaknya ibu Mutina beda-beda gitu.

P4 104 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan?

S4 104 : Ooo ya ditanya itu umurnya ibu Mutina yang lahir tahun 1979 dan umur
anaknya kecuali si Agung.

P4 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S4 105 : Dari soalnya sudah ada perintah kak.

P4 105 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?

S4 105 : Saya bayangin kalok Agung itu x, Fatih itu y dan Rozi itu z.

P4 106 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 1?

S4 106 : Saya cuman dapet satu persamaan kak, terus persaman yang kedua dan
ketiga gak tau kak.

P4 107 : 'Yang mana persamaannya tolong tunjukkan!

S4 107 : Yang ini kak, x +y + z = 58.

P4 108 : Apakah kamu bisa mengerjakan soal cerita ini setelah membuat
pemisalan, persamaan sama menentukan metode ?

S4 108 : Nomor 1 saya stuck ngerjainnya sampai sini kak, soalnya bingung.

P4 109 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal nomor 1?
Dibagian mana tolong tunjukkan!

S4 109 : lya kak, mau menentukan persamaan kedua dan ketiganya bingung. Jadi
saya coba pakek cara saya sebisanya.

P4 110 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S4 110 : Soalnya saya dari awal bingung kak mau menentuin persamaan kedua
sama ketiga jadinya gak selesai.

P4 201 : Owlah oke, kita lanjut nomor 2 ya, coba bacakan kembali soal nomor 2!
S4 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-



teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P4 202 : Coba tunjukan kata kunci yang kamu tulis!

P4 202 : Yang nomor 2 bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P4 203: Mengapa kamu tidak menuliskan kata kuncinya padahal kamu
mengetahuinya?

S4 203 : Menurut saya gak perlu kak, saya udah tau soalnya, saya langsung
kepersamaannya.

P4 204 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S4 204 : Yang ditanyakan itu nyari x nya berapa, y nya berapa, z nya berapa.

P4 205 : x, y z yang mana ?

S4 205 : Yayang ini kak, bilangan pertama bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P4 206 : Darimana kamu mengetahui jika ini yang ditanyakan?

S4 206 : Sama kayak nomor 1 kak, ada perintahnya dari soal disuruh nyari nilai x
y z nya.

P4 208 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui?

S4 208 : ini kak, si dewi ulang tahun terus dikasik tantangan suurh nentuin nilai x
y X ini.

P4 209 : Apakah kamu menuliskan pemisalan dari soal nomor 2?

S4 209 : Enggak kak, saya langsung menuliskan persamaannya.

P4 210 : Kenapa ?

S4 210 : Soalnya langsung saya langsung to the point. Tapi saya tau kak
pemisalannya.

P4 211 : Gimana pemisalannya.

S4 211 : Saya bayangkan bilangan pertama itu x, bilangan keedua itu y, bilangan
ketiga itu z.

P4 212 : Apakah kamu paham makna pemisalan itu ?

S4 212 : Paham, dimisalin itu supaya gak ribet gitu kak lebih simple.

P4 213 : Dari soal nomor 2, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan ?

$4:213 :'Model matematika yang saya dapatkan 6 x + 6y + 4z = 10, 6y —(2z +
62) =4, 2z —(4x +6y) = 2. Ini.

P4 214 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah membuat
perumpamaan, model matematika dan menentukan metode?

S4 214 : Insyaallah bisa sih kak, tapi butuh waktu yang lumaya lama, tadi saya
keburu-buru jadinya sampek sini saja ngerjainnya (menunjukkan proses
penyelesaian yang dituliskan)

P4 215 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mneyelesaikan soal nomor 2?

S4 215 : Sebenernya enggak kak, cuman tadi terburu-buru, jadinya ngerjainnya
sampek sini

P4 216 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S4 216 : Soalnya saya butuh waktu lagi kak, jadinya gak sampek selesai, keburu-
buru soalnya.



Wawancara subyek penelitian dengan kode S5

P5 101 : Tolong bacalah kembali soal nhomor 1!

S5 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P5 102 : Tolong sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!

S5 102 : Yang nomor 1 itu umur Agung, Fatih dan Rozi.

P5 103 : Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa kamu
sendiri!

S5 103 : Ini disini soalnya bilang kalau ibu Mutina punya 3 orang anak bernama
Agung, Fatih dan Rozi dan umur mereka berbeda-beda. Umur Agung 4
tahun kebih tua dari Fatih, sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari
Rozi, jika umur mereka dijumlah hasilnya ialah 58 tahun, sedangkan ibu
Mutina disini tertulis lahir pada tahun 1979.

P5 104 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1?

S5 104 : Yang ditanyakan disini jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya
kecuali Agung.

P5 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S5 105 : Sudah dijelaskan disoal jika ibu Mutina lahir pada 1979 dengan
keterangan ketiga umur anaknya bila dijumlah 58 tahun, kn disuruh
menentukan umur ibu Mutina dengan ketiga anaknya kecuali Agung.

P5 106 : Dari soal nomor 1 apa saja yang harus dimisalkan ?

P5 106 : Yang harus dimisalin itu umur Agung, Fatih dan Rozi, umur Agung kita
misalkan sebagai x, terus umur Fatih kita misalkan sebagai y, dan umur
Rozi kita misalkan sebagai z.

P5 107 : Dari pemisalan tersebut, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan ?

S5 107 : Gak nulis kak, soalnya saya gak seberapa ngerti soalnya gimana.

P5 108 : Ini persamaan yang kamu tulis awalnya ? (menunjukkan pada lembar
jawaban subyek ada persamaan yang ditulis akan tetapi di hapus).

S5 108 : lya kak tadi, tapi gak yakin, soalnya saya gak suka soal cerita.

P5 109 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah membuat
perumpamaan, model matematika serta metode ?

S5 109 : Gak bisa kak, saya gak suka soal cerita soalnya jadi saya gak ngerjain.

P5 110 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?

S5 110 : Mengalami kesulitan kak, karenan saya sedikit lupa itu materi SPLTV.

P5 111 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S5 111 : Karena saya tidak mengerjakan kak, saya gak suka soal cerita juga kak.

P5 201 : Enggeh, baiklah kita lanjut nomor 2, coba bacalah kembali soal nomor
2!

S5 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan



dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P5 202 : Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 2!

S5 202 : Nomor 2 itu bilangan pertama bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P5 203 : Tolong ceritakan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasa kamu
sendiri!

S5 203 : Kalau nomor 2, disini menyebutkan tanggal 2 maret 2022 Dewi
berulang tahun ke 22. Franda akan memberikan sebuah hadiah kepada
Dewi. Tetapi Franda memberi syarat kepada Dewi berupa teka-teki.
Teka-teki yang diberikan kepda Dewi yaitu bilangan pertama kedua dan
ketiga dimana bilangan pertama itu X, bilangan kedua y dan bilangan
ketiga z.

P5 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan?

S5 204 : Yang nomor 2 disuruh bantu Dewi untuk menentukan nilai bilangan-
bilangan tersebut.

P5 205 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan?

S5 205 : Eee ini Dewi diberi teka-teki sama Franda disuruh nyari nilai bilangan-
bilangan tersebut.

P5 206 : Apa saja yang harus dimisalin dari soal nomor 2?

S5 206 : Yang dimisalin adalah bilangan pertama sebagai X, bilangan kedua
sebagai y, dan bilangan ketiga sebagai z.

P5 207 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan pada soal homor 2?

S5 207 : Ini kak, ada 3 persamaan. (menunjukkan persamaan yang dijawab) ini 6
X + 6y + 4z = 10, 6y — 2z + 62 =4, 2z -4x +6y = 2.

P5 208 : Mengapa kamu menuliskan model matematika dengan salah ?

S5 208 : Karena saya membaca soalnya kurang teliti.

P5 209 : Coba tunjukkan letak kesalahan yang telah kamu lakukan!

S5 209 : Letak kesalahannya cuman di persamaan kedua kak, kurang tutup
kurung sama buka kurungnya kak.

P5 210 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah membuat
perumpaan, model matematika dan metode yang digunakan?

S5 210 : Gak bisa kak, soalnya saya gak tau ngitungnya sama lupa cara
metodenya.

P5 111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal nomor 2?

S5 111 : lya kak, pas mau ngitungnya gak tau, karena saya lupa caranya.

P5 212 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S5 212 : Karena saya gak selesai mengerjakan juga kak, hehe.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S6

P6 101 : Dari soal nomor 1 tolong bacakan kembali! Apakah ada kalimat
yang tidak kamu pahami?

S6 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-
beda, yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua
dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur
Rozi. Kemudian jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58
tahun. Jika ibu Mutina lahir pada tahun 1979 maka tentukan



jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya kecuali Agung tahun
ini!, tapi ya kurang paham.
Ada kak.

P6 102 : Kalimat mana yang kurang kamu pahami ?

S6 102 : Ee dari ini kak, kemudian jumlah umur Agung, Fatih dan Rozi adalah 58
tahun.

P6 103 : Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!

S6 103 : Emmm kata kunci itu apa kak?

P6 104 : Kata kunci soal, yang menjadi point atau variabel dari soal itu apa ?

S6 104 : Emmm berarti yang ini kak, umur Agung Fatih dan Rozi.

P6 105 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S6 105 : Gak ada kak. Kurang paham saya soalnya saya gak begitu memahami
soal nomor 1 dari kata ini “Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58”..

P6 106 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1!

S6 106 : Ini kak kok bisa 58 tahun.

P6 107 : Itu yang ditanyakan ?

S6 107 : lyakak, duh kak saya kurang paham soalnya bingung.

P6 108 : Apakah kamu menulisakan pemisalan dari soal nomor 1 ?

S6 108 : Gak nulis.

P6 109 : Kenapa kamu tidak menuliskan pemisalannya ?

S6 109 : Soalnya salah caranya sudah mungkin. Gak paham juga kak

P6 110 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 1?

S6 110 : Gak ada kak, kurang paham saya. Lupa materi SPLTV juga.

P6 111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?

S6 111 : lya kak, saya gak tau caranya dan saya juga lupa materi SPLTV itu kan
sama cara-cara pengerjaanya.

P6 112 : Ini apa ? (menunjukkan sedikit jawaban yang ditulis)

S6 112 : Ini jawaban kak, tapi saya jawabnya asal-asalan soalnya udah gak

paham.

P6 112 : Ini apa ? (menunjukkan sedikit jawaban yang ditulis)

S6 112 : Ini jawaban kak, tapi saya jawabnya asal-asalan soalnya udah gak
paham.

P6 113 : Owlah iya, berarti ini kesimpulan jawaban akhirnya ?

S6 113 : lya kak, ini jawaban nomor 1. Tapi saya jawab sebisanya kak.

P6 201 : Baiklah kita lanjut soal- nomor 2 ya. tolong bacakan kembali soal
nomor 2! Apakah ada kalimat yang kurang kamu pahami?

S6 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab
teka-teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut:
Terdapat 3 bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan
bilangan ketiga. Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua
serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan
enam kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga
dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama dan
enam kali bilangan kedua adalah 2. Bantulah Dewi untuk
menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!



Ada kak.

P6 202 : Kalimat mana yang kurang kamu pahami ?

S6 202 : Semua kak klok nomor 2, soalnya saya gak memahami soal.

P6 203 : Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!

S6 203 : Eee...gak tau kak, kan saya gak memahami soalnya.

P6 204 : Informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S6 204 : Gak tau saya kak, bingung mau jawab apa soalnya kata-katanya kurang
paham.

P6 205 : Ya udah, terus apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ?

S6 205 : Eeee nilainya kak. Nilai bilangan pertama kedua dan ketiga mungkin.
(subyek dengan ragu-ragu menjawab)

P6 206 : Bagaimana kamu mengatahui kalok itu yang ditanyakan.

S6 206 : Sudah memang pertanyaan itu kak.

P6 207 : Apakah kamu menuliskan pemisalan pada soal nomor 2 ?

S6 207 : Enggak nulis juga kak

P6 208 : Kenapa kamu tidak menuliskan pemisalannya?

S6 208 : Soalnya saya nomor 2 gak ngerjakan kak.

P6 209 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 2?

S6 209 : Saya gak tau kak. Gak paham maknanya juga kak.

P6 210 : Dari soal nomor 2 apakah kamu mengalami kesulitan ?

S6 210 : lya kak, saya kurang paham dari awal bingung.

P6 211 : Lalu ini apa yang kamu tuliskan? (menunjukkan sedikit jawaban
yang dikerjakan)

S6 211 : Cobak ngerjain kak, tapi bingung. Ini ngerjainnya coba-coba.

P6 212 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S6 212 : Karena saya tidak mengerjakannya kak.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S7

P7 101 : Tolong bacakan kembali soal no 1 ! apakah yang kamu pahami dari soal
nol?

S7 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,

yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!
Jadi, ibu Mutina'ini punya 3 orang anak. Jarak anak kesatu dan kedua 4
tahun, jarak anak kedua dan ketiga itu 3 tahun, jumlah seluruh umur anak
58 tahun.

P7 102 : Tolong tunjukan kata kunci dari soal nomor 1?

S7 102 : Ya itu kak, ibu Mutina mempunyai 3 orang anak yaitu Agung, Fatih
dam Rozi, umur Agung, Fatih dan Rozi berbeda-beda, jumlah umur
ketiga anak itu 58 tahun ibu Mutina lahir pada tahun 1979.

P7 103 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S7 103 : Selisih umurnya dari ketiga anak tersebut dan jumlah umurnya kak.
Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian jumlah umur Agung, Fatih,
dan Rozi adalah 58 tahun. Terus dari tahun lahir dan tahun ini bisa
diketahui umur ibu Mutina.



P7 104

: Apa yang ditanyakan dari soal no 1?

S7 104 : Yang ditanyakan itu jumlah umur ibu Mutina dan semua anaknya

P7 105
S7 105
P7 106
S7 106

P7 107 :
S7107 :
P7 108 :
S7 108 :
P7 109 :

S7 109
P7 110

S7110:

P7 111

S7111:
P7112:

S7112

P7113:
S7113:
P7114 :

S7 114

P7115:
S7115:
P7114 :
S7114:
P7115:
S7115:
P7118:

S7 118

P7 119
S7119
P7 120

kecuali Agung.
: Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan.
> Ya itu kak. Dari kalimat perintah misalnya di sini “tentukan”.
: Dari soal nomor 1, apa saja yang harus dimisalkan ?

: Yang dari soal nomor 1 itu yang harus dimisalkan umur Agung, Fatih
dan Rozi.

Dimisalkan pakai apa ?
Pakek x, y dan z kak.

Kamu nulis gak pemisalannya ?
Enggak kak,, hehe
Kenapa ?
: Takut salah kak
: Tapi kamu tau makna pemisalan itu ?
Tau kak, dimisalkan biar lebih mudah
: Dari soal nomor 1, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan ?
Saya gak nulis kak, soalnya takut salah.
Tapi kamu tau model matematikanya gimna ?
: Tau kak.
Coba tuliskan
(menuliskan model matematika dengan benar)

Metode yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal nomor 1 apa?
: Saya hitung manual kak, hehehe

Manual ?dihitung pakek logika kah ?

lya kak.

Metode yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal nomor 1 apa?
Saya hitung manual kak, hehehe

Manual ?dihitung pakek logika kah ?

lya kak .

Bagaimana cara kamu mengerjakan dengan logika?
: Ya jadi dicari dulu kak apa yang diketahui, di sini yang diketahui ibu
Mutina mempunyai tiga orang anak, jumlah dari ketiga umur mereka 58
tahun, terus ee selisih-selisih umurnya, terus ibu Mutina lahir pada tahun
1979, pertama eee cari umur ibu Mutina dulu dikurangi tahun ini dengan
tahun lahirnya ibu Mutina dan di dapat 43 tahun, terus klok umur Agung
4 tahun lebih tua dari umur Fatih dan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari
umur Rozi terus umur mereka 58 tahun, terus dikira-kira kak, klok
jaraknya segini, jumlahnya sekian berapa gitu, dihitung satu-satu.
Pertama umur rozi dulu kak saya kira-kira dulu, misal 16 tahun jadi umur
fatih kan 3 tahunlebih tua dari Rozi jadi 16 + 3 = 19, terus umur Agung
4 tahun lebih tua dari Fatih jadi 19 + 4 = 23. Jadi didapat umur Agung itu
23 tahun Fatih 19 tahun dan Rozi 16 tahun jadi total 58 tahun.jadi kan
udh diketahui satu-satu umurnya baru dijumlahkan umur ibu Mutina,
Fatih sama Rozi, totalnya jadi 78 tahun.
: Owlah jadi gak pakek metode yah,,

: Enggak kak, ehhehe.

: Setelah mengerjakan, apa yang kamu simnpulkan dari soal nomor satu ?



S7 120 : Ya ini kak, umur Agung 23 tahun, Fatih 19 tahun dan Rozi 16 tahun,
terus umur ibu Mutina 43 tahun. jadi jumlah umur ibu Mutina dan ketiga
anaknya kecuali Agung 78 tahun.

P7 201 : Oke lanjut nomor 2 yah, tolong bacakan kembali soal nomor 2 ! apakah
ada kalimat yang tidak kamu pahami ?

S7 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!
lya ada kak.

P7 202 : Kalimat mana yang kamu kurang pahami ?

S7 202 : Yang persamaan kedua kak sama persamaan ketiga.

P7 203 : Persamaan kedua dan yang ketiga itu yang mana ?

S7 203 : Yang ini kak, Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan dengan
jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga adalah 4.
Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan empat kali
bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.

P7 204 : Bingungnya di bagian mana ?

S7 204 : Bingung ini dijumlahin dulu atau langsung dikurangin semua kak
(sambil menunjukkan persamaan 2 dan ke 3 yang di tulis).

P7 205 : Owalah iya, selanjutnya tolong sebutkan kata kunci dari soal nomor 2!

S7 205 : Ada 3 bilangan, nilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga.

P7 206 : Tolong ceritakan kembali soal nomor 2 mengguankan bahasa kamu
sendiri!

S7 206 : Jadi itu diketahui ada tiga bilangan. Bilangan pertama, bilangan kedua
dan bilangan ketiga. Terus persamaan pertama itu ada Jumlah dari enam
kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah
10 jadi 6x + 6y + 4z = 10. Terus persamaan kedua Jika enam Kkali
bilangan kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama
dan enam Kkali bilangan ketiga adalah 4 jadi 6x — (2x+6z) = 4. Terus
persamaan Ketiga itu Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan
penjumlahan empat kali-bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua
adalah 2 jadi 2z — (4x+6y) = 2. Terus ditentukan bilangan-bilangan
tersebut! Gitu kak.

P7 207 : Dari soal nomor 2, apa yang ditanyakan ?

S7 207 : Ini kak, disuruh menentukan bilangan-bilangannya, x, y dan z.

P7 208 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S7 208 : Ada kalimat yang mengatakan pertanyaan di sini, contohnya
“menentukan”.

P7 209 : Dari soal nomor 2, apa saja yang harus dimisalkan?

S7 209 : Bilangan pertama disimbolkan x, bilangan kedua disimbolkan y dan
bilangan ketiga disimbolkan dengan z.

P7 210 : Apakah kamu paham makna dari pemisalan ?

S7 210 : lya paham kak, kalok dimisalin biar lebih simple.



P7 211 : Model matematika apa yang kamu dapatkan ?

S7 211 :ini kak 6x + 6y + 4z = 10, 6y — (2x + 6z) = 4 dan 2z — (4x+6y) =2.

P7 212 : Metode yang kamu guankan untuk mengerjakan soal noer 2 apa ?

S7 212 : Mau pakek eliminasi tapi bingung soalnya ada kurungnya. Itungnya di
coretan dulu (menunjukkan hasil coretan).

P7 213 : Owlah iya, lalu apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan
soal nomor 2 ini? Dibagian mana, tolong tunjukkan !

S7 213 : Itu nomor 2 informasi yang diberikan kurang jelas (menunjukkan soal
nomor 2), terus ini bungungnya itu mau langsung di kurangin pakek
kurung atau di tambahin dulu (sambil menunjukkan persamaan kedua
dan ketiga yang ditulis).

P7 214 : :Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir?

P7 214 : Soalnya gak selesai kak, hehehe. (menunjukkan hasil coretan yang
ditulis).

Wawancara subyek penelitian dengan kode S8

P8 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1!

S8 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P8 102 : Coba sebutkan kata kunci dari soal nomor 1!

S8 102 : Ini kak, umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi (sambil menunjukkan
kata kunci yang ditulis).

P8 103 : Tolong jelaskan kembali tentang soal nhomor 1 menggunakan bahasa
kamu sendiri!

S8 103 : Jadi gini kak, kan diketahui umur Agung, Fatih dan Rozi saya tulis dulu
X, Y z. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur Fatih berarti umur
Agung X, 4 tahun lebih tua dari umur Fatih yaitu y jadinya y + 4.
Kemudian umur Fatih y 3 tahun lebih tua dari umur Rozi z jadinya x + 3.
Terus jumlah umur Agung, Fatih dan Rozi 58 jadinya x + y+ z= 58
tahun, dan-ada informasi-lagi, ibu Mutina lahir tahun-1979.

P8 104 : Dari soal nomor 1 apa yang ditanyakan ?

S8 104 : Nomor 1 yang ditanyakan umur ibu Mutina ditambah variabel y dan z.

P8 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S8105 : Dari kalimat terakhir di soalnya kak.

P8 106 : Tolong tunjukkan yang mana!

S8 106 : Yang ini kak tentukan jumlah umur ibu-Mutina dan semua anaknya
kecuali Agung tahun ini (sambil menunjukkan soal nomor 1).

P8 107 : Dari soal nomor 1, apa saja yang harus dimisalkan ?

S8 107 : Umur Agung X, umur Fatih y dan umur Rozi z.

P8 108 : Lalu dari pemisalan tersebut model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan ?

S8 108 : Persamaan pertama ada x =y + 4, persamaan kedua y = z+ 3, persamaan
ketigax +y +z =58.

P8 109 : Metode apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan nomor 1 ini?

S8 109 : Yang nomor 1 saya menggunakan metode subtitusi kak.



P8 110 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 setelah mengetahui
pemisalan, model matematika dan metode yang digunakan?

S8 110 : Insyaallah bisa kak.

P8 111 : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1?

S8 111 : Jadi begini kak, yang dicari itukan jumlah umurnya Fatih, Rozi sama ibu
Mutina, ada 3 persamaan yang pertama x = 4 +y, persamaan kedua y = 3
+ z, yang ketiga x + y + z = 58. Awalnya saya subtituskan persamaan
kedua ke dalam persamaan pertama, X = 4 + (3 + z) hasilnya x = 7 + z,
lalu saya subtituskan nilai x sama y kedalam persamaan ketiga, 7 + z + 3
+z + z =58, terus hasilnya 3z + 10 = 58, nah yang konstanta saya pindah
ruas jadi 3z = 58 — 10 hasilnya 3z = 48, terus saya cari nilai z dengan
membagi antara 48 dibagi 3 hasilnya 16, nah ini nilai z itu umur Rozi
udah diketahui lalu saya subtitusikan nilai z kedalam persamaan kedua
jadinya 'y = 3 + 16 hasilnya 19, jadi umur fatih didapatkan 19, terus untuk
umur ibu mutina saya kurangi tahun ini dengan tahun lahirnya ibu
mutina, jadi 43, jumlah umur ibu Mutina dan Rozi, Fatih ialah 78. Gitu
kak.

P8 112 : Apa yang kamu simpulkan dari jawaban soal nomor 1?

S8 112 : Jadi umur ibu Mutina ditambah umur Fatih dan Rozi adalah 78.

P8 113 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S8 113 : Soalnya saya terburu-buru kak sama kelupaan (tersenyum).

P8 201 : Baiklah lanjut nomor 2 ya, tolong bacalah kembali soal nomor 2!

S8 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P8 202 : Pertanyaannya masih sama seperti diatas, tolong tunjukan kata kunci
dari soal nomor 2?

S8 202 : Kata kunci. nomor 2 itu ada bilangan pertama, bilangan kedua dan
bilangan ketiga kak.

P8 203 : Oke selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S8 203 : Yang ini kak (menunjukkan soal nomor 2 pada kalimat terakhir) di
suruh menentukan nilai bilangan-bilangan nya.

P8 204 : Menurut kamu informasi apa saja yang diperlukan saat mengerjakan
soal ini?

S8 204 : Ya informasi persamaan-persamaanya kak sama variabel-variabelnya
harus tau dulu. Persamaannya itu didapetkan dari ini “Jumlah dari enam
kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah
10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali
bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali
bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan
pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2 (sambil menunjukkan
keterangan soal nomor 2).



P8 205 : Dari soal nomor 2 yang harus dimisalin yang mana?

S8 205 : Ya bilangan pertama X, bilangan kedua y dan bilangan ketiga z.

P8 206 : Apakah kamu paham makna dari pemisalan itu?

S8 206 : Emmm kurang bisa jelasin sih kak tapi pemisalan itu untuk
mempermudah mengerjakan soalnya aja.

P8 207 : Dari pemisalan itu model matematika yang kamu dapatkan bagaimana ?

S8 207 : Ini kak (menunjukkan persamaan yang ditulis). 6x + 6y + 4z = 10, 6y —
(2x+62) = 4, yang terakhir 2z — (4x+6y) = z.

P8 208 : Kamu menggunakan metode apa untuk menjawab soal nomor 2?

S8 208 : Metode gabungan kak.

P8 209 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2?
Dibagian mana? Tolong tunjukkan!

S8 209 : lya kak, agak susah dikit setelah ketemu persamaanya bingung cara
eliminasi gimana soalnya ada kurungnya juga. Yang persamaan kedua
sama ketiga (sambil menunjukkan persamaan kedua dan ketiga yang
ditulis).

P8 210 : Apa yang kamu simpulkan dari soal homor 2 ?

S8 210 : Jadi nilai-nilai dari bilangan tersebut adalah sebagai berikut, x = 7/3,y =
- 16/9 dan z = 5/3, tapi salah ya kak jawabannya.

P8 211 : Caranya sudah benar akan tetapi cara hitungnya salah dari awal
makanya jawaban akhirnya salah,, hehehe

P8 211 : lya kak, soalnya saya bingung ada kurungnya.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S9

P9 101 : Tolong bacakan kembali soal nomor 1!

S9 101 : Ibu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P9 102 : Dari soal nomor 1, tolong sebutkan kata kuncinya!

S9 102 : No 1 itu, umur agung, umur fatih dan umur rozi.

P9 103 : Tolong jelaskan atau ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan
bahasa kamu sendiri!

S9 103 : Ibu Mutina punya 3 orang anak, umurnya berbeda-beda, yang Agung 4
tahun lebih tua dari Fatih, klok Fatih 3 tahun lebih tua dari Rozi, jumlah
ketiga umur anaknya itu adalah 58 tahun. terus kalok ibu Mutinanya itu
tahun 1979 lahir. Itu disini diminta jumlah umur ibu Mutina sama semua
anaknya kecuali Agung.

P9 104 : Oke lanjut, yang ditanyakan dalam soal nomor 1 ini apa ?

S9 104 : Jumlah umur ibunya sama seluruh anaknya kecuali Agung.

P9 105 : Bagaimana kamu mengathui bahwa ini yang ditanyakan ?

S9 105 : Itu dari sini kak (menunjukkan kalimat terakhir pada soal nomor 1)
tentukan jumlah umurnya.

P9 106 : Dari soal nomor 1 yang harus dimisalkan yang mana?

S9 106 : Yang di perumpamain itu umur anak-anaknya itu diganti x, y dan z kak.

P9 107 : Dari perumpamaan itu, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan?

S9 107 : Ini kak (menunjukkan persamaan yang dijawab)



P9 108 : Tolong bacakan!

S9 108 : x sama dengan 4 ditambah y, y sama dengan 3 ditambah x dan z
ditambah x ditambah y sama dengan 58.

P9 109 : Selanjutnya metode apa yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
noer 1 ini ?

S9 109 : Saya pakek metode eliminasi kak.

P9 110 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal cerita tersebut setelah membuat
perumpamaan, persamaan dan metodenya ?

S9 110 : Awalnya masih paham kak, bisa pas udah mau akhir bingung sama
angkanya, ngerjainnya, hehehe

P9 111 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?
Dibagian mana tolong tunjukkan!

S9 111 : lya kak, nomor 1 bingung di akhir-akhirnya, dari persamaan kedua dan
ketiga terus hasilnya gak ketemu (tersenyum).

P9 112 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S9 112 : Soalnya belom ketemu kak hasilnya, hehehhe.

P9 201 : Hehe oke lanjut yah, tolong bacakan kembali soal nomor 2!

S9 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P9 202 : Dari soal nomor 2 tolong sebutkan kata kuncinya!

S9 202 : Ada bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga kak.

P9 203 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui ?

S9 203 : Itu kak, ada bilangan pertama, kedua dan ketiga sama persamaan-
persamaanya. Yang ini “Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan
kedua serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan
kedua dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam
kali bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi
dengan penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan
kedua adalah 2” (menunjukkan keterangan persamaan pada soal).

P9 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S9 204 : Yang ditanyakan itu adalah nilai yang ditanyakan sama franda, yaitu
nilai bilangan pertama, kedua dan bilangan ketiga.

P9 205 : Apa yang harus dimisalin dari soal nomor 2 ?

S9 205 : Bilangan-bilangan itu kak. Bilangan pertama itu dijadikan variabel X,
bilangan kedua itu y, terus bilangan ketiga itu z.

P9 206 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 2?

S9 206 : Ini kak, ada 6x + 6y + 4z = 10, terus yang kedua 6y — (2x + 62)=4, 2z —
(4x+6y) = 2.

P9 207 : Oke selanjutnya kamu pakek metode apa dalam soal nomor 2?

S9 207 : Sama kayak nomor satu kak, metode eliminasi juga



P9 208 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2 ini setelah membuat
perumpamaan, persamaan sama model matematinya?

S9 208 : Lumayan bisa kak, tapi gak yakin sama jawabannya,,eheheehhe.

P9 209 : Tolong jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2!

S9 209 : Pertama saya eliminasi a dan b yang dihilangkan itu z. Hasilnya itu ini
yang (d) 22x — 9 y =6, terus eliminasi b dan c hasilnya ini (e) 6y + 10z =
6, kemudia saya elimansi terus kak sampek ketemu hasilnya ini x (-3,3)
y(1,16) z(0,6), tapi gak yakin sama jawabannya.

P9 210 : Terus kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir gak?

S9 210 : Enggak kak, hehe. Soalnya saya terlalu fokus ngerjainnya takut salah
hitung. Ternyata emang salah, hehehe. Tapi hasilnya ini x (-3,3) y(1,16)
2(0,6).

P9 211 : Oke jadi di sini kamu salahnya karena kamu tidak melihat kurungnya
ini, kan seharusnya dilihat dulu soalnya tutup kurung juga bakal ngaruh
sama perhitungannya, gitu,, tapi udah bagus bisa ngerjainnya.

S9 211 : Hehe iyakak soalnya udah fokus ngerjainnya.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S10

P10 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor 1! Apakah ada kalimat yang tidak
kamu pahami?

S10 101 : lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini.

P10 102 : Tolong tunjukan kata kunci dari soal nomor 1!

S10 102 : Kan ini tahun lahirnya ibu Mutina 1979, umur Agung, Fatih dan Rozi.

P10 103 : Coba ceritakan kembali soal nomor 1 menggunakan bahasa kamu
sendiri!

S10 103 : lbu Mutina punya 3 orang anak, terus jumlah umurnya 58 tahun,
Agungnya lebih tua dari Fatih , Fatihnya lebih tua 3 tahun dari Rozi dan
umur -Rozi yang tidak diketahui. Terus disuruh tentukan, umur ibu
Mutina, Fatih dan rozi.

P10 104 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

S10 104 : Jumlah usia ibu Mutina sama anaknya kecuali Agung.

P10 105 : Dari mana kamu mengatahui kalau ini yang ditanyakan?

S10 105 : Dari akhirnya, perintah akhirnya kak.

P10 106 : Menurut kamu, informasi apa saja yang diperlukan saat menyelesaikan
soal ini ?

S10 106: Yang diketahui seharusnya, kek x y z nya itu biasanya.

P10 107 : Dari soal nomor 1 apa yang harus dimisalkan ?

S10 107 : Agung x, Fatih y dan Rozi z, seharusnya itu kak tapi saya ngerjainnya
pakek logika,,hehehe

P10 108 : Model matematika apa yang kamu dapatkan ?

S10 108 : Gak ada kak,, hehehe soalnya dari awal gak tau caranya jadi pakek
logika.

P10 108 : Model matematika apa yang kamu dapatkan ?



S10 108 : Gak ada kak,, hehehe soalnya dari awal gak tau caranya jadi pakek
logika.

P10 109 : apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1?

S10 109 : gak hisa kak, soalnya saya lupa caranya sama gak tau rumusnya.

Hehehe

P10 110 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?
Dibagian mana tolong tunjukkan!

S10 110 : lyakak, soalnya gak belajar. Ini kak menentukan rumusnya gak tau,
soalnya dari awal sudah gak paham.

P10 111 : Apa yang kamu simnpulkan dari soal nomor 1?

S10 111 : Jadi ini kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) jumlah umur ibu
Mutina dan semua anaknya kecuali Agung 97. Tapi saya pakek logika
kak hehe.

P10 112 : Darimana kamu mendapatkan hasil itu ?

S10 112 : asal-asalan kak ngitungnya heheeh

P10 201 : Oke hehe, lanjut nomor 2, tolong bacakan kembali soal nomor 2!

S10 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P10 202 : Tolong tunjukkan kata kunci dari soal nomor 2!

S10 202 : Bilangan pertama, kedua ketiga ini kak.

P10 203 : Tolong ceritakan kembali soal nomor 2 menggunakan bahasa kamu
sendiri!

S10 203 : Jadi Franda itu mau ngasik hadiah ke Dewi tapi harus menyelesaikan
teka teki terlebih dahulu, terdapat 3 bilangan dengan keterangan masing-
masing bilangan yaitu Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua
serta empat kali bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua
dikurangkan dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali
bilangan ketiga adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan
penjumlahan empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua
adalah 2. terus disuruh tentukan nilai bilangan-bilangannya.

P10 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S10 204 : Di duruh menentukan nilai bilangan-bilangannya.

P10 205 : Dari mana kamu mengathui kalok ini yang ditanyakan?

S10 205 : Dari perintah akhir pada kalimat pertanyaan kak.

P10 206 : Selanjutnya yang harus dimisalkan dalam soal nomor 2 ini apa ?

S10 206 : Emmm bilangan pertama itu dimisalin x, bilangan kedua
dimisalin y dan biangan ketiga z.

P10 207 : Dari pemisalan tersebut model matematika yang kamu dapatkan
seperti apa?

S10 207 : Ini (menunjukkan pers yang ditulis). 6x + 6y + 4z = 10 terus 6x
—(2y + 62) = 4, 2z — (4y+6z) = 2. Itu kak



P10 208 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2, setelah membuat
perumpaan, modelnya ?

S10 208 : Gak hisa kak, saya cuman tau persamaannya tapi gak tau ngerjainnya.
Soalnya lupa rumusnya hehehhe

P10 209 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal nomor 2 ?
dibagian mana tolong tunjukkan!

S10 209 : Mengalami kak. Ya itu soalnya saya gak tau rumusnya lupa metodenya
gimana kak. Jadinya saya gak ngerjakan.

P10 210 : Apa yang kamu simpulkan dari soal nomor 2?

S10 210 : Gak ada kak. Kan saya gak ngerjain, heheheh.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S11

P11 101 : Tolong bacalah kembali soal nomor satu!

S11 101 : lbu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P11 102 : Tolong tunjukan kata kunci pada soal homor 1!

S11 102 : Umur Agung, umur Fatih dan umur Rozi ini kak.

P11 103 : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

S11 103 : Agung umurnya 4 tahun lebih tua dari Fatih, terus Fatih 3 tahun lebih
tua dari Rozi. Jumlah umur ketiganya 58 tahun.

P11 104 : Selain itu ?

S11 104 : Eeee ibu Mutina lahir ditahun 1979.

P11105: Ituaja?

S11 105 : lya kak hehe

P11 106 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ?

S11 106 : Yang ditanyak umur ibu dan anaknya kecuali Agung.

P11 107 : Dari mana kamu mengathui kalau ini yang ditanyakan ?

S11 107 : Ini kak dari ini (menunjukkan soal) tentukanlah jumlah umur ibu dan
anaknya kecuali Agung.

P11 108 : Apa yang harus di misalin dari soal nomor1 ?

S11 108 : Eee Fatih

P11 109 : lya Fatih dimisalin apa ?

S11 109 : Eee umur Fatih'y, umur Agung x , umur Rozi z.

P11 110 : Oke lanjut, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan dari
soal nomor 1?

S11 110 : Gak tau kak, soalnya kurang paham, cuman satu persamaan yang saya
tau kak (menunjukkan jawaban yang ditulis) ini kak.

P11 111 : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini setelah menentukan
persamaan, model matematika dan metodenya.

S11 111 : Enggak bisa kak, saya lupa cara perhitungannya juga jadi ngerjain
segini aja (sambiol menunjukkan jawaban yang ditulis). Nilai x dan y nya
saya masukin sembarang dulu kak.

P11 112 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1? Di
bagian mana tolong tunjukkan!

S11 112 : Kesulitan kak, soalnya ada yang saya kurang pahami. Di ini kak,
menentukan persamaanya gak tau.



P11 113 : Mengapa kamu tidak menuliskan kesipulan jawaban akhir ?

S11 113 : Eee saya gak tau kak cara ngerjainnya gimana, gak selesai juga.
Sebisanya ini. (sambil menunjukkan jawaban yang di tulis).

P11 201 : Oke lanjut ya soal nomor 2 ya, tolong bacakan kembali soal nomor 2!

S11 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-
teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat Kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

P11 202 : Tolong tunjukkan kata kunci soal nomor 2!

S11 202 : Bilangan pertama, bilangan kedua dan bilangan ketiga ini.

P11 203 : Dari soal nomor 2 informasi apa aja yang kamu ketahui?

S11 203 : Terdapat 3 bilangan, bilangan pertama , kedua dan bilangan ke tiga.

P11 204 : Apa hanya itu informasi yang diketahui ?

P11 204 : lya kak, itu aja. hehehe

P11 205 : Soal nomor 2, yang ditanyakan apa ?

S11 105 : Disuruh menentukan bilangan-bilangan pertama kedua ketiga.

S11 206 : Bagaimana kamu mengetahui kalau ini yang ditanyakan ?

S11 206 : Ee saya tau dari ini kak (menunjukkan soal) bantulah Dewi
menentukan bilangan tersebut.

P11 207 : Dari soal nomor 2 apa yang harus dimisalin apa ?

S11 207 : Eee bilangan pertama x bilangan kedua y bilangan ketiga z.

S11 208 : Dari soal nomor 2, model matematika seperti apa yang kamu
dapatkan?

S11 208 : Yang nomor 2 6x + 6y + 4z = 10, x + y + z = 10. Ini kak, tapi saya
agak paham juga kak. Gak tau.

P11 209 : Apakah kamu bisa menyelsaikan atau mengerjakan soal nomor 2
setelah menentukan pemisalan, metode dan model matematikanya ?

S11 209 : Enggak bisa kak, soalnya saya lupa caranya, gak paham.

P11 210 : Apa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ini? Dibagian
mana tolong tunjukkan!

S11 210 : lya kak,makanya saya gak ngerjakan soalnya saya kurang paham.

Ehhe.

P11 211 : Berarti kamu tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S11 211 : enggak kak. Saya gak ngerjain.

Wawancara subyek penelitian dengan kode S12

P12 101 : Tolong bacakan kembali soal nomor 1!

S12 101 : 1bu Mutina mempunyai 3 orang anak dengan umur yang berbeda-beda,
yaitu Agung, Fatih, dan Rozi. Umur Agung 4 tahun lebih tua dari umur
Fatih sedangkan umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi. Kemudian
jumlah umur Agung, Fatih, dan Rozi adalah 58 tahun. Jika ibu Mutina
lahir pada tahun 1979 maka tentukan jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung tahun ini!

P12 102 : Pada soal nomor satu tolong tunjukkan kata kuncinya!



S12 102 : Kata kuncinya Agung, Fatih, Rozi.

P12 103 : Dari soal nomor 1 informasi apa saja yang kamu ketahui?

S12 103 : Emmm informasi kalok ibu Mutina punya 3 orang anak, eee yang
Agung itu 4 tahun lebih tua dari umurnya Fatih sedangkan umur Fatih 3
tahun lebih tua dari umur Rozi. Jumlah nya 58 dari semua umur anaknya
ibu Mutina. Terus ibu Mutina lahir di tahun 1979

P12 104 : Dari soal nomor 1, yang ditanyakan apa ?

S12 104 : Yang ditanyakan itu jumlah umurnya Fatih, Rozi sama ibunya.

P12 105 : Bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang ditanyakan ?

S12 105 : Dari soal kak.

P12 106 : lya dari kalimat yang mana?

S12 106 : Dari kalimat yang,,ee tentukanlah jumlah umur ibu Mutina dan semua
anaknya kecuali Agung.

P12 107 : Dari soal nomor 1 apa yang harus dimisalin?

S12 107 : Eee mungkin Agung, Fatih, Rozi.

P12 108 : Dimisalin pakek apa ?

S12 108 : Pakek a, f, r sesuai nama kak.

P12 109 : Model matematika seperti apa yang kamu dapatkan?

S12 109 : Gak tau kak, saya pakek logika ngerjainnya. Hehe

P12 110 : Apakah kamu bisa menyelsaikan soal nomor 1 ?

S12 110 : Bisa kak pakek logika.

P12 111 : Bagaimana kamu menyelsaikan soal ini dengan menggunakan logika,
tolong jelaskan!

S12 111 : Jadi gini kak, nomor 1 itu kan diketahui kalok jumlah dari semua umur
anaknya itu 58, nah 58 ini saya bagi 3 hasilnya 19,33333, jadi saya
simpulkan umur salah satu anak ibu Mutina ini 19 tahun, dan sekitar
belasan tau. Pertama saya coba umur Rozi 13 tahun, terus umur Fatih itu
13 + 3, kan soalnya umur Fatih 3 tahun lebih tua dari umur Rozi jadi 16
tahun, terus umur Agung 16 + 4 kan umur Agung 4 tahun lebih tua dari
umur Fatih jadi 20 tahun, nah terus saya jumlahkan umur ketiganya
hasilnya masih 49 kn seharusnya 58, saya coba-coba lagi sampek ketemu
hasilnya 58 ini kak setelah keteu umur Agung 23, terus umur Fatih 19
terus umur Rozi itu 16, barus dijumlahin hasilnya sama 58. Terus umur
ibu Mutina ini tahun 2022 — 1979 hasilnya 43, tapi saya lupa
jumlahinnya tadi. Gitu kak

P12 112 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengejakan soal ini? Dibagian
mana tolong tunjukkan.

S12 112 : pertama sulit kak, bingung awalnya mau nentuin umur Fatih, Agung
sama Rozi (sambil menunjukkan soal nomor 1), tapi tak coba-coba.

P12 113 : Kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir gak ?

S12 113 : Nulis kak tapi-gak dijumlah, cuman-umur Agung 23 tahun umur Fatih
19 tahun umur Rozi 16 tahun dan umur ibu Mutina 43 tahun. salah kak ?

P12 114 : Jawabannya bener meskipun hitungnya pakek logika hehe, tapi tetap
salah caranya ya, seharusnya dihitung pakai metode. Jawabanyya kurang
di jumlahnya saja, masih belom dijumlah.

S12 114 : Heehehehe iya kak lupa dijumlahkan tadi.

P12 201 : Oke selanjutnya soal nomor 2, tolong bacakan kembali soal nomor 2!
Apa ada kalimat yang kurang kamu pahami di soal nomor 2?

S12 201 : Tanggal 02 Maret 2022 Dewi berulang tahun ke 22. Franda akan
memberikan sebuah hadiah kepada Dewi dengan syarat menjawab teka-



teki yang diberikan. Teka-teki yang diberikan sebagai berikut: Terdapat 3
bilangan yaitu bilangan pertama, bilangan kedua, dan bilangan ketiga.
Jumlah dari enam kali bilangan pertama dan kedua serta empat kali
bilangan ketiga adalah 10. Jika enam kali bilangan kedua dikurangkan
dengan jumlah dua kali bilangan pertama dan enam kali bilangan ketiga
adalah 4. Jika dua kali bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan
empat kali bilangan pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2.
Bantulah Dewi untuk menentukan nilai bilangan-bilangan tersebut!

Ada kak.

P12 202 : Kalimat mana yang kamu kurang pahami ?

S12 202 : Dari kalimat ini kak jika enam kali bilangan pertama dan kedua serta
empat kali bilangan ketiga adalah 10. Sampek kalimat . Jika dua kali
bilangan ketiga dikurangi dengan penjumlahan empat kali bilangan
pertama dan enam kali bilangan kedua adalah 2. Sebenernya kalimat
udah jelas kak cuman kurang mengerti aja. Hehehhe

P12 202 : Coba tunjukkan kata kunci pada soal homor 2!

S12 202 : Kata kuncinya yang nomor 2 ada bilangan pertama, kedua dan ketiga
kak.

P12 203 : Dari soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu ketahui?

S12 203 : Eee nomor 2 itu taunya cuman terdapat 3 bilangan, ada bilangan
pertama kedua sama bilangan ketiga itu aja kak.

P12 204 : Dari soal nomor 2 apa yang ditanyakan ?

S12 204 : Nomor 2 yang ditanyakan nilai bilangan kesatu kedua sama ketiga.

P12 205 : Dari soal nomor 2, bagaimana kamu mengetahui bahwa ini yang
ditanyakan ?

S12 205 : Dari kalimat bantulah Dewi menentukan bilangan-bilangan tersebut.

P12 206 : Apa yang harus dimisalin dari soal nomor 2 ?

S12 206 : Eee bilangan-bilangannya kak.

P12 207 : Bilangan-bilangan yang mana ?

S12 207 : Ini kak bilangan pertama x, bilangan kedua y, bilangan ketiga z.

P12 208 : Dari soal nomor 2, model matematika seperti apa yang kamu dapatkan
?

S12 208 : Eee gak ada kak, soalnya gak tau

P12 209 : Apakah kamu bisa menyelsaikan soal nomor 2 ?

S12 209 : Eeee gak bisa, soalnya saya gak tau kak

P12 210 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengrjakan soal nomor 2?
Dibagian mana tolong tunjukkan.

$12 210 : Kesulitan banget kak. Yang nomor 2 blass gak tau sama sekali.

P12 210 : Apakah kamu menuliskan kesimpulan jawaban akhir ?

S12 210 : Enggak kak. Soalnya gak tau sama sekali. Heheheh.
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JURNAL KEGIATAN PELAKSANAAN PENELITIAN

Analisis Kesalahan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Dan Gender Di SMA Tunas Luhur
Kelas XIPA 1 Kotaanyar Paiton Kabupaten Probolinggo

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan | Tempat Paraf
1 | Perizinan melakukan | 14 Desember Luring SMA
pra penelitian  di 2021 Tunas
SMA Tunas Luhur Luhur
J1
2 | Pelaksanaan  Studi | 16 Desember Luring SMA
Empirik 2021 Tunas
Luhur
3 | Validasi  instrumen | 22 Februari Daring WhatsA
penelitian ke 2022 pp
validator 1 (dosen
matematika)
4 | Validasi  instrumen | 23 Februari Daring WhatsA

penelitian ke 2022 PP P«I’

validator 2 (dosen

F—

matematika)

5 | Perizinan melakukan | 09 Maret 2022 Luring SMA

6 | Validasi  instrumen | 16 Maret 2022 Luring SMA

penelitian ke Tunas

validator 3 (guru Luhur

matematika)

24
penelitian di SMA Tunas
Tunas Luhur Luhur Py




Penyebaran  angket | 21 Maret 2022 Luring SMA
minat belajar kepada Tunas
kelas X TPA 1 SMA Luhur O/\/
Tunas Luhur
8 | Diskusi bersama guru | 23 Maret 2022 Luring SMA
matematika untuk Tunas
mendapatkan dan Luhur
menentukan  subyek '
penelitian 0\\/
berdasarkan
kemampuan
komunikasi siswa
9 | Pelaksanaan tes 24 Maret 2022 Luring SMA
tertulis Tunas .
Luhur Q\/
10 | Pelaksanaan 24-29 Maret Luring SMA .
wawancara 2022 Tunas O\/
Luhur :
11 | Meminta surat telah 31 Maret 2022 Luring SMA
melakukan penelitia Tunas
dan berpamitan ke Luhur
SMA Tunas Luhur %
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